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PENGANTAR PENERBIT 


Segala puji hanya milik Alloh, kami memuji-Nya, memohon pertolongan 
dan ampunan kepada-Nya. Kami juga berlindung kepada Alloh dari keje- 
lekan diri-diri kami dan keburukan amal-amal kami. Barangsiapa yang 
Alloh beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya dan ba- 
rangsiapa yang Alloh sesatkan, maka tidak ada yang dapat memberinya 
petunjuk. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang disembah dengan benar kecuali 
Alloh dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 
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D Usada 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Alloh sebenar- 


benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam. ” (QS. Ali ‘Imron: 102) 
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EE e N 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Robb-mu Yang telah men- 
ciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Alloh menciptakan 
isterinya dan daripada keduanya Alloh memperkembangbiakkan laki- 
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Alloh yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 


lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Alloh 
selalu menjaga dan mengawasimu. ” (QS. An-Nisaa’: 1) 


Pengantar Penerbit v 
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T Leie jy 
“Hai orang orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Alloh dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Alloh memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang- 
siapa mentaati Alloh dan Rosul-Nya, maka sesungguhnya ia telah men- 
dapat kemenangan yang besar. (OS. Al-Ahzaab: 70-71) 
Amma ba du: 


Buluughu! Maroom merupakan salah satu karya fenomenal dari al- 
Hafizh Ibnu Hajar al- Asgolani setelah syarah (penjelasan) Shohurh al- 
Bukhori, yaitu Fat-hul Baari. Kitab ini beliau tulis berdasarkan hafalan 
beliau tanpa melihat ke kitab aslinya. Sungguh mulia beliau yang telah 
menghafal sekian ribu hadits, lalu mengajarkannya. Begitupun hingga kini 
berapa banyak ustadz dan kiai yang telah dan sedang mengajarkan kitab 
ini kepada kaum muslimin. Semua itu mudah-mudahan Alloh membalas 
dengan kebaikan yang berlipat-lipat ganda kepada al-Hafizh Ibnu Hajar. 


Lalu dilanjutkan kerja keras dari tim Darul “Agidah, Mesir mentakhrij 
hadits-hadits dari Buluughu! Maroom berdasarkan kitab-kitab Syaikh 
Muhammad Nashiruddin al-Albani dan ulama-ulama lainnya, seperti Ibnu 
Hajar, al-Haitsami, dan lainnya. Walaupun demikian masih ada juga hadits 
yang tidak didapatkan derajat haditsnya. Lalu kami pun menyempurnakan- 
nya dari kitab Taudhiihul Ahkaam, cet. Darul haitsam, Mesir, karya “Abdulloh 
bin “Abdirrohman al-Bassam dan catatan kaki Syaikh Muhammad Hamid 
al-Fagi terhadap kitab Buluughul Maroom, cet. Darul Kutub, Beirut. Tetapi 
kami pun sadar ada satu dua hadits yang kami tidak dapatkan juga derajat 
keshohihan atau kedho'ifannya. 


Setelah menterjemahkan kitab ini, kami pun membandingkannya 
dengan beberapa cetakan dari penerbit lainnya agar satu sama lain saling 
menguatkan. Terkadang kami temukan nama perowi berbeda antara ce- 
takan Darul ‘Aqidah dan lainnya, maka kami melihat kembali kepada kitab 
rujukan, seperti kasus hadits nomor 682 nama Sahabat perowinya pada 
cet. Darul ‘Aqidah dan kitab Taudhiihul Ahkaam, Salman bin ‘Amir, tetapi 
pada penerbit lainnya tertulis Sulaiman. Lalu kami melihat pada Sunan 
at-Tirmidzi, kami dapatkan Salman bin “Amir, kemudian itulah yang kami 
pilih. Wallohu alam. 


vi Pengantar Penerbit 


Kitab ini kami terjemahkan menjadi dua jilid agar meringankan kaum 
muslimin yang membutuhkannya dalam pembeliannya. Semoga buku ini 
bermanfaat kepada kita semua dan menjadikan kita faham akan ajaran 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam yang telah banyak dilupakan. 

Sholawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad 
Shollallohu alaihi wa Sallam beserta keluarganya, para Sahabatnya, dan 
yang mengikuti mereka hingga hari Akhir. 


Bogor, Robi'ul Awwal 1427 H 
April 2006 
Penerbit 


Pustaka Ulil Albab 


Yoga Buldozer for charity 
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BIOGRAFI AL-HAFIZH IBNU HAJAR 
AL- ASOOLANI rohimahulloh 
(Penulis kitab Buluughul! Maroom) 


Nasab dan kun-yahnya 

Beliau adalah seorang imam a2/ allamah, ulama yang sangat kuat pe- 
mahamannya, tokoh para ahli tahgig (peneliti), penutup para hafizh dan 
godhi yang terkemuka dan masyhur. Gelar beliau adalah Syihabuddin, dan 
ayahnya memberinya kun-yah. Abul Fadhl, Ahmad bin “Ali bin Muhammad 
bin “Ali bin Mahmud bin Ahmad al-Kinani al- Asgolani al-Mishri, beliau 
bermadzhab Syafi'i. Terkenal dengan nama Ibnu Hajar. 


Kelahirannya 
Beliau dilahirkan pada tahun 773 H di negeri Mesir. 


Kedudukan beliau di antara para ulama 

Ibnu Hajar rohimahulloh diberikan kedudukan yang tinggi, beliau 
adalah salah seorang ulama hadits besar, muhaggig yang terkemuka yang 
sangat teliti. 


Ulama di zamannya sepakat untuk memberinya julukan: al-hafizh, 
dan memuji beliau. Di antara mereka adalah gurunya sendiri, al-Allamah 
al- Irogi, beliaulah yang menjuluki beliau sebagai al-Hafizh. Al-'Irogi sangat 
mengagungkan Ibnu Hajar dan menyatakan bahwa ia adalah sahabatnya 
yang paling tahu tentang hadits, di mana ketika beliau hendak wafat ada 
seseorang yang berkata kepadanya, “Siapa yang engkau angkat sebagai 
penggantimu setelah meninggal?” Beliau menjawab, "Ibnu Hajar, kemudian 
anakku Abu Zur'ah, kemudian al-Haitsami.“ Beliau juga berkata seraya 
memujinya, “Seorang syaikh yang 'alim, sempurna dan mempunyai ke- 
utamaan. la seorang ahli hadits, pemberi faidah yang sangat bagus, al-hafizh 
yang murgin, dhobith (kuat), tsigoh dan terpecaya...” 

Al-'Allamah al-Bugo'i, murid Ibnu Hajar berkata, “Beliau adalah Syaikhul 
Islam, hiasan manusia, bendera para imam, bendera para ulama yang 'alim, 
awan bagi orang-orang yang mendapat hidayah dari pengikut para imam, 
hafizh di zamannya, ustadz di masanya, penguasanya para ulama dan raja 
para ahli figih...” 


Biografi al-Hafizh Ibnu Hajar 1 


Hasil karya beliau dan tulisan-tulisannya 
Di antara karyanya yang paling penting adalah: 
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Fat-hul Baari, syarah Shohrih al Bukhori. Kitab beliau yang 
paling agung. 

Tahdzibut Tahdzib. 

Lisanul Miizaan. 

At-Talkhiishul habir. 

Ad-Duror al-Kaaminah fi A yaan al-Mi-ah ats-Tsaaminah. 
Nukhbatul Fikar. 

Al-Ubaab fii Baayanil Asbaab -beliau belum mentabyidh 
(menulis ulang)nya secara sempurna. 

Syifaa-ul Ghilal fii Bayaanil Tlal. 

Taghliigut Ta Iiig atas Shohiih al Bukhori. 

Bulughul Maroom min Jam'i Adillatil Ahkaam. Ibnu Daqiq al- 
‘led meringkasnya dalaum kitab a/-Hmaam dan memberinya 
tambahan. 

Al-Ishoabah fii Tamyiiz ash-Shohaabah. 


Dan yang lainnya masih banyak. 


Wafatnya 
Beliau wafat tahun 852 H dan dikuburkan di Kairo -rohimahulloh. 


Faidah 


Takhry hadits-hadits dirujuk kepada kitab-kitab al- Alamah al-Albani 
rohimahulloh disertai penyebutan derajat hadits dari sudut shohih atau 
dho'if dari kitab-kitabnya dan dari beberapa kitab para ulama Islam, seperti 
Ahmad Syakir, az-Zaila'i, dan ulama lainnya bila kami tidak menemukan 
hukum dari al-Albani terhadap hadits tersebut. Dan kami rujuk pula Subulus 
Salaam, cet. Darul ‘Aqidah. 
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PEP gia 


MUOODDIMAH 


Segala puji bagi Alloh atas segala nikmatnya, baik yang nampak maupun 
yang tersembunyi di masa lalu dan saat ini. Sholawat dan salam semoga 
selalu tercurah kepada Nabi-Nya dan Rosul-Nya, Muhammad beserta para 
Sahabatnya yang menolong agama-Nya dengan usaha yang sungguh-sungguh 
serta orang-orang yang mengikuti mereka yang mewarisi ilmu mereka 
—dan ulama itu pewaris para Nabi-. Muliakanlah para ulama tersebut sebagai 
pewaris dan yang diwarisi. 

Amma ba du. (Kitab) ini merupakan ringkasan yang mencakup pokok- 
pokok dalil berdasarkan hadits bagi hokum-hukum syari'iat. Aku telah 
menulisnya dengan tulisan yang dapat dimengerti, agar orang yang menghapal 
(hadits-hadits)nya dapat mengulang-ngulang di antara (waktu-waktu) 
yang sama. Juga agar seorang penuntut ilmu pemula dapat meminta bantuan 
(jika lupa akan satu hadits dan ingin menghapalnya lagi””") pada kitab 
ini dan orang yang menyukainya dapat puas dengannya. 

Dan telah kujelaskan sember semua hadits dari para imam yang me- 
riwayatkannya dengan tujuan menasehai umat. Adapun yang dimaksud 
dengan imam yang tujuh, yaitu Ahmadi, al-Bukhori?, Muslim”, Abu Dawudi, 
at-Tirmidzi”, an-Nasa-i$, dan Ibnu Majah”. Yang dimaksud dengan imam 
yang enam, yaitu para imam selain Ahmad. Juga yang dimaksud dengan 
imam yang lima, yaitu para imam selain al-Bukhori dan Muslim. Kadang- 
kadang aku juga mengatakan, “Imam yang empat dan Ahmad.” Maksud 
dari imam yang empat adalah para imam selain tiga imam yang pertama 
(Ahmad, al-Bukhori, dan Muslim). Adapun maksud dari imam yang tiga, 


' Lahir pada tahun 164 H dan wafat tahun 241 H di Baghdad. 

2 Namanya adalah Muhammad bin Isma'il, dilahirkan pada tahun 194 H dan wafat tahun 
256 H di Samargond. 

? Lahir pada tahun 204 H dan wafat 261 H di Naisabur. 

4 Namanya Sulaiman bin al “Asyab as-Sijistani. Lahir pada tahun 202 H dan wafat tahun 
275 H di Bashroh. 

5 Namanya Ahmad bin Syw'aib. Lahir pada tahun 215 H dan wafat tahun 303 H. 

é Namanya Muhammad bin Isa. Wafat tahun 276 H di Turmudz. 

? Namanya Muhammad bin Yazid al-Gozwaini. Lahir pada tahun 207 H dan wafat tahun 
275 H. 


Mugoddimah 3 


yaitu para imam selain (tiga yang pertama dan em) selain yang imam yang 
terakhir (Ibnu Majah ren), Maksud dari Muttafag “alaihi, yaitu (riwayat) 
al-Bukhori dan Muslim. Dan terkadang pula aku tidak menyebutkan be- 
serta keduanya (al-Bukhori dan Muslim) selain keduanya. Dan apa yang 
selain itu, mapa hal tersebut telah dijelaskan. 

Aku menamakan kitab ini, “Buluughul Maroom min Adillatil Ahkaam.” 
Aku memohon kepada Alloh agar tidak menjadikan apa yang kita ketahui itu 
akan mendebat kita dan sebagai kelusuhan. Dan agar Alloh memberikan 
kita amal yang diridhoi-Nya Subhanahu wa Ta ala. 
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1. Dari Abu Huroirah rodhiyallohu 'anhu berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda tentang laut, “Airnya mensucikan dan halal 
bangkainya.“ Dikeluarkan oleh imam yang empat (at-Tirmidzi, an-Nasa-i, 
Ibnu Majah, dan Abu Dawud), Ibnu Abi Syaibah dan ini adalah lafazh milik- 
nya. Dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan at Tirmidzi. Juga di- 
riwayatkan oleh Malik, asy-Syafi'i dan Ahmad.’ 


Kesucian Air 
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2. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Sesungguhnya air itu mensucikan 

tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu pun.“ Dikeluarkan oleh imam yang 

tiga (Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i) dan dishohihkan olch 
Ahmad.? 





! Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (83) dalam arh-Thohaaroh, at-Tirmidzi (69) bab 

Maa Ja-a fff Maa-il Bahri annahu Thohuur, an-Nasa-i (332), Ibnu Majah (386) dalam ath- 
Thohaaroh, Ahmad (7192), Ibnu Khuzaimah (1/59) no. 111 dan Malik (43) serta dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (83). 
Al-Albani berkata, “Dalam hadits tersebut terdapat faidah penting yaitu halalnya semua 
yang mati di laut dari binatang yang hidup di dalamnya walaupun mengapung di atas 
air.” Beliau juga berkata, “Dan hadits yang melarang memakan apa yang mengapung di 
atas air tidak shohih." (Ash-Shohrirhah (480)). 

? Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (67) dalam ath-7hohaaroh, at- Tirmidzi (66) dalam 
ath-Thohaaroh, an-Nasa-i (326) dalam 2/-Miyaah, Ahmad (10406), ad-Daroguthni dalam 
as-Sunan, hal. 11, al- Baihagi (1/4-5) dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shokiih Abu 
Dawud (67). Lihat a/-Irwaa (14). 
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3. Dari Abu Umamah al-Bahili rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: “Rosulullah 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya air itu tidak dapat 
dinajiskan oleh sesuatu pun kecuali apabila berubah baunya, rasanya 
dan warnanya." Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan didho'ifkan oleh 
Abu Hatim .* 
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4. Dan riwayat al-Baihagi: “Air itu suci kecuali bila berubah baunya, ra- 
sanya dan warnanya karena najis yang menimpanya.“ 
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5. Dan dari ‘Abdulloh bin Umar rodhivallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila air telah sampai dua 
gullah, maka ia tidak membawa khobars (najis).” Dalam lafazh lain. “Tidak 
najis." Dikeluarkan oleh imam yang empat dan dishohihkan oleh Ibnu 


Khuzaimah, al-Hakim, dan Ibnu Hibban.” = 





“Dho'if, dikeluarkan oleh Ibnu Majah (521), ad Daroguthni dalam Sunamya, hal. 11, al 
Baihaqi (1/295) dari jalan Risydin bin Sa'ad: Telah menagabarkan pada kami Mu'awiyah 
bin Sholih dari Rosyid bin Sa'ad dari Abu Umamah al-Bahili. Dan sanadnya dho'if, semua 
perowinya £s/goh kecuali Rosyid bin Sa'ad. Al-Hafizh berkata,”Ia dho'if.” Abu Hatim lebih 
mengedepankan Ibnu Lahi'ah darinya. (Adh-Dho iifah (2644)). 

“ Dho'if. dikeluarkan oleh al-Baihagi (1/259-260 ) dari jalan 'Atiyah bin Bagiyah bin al- 
Walid dari ayahnya dari Tsaur bin Yazid dari Rosyid bin Sa'ad dari Abu Umamah dari 
Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam. Al-Baihagi berkata, “Hadits ini tidak kuat, tapi ia 
adalah pendapat semua ulama. Aku tidak mengetahui adanya perselisihan dalam hal ini." 

(As-Sunan al-Kubroo (1/260)), Nashbur Roorah (11156), dan adh-Dho Tifah (2644). 

" Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (63) dalam ath-Thohaaroh, at-Tirmidzi (67) dalam 
ath- Thohaaroh, an-Nasa-i (328), (52) dalam arh-Thohaaroh, Ahmad (4788), al- Hakim 
(1132). Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (1/274-275), Ibnu Khuzaimah (1/49) no. 92, ad- 
Darimi (732), ath-Thohawi dan ad-Daroguthni. Dan dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohiih Abu Dawud (64). (Al-Irwaa (23). 
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6. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosulullah Shallallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seseorang dari kalian mandi di 
air yang diam dalam keadaan junub.“ Dikeluarkan oleh Muslim.” 


AA ASN JUN 5 sae DN en 
7. Dan riwayat al-Bukhori: ' Tn seseorang dari kalian kencing di air 
yang diam yang tidak mengalir, kemudian mandi di dalamnya.” 
Ad "A a ba y } Da a a Laa Had AN 
8. Dan riwayat muslim: ' (Mandi) Anisa Dan riwayat Abu Dawud: “Dan 
janganlah ia mandi di dalamnya karena janabah." 


Laki-Laki Mandi dengan Air Bekas Wanita dan Sebaliknya 


2 
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9. Dari seorang laki-laki Sahabat Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, ia 
berkata, “Rosulullah Sholallohu alaihi wa Sallam melarang wanita un- 
tuk mandi dengan air bekas laki-laki dan laki-laki dengan air bekas 
wanita.“ Musaddad menambah, “Hendaklah keduanya menciduk.“ Di- 
keluarkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dan sanadnya shohih.” 


Jana NS kg ali ain ke ai Fei Ma AS e 
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M i T e R 
10. Dari Ibnu ‘Abbas rodhiyallohu anhuma bahwa sesungguhnya Nabi 


Sholallohu 'alaihi wa Sallam pernah mandi dengan air bekas Maimunah 
rodhiyallohu anha. Dikeluarkan oleh Muslim.'" 


è Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (283) dalam ar4-Thohaaroh, an-Nasa-i (220, 331, 396), 
dan Ibnu Majah (605). 

? Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (239) dalam 2/- Wudhuu. 

$ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (283) dalam arh Thohaaroh, dan Abu Dawud (70) 
dalam atrh Thohaaroh. 

? Shohih diriwayatkan oleh Abu Dawud (81) dalam arh-Thohaaroh, an-Nasa-i (238) dalam 
ath-Thohaaroh, dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (81). 

10 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (323) dalam a/-Haidh. 
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11. Dan riwayat Ashhabus Sunan: “Sebagian istri Nabi Shollalohu alaihi 
wa Sallam mandi dalam sebuah bejana, lalu beliau datang untuk mandi 
darinya, istrinya berkata, “Sesungguhnya aku junub?” Beliau bersabda, 
Sesungguhnya air itu tidak menjadikan junub.“ Dishohihkan oleh at- 
Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah."' 


Jilatan Anjing 
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12. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Kesucian bejana salah seorang dari kalian 
apabila dijilat airnya oleh anjing, supaya dicuci tujuh kali, yang pertama 
dicampur dengan tanah.” Dikeluarkan oleh Muslim dan dalam lafazh 
miliknya: “Hendaklah ia menumpahkan airnya.” Dan lafazh milik at- 
Tirmidzi, “Yang terakhir atau yang pertama.” 2 


Kesucian Kucing 
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U Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (68) dalam arh-Ihohaaroh, at-Tirmidzi (65), 

Ibnu Majah (370) dalam ath-Thohaaroh, Ibnu Khuzaimah (1/58), no. 84 dengan lafazh: 

SA mann Ne 

“Air ita tidak dinajiskan oleh sesuatu pun.” Dan dishohihkan oleh al Albani dalam Shohiih 
Abu Dawud (68). 

'? Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (279) dalam ath- Thohaaroh dari jalan Hisyam bin 
Hassan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Huroiroh. Dan at Tirmidzi (91). Lafázh: = 
“Hendaklah ia tuangkan,” ada pada Muslim (279) dari jalan al-A'masy dari Abu Rozin 
dari Abu Sholih dari Abu Huroirah. Dan al-A'masy meriwayatkan dengan sanad ini 
semisal dengannya, tapi ia tidak mengatakan, “Hendaklah ia tuangkan." 
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13. Dari Abu @otadah rodhiyallohu anhu bahwasanya Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda tentang kucing, “Sesungguhnya ia tidak 
najis, ia hanyalah binatang yang suka keluar masuk rumah kalian.” 
Dikeluarkan oleh imam yang empat dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi 
dan Ibnu Khuzaimah.' 
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14. Dari Anas bin Malik sada aha anhu, ia berkata, “Ada seorang Arab 
badui dating, lalu kencing di salah satu bagan masjid, orang-orang pun 
menghardiknya, maka Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam melarang 
mereka (dari perbuatan tersebut). Ketika ia telah selesai buang air, Nabi 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam menyuruh membawa seember air, lalu 
diguyurkan kepada (tempat yang dikencingi)nya.” Muttafag 'alaih.“ 


(Hukum Bangkai) Ikan, Belalang, dan Hati serta Limpa. 
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15. Dari Ibnu Umar rodhivallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Dihalalkan untuk kita dua bangkai dan 
dua darah. Adapun dua bangkai adalah ikan dan belalang. Sedangkan 
dua darah adalah hati dan limpa.” Dikeluarkan oleh Ahmad dan Ibnu 
Majah. Dan dalam sanadnya ada kelemahan.” 





i Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu dawud (75) dalam arh Thohaaroh, at- Tirmidzi 

(92) dalam ath Thohaaroh, an-Nasa-i (68) dalam ath-Thohaaroh, Ibnu Majah (367) dalam 
ath Thohaaroh, Malik dalam a/-Muwarhtho' (44) dalam arh Thohaaroh, Ibnu Khuzaimah 

(1/55) no. 104. Dalam Shohiih Abu Dawud (75) al-Albani berkata, “Hasan shohih.” 

4 Shohih, diriwayatkan oleh al: Bukhori (221) dalam &/- Wudhu , dan Muslim (284) dalam 
ath-Thohaaroh. 

1 Shohih, Cin atkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (5690), Ibnu Majah (3314) dalam 
al-Arh 'imah, dan (3218) dalam ash-Shoid, Al- Albani berkata, “Shohih.” Lihat as4- 
Shohrihah 1118). 
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16. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollaltohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila lalat jatuh dalam minuman seseorang 
dari kalian, hendaklah ia menenggelamkannya kemudian buanglah, 
karena salah satu sayapnya mengandung penyakit dan sayap lainnya 
mengandung penawar.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori, dan Abu Dawud, 
beliau menambahkan: “Sesungguhnya lalazh itu melindungi dirinya 
dengan sayap yang mengandung penyakit." 
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17. Dari Abu Wagid al-Laitsi rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “A apa yang dipotong dari bagian 

tubuh binatang yang masih hidup, maka potongan itu adalah bangkai.” 

Dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan beliau menghasankannya 
dan ini adalah lafazh miliknya." 








8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3320) dalam Bad -u! Wahyi, dan Abu Dawud 
(3844) dalam al-Aath imah (dengan tambahan). 


 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2858), at-Tirmidzi (1480), dan Ahmad (21396) 
dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud. 
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18. Dari Hudzaifah bin al-Yaman rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian minum dengan 
menggunakan bejana emas dan perak. Dan jangan pula makan dengan 
piring yang terbuat dari keduanya, karena keduanya untuk mereka 
(orang-orang kafir) di dunia dan untuk kalian di akhirat kelak.” Muttafag 
'alaih" 
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19. Dari Ummu Salamah rodhiyallohu anha, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang minum dalam bejana perak 


sesungguhnya ia telah memasukkan ke dalam perutnya Neraka Jahannam.” 
Muttafaq 'alaih.'? 
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20. Dari Ibnu ‘Abbas rodhiyallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kulit telah disamak ,maka ia telah 
menjadi suci.” Dikeluarkan oleh Muslim.” 


AA lal Nak) rang en NA 


21. Dan riwayat imam yang empat: “Kulit mana saja yang disamak.”?! 


18 Shohih, diriwayatkan oleh a!-Bukhori (5426) dalam a/-Arh imah, dan Muslim (2067). 
" Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5634) dalam a/-Asyribah, Muslim (2065) dalam 
al-Libaas wa az-Ziinah, dan Ibnu Majah (3413). 
2 Shohih diriwayatkan oleh Muslim (366) dalam a/-Ifaidh. 
2. Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4123) dalam a/-Libaas, an-Nasa-i (4241) bab 
Juluud al-Mairah, at-Virmidzi (1728) dalam a/-Libaas, Ibnu Majah (3609) dan dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Shokiih Abu Dawud (4123). 
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22. Dari Salamah bin al-Muhabbig rodhivallohu anhu, ia Ben Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Penyamakan kulit bangkai 
dapat D Dishohihkan oleh Ibnu hibban.”? 
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23. Dari Maimunah rodhivallohu anhu, ia berkata: Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam melewati kambing yang sedang ditarik, lalu beliau bersabda, 
“Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya?” Mereka berkata, “Sesung- 


™ Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (4125), an Nasa i (11/191). ad-Daroquthni, hal. 17, 
al-Hakim (IV/141). dan Ahmad (111/476) dari jalan Qotadah dari al Hasan darì Jaun bin 
Qotadah dari Salamah bin Muhabbig: Sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 
di perang Tabuk pernah meminta air pada seorang wanita, wanita itu berkata, 'Aku tidak 
punya kecuali satu kantung yang terbuat dari kulit bangkai. Beliau bersabda, ‘Bukankah 
cngkau telah menyamaknya? Ia berkata, Ya. Beliau bersabda: 

da 
“Sesungguhnya penyamakan kulit bangkai dapat mensucikannya.” Im lafazh an-Nasa-i. 
Abu Dawud berkata: 


1 


I S 
LA p ei SUS 
“Penyamakan kulit adalah pensuci untuknya.” 
Ahmad menambah: 


“Pembersihnya. Dan dalam suatu riwayat baginya: 


“Pensuci kulit adalah menvamaknya.” 
Dalam lafazh ad Daroguthni: 


a za 
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“Penyamakan kulit adalah pembersih untuknya.” 

Al-lakim berkata, “Shohih sanadnya.” Dan disetujui oleh adz Dzahabi. Al-Albani ber- 
kata, “Para perawinya rsigoh, semuanya perowi al-Bukhari dan Muslim, kecuali Jaun 
bin Qotadah, ia majhul. Ahmad berkata, “Tidak dikenal.” Akan tetapi ia mempunyai 
satu syahid dari hadits Aisyah secara marfu' dengan lafazh: 


+ da 
Me aiai 


“Pensuci kulit bangkai dengan disamak.” (Ghoovatul Maroom (26)). Dan hadits Ibnu 
Hibban dalam Shohiihnya dengan nomor (11/291) dari “Aisyah. 
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guhnya ia sudah menjadi bangkai.” Beliau bersabda, “Ta dapat disucikan 
oleh air dan daun gorozh.”5. 
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24. Dari Abu Tsa'labah al-Khusyani rodhivallohu 'anhu, ia berkata, “Wahai 
Rosululloh, sesungguhnya kami tinggal di tengah-tengah ahli kitab, 
bolehkah kami makan dengan mempergunakan bejana mereka?” Beliau 
bersabda, “Janganlah makan dengannya kecuali jika tidak ada yang 
lainnya, maka cucilah dahulu dan makanlah padanya.” Muttafag 'alaih." 
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25. Dari Imron bin Hushoin Joan laka salt bahwa Nabi Sholallohu 
alaihi wa Sallam dan para Sahabatnya berwudhu dari bejana milik 
seorang wanita musyrik. Muttafag 'alaih dalam hadits yang panjang.” 


No 
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26. Dari Anas bin Malik padha anhu: ana gelas Nabi 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam retak, lalu beliau menambal tempat 


yang retak dengan sambungan yang terbuat dari perak. Dikeluarkan 
oleh al-Bukhori.” 





2 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4126) dalam a/ Libaas, an-Nasa-i (4248) bab 
Maa Yudbaghu min Juluud al-Maitah, Hah dishohihkan oleh al Albani dalam Shohriih 
Abu Dawud (4126). 

2 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (5488) dan Muslim (1930) dalam ash-Shord, 

5 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (344) dalam ar Tayammum dan Muslim (682) 
dalam a/-Masaajid wa Mawadhi ush Sholaah. 

"# Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3109) dalam fardhul Khumus. 
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27. Dari Anas bin Malik rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh Shol/- 
lallohu alaihi wa Sallam ditanya tentang arak yang dijadikan cuka? 
Beliau bersabda, “Tidak boleh.” Dikeluarkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi, 
beliau berkata, “Hdits hasan shohih.”? 
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28. Dan darinya (Anas) pula, ia berkata, ketika diperang Khoibar Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam memerintahkan Abu Tholhah untuk 


menyeru, “Sesungguhnya Alloh dan Rosul-Nya melarang kalian dari 
memakan daging keledai, karena ia adalah najis.” Murtafag 'alaih.? 
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29. Dari ‘Amru bin Khorijah rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam berkhuthbah di Mina di atas untanya, 
sementara air liur unta mengalir dipundakku.” Dikeluarkan oleh Ahmad, 
at-Tirmidzi dan beliau menshohihkannya.”" 


# Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1983) dalam a/-Asvribah dan at-Tirmidzi (1294) 
dalam al-Buyu 
2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5528) dan Muslim (1930) dalam ash-Shoid wadz 
Dzabaa-ih, 
2“ Shohih. diriwayatkan oleh Ahmad (17211), at-Yirmidzi (2121) dan dishohihkan oleh 
al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi (2121). 
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30. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha, la berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam pernah mencuci air mani, kemudian keluar untuk 
sholat dengan memakai pakaian tersebut dan saya melihat bekas cu- 
Tanya ” Muttafag 'alaih.” 
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31. Dan riwayat Muslim: “Sungguh aku pernah mengerik mani dari bas 
Rosulullah Shollallohu 'alaihi wa Sallam, lalu beliau sholat dengan 
memakainya. ' 
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32. Dan dalam lafazh Muslim juga: “Sungguh aku mengeriknya dalam 
keadaan kering dengan kukuku dari baju beliau.”? 


Kencing Bayi Laki-Laki dan Peren pran 
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33. Dari Abus Samh rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosulullah Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Kencing bayi perempuan harus dicuci, 
sedangkan kencing bayi laki-laki cukup diperciki.” Dikeluarkan oleh 
Abu Dawud , an-Nasa-i, dan dishohihkan oleh al-Hakim.” 





£ Shohih, diriwayatkan al-Bukhori dalam a/- Wudhu '(229) dan Muslim (289) dalam sth- 
Thohaaroh. 

3 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (288) dalam ath- Thohaaroh. 

2 Shohih, diriwayatkan olch Muslim (290) dalam ath- Thohaaroh. 

34 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (376) dalam arh-Thohaaroh. an-Nasa-i (304) da- 
lam ath-Thohaaroh, Ibnu Majah (526) dalam arh-T hohaaroh dan dishohihkan oleh al- 
Albani dalam Shohiih Sunan Abu Dawud (376). 
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Darah Hean yang Na Baju 
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34. Dari Asma' binti Abu Bakar rodhivallohu 'anha, E aa Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam pernah bersabda mengenai darah haidh 
yang menimpa baju, “Keriklah, kemudian kucek-kucek dengan air, 
kemudian cuci, lalu sholatlah padanya.” Muttafag alaih.” 
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35. Dan dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata. “Khoulah ber- 
kata, “Wahai Rosululloh, bagaimana bila darahnya tidak bisa hilang? 
Beliau bersabda, “Cukup bagimu air (untuk mencucinya) dan tidak ber- 
bahaya bekasnya.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan sanadnya dho'if. 








4 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (227) dalam al: Wudhuu 'dan Muslim (291) dalam 
al-limaan. 

5 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (365) dalam ar- Thohaaroh, Ahmad (8549) dan 
dishohihkan oleh al Albani dalam baka Abu Dawud (365). 
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36. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu dari Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Kalaulah tidak memberatkan umatku 
niscaya aku perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali berwudhu.” 
Dikeluarkan oleh Malik, Ahmad, an-Nasa-i, dishohihkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dan disebutkan oleh al-Bukhori secara mu allag. 

Sifat Wudhu 
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37. Dari Humron, mau/a (budak yang dibebaskan) “Utsman rodhiyallohu 
anhu bahwa Utsman pernah meminta air wudhu, lalu beliau mencuci 
dua telapak tangannya tiga kali, kemudian berkumur kumur, menghirup 
air kehidung dan mengeluarkannya, kemudian mencuci wajahnya tiga 
kali, kemudian mencuci tangan kanannya sampai siku tiga kali, kemudian 
yang kiri seperti itu pula, kemudian mengusap kepalanya, kemudian 
mencuci kakinya yang kanan sampa mata kaki tiga kali, kemudian yang 
kiri seperti itu pula, kemudian berkata, “Aku melihat Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam berwudhu seperti wudhuku tadi.” Muttafag 'alaih." 





« Sanadnya shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori secara mu a/lag dan Malik (137) dalam 
ath-Thohaaroh, Ahmad (7364) dan ini adalah lafazhnya, an-Nasa-i (7) dalam arh-Thohaaroh, 
dan dishohihkan oleh al-Albani dengan lafazh, “Di setiap kali wudhu.” Ibnu Khuzaimah 
(no. 140), lihat a/ /rwaa (59). 

© Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (164) dalam a/- Wudhuu' dan Muslim (227) dalam 
ath-Thohaaroh. 
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38. Dari “Ali rodhiyallohu anhu mengenai sifat wudhu Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam, ia berkata, “Dan beliau mengusap kepalanya sekali.” 
Dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i dengan sanad 
yang shohih, bahkan at-Tirmidzi berkata, “Sesungguhnya hadits ini 
adalah yang paling shohih dalam bab ini.” 


Sifat Menyapu Kepala 
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39. Dari ‘Abdulloh bin Zaid bin ‘Ashim rodhiyallohu anhu mengenai sifat 
wudhu, ia berkata, “Dan Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam me- 
ngusap kepalanya dengan kedua tangannya mulai dari depan menuju 
ke Pelaku (kepala). Muttafag 'alaih.” 
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40. Dan dalam lafazh keduanya (al-Bukhori dan Muslim): “Beliau memulai 

dari bagian depan kepalanya, lalu menariknya sampai tengkuknya, 
kemudian menariknya ke tempat semula.” 
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# Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (115) dalam ath-Thohaaroh, at-Tirmidzi (48) 
dalam Abwaab ath-Thohaaroh, an-Nasa-i (92 91) dalam ath-Thohaaroh, dan dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud 115). 

” Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (186, 191, 192, 197) dalam a/- Wudhuu , dan Muslim 

(235) dalam arh-Thohaaroh. 

Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (185) dalam &/- Wudhuu' Muslim (235) dalam 

ath-Ihohaaroh, at-Tirmidzi (32) dalam ath-Thohaaroh, an-Nasa-i (97) dalam ath-Thohaaroh, 

Abu Dawud (118) dalam arh-7 hohaaroh, dan Ibnu Majah (434) dalam arh-Thohsaroh. 
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41. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amr rodhiyallohu anhu mengenai sifat wudhu, 
ia berkata, “Kemudian beliau Shollallohu alaihi wa Sallam mengusap 
kepalanya dan memasukkan dua jari telunjuknya ke dalam telinganya 
dan menyapu bagian luar telinganya dengan kedua jempolnya.” Dikeluar- 
kan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.” 


Istintsar (Mengeluarkan Air dari Hidung) Ketika Bangun Tidur 
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42. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian bangun 
dari tidurnya hendaklah ia berzstintsar (mengeluarkan air dari hidung- 
nya), karena sesungguhnya syaitan bermalam di lubang hidungnya.” 
Muttafag 'alaih. 
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43. Dan dana (Abu Huroiroh) pula: “Apabila seseorang dari kalian bangun 
dari tidurnya, janganlah memasukkan tangannya ke dalam bejana sampai 
mencucinya terlebih dahulu tiga kali, karena ia tidak tahu di mana 
tangannya bermalam.” Muttafag 'alaih dan ini adalah lafazh Muslim. 
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44. Dari Lagith bin Shobiroh rodhivallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sempurnakanlah wudhu, sela- 


a Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (135) dalam ath-Thohaaroh, an-Nasa-i 
(102) dalam ath-Thohaaroh, Ibnu Khuzaimah (1/77) no. 147. dan dishohihkan oleh al 
Albani dalam Shohiih Sunan Abu Dawud 135). 

“ Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (3295) dalam Bad -u! Kholgi, dan Muslim (238) 
dalam atrh-Thohsaroh. 


+ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (162) dalam a/-Wudhuu Muslim (278) dalam 
ath Thohaaroh, dan Ahmad (9741). 
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selailah jari, dan bersungguh-sungguhlah dalam menghirup air ke 
hidung kecuali bila engkau sedang berpuasa.” Dikeluarkan oleh imam 
yang empat dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah." 
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45. Dan bagi Abu Dawud dalam sebuah riwayat: “Apabila engkau ber- 
wudhu, maka berkumur-kumurlah.” 
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46. Dari Utsman rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam biasa menyela-selai janggutnya dalam wudhu.” Dikeluarkan 
oleh at-Tirmidzi dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.« 
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47. Dari Abdulloh bin Zaid, ia berkata, “Sesungguhnya dibawakan kepada 


Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 2/3 mudd (air), lalu beliau menggosok 
dua tangannya. “ 
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# Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (142) dalam ath Thohaaroh. at-Tirmidzi (788) 
dalam ath Thohaaroh, dalam Abwaab arh-Thohaaroh, ia berkata. “Hadits hasan shohih.”. 
An Nasa 1 (78), (114), Ibnu Majah (448) dalam arh Thohaaroh. Ahmad (17390), Ibnu 
Khuzaimah (1/78 no. 150) dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud 
(142). 

"5 Shohih. dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (144). 

“6 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (31) bab Maa ja-a Bi Takhliil al-Lihyah, ia berkata, 
“Hadits hasan shohih.“ Ibnu Khuzaimah {1/78 no. 152) dan dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohiih at-Tirmidzi (31). 

“ Sanadnya shohih, dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah (1/62 no, 118), al-Hakim dan Ibnu 
hibban dalam Shohii/mya dari ‘Abdulloh bin Yaid, dan Abu dawud (94) dengan lafazh. 

“Sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam sedang berwudhu, lalu dibawakan 
kepada beliau bejana yang terdapat di dalamnya air sekitar 2/ 3 mudd” Dari Ummi ‘Umaroh, 
dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohuh Abu Dawud (94) dari Ummi 'Umaroh, 
dan lihat 2/-/ryaa (142) -kami tidak menemukan hadits Ahmad-. 
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48. Dan darinya (Abdulloh bin Zaid) bahwa ia melihat Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam mengambil air untuk mencuci telinganya selain air 
yang dipergunakan untuk kepalanya. Dikeluarkan oleh al-Baihagi dan 
riwayat Muslim dari jalan ini dengan lafazh: “Dan beliau Shollallohu 
alaihi wa Sallam mengusap kepalanya dengan air yang bukan sisa dari 
mencuci dua tangannya.” Dan inilah yang mahfuzh (terjaga). 
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49. Dari Abu Warih sahi anhu, ia berkata, aku mendengar 
Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
umatku akan datang pada hari Kiamat dalam keadaan ubun-ubunnya 
bercahaya karena bekas air wudhu, barangsiapa yang mampu untuk 
memanjangkan cahayanya hendaklah ia melakukannya.” Muttafag 
'alaih dan ini adalah lafazh Muslim.“ 





# Syadz. dikeluarkan oleh al-Baihagi (1/65) dari jalan al-Haitsam bin Khorijah telah menga- 
barkan kepada kami “Abdulloh bin Wahab telah mengabarkan kepadaku ‘Amr bin al- 
Harits dari Habban bin Wasi al-Anshori bahwa ayahnya mengabarkannya bahwa ia 
mendengar ‘Abdulloh bin Zaid berkata bahwa ia melihat Rosululloh Sholallohu alaihi wa 
Sallam berwudhu (al-hadits). Ia berkata, “Snadnya shohih.” Demikian pula diriwayatkan 
dari "Abdul 'Aziz bin “Imron bin Miglash dan Harmalah bin Yahya dari Ibnu Wahab. Dan 
Muslim meriwayatkan dalam Shohrihnya (236) dari Harun bin Ma'ruf dan Ilarun bin 
Sa'id al-Aili dan Abu Thohir dari Ibnu Wahab dengan sanad shohih bahwa ia melihat 
Rosululloh berwudhu — lalu ia menyebutkan wudhunya, ia berkata - dan beliau mengusap 
kepalanya dengan air yang bukan sisa mencuci tangannya dan ia tidak menyebutkan 
dua telinga, dan ini lebih shohih dari sebelumnya. Ibnu Turkumani mengomentari: Saya 
berkata, “Shohib imam menyebutkan bahwa ia melihat dalam riwayat Ibnul Mugri dari 
Harmalah dari Ibnu Wahab dengan sanad ini, disebutkan di dalamnya: 'Dan beliau me- 
ngusap kepala dengan air selain sisa tangannya, dan ia tidak menyebutkan dua telinga... 

L-Albani berkata, “Hadits ini telah diperselisihkan pada Ibnu Wahab, al-Haitsam bin 
Khorijah, Ibnu Miqlash, dan Ilarmalah bin Yahya — sandaran dalam hal itu pada al- 

Baihagi - mereka meriwayatkan darinya dengan lafazh pertama yang disebutkan di 
dalamnya mengambil air baru untuk kedua telinganya. Mereka diselisihi oleh Ma'ruf, 
Ibnu Sa'id al-Aili dan Abu Thohir.mereka meriwayatkan dengan lafazh lain yang di- 
sebutkan di dalamnya mengambil air untuk kepalanya tanpa menyebutkan dua telinga. Al 
Baihagi mene gaskan bahwa ia lebih shohih sebagaimana telah berlalu. Maknanya bahwa 
lafazh pertama adalah syadz (yaitu riwavat al-Baihaqi). Al Hafizh menegaskan syadznya 
dalam Buluughul Maroom. Dan hal itu tidak diragukan lagi menururku karena Abu 
Thohir dan semua yang tiga telah dimuraha ah oleh tiga rowi lain.” Al-Albani juga 
berkata. Biang bahwa tidak ditemukan dalam as-Sunnah dalil yang mewajibkan 
mengambil air baru untuk dua telinga, maka hendaklah ia membasuhnya dengan air 
bekas kepala. sebagaimana boleh membasuh kepala dengan air bekas mencuci kedua 
tangan, berdasarkan hadits ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz ‘Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam membasuh kepalanya dengan air bekas mencuci tangan. Dikeluarkan 
oleh Abu Dawud dengan sanad hasan." (Lihat adh-Dho Tifah (995)... 

? Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (136) dalam a/- Wudhuu dan Muslim (246) dalam 
ath-Thohaaroh. Al-Albani berkata, “Perkataan: Barangsiapa yang mampu...' Mudroj 
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50. Dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia ST “Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam menyukai mendahulukan yang kanan ketika memakai sandal, 
menyisir, bersuci dan seluruh perkaranya (yang baik).” Muttafag 'alaih.” 


3 
BA e 


pg ang EA ID Io) do at EGA 


3 "A 


aa aA PARA : Do gpa F 


- > à - 
„ios j> Cl Tg a ay a pel An lasub 


51. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian berwudhu, maka mulailah 
dengan bagian kanan.” Dikeluarkan oleh imam yang empat dan di- 
shohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.'' 
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52. Dari Mughiroh bin Syu'bah rodhiyallohu Babi sesungguhnya Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam berwudhu, lalu beliau mengusap ubun- 
ubunnya beserta sorban dan mengusap kedua khuffinya.” Dikeluarkan 
oleh Muslim.” 
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53. Dari Jabir bin “Abdillah rodhiyallohu anhuma mengenai sifat haji N Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Mulailah dengan apa 





bukan dari sabda Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, sebagaimana yang disebutkan oleh 
para ulama muhagaig, seperti al-Mundziri, Ibnul Ooyyim, Ibnu Hajar dal lainnya, ketahuilah 
hal ini karena penting." (A/-Misykaah (290)). 

“ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (168) dalam al- Wudhuu'dan Muslim (246) dalam 
ath-Thohaaroh. 

5! Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4141) dala a/-Libaas, Ibnu Majah (402) dalam 
ath-Thohaaroh dan dalam Sunannya dari Zuhair bin My'awiyah dari al-A'masy dari 
Abu Sholih dari Abu Huroiroh. At-Tirmidzi dan an-Nasa-i meriwayatkan pula, dan 
dishohihkan oleh oleh al-Alhani dalam Shohiih Abu Dawud (4141), Ibnu Khuzaimah 
(1/91 no. 178). Lihat Nashbur Rooyah (1/91). 

52? Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (274) dalam arh-Thohaaroh. 
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yang Alloh mulai.” Dikeluarkan oleh an-Nasa-i demikian dengan lafazh 
perintah dan Muslim meriwayatkan dengan Jafazh khobar.” 
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54. Dan darinya (Jabir) pula, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 
apabila berwudhu, beliau putarkan air pada dua sikunya.” Dikeluarkan 
oleh ad-Daroguthni dengan sanad lemah.” 
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55. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak sah wudhu bagi orang yang tidak 
menyebut nama Alloh padanya.” Dikeluarkan oleh Ahmad, Abu Dawud, 
dan Ibnu Majah dengan sanad yang lemah.” 
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56. Dan riwayat at-Tirmidzi dari Sa'id bin Zaid dan Abu Sa'id serupa de- 
ngannya. Ahmad berkata, “Tidak ada yang tsabit satu pun juga.” 
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` Shohih. dikeluarkan oleh an-Nasa-i (2962)dalam Manaasikul Hajj dan dishohihkan oleh 
al-Albani dalam Shohiih an-Nasa-i (2962) dalam Manaasikul Hajj, dan pada Muslim (1218) 
dengan lafazh,"Aku memulai.” Dan inilah yang mahfuzh sebagaimana yang dikatakan 
oleh al-Albani. 

54 Shohih, dikeluarkan oleh ad-Daroquthni dalam Sunannya, hal 31 dan a! Baihaqi (1/56) 
dari al Qosim bin Muhammad bin “Abdillah bin Muhammad bin '“Ugail dari kakeknya 
dari Jabir, ia berkata. Lalu ia menyeburkannya secara marfu' Ad-Daroguthni berkata, 

— “Ibnu Ugoil tidak kuat.” Dan al Albani menyebutkannya dalam ash Shohiihah no. 101. 

" Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (101) dalam arh-Thohaaroh, Ahmad (9137), Ibnu 
Majah (399) dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud no. 2067. 

35 Hasan, dari hadits Sa'id bin Zaid pada at-Tirmidzi no. 25, dan dihasankan oleh al -Albani 
dalam Shohiih ar- Tirmidzi (25). 
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57. Dari Tholhah bin Mushorrif dari bapaknya dari kakeknya rodhiyallohu 
anhu, ia berkata , “Aku melihat Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam 
memisahkan antara berkumur-kumur dan menghirup air ke hidung.” 
Dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang lemah.” 
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58. Dari 'Ali rodhiyallohu anhu mengenai sifat wudhu, kemudian beliau 
Shollallohu alaihi wa Sallam berkumur-kumur dan beristinesar (me- 
nyemburkan air dari hidung setelah menghirupnya ke dalam hidung) 
uiga kali, berkumur-kumur dan isrintsar dari telapak tangan yang digu- 
nakan untuk mengambil air.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan an- 
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59. Dari ‘Abdulloh bin Zaid rodhiyallohu anhu mengenai sifat wudhu: 
“Kemudian beliau Shollallohu alaihi wa Sallam memasukkan tangannya, 
lalu berkumur-kumur dan isrinsyag dari satu telapak tangan, beliau 
lakukan itu tiga kali.” Muttafag 'alaih.? 
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60. Dari Anas rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam melihat seorang lelaki yang di kakinya ada sebesar kuku yang 


` Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (139) dalam arh-7hohaaroh, dan didho'ifkan oleh 
al-Albani dalam Dho if Abu Dawud (139). 

» Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (111) dalam arh-Thohaaroh. an-Nasa-i (95) dalam 
ath-Thohaaroh dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (111). 


"9 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (199) dalam a/- Wudhuu dan Muslim (235) dalam 
ath- Thohaaroh. 
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tidak terkena air, maka beliau bersabda, 'Kembalilah dan perbaiki 
wudhumu.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i. 
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61. Dan darinya (Anas) rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam berwudhu dengan satu mudd dan mandi dengan satu 
sho' sampai lima mudd.” Muttafag 'alaih."! 
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62. Dari Umar rodhiyallohu anhu, la berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang pun dari kalian yang 
berwudhu, lalu menyempurnakan wudhunya, kemudian berdo'a: Aku 
bersaksi bahwa tidak ilah yang berhak disembah dengan benar kecuali 
Alloh saja tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rosul-Nya.' Kecuali akan dibukakan untuknya de- 
lapan pintu-pintu Surga yang ia masuki mana saja yang ia suka.” Di- 
keluarkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi, beliau menambahkan: “Ya 
Alloh jadikanlah aku orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku 
orang-orang yang suka bersuci.”62 





“ Shohih, diriwayatkan oleh AbuDawud (173) dalam ath-Thohaaroh, Ibnu Majah (665) 
dalam ath-Thohaaroh, Ahmad (12078) dan an-Nasa-i. 

s1 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (201) dalam 2/- Wudhuu | dan Muslim (325) dalam 
al-Haidh dan ini lafazh miliknya. 

» Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (234) dalam ath-Thohaaroh, at-Tirmidzi (55) dalam 
Abwaab ath-Thohaaroh, dan Ahmad (16912). 
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BAB MENGUSAP DUA KHUFF 
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63. Dari Mughiroh bin Syu'bah rodhiyallohu Sera ia berkata, “Aku dahulu 
pernah bersama Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam, beliau pun berwudhu, 
lalu aku berjongkok untuk melepaskan kedua khuff beliau, beliau ber- 
sabda, “Biarkan, karena sesungguhnya aku telah memasukkan kedua 
kakiku dalam keadaan suci,” lalu beliau mengusap keduanya.” Muttafag 
'alaih.8 
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64. Dan bagi imam yang empat kecuali an-Nasa-i dari Mughiroh juga bahwa 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam mengusap bagian atas khuff dan 
bagian bawahnya. Dalam sanadnya ada kelemahan." 
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65. Dari “Ali rodhiyallohu anhu, ia bakia ‘Kalaulah agama itu berda- 

sarkan akal pikiran saja niscaya bagian bawah khuff lebih berhak untuk 

dihapus dari bagian atasnya. Sungguh aku telah melihat Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam mengusap bagian atas khuff.” Dikeluarkan 
oleh Abu Dawud dengan sanad hasan. 





“ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (206) dalam af Wudhuu'dan Muslim (274) dalam 
ath-Thohaaroh. 

“ Dho'if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (165) dalam ath- Thohaaroh, at lirmidzi (97) 
dalam Abwaab arh-Thohaaroh, Ibnu Majah (550) dalam ath-Thohsaroh wa Sunanuhaa. 
Al Albani berkata dalam Shohiih Abu Dawud. “Dho'if” Lihat al-Misrkaah (5201). 

»$ Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (162) dalam arh- Thohaaroh, dan dishohihkan 
oleh al-Alani dalam Shohiih Abu Dawud 0162). 
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66. Dari Shofwan bin ‘Assal rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Nabi Sholallohu 
ulaihi wa Sallam menyuruh kami apabila kami sedang safar agar kami 
tidak mencabut khuff selama tiga hari tiga malam, baik untuk keperluan 
buang air besar maupun kecil. Demikian pula tidur kecuali dalam keadaan 
janabah.” Dikeluarkan an-Nasa-i, at-Tirmidzi dan ini adalah lafazhnya. 
Dikeluarkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dan beliau menshohihkannya.”” 
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67. Dari “Ali bin Abi Tholib rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam memberi waktu tiga hari tiga malam untuk musafir 
dan sehari semalam untuk mugim. Yakni dalam mengusap dua khuff.” 
Dikeluarkan oleh Muslim.” 
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68. Dari Tsauban rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam mengutus sebuah pasukan dan menyuruh mereka 
untuk mengusap sorban, dan tasakhin, yaitu khuff,” Diriwayatkan oleh 
Ahmad, Abu Dawud, dan dishohihkan oleh al-Hakim.“ 





æ Hasan, diriwayatkan oleh an -Nasa i (158) dalam ath- Thohaaroh, at-Tirmidzi (96) dalam 

Abwaab arh- Thohaaroh, Ibnu Majah (478)dan dihasankan oleh al-Albani dalam Shohith 

at Tirmidzi (96), Abu ‘Isa (at-Tirmidzi) berkata, “Hadits hasan shohih.” Muhamad bin 

Isma'il (al-Bukhori) berkata, “Hadits ini yang paling bagus dalam bab ini.” 

= Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (276) dalam ath-Thohaaroh, an-Nasa-i (128) dan ac- 
Darimi (714). 

» Shohih. diriwayatkan oleh Ahmad (21878), Abu Dawud (146) dalam arh-Thohaares 
dan al-Hakim dalam a/-Musradrok 169) dan dishohihkan oleh al-Albani dalam SoA: 
Abu Dawud. 
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69. Dari Umar rodhiyallohu anhu secara mauguf dan dari Anas secara 
marfu’: “Apabila salah seorang dari kalian berwudhu, lalu memakai 
khuffnya, hendaklah ia mengusapnya dan sholat dengannya dan ja- 
nganlah ia melepasnya jika ia mau kecuali dari janabah.” Dikeluarkan 
oleh ad-Daroguthni, al-Hakim dan ia menshohihkannya.” 
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70. Dari Abu Bakroh rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam bahwa beliau memberikan keringanan untuk musafir tiga hari 
tiga malam dan untuk mugim sehari semalam. Apabila ia bersuci, lalu 
memakai khuff untuk mengusapnya. Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni 
dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.” 
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$8 Diriwayatkan oleh ad-Daroquthni (1/203), dan al-Hakim (1/181), ia berkata, “Ini sanad 
yang shohih sesuai dengan syarat Muslim.“ Adz-Dzahabi mengomentari, “Hadits ini 
syadz." 

= Shohih lighoirihi, driwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shohiihnya no. 192, ath- 
Thohawi dalam Syarh a/-Ma aani 0/50), ad-Daroguthni dalam Sunannya (11941). Ibnu 
‘Abdil Barr dalam ar-Tamhnd (X1/155), ath-Thobroni dalam Mu jamnya dan al-Baihaqi 
dalam Sunarmya (1/281) dari beberapa jalan dari al-Muhajir bin Makhlad Abu Makhlad 
dari “Abdurrohman bin Abi Bakroh dari ayahnya. Al-Muhajir bin Makhlad haditsnya 
layvin, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Hatim. At-Tirmidzi berkata dalam Va! 
Kabiimya. “Aku bertanya kepada Muhammad bin Isma'il yakni al-Bukhori, “Hadits 
mana yang lehih shohih menurutmu dalam masalah penentuan waktu membasuh dua 
khuff?” Ia berkata, “Hadits Shofwan bin ‘Assal dan hadits Abu Bakroh adalah hadits yang 
hasan," Dan hadirs Shofwan dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah, maka 
hadits tersebut shohih karena Muhajir bin Makhlad diperselisihkan.” Lihat Nashbur 
Roovah (1/244) dan ash-Shohiihah (3453). 
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71. Dari Ubayy bin Imaroh rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Wahai Rosululloh, 
bolehkah aku mengusap dua khuff?” Beliau menjawab, “Boleh.” Ia 
berkata, “Sehari?” Beliau menjawab, “Boleh.” Ia berkata lagim “Dua 
hari?” Beliau menjawab, “Boleh.” Ia berkata lagi, “Tiga hari?” Beliau 
menjawab, “Boleh, dan sesuka hatimu.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud 
dan ia berkata, “(Hadits ini) tidak kuat “7! 
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? Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (158) dalam arh-/hohaaroh dan didho'ifkan oleh 
al-Albani dalam Dho if Abu Dawud (158). 
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72. Dari Anas bin Malik rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Pada zaman 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam para Sahabat pernah menunggu 
sholat ‘Isya’ sehingga kepala mereka terkantuk-kantuk, kemudian me- 
reka sholat tanpa berwudhu kembali.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud 
dan dishohihkan oleh ad-Daroguthni, dan asal hadits ini ada dalam 
Shohiih Muslim? 
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73. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata: Fathimah binti Abi Hubaisy 
pernah datang kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, lalu berkata, 
“Wahai Rosululloh, sesungguhnya aku adalah wanita yang terkena 
istihadhoh sehingga tidak suci, apakah aku harus meninggalkan sholat?” 
Beliau bersabda, “Tidak, sesungguhnya itu hanyalah berasal dari urat 
(yang rusak) dan bukan haidh, maka apabila haidhmu datang tinggal- 
kanlah sholat. Dan apabila telah selesai, maka cucitah darah darimu 
kemudian sholatlah.” Muttafag 'alaih.”' 
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“ Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (376) dalam a/-f/aidh, Abu 'Awanah dalam Shohiihnya, 
dan Abu Dawud (200) dalam ath-Thohaaroh. Ad-Darogurhni dengan lafazh: “Sesungguhnya 
aku melihat para Sahabat Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam dibangunkan untuk 
sholat hingga aku mendengar salah seorang dari mereka suara dengkur, kemudian mereka 
sholat tanpa berwudhu lagi.” Dan tidak ada pada Muslim lafazh: “Sehingga kepala mereka 
terkantuk-kantuk.” 

# Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (228) dalam a/-Haidh, dan Muslim (333), 334) 
dalam al-Haidh. 
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74. Dan riwayat al- Bukhori: “Kemudian berwudhulah untuk setiap kali sholat.” 
Muslim telah mengisyaratkan bahwa ia menghilangkan lafazh tersebut 
secara sengaja.” 


75. Dari 'Ali bin Abi Tholib rodhiyallohu anhu, la bajak «Aku dalah 
lelaki yang sering keluar madzi, lalu aku menyuruh Migdad untuk 
bertanya kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, ia pun menanyakan- 
nya dan beliau menjawab, Hendaklah ia berwudhu.” Muttafag 'alaih 
dan ini adalan lafazh “E Bukhori.” 
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76. Dari "Aisyah rodhiyallohu 'anha bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam pernah mencium sebagian istrinya kemudian beliau keluar 
menuju sholat tanpa berwudhu kembali. Dikeluarkan oleh Ahmad 
dan aa ifkan oleh al-Bukhori.' 
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77. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu ihi ia berkata: Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian merasakan 

di dalam perutnya sesuatu sehingga ia menjadi ragu apakah keluar dari 

perutnya sesuatu atau tidak, maka janganlah ia keluar sampai mendengar 
suara atau mendapatkan baunya.” Dikeluarkan oleh Muslim.” 





4 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (228) dalam 2? Haidh dan Abu Dawud (298). Lihat 
Nashbur Roovah (1/96). 

^ Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (132) dalam a/ Wudhuu, dan Muslim (303) dalam 
al Haidh dan ini lafazh al Bukhori. 

” Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (25238), at-Tirmidzi (86) dari “Aisyah. At-Tirmidzi 
berkata. “Aku mendengar Muhammad bin Isma il mendho'ifkan hadits ini, ia berkata, 
“Habib bin Tsabit tidak mendengar dari 'Urwah.” At- Tirmidzi berkata, “Tidak ada yang 
shohih dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam dalam bab ini.” Al-Albani menshohihkannya 
dalam Shohiih at-Tirmidzi (86) dan ia ada pada “la! Mutanaahivah. karya Ibnul Jauzi. 

~ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (362) dalam al Haidh. 
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78. Dari Tholg bin “Ali rodhiyallohu Laba ia bana “Ada seseorang 
berkata, “Aku memegang kemaluanku? Atau berkata, “Ada seseorang 
memegang kemaluannya dalam sholat, apakah ia harus berwudhu? 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ia 
hanyalah bagian dari tubuhmu.” Dikeluarkan oleh imam yang lima 
(Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, an-Nasa-i, dan at-Tirmidzi) dan 
dishohihkan oleh Ibnu Hibban. Ibnul Madini berkata, “Ia lebih baik 
dari Badi Busroh.”?8 
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79. Dari Busroh binti Shofwan rodhiyallohu hahu sesungguhnya Resultiion 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memegang 
kemaluannya hendaklah ia berwudhu.” Dikeluarkan oleh imam yang 
lima dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. Al-Bukhori 
berkata, “Hadits ini adalah yang paling shohih dalam bab ini.” 


Berwudhu dari Muntah dan Mimisan 
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78 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (182. 183) dalam atrh-Thohaaroh, at Tirmidzi 
(85) dalam Abwaab ath-Thohaaroh, an-Nasa-i ua dalam arh-Thohaaroh, Ibnu Majah 
(483) dalam arh-Thohaaroh, Ahmad (15857). Al-Albani berkata dalam Shokiih Abu 
Dawud, “Shohih,” 

7 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (181), at-Tirmidzi (82), an-Nasa-i (163), Ibnu 
Majah (479), semuanya dalam bab arh-Thohaaroh, Ahmad (26749), Ibnu Hibban dalam 
Shohiihnya (212) dan dishohihkan oleh Ibnu Ma'in dan al-Baihaqi serta al-Albani dalam 
Shohiih Abu Dawud (181). 
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80. Dari “Aisyah rodhivallohu 'anha sesungguhnya Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang muntah atau mimisan 
atau keluar madzi, hendaklah ia keluar dan berwudhu, kemudian ia 
teruskan sholatnya dan ia lakukan hal itu tanpa berbicara.” Dikeluarkan 
oleh Ibnu Majah dan didho'ifkan oleh Ahmad. 


Berwudhu dari Makan Daging Unta 
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81. Dari Jabir bin Samuroh rodhiyallohu anhu, sesungguhnya ada sese- 
orang bertanya kepada Nabi Shol/allohu alaihi wa Sallam, “Haruskah 
saya berwudhu karena makan daging kambing?” Beliau menjawab, 
“Jika kamu mau.” Ta berkata, “Haruskah aku berwudhu karena makan 
daging unta?” Beliau menjawab, “Harus.” Dikeluarkan oleh Muslim.8' 


Berwudhu dari Membawa Mayit 
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82. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memandikan mayit 
hendaklah ia mandi dan barangsiapa yang membawanya hendaklah 
ia berwudhu.” Dikeluarkan oleh Ahmad, an-Nasa-i, at-Tirmidzi dan 
ia menghasankannya. Ahmad berkata, “Tidak yang shohih dalam bab 
ini satu hadits pun.” 





& Dho'if, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1221) dalam /goomatu ash-Sholaah, bab Maa jaa- 
a fl Binaa ala ash-Sholaah. Dan didho'ifkan olch al-Albani dalam Dho 7if Ibnu Majah 
no, 225. 

8: Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (360) dalam a/-Haidh. 

82 Shohih, hadits ini diseburkan oleh al-'Allamah al-Albani dalam Ahkaamul /anaa-iz, hal. 
71. beliau berkata, “Dikeluarkan oleh Abu Dawud (11/62-63), at-Tirmidzi (11/132) dan 
ia menghasankannya, Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (751-A/-Mawaarid), ath-Thoyalisi 
(2314), Ahmad (11/280, 433. 454, 472) dari beberapa jalan dari Abu Huroiroh. Dan sc- 
bagian jalannya hasan, dan sebagian lagi shohih sesuai dengan syarat Muslim.” 
Al-Albani berkata dalam a/-/rwaa '(1/175) mengomentari hadits ini, “Akan tetapi perintah 
di sini menunjukkan kepada istihbah (sunnah) bukan wajib, karena telah shohih dari 
para Sahabat bahwa apabila telah memandikan mayit sebagian mereka ada yang mandi 
dan sebagian lagi ada yang tidak mandi.“ 
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Hal-Hal Lainer 
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83. Dari “Abdulloh bin Abi Bakar rodhivallohu anhu, sesungguhnya dalam 
kitab yang ditulis oleh Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam kepada 
'Amr bin Hazm: “Tidak boleh ada yang memegang al-Our-an kecuali 
orang yang Suci.” Diriwayatkan oleh Malik secara mursal dan disambung 
sanadnya oleh an-Nasa-i dan Ibnu Hibban, dan hadits ini ada Yat 
(cacat )nya.* 
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84. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam selalu mengingat Alloh pada setiap keadaannya.” 
Diriwayatkan oleh Muslim dan diza /ig oleh al-Bukhori. 
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85. Dari Anas bin Malik rodhiyallohu anhu sesu ngguhnya Nabi Shollallohu 


alaihi wa Sallam pernah berbekam, lalu sholat tanpa berwudhu kembali.” 
Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni dan ia menganggapnya layyin S 





#' Shohih, diriwayatkan oleh Malik dalam a7 Muwarhrho (468) dalam al: Our-an secara 
mursal, sedangkan.al Atsrom dan ad Daroguthni meriwayatkannya secara murtashil. 
Al-Albani menyebutkan dalam a/ /rwaa 'jalan yang banyak yang tidak lepas dari ke- 
lemahan dengannya beliau menshohihkan hadits tersebut. (AI Irwaa (122)). 

$' Shohih, dirirwayatkan oleh Muslim (373) dalam a/-Haidh, al-Bukhori secara mu allaq 
dalam a/-Adzan, at: Tirmidzi (3384) dalam 3d Da awaar, Abu Dawud (18), dan Ibnu 
Majah (302). 

$ Dho'if, diriwayatkan oleh ad-Daroguthni (1/151-152) dalam Sunarmya dari Sholih bin 
Mugotil telah menceritakan pada kami ayahku telah menceritakan pada kami Sulaiman 
bin Dawud al-Ourosyi telah menceritakan pada kami Humaid ath-Thowil dari Anas bin 
Malik. 

Ad: Daroguthni berkata, “Sholih bin Mugotil faisa bil gowivy , ayahnya tidak dikenal 
dan Sulaiman bin Dawud majhul.” Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalan ad-Daroquthni, 
ia berkata, “Sanadnya dho'if (Lihat Nashhur Rooyah (1/104)). 
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Tidur dan Wudhu 
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86. Dari Mu'awiyah, ia berkata: Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam 
bersabda, “Mata adalah pengikat dubur. Apabila dua mata tertidur, maka 
terlepaslah ikatannya.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thobrani.# 
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87. Dan ia menambahkan: “Dan barangsiapa yang tidur hendaklah ia ber- 
wudhu.” Tambahan dalam hadits ini ada pada Abu Dawud dari hadits 
'Ali tanpa perkataan, “Terlepaslah ikatannya.” Dan pada kedua sanadnya 
ada kelemahan.” 
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88. Dan riwayat Abu Dawud juga dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu anhuma 
secara marfu: “Sesungguhnya wudhu itu hanyalah bagi orang yang 


tidur berbaring.” Dan dalam sanadnya ada kelemahan juga. 


# Shohih dengan syawahidnya. dikeluarkan oleh Ahmad (16437), dan al Baihaqi dari Bagiyyah 
dari Abu bakar bin Abi Maryam dari 'Athiyyah bin Qois dari Mu'awiyah dari Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam. Ath-Thobroni dalam Mu jamnya menambahkan: “Barangsiapa 
yang tidur, hendaklah ia berwudhu.“ Sanad ini terdapat dua “illat: pertama, pembicaraan 
pada Abu bakar bin Abi Maryam, Abu Hatim dan Abu Yur'ah berkata, “Laisa bil gowry1:" 
kedua:Marwan bin Janaah meriwayatkan dari 'Athiyyah bin Qois dari Mu'awiyah secara 
mauguf. Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu 'Adi, ia berkata, “Marwan lebih tsabat 
dari Abu Bakar bin Abu Maryam, jadi yang shohih adalah mauguf 
Dan di dalam a/-Misvkaah (315) al-Albani berkata, “Diriwayatkan oleh ad- Darimi dalam 
Sunarnya (1/184) dan Ahmad dalam Musnadnya (IV/96-97) akan tetapi anaknya, yaitu 
‘Abdulloh berkata bahwa ayahnya menghapusnya dari kitabnya. Aku berkata, 'Karena 
di dalamnya ada Abu bakar bin Abi Maryam, ia lemah karena hafalannya bercampur. 
Akan tetapi hadits 'Ali dan Shofwan bin “Assal menjadi syahid untuknya.” Telah lalu 
di no. 66 di kitab ini. 

$ Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (203) dalam ath-Thohaaroh, dan dihasankan oleh 
al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (203). bersama Abu Dawud meriwayatkan pula 
Ibnu Majah, ad-Daroguthni, al-Hakim dalam Wuumul Hadits, dan Ahmad dari beberapa 
jalan dari Bagiyyah dari al: Wadin dari “Atho' dari Mahfuzh bin 'Algomah dari 'Abdurrohman 
bin 'Aizh dari Ali bin Abi Tholib secara marfu' (A/-/rwaa 013). 

8 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (202) bab Æ Wudhuu minan Naum, at-Tirmidzi 
(77) dan didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho tif Abu Dawud (202) dan beliau meng- 
isyaratkan kelemahan riwayat at-Tirmidzi, lihat 2/-.Misvkaah (318). 
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Bisikan Syaitan Bahwa Seseorang Berhadats Ketika Sholat?" 


BE a an a kg ni v asa 89 - ð ai 
JG akuwa dak Ml kaa ahi AU Ta & GN AE = S9 Ag 


-à 3 4 2 
s 


atie -a až > a 25 £ 2- 
Ap ia ah | an Ai Inka P wib D 2 ah ae | Ai 
Jansa t 2a ah Z9 

a> | 


> Abay Ing 3 ea Sat esa 


Iia 
1 


IX 


SM 

89. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu 'anhuma sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam ia bersabda, “Syaitan datang kepada salah 
seorang dari kalian dalam sholatnya, lalu ia meniup pantatnya dan 
dikhayalkan kepadanya bahwa ia berhadats padahal tidak. Sehingga 
apabila ia merasakan hal tersebut janganlah ia keluar sampai mendengar 
suara atau mencium baunya.” Dikeluarkan oleh al-Bazzar.” 
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Sh Ba as DA ramah a Ah 


90. Dan asalnya ada dalam ash-Shohrihain dari hadits “Abdulloh bin Zaid.” 


Senai D, sa iSS sa JAN 
91. Dan riwayat Muslim dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu serupa 
dengannya.” 
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92. Dan riwayat al-Hakim dari Abu Sa'id secara marfu’: “Apabila syaitan 
mendatangi salah seorang dari kalian, lalu ia berkata, Sesungguhnya 
kamu telah berhadats.' Katakanlah kepadanya, 'Kamu berdusta.” Dan 
dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dengan lafazh: “Hendaklah ia mengatakan 
dalam dirinya.” 


“ Shohih dengan syawahidnya, dikeluarkan oleh al-Bazzar dalam Musnadnya (1/147/281) 
dari jalan Isma'il bin Shubaih telah menceritakan Abu Uwais -namanya ‘Abdulloh bin 
‘Abdillah bin Uwais- dari Tsaur bin Zaid. la mempunyai syahid dari hadits “Abdulloh 
bin Zaid dan Abu Huroiroh yang akan datang. (Lihat ash-Shohiihah (3026)). 

% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (177) dalam a/- Wudhuu', Muslim (361) dalam 
al-Haidh, Abu Dawud (176), asy Syafi'i (1/99), an Nasa-i (1/37), Ibnu Majah (1/185), al 
Baihagi (1/114) dan Ahmad (IV/40). Lihat a/-Irwaa (107). 

9 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (362), dan Abu 'Awanah. At-Tirmidzi berkata, “ladits 
hasan shohih “. (Al Irwa 1/144). 

“2 Dikeluarkan oleh al-Hakim (1/134), ia berkata, “Shohih sesuai dengan syarat asy-Syaikhoin." 
Dan Ibnu Hibban dalam Shohrihnya (IV/154). 
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93. Dari Anas bin Malik rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollal- 
lohu 'alaihi wa Sallam melepaskan cincinnya apabila masuk wc.” Di- 
keluarkan oleh imam yang empat tapi hadits ini ada 7//ar (cacat)nya.” 


Adab Masuk Wc 
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94. Dan darinya (Anas) rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam apabila masuk wc mengucapkan: Ya Alloh, sesung- 
guhnya aku berlindung kepadamu dari syaitan laki-laki dan syaitan 
perempuan.” Dikeluarkan oleh imam yang tujuh (al-Bukhori, Muslim, 
Ahmad, Ibnu Majah, at-Tirmidzi, Abu Dawud, dan an-Nasa-i).” 
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95. Dari Anas rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam masuk wc, aku pun bersama anak muda yang sebaya denganku 
membawakan seember air dan tongkat kecil, lalu beliau beristinja dengan 
air.” Muttafag “alaih.” 
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9 Munkar, diriwayatkan oleh Abu Dawud (19) dalam arh-Thohaaroh, ia berkata, “Ini hadits 
munkar, yang ma`ruf adalah dari Anas dengan lafazh: “Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam mengambil cincin dari perak., lalu beliau meletakkannya.” Diriwayatkan 
juga oleh at-Tirmidzi (1746) dalam a/-Libaas. an Nasa-i (5213) dalam &z-Ziinah, Ibnu 
Majah (303). Lihat Dho'rifal Jaami (4390) dan al-Misykaah (343). 

“ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (142. 6322), Muslim (375) dalam a/- Haidh, Abu 
Dawud (504), at-Tirmidzi (6), an-Nasa-i (19), Ibnu Majah (296) dan Ahmad (11536). 

” Shohih, dirwayatkan oleh al- Bukhori (142, 6322), Muslim (271) dalam ath (hohaaroh. 
Lihat a/ Misvkaah (339). 
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96. Dari Mughiroh bin Syu'bah rodhivallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Tolong ambilkan 
seember air, lalu beliau pun pergi sampai tidak terlihat olehku untuk 
buang air. Muttafag “alaih.” 


Tempat Kelapa yang Terlarang untuk Buang Air 
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97. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sho/allohu 

alaihi wa Sallam bersabda: “Hindarilah dua perkara yang mendatangkan 

laknat, (yaitu) orang yang buang air di jalan tempat orang berlalu lalang 
atau di tempat mereka berteduh.” Diriwayatkan oleh Muslim.” 
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98. Dan Abu Dawud pn dari Mu Gd rodhiyallohu anhu: “Dan 
tempat mengalirnya air (mawarid).” Dan lafazhnya sebagai berikut: 
“Hindarilah tiga tempat yang menyebabkan laknat: buang air besar di 
tempat mengalirnya air, tengah jalan, dan tempat berteduh.” 
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99. Dan riwayat Ahmad dari Ibnu “Abbas: “Atau mata air.” Dan pada ke- 
duanya ada kelemahan.” 
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100. Ath-Thobroni mengeluarkan (hadits) mengenai larangan buang air 
di bawah pohon yang berbuah dan di pinggir sungai yang mengalir. 
Dari hadits Ibnu "Umar dengan sanad yang lemah.'" 


“ Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (363) dalam ash Sholaah dan Muslim (274) dalam 
ath-Thohaaroh. 

"' Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (269) dalam arh-Thohaaroh. Lihat al-Misykaah (339). 

“ Hasan, diriwayatkan oleh Abu dawud (26) dalam arh-Ihohaaroh dan dihasankan oleh 
al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud. 

wi Sanadnya lemah, diriwayatkan oleh Ahmad (2715). Al “Allamah Ahmad Syakir berkata, 
“Sanadnya dho'if karena mubhamnya rowi dari Ibnu 'Abbas.” Dan hadits ini ada dalam 
Majma'az-Yawaa-id (204) dan al-Haitsami meng “lainya dengan itu. Lihat A/-Munragoo 
(137, 138). 
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Berbicara Ketika Buang Air 
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101. Dari Jabir halah anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila dua orang sedang buang air, maka hen- 
daklah masing-masing dari mereka menutupi diri dari temannya dan 
janganlah berbincang-bincang karena Alloh membenci perbuatan 
tersebut.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan dishohihkan oleh Ibnus 
Sakan dan Ibnul @oththon, dan hadits tersebut mempunyai “Mar 
(cacat). 


W Dho'if jiddan (sangat lemah), diriwayatkan oleh al Ugoili dalam sdh Dhu afaa (355), 
Abu Nu'aim dalam a/ A#i/yah OV/93) dari al-Furoot bin Saib dari Maimun bin Mihron 
dari Ibnu “Umar secara marfu’. Al 'Ugoili berkata, “Al-Furot bin Sa-ib dikatakan oleh 
al- Bukhori, Mereka (para ahli hadits) meninggalkannya, ia munkarul hadits Ahmad 
berkata, 'Keadaannya dekat dengan Muhammad bin Ziyad ath-Thohhan dalam meri 
wayatkan dari Maimun, ia tertuduh se bagaimana yang Muhammad bin Ziyad juga ter 
tuduh karena meriwayatkan dari Maimun. Ibnu Ma'in berkata, “Laisa bisyain”” Al Albani 
berkata, “Dho 1! jiddan “WAL Irwas (4707). 
Al-Haitsami berkata dalam a/ Majma (204), “Diriwayatkan oleh ath Thobroni dalam 
al Ausath , dan bagian akhirnya dalam a/-Kabiir dalam sanadnya ada al Furot bin Saib. 
Jayyid, al Albani berkata dalam ash Shohrihah (3120), “Abu 'Ali bin Sakan berkata, “Telah 
menceritakan padaku Yahya bin Muhammad bin Sho'id telah menceritakan pada kami 
al-Hasan bin Ahmad bin Abu Syu'aib al- Harroni telah menceritakan pada kami Miskin 
bin Bukair dari al Auza' dari Yahya bin Abi Katsir dari uhammad bin ` Abdirrohman 
dari Jabir bin ‘Abdillah, ia berkata, ‘Rosululloh Shofaliohu alaihi wa Sallam bersabda.. 
lalu ia menyebutkan haditsnya. 
Demikian dalam kitab 3/- K-ahmu wal fiham (114212). karya Ibnul Oothhthon, ia ber- 
kata, 'Ibnus Sakan berkata, “Ikrimah bin ‘Ammar meriwayatkan dari Yahya bin Abi 
Katsir dari Hilal La Iyadh dari Nabi Sho/lallohu alaihi wa Sallam. saya berharap ke- 
duanya shohih. Lalu Ibnul Qoththon mengomentarinya. 'Perkataannya tidak menun- 
jukkan penshohihan terhadap hadits Abu Sa'id yang telah kami ca /// akan tetapi mak- 
sudnya adalah bahwa dua perkataan dari Y ahya bin Abi Katsir itu shohih. Dan beliau 
benar karena telah shohih dari Yahya bin Abi K Katsir, ia berkata, Dari Muhammad bin 
‘Abdirrohman dari Jabir, ia berkata: dari Iyadh atau (Hilal bin Iyadh dari Abu Sa'id al- 
Khudri. Dan Ibnu Sakan tidak mungkin menshohihkan hadits Abu Sa'id) sama sekali, 
scandainya ta melakukannya. maka (itu adalah sebuah kesalahan dan yang shohih ha 
nyalah dari Jabir) dan Muhammad bin “Abdirrohman bin Tsauban adalah tsigoh. pen- 
dengarannya dari Jabir shohih sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya, dan Miskin 
bin Bukair Abu "Abdirrohman al-Hadzedza statusnya laa la -sa bihi seperti yang dikatakan 
oleh Ibnu Ma'in dan lafazh ini menunjukkan penguatan darinya, sebagaimana yang 
telah ia jelaskan sendiri, bahwa apabila ia mengatakan mengenai seseorang, "Lau ba -sa 
bihi/ berarti tsigoh menurutnya, demikian pula yang dikatakan oich Abu hatim. 
Al Hasan bin Ahmad bin Abu Syu'aib Abu Muslim, 'Shodug Jaa ha -sa hihi' Dan semua 
rowi dalam sanad tidak perlu di pertanyakan lagi, dari dari Yahya bin Abi Katsir. Aku 
(al-Albani) berkata, Kesimpulan tahgig Ibnul Ooththon mengenai hadits tersebut dari 
jalan ini adalah jayyid.” 
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102. Dari Abu @otadah rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang dari 
kalian memegang kemaluannya dengan tangan kanan ketika buang 
air. Jangan pula membersihkan dubur dengan tangan kanan dan jangan 
bernafas di dalam gelas.” Muttafag 'alaih dan ini adalah lafazh Muslim.'? 
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103. Dari Salman rodhivallohu anhu, ia berkata “Sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam melarang kami untuk buang air besar 
atau kecil dengan menghadap kiblat atau beristinja dengan tangan 
kanan atau beristinja dengan jumlah kurang dari tiga batu atau ber- 
istinja dengan dengan kotoran keledai atau tulang.” Diriwayatkan 
oleh Muslim. 193 
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104. Dan riwayat imam yang tujuh dari hadits Abu Ayyub al-Anshori ro- 

dhivallohu anhu. “Janganlah kamu buang air besar atau kecil dengan 


menghadap kiblat, akan tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat.” 


m: Shohih, aaa oleh al-Bukhori (153) dalam a/- Wudhuu, dan Muslim (267) dalam 
ath-Thohaaroh. Lihat al-Misekaah (340). 

1 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (261) dalam ath-Thohaaroh, lihat al-Misykaah (336). 

" Shohih. diriwayatkan oleh al Bukhori (394) dalam ash-Sholaah (144), Muslim (264) 
dalam a/- Wudhuu , Abu Dawud (9), at-Tirmidzi (8), an-Nasa-i (21.22), Ibnu Majah (318) 
dalam ath-Thohaaroh, dan Ahmad (23065). 
Syaikh imam penghidup sunnah (al-Albani) berkata, “Hadits ini berlaku untuk di lapangan 
terbuka. Adapun dalam bangunan, maka tidak mengapa dilakukan, berdasarkan riwayat 
“Abdullah bin "Umar: 'Aku melihat Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam buang hajat 
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105. Dari 'Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata: Sesungguhnya Nabi 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang ingin buang 

hajat, maka hendaklah ia menutupi diri.” Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud.” 
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106. Dan darinya (“Aisyah) juga, sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam apabila telah keluar dari wc beliau mengucapkan, “Ghufronaka 
(aku memohon ampunan-Mu).” Dikeluarkan oleh imam yang lima 
dan dishohihkan oleh al-Hakim dan Abu hatim.'" 
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107. Dari Ibnu Mas'ud rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam mendatangi tempat buang air, lalu beliau menyuruhku 
untuk membawakan tiga batu, tapi aku hanya mendapat dua buah 
batu dan tidak mendapat yang ketiga. Maka aku membawa kotoran 
yang telah kering, Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam pun mengambil 
dua batu dan membuang kotoran tersebut seraya bersabda, “Sesungguh- 
nya ia najis.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori, Ahmad dan ad-Daroguthni 
menambahkan: “Carilah yang lainnya.” 





membelakangi kiblat dan menghadap negeri Syam.' Muttafag 'alaih.” (A/-Misykaah 
(334-335)). 

5 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (25) dalam ach-Thohaaroh, dari Aisyah rodhivallohu 
anha Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho ifal-Jaami (5468) dan al- Misvkaah (352). 
Diriwayatkan oleh Ahmad (8621) dan ad-Darimi (662) dari Abu Huroiroh 

1» Shohih, dirwayatkan oleh Abu Dawud (30), at-Tirmidzi (7), Ibnu Majah (300) dalam 
ath-1 hohaaroh. ad-Darimi (680). Ahmad (24694), al-Hakim dalam a/-Musradrok (1158) 
dan ia menshohihkannya, juga dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Abu Hatim ar-Rozi 
dan al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (30). (Lihat a-/rwaa (52)). 

7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (156) dalam a/- Wudhuu, Ahmad (3956), an 
Nasa-i (42), ad-Daroguthni (1/55). Dan tambahan Ahmad dan ad-Daroguthni: “Bawakan 
kepadaku batu.“ Tidak disebutkan oleh al-Bukhori dan ia juga terputus, karcna riwayat 
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Istinja dengan Malang dan Kotoran 
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108. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Sesungguhnya 
Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam melarang beristinja dengan 
menggunakan tulang dan kotoran yang telah kering. Beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya keduanya tidak mensucikan.” Diriwayatkan 
dan dishohihkan oleh ad-Daroguthni.'" 


Ketika seorang Kencing" 
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109. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Bersuci dirilah dari air kencing, 
karena kebanyakan adzab kubur disebabkan olehnya.” Diriwayatkan 
oleh ad-Daroguthni.'” 
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110. Dan riwayat i Hakim: “Kbanyakan adzab kubur Pa oleh air 
kencing.” Sanad hadits ini shohih.'' 
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Abu Ishaq dari al Gomah terputus, ia melihatnya tapi tidak mendengar darinya. (Nashbur 
Rooyah (1/310 312)). 

“6 Dikeluarkan oleh ad- a dalam Sunannya dari Ya'qub bin Kasib dari Salamah 
bin Roja dari al-Hasan bin al-Furot dari ayahnya dari Abu Hazim dari Abu Huroiroh. 
Ad- Darogan berkata, “Sanadnya shohih.” Diriway atkan oleh Ibnu “Adi dalam dalam 
al-Kaamil, dan ia mengi Jainya dengan Salamah bin Roja, ia berkata, “Sesungguhnya 
hadits-haditsnya afrod dan ghorib." (Nashbur Roorah (1 316). 

19 Diriwayatkan oleh ad- Daroquthni (1/128) dari hadits Azhar bin Sa'ad as-Samman dari 
Ibnu 'Aun dari Ibnu Sirin dari Abu Huroioah. (Nashbur Rooyah (1/196)). 

U Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam &/-Musradrok (1/183) dari jalan Abu "Awanah dari 
al-A'masy dari Abu Sholih dari Abu Huroiroh, ia berkata. ` ‘Hadits shohih sesuai dengan 
syarat asy-Syaikhoin, aku tidak mengetahui ada lar padanya, dan keduanya (al Bukhori 
dan Muslim) tidak mengeluarkannya." 
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111. Dari Surogoh bin Malik rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam mengajarkan kami ketika buang air agar 
duduk di atas kaki kiri dan mendirikan kaki kanan.” Diriwayatkan 
oleh al Bahagi dengan sanad yang lemah.'" 
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112. Dari Isa bin Yazdad dari ayahnya rodhiyallohu anhuma, ia berkata: 
Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian telah buang air kecil, maka hendaklah ia mengurut 
kemaluannya dengan kuat tiga kali.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dengan sanad lemah, !!2 


TaT 2 5 “ie Kad a - - 5- 2 - 
Bt Io anda sa aga NO ki ad ea NANG 
Sung 5 Ba Sen 5, na Bin Z 
Aa dak pa ae UI NU SUS OM Up UU sa 
z 3 < A 
28 E ah’ E aie 2. 
Sa Pe apa aa 


113. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu anhuma sesungguhnya Nabi Sholallohu 
alaihi wa Sallam bertanya kepada penduduk Quba, “Sesungguhnya 
Alloh memuji kalian?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami meng- 
gabungkan (dalm bersuci) batu dan air.” Diriwayatkan oleh al-Bazzar 
dengan sanad lemah dan asal hadits tersebut ada pada Abu Dawud.!!3 
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IM Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam as Sunan al-Kubroo (1/96). 

1? Dho'if. diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam a- Mushonnaf/12/2) : Telah men- 
ceritakan kepada kami “Isa bin Yunus dari Zam'ah bin Sholih dari “Isa bin Yazdad dari 
ayahnya secara marfu’, 

n Dho'if sanadnya, dikeluarkan oleh al Bazzar dan sanadnya dho'`if sebagaimana yang 

ditegaskan oleh al-Hafizh dalam ar-Talkhiish. Az-Zaila'i menjelaskan dalam Nashbur 
Rooyah (218). An Nawawi berkata, “Adapun yang telah masvhur dalam kitab-kitab 
tafsir dan figih. berupa penggabungan antara air dan batu adalah bathil tidak dikenal.” 
Al-Albani berkata, “Bahkan ia mungkar menurutku, karena menyelisihi seluruh jalan- 
jalan hadits dalam penyebutan batu." (Adh- Dho ifah 011144). 
Dan ia mempunyai asal yang shohih riwayat Abu Dawud dalam ath-Thohaaroh (44) 
dari Abu Huroiroh, At Tirmidzi (3100) dalam 724717 a/-Gur-aan. At Tirmidzi berkata, 
“Ini hadits ghorib." akan tetapi al Albani menshohihkannya dalam Shohiih Abu Dawud 
dan Shohiih ar- Tirmidzi (3100). 
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114. Dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dari hadits Abu Huroiroh 
tanpa menyebutkan lafazh: “Batu.” 
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"3 Shohih, dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shohiihnya, dari hadits 'Uwaimir 
bin Sa'idah Al Anshori sebagaimana dalam tafsir Ibnu Katsir (11/389) -A/-Irwaa (1/85) 
— dan telah lewat pembicaraan mengenai hadits Abu Hurairah (113), dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shohijihnya (1/46) (hadits no 84, 85) dari hadits Anas bin Malik: “Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam apabila keluar untuk buang air. aku membawakan air 
untuknya. lalu beliau mandi dengannya.” 
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115. Dari Abu Sa'id aj Khudri rodhiyallohu anhu, ia bioa Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya air itu karena 
air (wajibnya mandi karena keluar air mani ri)” Dikeluarkan oleh 
Muslim dan asalnya ada pada al-Bukhori.'' 
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116. Dari Aka Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila telah duduk di antara cabangnya 
yang empat, kemudian ia bersungguh-sungguh. maka ia wajib mandi.” 
Muttafag 'alaih.''s 
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117. Dan Muslim menambahkan: “Walaupun tidak keluar air mani.” 


Mandi-Mandi Yang Wajib rent. 
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"5 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (343) dalam a/-Haidh, dan hadits ini asalanya ada 
jada al-Bukhori (180) dalam a/-Wuduuu  Asy-Syaikh Imam Penghidup Sunnah (al- 
Albani) berkata, “Hadits ini mansukh “. (yaitu dengan hadits Abu Huroiroh yang akan 
datang). Dan al-Albani mendiamkannya, beliau berkata, “Sesungguhnya air itu ... 
maksudnya wajibnya mandi karena air maksudnya keluarnya ai0r yang memancar, yaitu 
mani.” (A/-Misykaah (432). 

"Khitan dalam bahasa Arab adalah tempat dipotongnya kulit dzakar (untuk laki laki) dan 
tempat dipotongnya sedikit daging farji (untuk wanita). Lihat Lisaanu/ Arobt 

16 Shohih. Diriwayatkan oleh al- Bukhori (291) di dalam a/-Ghus/, Muslim (348) di dalam 
al-Haidh, Ibnu Majah (610), an-Nasa-i (191). Dan hadits ini ada di dalam a/- Misykaah 
(430). 

17 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (348) dalam a/-Haidh. 
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118. Dari Anas rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda mengenai wanita yang bermimpi (basah) 
seperti halnya lelaki, “Hendaklah ia mandi.” Muttafag 'alaih.''8 
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119. Muslim menambahkan: Ummu Salamah berkata, “Apakah hal itu 
terjadi?” Beliau bersabda, “Ya, lalu dari mana anja keserupaan?”!!? 
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120. Dari “Aisyah rodhivallohu 'anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam mandi dari empat perkara: dari janabah, hari Jum'at, 
berbekam, dan dari memandikan mayit.” Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.'2 | 
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121. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu dalam kisah Tsumamah bin 
Utsal ketika ia masuk Islam dan Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 
menyuruhnya untuk mandi. Diriwayatkan oleh “Abdurrozzag dan 
asal hadits tersebut Mutrafag 'alaih.'' 





:4 Shohih. diriwayatkan oleh al- Bukhori (282) bab /cizaa Ihralamar al Mar ah, dan Muslim 
(312) dalam al Haidh. 
' Shohih, diriwayatkan olch Muslim (311) dalam a/-Haidh. 
Dho'if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (348) dalam arh-Thohaaroh dan (3160) dalam 
al-Janaa-iz, Ibnu Khuzaimah (1/126) hadits nomor 256, dan sanadnya lemah, padanya 
terdapat an anah Zakariya bin Abi Za-idah dan Mush`ab bin Syaibah dan ia layyin 
haditsnya, sebagaimana yang dinyatakan oleh al-Hafizh dalam ar-Tagriib. Hal ini di- 
katakan oleh al-Albani dalam ta Tignya terhadap Shohrih Ibnu Khuzaimah dan al-Albani 
mendho'fkannya dalam Dho jif Abu Dawud (348), dan a/-Misvkaah (542). 
Shohih. dike luarkan oleh al-Baihaqi (1/ 171) dari jalan ' Abdurrozag bin Hammam telah 
mengabarkan pada kami Ubaidulloh dan ' Abdullah bin "Umar dari Sa'id al-Magburi 
dari Abu Hurairoh. Al-Albani berkata. “Ini adalah sanad yang shohih sesuai dengan 
syarat asy-Syaikhoin." (A//rwaa (1/164)) dan ia mempunya asal pada al-Bukhori no. 
462 dan Muslim (1764). 
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122. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Mandi Jum'at wajib atas setiap 
lelaki yang telah palah Dikeluarkan oleh imam yang tujuh. ?? 
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123. Dari Samuroh bin Jundab rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu 
pada hari Jum'at, maka itu adalah bagus dan barangsiapa yang mandi, 
maka mandi itu lebih utama.” Diriwayatkan oleh imam yang lima dan 
dihasankan oleh at-Tirmidz1.'? 
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124. Dari “Ali rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosul Shollallohu alaihi wa 
Sallam membacakan kepada kami al-Cur-an selama beliau tidak junub.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan imam yang lima dan ini adalah lafazh 
at-Tirmidzi dan dihasankan olehnya dan oleh Ibnu Hibban.'# 





'22 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (895, 879) dalam a/-/umu ah, Muslim (846) dalam 
al-Jumu ah, Abu Dawud (341), an-Nasa-i (1377), Malik dalam a/-Muwathrho (230), Ibnu 
Majah (1089), Ahmad (11184), dan terdapat dalam 2/-Misrkaah (538). 

12 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (354) dalam arh-Thohaaroh. at-Tirmidzi (497) 
dalam Abwaab ash-Sholaah, ia berkata, “Hadits hasan.“ Al-Albani berkata, “Para pero- 
winya £sigoh kecuali bahwa ia berasal dari periwayatan al-Hasan al-Bashri dari Samuroh, 
sedangkan al-Hasan adalah muda/lis dan tidak mentashrih pendengarannya dari Samuroh, 
akan tetapi hadits ini kuat karena ia mempunya syahid yang banyak.” An-Nasa-i (1380) 
dalam a/-/umu ah, Ibnu Majah (1091) dalam 'Igoomatush Sholah, Ahmad (19661), dan 
dihasankan oleh al-Albani dalam Shohrih Abu Dawud (354). (Al-Misykaah (540)). 

14 Dho'if, diriwayatkan oleh AbuDawud (229) dalam arh-Thohaaroh, at-Tirmidzi (146) 
dalam Abwaab arh-Thohaaroh, ia berkata, “Hadits hasan shohih.” An-Nasa-i (265. 266). 
Ibnu Majah (594), Ahmad (268) dan ini lafazh miliknya. Ath-Thoyalisi (101), ath-Thohawi 
(1/51), Tana Jarud dalam a/-Muntagoo (52 53), ad- Daroguthni. hal. 44, Ibnu Abi Syaibah 


Kitab Thoharoh 49 


Berwudhu ketika Ingin Mengulangi Bersetubuh re: 


Pa A b ` : 
Ne WE an Ba a Nk an 
IN KN BNN 


s 


A F e 2 3 = n 

Ú eg SAN e l Ea., 

WA A Pena TG en naa Tanah PNG Fia 

mhana ata) Aeon beg Lo ala Dag NI sala 

125. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian menyetubuhi istrinya dan ingin mengulanginya, maka hendaklah 
ia berwudhu di antara keduanya.” Diriwayatkan oleh Muslim.» 
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126. Al-Hakim menambahkan: “Karena sesungguhnya ia lebih memberikan 
semangat untuk mengulang.” 
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127. Dan riwayat imam yang empat dari ‘Aisyah rodhivallohu 'anha, ia 
berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam tidur dalam ke- 
adaaan junub tanpa menyentuh air.” Dan hadits ini ada 7//arnya.'” 





(/36/1 dan 37/1), al Hakim, dan al-Baihagi semuanya dari jalan riwayat dari 'Amr bin 
Murroh dari “Abdulloh bin Salamah. 

Poros hadits ini ada pada 'Abdulloh bin Salamah yang mana ia meriwayatkan hadits ini 
setelah ia besar. 

Al-Hafizh mengatakan di dalam a/-Fat-h (1348), “Diriwayatkan oleh Ash habus Sunan 
dan dishohihkan oleh at- Tirmidzi dan Ihnu Hibban.” 

Al Albani berkata, “Kami tidak sepakat dengan Ibnu Hajar. Sesungguhnya ‘Abdulloh bin 
Salamah dikatakan oleh al-Halizh sendiri ketika menyebutkan biografinya di dalam a! 

Tagriib, 'Shodug akan tetapi hafalannya berubah.” Dan diho'ifkan oleh al Albani dalam 
Dhojif Sunan ar Tirmidzi Lihat al-/ruaa (485). 

1 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (308) dalam 27 Haidh, at-Tirmidzi (141), Abu Dawud 
(220), Ibnu Abi Syaibah dalam &/-Mushonnaf, lihat a/-Misvkaah (444). 

6 Shohih, dikeluarkan oleh al-Ilakim (1/152), ia berkata, “Hadits shohih sesuai dengan 
syarat asy-Syaikhoin.”" Abu Nw'aim dalam arh-7hibb (1/12/1) dan tambahan milik 
keduanya dari hadits Abu Sa'id al-Khudri. Lihat Aadaabuz Zifaaf halaman 35. 

12 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (228) dalam arh-Thohaaroh, at-Tirmidzi (118) 
dalam Abwaah ath-Thohaaroh. Ahmad (24849), Ibnu Majah (581) dalam arh- 

1 hohaaroh. Dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud. Juga 
diriwayatkan oleh al Hakim, al-Baihagi, keduanya menshohihkannya, dan Abu Ya'la 
dalam Musnadnya. Lihat Aadaahuz Lifaaf (44). 
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Sifat Mandi Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam 
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128. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha, ia Kan: “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam apabila mandi janabah, beliau memulai dengan 
mencuci tangannya, kemudian mengguyur tangan kirinya dengan 
tangan kanannya, lalu beliau mencuci kemaluannya. Kemudian ber- 
wudhu, kemudian mengambil air dan menyela-selai akar rambutnya 
dengan jari jemari, kemudian mengguyur kepalanya tiga kali, lalu 
meratakan air kepada seluruh badannya. Kemudian beliau mencuci 
kedua kakinya. Muttafag 'alaih. Dan ini adalah lafazh Muslim. '* 
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129. Dan riwayat keduanya (al-Bukhori dan Muslim) dari hadits Maimunah: 
“Kemudian beliau mencuci kemaluannya dengan tangan kirinya, lalu 
beliau menggosokkan tangannya ke tanah.” “ 
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130. Dan dalam sebuah riwayat: “lalu beliau mengusapkannya ke tanah.” 
Dan di akhirnya: “Kemudian aku membawakan handuk, tapi beliau 
menolaknya. Beliau pun membersihkan air dengan tangannya.” '"" 


128 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (248) dalam 2/-Ghuslu dan Muslim (316) dalam 
al-Haidh. 

12 Shohih, dirwayatkan oleh al-Bukhori (249) dalam a/-Ghuslu dan Muslim (317) dalam 
al-Haidh. 

3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (259) dalam 2/-Ghus/u dan Muslim (317) dalam 
al-Haidh. 
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131. Dari Ummu Salamah rodhiyallohu anha, ia berkat, “Wahai Rosululloh, 
sesungguhnya aku adalah wanita yang sangat tebal kepang rambutnya. 
Apakah aku harus membukanya untuk mandi janabah (dalam riwayat 
lain: ‘Dan mandi haid?) Beliau bersabda, “Tidak usah, sesungguhnya 
Da bagimu mengguyur kepala tiga kali.” Dg oleh Muslim. “' 
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132. Dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku tidak menghalalkan 
masjid untuk wanita haidh dan yang terkena janabah.” Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan Deen oleh Ibnu Mean 132 
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133. Dan darinya (“Aisyah) pula, ia berkata, “Dahulu aku pernah maid 
junub bersama Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam dari satu 
bejana, tangan kami saling bersilangan di dalamnya.” Muttafaq ‘alaih, 
dan Ibnu Hibban menambahkan: “Dan angan kami a bertemu.” 13 


Aaa BNN Ki LN ain Pe 1G s IG NG a í A 
Aa A PN (A e E 5 e a KA Sa 
Dad wl otay A edi laila cadi Iot GA aah IS > sn 


n! Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (330) dalam a/ Haidh. Lihat al-Misykaah (438). 

12 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (232) dalam ath-Thohaaroh, didho'ifkan oleh 
al-Albani dalam Dhoifal-Jaami (6117), al Irwaa' 193), dan Shohith Ibnu Khuzaimah 
(1/284) hadits nomor 1327. Al-Albani berkata dalam ta`lignya (Shohih Ibnu Khuzaimah), 
“Sanadnya dho'if.” 

144 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (261) dalam 4/-Ghuslu, dan Muslim (321) dalam 
al-Haidh. 
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134. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di bawah setiap 
rambut ada janabahnya, maka cucilah rambutmu dan bersihkan ku- 
litnya.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, tapi keduanya 
melemahkannya. '“ 
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135. Dan riwayat Ahmad dari “Aisyah rodhiyallohu anha serupa dengannya. 

Dan di dalamnya terdapat rowi yang majhul "8 
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4 Dho'if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (248) dalam ath-Thohaaroh, at-Tirmidzi (106) 
dalam ath-Thohaaroh, Ibnu Majah (597) dalam ath-Thohaaroh wa Sunanuha. Didho'ifkan 
oleh al-Albani dalam a/-Misykaah (443) dan Dho rifal-jaami (1847). 

5 Dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (24970) telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Adam telah menceritakan kepada kami Syarik dari Khosif telah menceritakan kepadaku 
seseorang semenjak tiga puluh tahun yang lalu dari ‘Aisyah, ia berkata, “Aku menggulung 
rambut dengan kuat, maka Rosululloh Shollailohu alaihi wa Sallam bersabda kepadaku. 
‘Wahai ‘Aisyah tidakkah engkau tahu bahwa di seriap rambut ada janabahnya.” 
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136. Dari Jabir, sesungguhnya Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku diberi (oleh Alloh) lima perkara yang tidak pernah diberikan 
kepada seorangpun sebelumku, aku ditolong dengan rasa takut sejarak 
satu bulan, dan bumi dijadikan untukku sebagai masjid dan tenpat 
bersuci, maka siapa saja yang mendapatkan sholat hendaklah ia sholat ... 
dan ia menyebutkan kelanjutannya. ' 
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137. Dan dalam hadits Hudzaifah rodhivallohu anhu pada riwayat Muslim: 
“Dan tanahnya dijadikan alat bersuci apabila ia tidak menemukan air.” 
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138. Dan dari "Ali pada riwayat Ahmad: “Dan tanahnya dijadikan untuk 
sebagai alat bersuci.” '* 
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14 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (335) dalam a1- Tarammum dan Muslim (521) 
dalam a/-Masaajid. 

'# Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (522). 

i# Sanadnya shohih, dikeluarkan oleh Ahmad (763) telah menceritakan pada kami Abu 
Sa'id telah menceritakan Sa'id bin Salamah bin Abul Husam telah menceritakan pada 
kami 'Abdulloh bin Muhammad bin 'Agi! dari Muhammad bil 'Ali al-Akbar bahwa ia 
mendengar ayahnya “Ali bin Abi Tholib rodhiyallohu anhu berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diberi empat perkara yang tidak pernah diberikan 
kepada seorang pun dari Nabi-Nabi Alloh, aku diberikan kunci-kunci bumi, aku diberi 
nama Ahmad, dan tanah dijadikan untukku sebagai alat bersuci, dan umatku dijadikan 
sebaik-baiknya umat.” Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya shohih. Dan ia ada pada Majma ` 
az-Zawaa-id (V260, 261) dan ia (al-Haitsami) mengi Zahva dengan ‘Abdulloh bin Muhammad 
bin “Agil. Kemudian ia berkata, “Jadi hadits tersebut hasan.” 
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139. Dari “Ammar bin Yasir rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam mengirimku dalam suatu keperluan, lalu 
aku junub dan ait tidak kutemukan, maka aku pun berguling-guling 
di tanah bagaikan binatang berguling-guling. Kemudian setelah itu 
aku mendatangi Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam dan menyebutkan 
prihal tersebut. Beliau bersabda, “Sebenarnya cukup bagimu begini. 
Kemudian beliau menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah satu 
kali tepuk, lalu beliau mengusap yang kanan dengan yang kirinya 
dan punggung kedua telapak tangan dan wajahnya.” Muttafag 'alaih 
dan ini adalah lafazh Muslim. 
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140. Dalam riwayat al-Bukhori: “Dan beliau menepukkan kedua telapak 
tangannya ke bumi, lalu meniup keduanya, kemudian mengusap 
wajah dan kedua E angot, pung 
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141. Dari Ibnu Umar rodhiyallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Tayammum itu dengan dua tepukkan, 
satu tepuk untuk wajah dan satu lagi untuk dua tangan sampai kedua 
siku.” Diriwayatkan oleh ad-Daroguthni dan para imam mensho- 
hihkan kemaugufannya.'"' 


19 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (347) dalam at-Tayammum, dan Muslim (368) 
dalam a/-//aidh, dan redaksi hadits ini miliknya dari jalan Syagig. 

10 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (338) dalam ar-Tayammum. 

H Dho'if, diriwayatkan oleh ath-Thobroni (1I1/199/2), al-Takim dalam a/-Musradrok (179) 
dari 'Ali bin Zhibyan dari 'Abdulloh bin 'Umar dari Nafi dari Ibnu Umar secara marfu’. 
Al-Albani berkata, “Ini sanad yang sangat dho'if, karena “Abdulloh bin Umar yaitu al- 
'Umari al-Mukabbar adalah dho'if buruk hafalannya dan Ali bin Zhibyan sangat dho'if. 
Ibnu Ma'in berkata, “Pendusta yang buruk.' Al-Bukhori berkata, "Munkarul hadits." An- 
Nasa-i berkara. “Martruk haditsnya.” (Adh-Dho iifah (3427)). Dalam Nashbur Ruoyah 
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142. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ja berkata: Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Tanah adalah alat bersucinya kaum mus- 
limin walaupun ia tidak menemukan air selama sepuluh tahun. Maka 
apabila ia menemukan air hendaklah ia bertagwa kepada Alloh, hen- 
daklah air tersebut menyentuh kulitnya (wudhu rs").” Diriwayatkan 
oleh al-Bazzar dan dishohihkan oleh Ibnul @oththon, akan tetapi 
ad-Daroguthni membenarkan kemursalannya.'? 
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143. Dan riwayat at-Tirmidzi dari Abu Dzarr serupa dengannya dan ia 
menshohihkannya.'" 
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(1/122) dan diriwayatkan pula oleh ad-Daroguthni dalam Sunannya, sementara Yahya 
al-Ooththon, Husyaim dan lainnya meriwayatkannya secara mauguf. 

'2 Sanadnya shohih, diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Wusnadnya: Telah menceritakan 
pada kami Mugoddam bin Muhammad al-Mugoddami telah menceritakan padaku al- 
Qosim bin Yahya bin “Atho' bin Mugoddam telah menceritakan pada kami Hisyam bin 
Hassan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Huroiroh, Al-Bazzar berkata, “Kami tidak 
mengetahui diriwayatkan dari Abu Huroiroh selain dari jalan ini dan kami tidak men- 
dengarnya kecuali dari Mugoddam, ia tsiqoh.” Dan Ibnul Qoththon menyebutnya dalam 
kitabnya dari jalan al-Bazzar, ia berkata, :Sanadnya shohih dan ia ghorib dari hadits Abu 
Huroiroh,” Dan ia memiliki 7//ar sedangkan yang masyhur adalah hadits Abu Dzarr yang 
dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya. (Nashbur Rooyah (1/221)). 

143 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (124) dalam Abwaab arh- Thohaaroh, an-Nasa-i 
(322) dalam ath-Thohaaroh. Lihat Shohiih ar Tirmidzi 124), a-Irwaa 4153), dan al- 
Misykaah (530). 
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144. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhivallohu anhu, la berkata, “Ada dua 
orang keluar untuk bersafar, lalu tibalah waktu sholat sementara 
keduanya tidak menemukan air. Kemudian mereka pun bertayammum 
dengan tanah yang baik, lalu shalat, kemudian setelah itu keduanya 
menemukan air. Maka salah seorang dari mereka mengulangi sholatnya 
sedang yang satunya lagi tidak. Kemudian keduanya datang kepada 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam dan menceritakan perkara 
tersebut. Beliau bersabda kepada yang tidak mengulangi sholat, Kamu 
sesuai dengan sunnah dan sholatmu telah mencukupi. Dan bersabda 
kepada temannya, Kamu mendapatkan pahala dua kali.” Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i.' 


145. Dari Ibnu "Abbas rodhiyallohu anhuma mengenai firman Alloh ‘Azza 
Wa Jalla A SN aa 3 Su“... dan jika kamu junub, maka man- 
dilah...” (OS. Al-Maa-idah: 6) Berkata." “Apabila seseorang terluka 
dan terkena borok di jalan Alloh, lalu ia junub dan khawatir akan 
mati jika ia mandi, maka silahkan ia bertayammum.” Diriwayatkan 
oleh ad-Daroquthni secara mauquf, dan al-Bazzar meriwayatkannya 
secara marfu dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim.! 


Mengusap Pembalut 


(DA 


An Hd Sa NGA JANG 3 NN 


A 


2 


HA Lag e i Kes 


ə 


Moe Sa Aing Rea $ Sab tag JAN Je mal 0 
P gk Ha FO NK 


ə 


Dan, 


i 





iH Shohih, diriwayatkan oleh AbuDawud (338) dalam ath-Thohaaroh dari hadits ‘Abdulloh 
bin Nafi dari al-Laits dari Bakr bin Sawadah dari 'Atho' bin Yasar dari Abu Sa'id al- 
Khudri, dan al-Hakim meriwavatkan dalam 2/-Musradrok (1178). ia berkata, “Hadits 
shohih sesuai dengan syarat asy-Syaikhoin.” (Nashbur Roovyah (1/234)). 
Dan diriwayatkan pula oleh ad-Darimi (744) dan al-Albani berkata, “Sanadnya dhoif, 
padanya ada 'Abdulloh bin Nafi' ash-Shoigh, ia lemah hafalannvya dan telah disclisihi 
oleh vang lainnya yang meriwayatkan secara mursal dari ‘Atho ‘bin Abi Robah. Akan 
tetapi Ibnu Sakan meriwayatkan dengan sanad yang shohih yang maushul.” (A/-Misykaah 
533) dan an-Nasai dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohrih Abu Dawud (337). 

18 Dho'if, diriwayatkan oleh ad-Daroguthni (1/177) dari jalan Yusuf bin Musa, dan dalam 
Shohiih Ibnu Khuzaimah (1/138 no. 272) dan al-Albani memberikan ta'liq dengan me- 
ngatakan, “Dho'if, 'Atho' mukhralirh (bercampur hafalannya), sedangkan Jarir meri- 
wayatkan darinya setelah #£hei/arh (bercampurnya hafalan)." 
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146. Dari “Ali rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Salah satu lenganku patah, 
lalu aku bertanya kepada Rosululloh Skollallohu alaihi wa Sallam, 
maka beliau menyuruhku untuk mengusap pembalutnya.” Diriwayatkan 
oleh Ibnu maan dengan sanad yang SANAN lemah. 
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147. Dari Jabir sodbah anhu mengenai orang yang bocor kepalanya, 
lalu mandi, maka ia pun meninggal dunia, “Sesungguhnya cukup 
baginya untuk bertayammum dan membalut lukanya dengan kain, 
lalu ia mengusapnya dan mencuci seluruh badannya.” Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dengan sanad yang ada kelemahan. Dan di dalamnya 
terdapat perselisihan para rowinya.'” 
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148. Dari Ibnu "Abbas rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Termasuk dari 
sunnah adalah seseorang tidak boleh sholat dengan bertayammum 
kecuali untuk satu kali sholat saja, kemudian bertayammum kembali 
untuk sholat lainnya.” Diriwayatkan oleh ad-Daroguthni dengan 
sanad yang sangat lemah.'4 





16 Dho'if jiddan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (657) dalam ar-Tavammum, bab al-Mas- 
hu 'alal Jabaa irdan didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho rif Ibnu Majah (126). 

17 Hasan, dikeluarkan oleh Abu Dawud (336) dalam arh-Thohaaroh dari jalan az Zubair 
bin Khuroig dari ‘Atho’ dari Jabir, ia berkata, “Kami keluar dalam suatu safar. lalu ada 
seseorang yang tertimpa batu hingga melukai kepalanya. ..sampai perkataannya: ‘Sesung 
guhnya cukup baginya untuk bertayammum. ..." Al-Hadits. 
Dari jalan ini ad Daroguthni (69) dan al-Baihagi (1/228) meriwayatkan. Ad Daroguthni 
berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan dari 'Arho' dari Jabir selain az Zubair bin Khuroig 
yang statusnya /gisa bi! gowivy. Al-Auza'i menyelisihinya, ia meriwayatkan dari 'Atho' 
dari Ibnu “Abbas dan diperselisihkan pada al-Auza'i, ada yang mengatakan, darinya dari 
Atho, ada pula yang mengatakan: sampai kepadaku dari 'Atho'. Yang lainnya meri- 
wayatkan dari al- Auza! secara mursal: "Sesungguhnya cukup baginya ....”. dari "Atho' 
dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam. 
Al-Albani berkata, “Itulah yang benar.” Dan hadits tersebut didho'ifkan oleh al-Baihagi. 
Akan tetapi Syaikh al-Albani menghasankannya dalam Shohiih Abu Dawud (336) tanpa 
perkataan: “Sesungguhnya cukup baginya... “. (Lihat a//rwaa (05). 

tah Sanadnya dho'if, diriwayatkan oleh ad Daroguthni dalam Sunannya (1/185). Ia berkata. 

“AI-Hasan bin “Umaroh dho'if.” Ahmad berkata, “Matruk.” Dan Muslim menyebutnya dalam 

mugoddimah kitabnya termasuk rowi yang diperbincangkan. (Vashhur Roovah (1233). 
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149. Dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Sesungguhnya Fathimah 
binti Abi Hubaisy terkena darah istihadhoh, maka Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Sesungguhnya darah haidh itu 
warnanya hitam yang dikenal. Apabila warnanya demikian, maka 
tinggalkanlah sholat dan apabila warnanya lain, maka sholatlah.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu 
Hibban dan al-Hakim, tapi Abu Hatim menganggapnya mungkar.'* 
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150. Dalam hadits Asma binti “Umais pada Abu Dawud: ' ‘Hendaklah i ia 
duduk di atas bejana (baskom), apabila ia melihat kuning di atas air, 
maka hendaklah ia mandi untuk sholat Zhuhur dan ‘Ashar dengan 
sekali mandi dan untuk Maghrib dan ‘Isya’ dengan sekali mandi, dan 
untuk sholat Fajar (Shubuh) sekali mandi dan berwudhu di antara itu.” 
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' Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (282) dalam ath-Thohaaroh, an-Nasa-i (216) 
dalam a} Haidh wal Istihaadhoh, dishohihkan oleh Ibnu Hibban (11/318), al- Hakim 
(1/174). al-Baihaqi (1/325), al-Hakim berkata, “Shohih sesuai dengan syarat Muslim," 
Lihat a/-/rvaa (204). 

5! Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (296) dalam arh-Thohaaroh, dishohihkan oleh 
al-Albani dalam Shohi'hnya (296) dan sanadnya shohih sesuai dengan syarat Muslim. 
Demikian pula yang dikatakan olch al-Hakim dan adz-Dzahabi, Dan Ibnu Hazm men- 
shohihkannya pula. (A/-Misrkaah (9562)). 
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151. Dari Hamnah binti Jahsy, ia berkata, “Dahulu aku pernah terkena 
istihadhoh yang sangat deras, lalu aku mendatangi Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam untuk meminta fatwa. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
ia adalah gangguan dari syaitan, hendaklah kamu (hitung) haidh enam 
atau tujuh hari, kemudian mandilah. Apabila kamu telah bersih, maka 
sholatlah 24 hari atau 23 hari, berpuasa dan sholatlah, karena yang 
demikian itu sudah mencukupimu. Demikian pula lakukan hal itu 
setiap bulan sebagaimana wanita lain haidh. Jika kamu kuat untuk 
mengakhirkan Zhuhur dan mencepatkan “Ashar, kemudian mandi 
ketika kamu suci dan sholat Zhuhur dan 'Ashar secara jamak, kemudian 
kamu akhirkan Maghrib dan (cepatkan) 'Isya', lalu mandi dan menjamak 
antara dua sholat tersebut. Silahkan lakukan. Dan kamu mandi untuk 
shalat Shubuh. Kemudian beliau bersabda lagi, Ia adalah yang paling 
aku sukai di antara dua perkara tadi.” Diriwayatkan oleh imam yang 
lima kecuali an-Nasa-i, dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan diha- 
sankan oleh al-Bukhori.'"' 
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152. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha, P Ummu Habibah binti 

Jahsy mengadukan kepada Rasululloh Sholallohu alaihi wa Sallam 


darah (istihadhoh). Beliau bersabda, “Berhentilah dari sholat selama 





1! Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (287) dalam arh-Thohaaroh, at Tirmidzi (128), 
Ahmad (26928). Ibnu Majah (627), al-Hakim (1/172, 173) dan dihasankan oleh al-Albani 
dalam Shohiih Abu Dawud (287) (Al-lrwaa' 088). 


60 Kitab Thoharoh 


masa haidhmu menghalangimu, kemudian mandilah.” Dan Ummu 
Habibah mandi untuk setiap kali sholat.” 


» 


2 Pad alaa r ip ri B0. an Da bana a> 
AA da PA a 33 SA ay) a Ae 


153. Dalam riwayat al-Bukhori: “Dan berwudhulah setiap kali sholat.” Dan 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalan lainnya. 
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154. Dari ummi “Athiyyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Dahulu kami 
tidak menganggap sedikit pun darah yang keruh dan kuning setelah 
suci.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori dan Abu Dawud. Lafazh ini milik 
Abu Dawud. 
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155. Dari Anas rodhiyallohu 'anhu, sesungguhnya orang-orang Yahudi 
apabila istrinya haidh, mereka tidak mau makan bersamanya, maka 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Lakukanlah segala sesuatu 
selain bersenggama.” Diriwayatkan oleh Muslim.!s 
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18? Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (334) dalam a/-Haidh. 

13 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (228) dalam a/- Wudhuu, Abu Dawud (286) dalam 
ath- Thohaaroh dan Ibnu Majah (624) dalam ath-7hohaaroh wa Sunanuhaa dari Fathimah 
binti Hubaisy. 

14 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (326) dalam a/-/laidh. Dan Abu Dawud (307) 
dalam arh-Thohaaroh, 

35 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (302) dalam a/-Haidh. Lihat a/-Misykaah (545). 
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156. Dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam pernah menyuruhku untuk memakai izar (sarung), 
lalu beliau mencumbuku dalam keadaan aku haidh.” Muttafag 'alaih.'” 


3 - A 5 


` A 
A o S oo by opas os oa w A 5- > -o 

ee A a D Al awy oe dhas Se A a Nov 
jon | 5 n i tG ý Baka KAE “1 Oa 
sha, pj Han ah La A NB aik A al yi AN SAN 2 
5 | z an TA = aa’ 4 Papi ag Wi iy : 

aa a Lad ana olah "ata Sll aa a sinal 

G7 — 5 


157. Dari Ibnu "Abbas rodhivallohu anhuma, dari Rosulullah Shollallohu 
alaihi wa Sallam mengenai orang yang menyetubuhi istrinya yang 
sedang haidh, beliau bersabda, “Hendaklah ia bershodagoh dengan 
satu dinar atau setengah dinar.” Diriwayatkan oleh imam yang lima, 
dishohihkan oleh al-Hakim dan Ibnul Ooththon. Tetapi ulama se- 
lainnya menguatkan kemaugufannya.'” 
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158. Dari Abu Sa'id al-Khudri rad an anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Bukankah wanita yang sedang 
haidh tidak boleh sholat dan berpuasa?” Murttafag ‘alaih dalam hadits 
yang panjang.'”* 
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159. Dari ‘Aisyah rodhiyallohu anha, ia bn Ketika kami sampai ke 
Sarif (terletak antara Makkah dan Madinah) aku tertimpa haidh. Maka 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Lakukanlah apa yang 


“ Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (301) dalam a/ Haidh dan Muslim (293) dalam 
al Haidh. 

' Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (264) dalam arh- Thohaaroh, at-Tirmidzi (136) 
dalam Abwaab arh-Thohaaroh, an-Nasa-i (289) dalam arh-Thohaaroh. Ibnu Majah (640) 
dalam ath- Thohaaroh, Ahmad (2033), al-Hakim (1/172) dalam a/-Musradrok dan ia 
menshohihkannya dan diserujui oleh adex-Dzahabi. Dan dishohihkan oleh al: Albani 
dalam Shohiih Abu Daw SN 

18 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (304) dalam a-#Haidh dan Muslim (79) dalam al-fimaan. 
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mesti dilakukan oleh haji lainnya kecuali tidak boleh thowaf di Ka'bah 
sampai kamu suci.” Muttafag 'alaih dalam hadits yang panjang.'” 
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160. Dari Mu'adz bin Jabal rodhiyallohu anhu bahwa ia bertanya kepada 
Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam, apa yang boleh dilakukan oleh 
seorang suami kepada istrinya yang sedang haidh? Beliau menjawab, 
“Sebatas apa yang di atas sarung.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
ia maen Ha 
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161. Dari Ummu Salamah rodhivallohu anha, ia berkata, “Para wanita yang 
bernifas pada zaman Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam meninggalkan 
sholat selama 40 hari semenjak darah nifasnya keluar.” Diriwayatkan 
oleh lima kecuali An Nasai. Dan ini adalah lafadz Abu Dawud.'": 
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162. Dan dalam lafazh miliknya (Abu Dawud): “Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam tidak memerintahkan para wanita yang bernifas untuk 
menggodho sholat.” Dishohihkan oleh al-Hakim.-? 








18 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (307) dalam a/ Haidh dan Muslim (1211) dalam 
al limaan. 

wi Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (213) dalam ath Thohaaroh. Didho'ifkan oleh 
al Albani dalam Dho vif al jaami (5115) dan al Misvkaah (552). 

!51 Hasan shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (311). at-Tirmidzi (139), Ibnu Majah (648) 
dalam ath-Yhohaaroh, ad-Daroguthni (42), ad- Darimi (955), Ahmad (26052). Al-Albani 
berkata, “Hasan shohih.” Lihat Shohih Abu Dawud (311) dan a-Irnaa (201). 

1 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (312) dalam arh Thohaaroh dan dihasankan oleh 
al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud dan diriw ayatkan oleh al-Hakim (1/175) dan ia 
menshohihkannya. Dan darinya al-Baihaqi (1/341) dari jalan Katsir bin Ziyad, An-Nawawi 
berkata dalam a/-Majmun (525), “Hadits ini Mau shohih.” Dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi. Dan menurut al-Albani sanadnya hasan (A/-/rwaa 201). 
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163. Dari ‘Abdulloh bin 'Amr rodhiyallohu anhuma, satunya Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Waktu zhuhur tiba apabila 
matahari telah tergelincir, sampai bayangan seseorang sama dengan 
panjang tubuhnya, selama belum masuk waktu “Ashar. Waktu "Ashar 
terus berlangsung (semenjak bayangan seseorang sama dengan panjang 
tubuhnya Peni) selama matahari belum menguning. Waktu Maghrib 
berlangsung selama syafag (awan merah) belum hilang. Waktu Isya' 
sampai pertengahan malam. Dan waktu sholat Shubuh dimulai semenjak 
terbit fajar (shodig) selama matahari belum terbit.” Diriwayatkan 
oleh Muslim! 
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164. Dan riwayat Muslim dari hadits Buroidah mengenai waktu “Ashar: 
“Dan matahari masih putih bersih.” 
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165. Dan dari hadits Abu Musa: “Dan matahari masih tinggi.” 


IM Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (612) dalam a/-Masajid wa Mawaadhi ash-Sholaah 
dan Ahmad (6927). 


's Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (613) dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi 'ash-Sholaah. 
13 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (614) dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi' ash-Sholaah. 
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166. Dari Abu Barzah al-Aslami rodhivallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam shalat Ashar, kemudian salah seorang 
dari kami kembali ke rumahnya di ujung kota Madinah dan (sampai) 
dalam keadaan matahari masih putih. Beliau suka untuk mengakhirkan 
waktu “Isya , tidak menyukai tidur setelahnya dan berbincang-bincang 
setelahnya. Beliau selesai dari shalat Shubuh ketika seseorang mengenal 
teman dekatnya (terang) dan beliau membaca 60 sampai 100 ayat.” 
Muttafag 'alaih.' 
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167. Dan riwayat keduanya (al-Bukhodi dan Muslim) dari EN Jabir: 
“Dan shalat ‘Isya’ terkadang dipercepat waktunya dan terkadang di- 
akhirkan. Jika beliau melihat mereka telah berkumpul, beliau mem- 
percepat dan bila beliau melihat mereka terlambat, maka beliau meng- 
akhirkan. Adapun sholat Shubuh, Nabi Sho/lallohu 'alaihi wa Sallam 
melakukannya di waktu masih gelap." 
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168. Dan riwayat Muslim dari hadits Abu Musa: “Beliau mendirikan sholat 


Shubuh ketika masuk fajar dan orang-orang hampir tidak mengenal 
satu sama lainnya.” 


lw Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (547) dalam Mawaagit ash Sholaah dan Muslim 
(647) dalam a! Masaajid wa Mawaadhi ash-Sholaah. 

1 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (560) dalam Mawuagit ash Sholaah, Muslim (646). 
dan Ahmad (14550). 

18 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (614) dalam &/-Maasajid wa Mawaagit ash-Sholaah. 
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169. Dari Rofi' bin Khodij rodhivallohu 'anhu, ia berkata, “Dahulu kami 
sholat Maghrib bersama Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam, lalu 
salah seorang dari kami pergi dalam keadaan masih melihat tempat 
lemparan panahnya.” MD ai 'alaih.'” 
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170. Dari Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Suatu malam Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam mengakhirkan waktu “Isya” sampai pergi 
sebagian besar malam, kemudian beliau keluar seraya bersabda, 'Se- 
sungguhnya inilah waktunya seandainya tidak memberatkan ummatku.” 
Diriwayatkan oleh Muslim.” 
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171. Dari Abu Huroiroh rodh7vallohu anhu, ia berkata: Pa Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila sangat panas, maka tunggulah 
sampai agak dingin untuk sholat. Karena panas yang sangat berasal 
dari hembusan Neraka Jahannam.” Muttafag 'alaih.""' 
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172. Dari Rofi' bin Khodij rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sh0/- 
Jallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Panjangkanlah bacaan sholat 
Shubuh sampai cuaca terang, karena iu lebih besar pahalanya buat 





"9 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (559) dalam Mawaagir ash-Sholaah, Muslim (637), 
Ibnu Majah (687), dan Ahmad (16824). 

IV Shohih, dirwayatkan oleh Muslim (638) dalam a/- Masaajid wa Mawaadhi ash-Sholaah, 
an-Nasa-i (536), dan ad-Darimi (1214). 

17! Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (537) dalam Mawaagit ash-Sholaah, Muslim (615) 
dalam a/- Masaajid wa Mawaadhi' ash-Sholsah, Ibnu Majah (677), dan Ahmad (7205). 
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kalian.” Diriwayatkan oleh lima dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi 
dan Ibnu hibban.'?? 
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173. Dari Abu Iluroiroh rodhivallohu anhu, sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Barang siapa yang mendapatkan waktu 
Shubuh satu roka'at sebelum matahari terbit, maka ia telah menda- 
patkannya. Dan barangsiapa yang mendapatkan waktu "Ashar satu 
roka'at sebelum matahari tenggelam, maka ia telah mendapatkan 
shalat 'Ashar.” Muttafag 'alaih.' 
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174. Dan riwayat Muslim dari “Aisyah rodhiyallohu anha serupa dengannya, 
hanya ia berkata, “Sujud” sebagai ganti dari “Roka'at.” Kemudian 

berkata, “Dan sujud itu bermakna roka'at, "174 


Waktu-Waktu yang Dilarang 
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172 Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (424) dalam ash-Sholaah, at-Tirmidzi (154) 
dalam Abwaabush Sholaah, an-Nasa-i (548) bab a/-/sfaar, Ibnu Majah (672) dalam ash 
Sholaah, Ahmad (16806), Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (11/23) dari hadits Rofi' bin 
Khodij yang diriwayatkan oleh 'Ashim bin 'Umar bin Ootadah dari Mahmud bin [abid 
dari Rofi’. Dan riwayat Ibnu Hibban dari ‘Ashim ada beberapa jalan. Abu ‘Isa (at-Tirmidzi) 
berkata, “Hadits Rofi bin Khodij hadits hasan shohih.“ Dalam bab ini diriwayatkan 
pula dari sekelompok Sahabat lainnya tapi semua sanadnya lemah sebagaimana yang 
dijelaskan oleh az-Zaila'i. al-Haitsami, dan lainnya. Dan yang menjadi pegangan adalah 
hadits Rofi bin Khodij, karena ia shohih dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam a/-Faraawaa (1/67) dan lainnya, dan dihasankan 
oleh al-Hazimi, dan al-ITafizh menyetujui dalam a/-Far-h (11/45) penshohihan orang 
yang menshohihkannya. (A/-Irwaa (257)). 

"3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (579) dalam Mawaagit ash-Sholaah, Muslim (608) 
dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi' ash-Sholaah, dan an-Nasa-i (517). 

14 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (609) dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi 'ash-Sholaah. 
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175. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhivallohu anhu, ia berkata, “Aku men- 
dengar Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 
sholat setelah sholat Shubuh sampai matahari terbit. Dan tidak ada 
sholat setelah sholat “Ashar sampai matahari tenggelam.” Muttafag 
'alaih, dan lafazh Muslim: “Tidak ada sholat setelah sholat Fajar 
(Shubuh). 
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176. Dan riwayat Muslim dari 'Ugbah bin ‘Amir: “Tiga waktu yang Rosu- 
lulloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam melarang kami untuk sholat dan 
menguburkan mayit: ketika matahari terbit sampai tinggi, ketika 
matahari matahari tepat di atas sampai tergelincir, dan ketika matahari 
akan tenggelam.” 
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177. Dan hukum yang kedua menurut asy-Syafi'i (larangan sholat ketika 
tergelincir Pi) dari hadits Abu Huroiroh dengan sanad lemah dan ia 
menambah, “Kecuali hari Jum'at.” 
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i3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (586) dalam Mawaaqit ash-Sholaah dan Muslim 
(827) dalam Sholaatul Musaafiriin. 

1» Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (831) dalam Sholaarul Musaafiriin wa Qoshríha, at- 
Tirmidzi (1030), an-Nasa-i (560), Ahmad (16926), Abu Dawud (3192), Ibnu Majah (1519), 
al-Baihaqi (11/454), lihat Akkaamul Janaa-iz, hal. 165 dan a/-Irwaa (480). 

U7 (Dhof'f "diriwayatkan oleh asy Syafi'i dalam Musnadnya (1/139). (Syaikh Muhammad 
Hamid al-Fagi berkata dalam ta'lignya terhadap Buluughu! Maroom, hal. 40, “Hadits 
ini didho'ifkan dari sisi karena di dalam sanadnya ada Ibrohim bin Yahya dan Ishag bin 
‘Abdillah bin Abi Farwah dan keduanya dhoif.” Demikian pula Syaikh ‘Abdulloh bin 
'Abdirrohman al-Bassam mengatakan dalam Tzudhiihul Ahkaam (1/283), “...Maka tam- 
bahan asy-Syafi'i di dalamnya ada Ibrohim bin Yahya dan Ishaq bin "Abdillah bin Abi 
Farwah dan keduanya dho'if. Abu Hatim berkata, Ibrohim dho'if.' Al-Azadi berkata, 
“Munkarul hadits.” Adapun mengenai Ishag, az-Zuhri berkata, “Dia sering memursalkan 
hadits-hadits. Ibnu Sa'ad berkata, “Dia seirng meriwayatkan hadits-hadits munkar dan 
para ulama tidak berhujjah dengan haditsnya. Ter) 
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178. Demikian pula riwayat Abu Dawud dari Abu Ootadah serupa de- 
ngannya.! 
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179. Dari Jubair bin Muth'im, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 'alaihi 
wa Sallam bersabda, “Wahai Bani “Abdu Manaf, janganlah kalian 
melarang seorang pun untuk berthowaf di Ka'bah pada waktu kapan 
saja, baik malam maupun siang.” Diriwayatkan oleh imam yang lima 

dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban.'” 
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180. Dari Ibnu Umar rodhivallohu anhuma, sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Syafag itu merah.” Diriwayatkan oleh 
ad-Daroguthni dan Ibnu Khuzaimah. Dan ulama lainnya memau- 
qufkannya kepada Ibnu “Umar. 189 





8 Dho'if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1083) dalam as4-Sholaah dan didho'ifkan oleh 
al Albani dalam Dho 7IL Abi Dawud (1083). 

"" Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1894) dalam 2/-Manaasik.at Tirmidzi (868) 
dalam &/- Hajj. an-Nasa-i (585) dalam Manaasik al-Hajj. Ibnu Majah (1254), dalam 
Igoomatush Sholaah was Sunnah fiihaa, Ahmad (16328), Ibnu Hibban (111/46) dalam 
Shohiihnya, al-Hakim (1/448) dan Ibnu Hibban menyebutnya dalam ats- Tsiqoot, al- 
Baihaqi (11/461), al-Hakim berkata, “Shohih sesuai dengan syarat Muslim.” Dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shohih.” Lihat až-/rwaa (481). 

W Dho'if, dikeluarkan oleh ad-Darogurhni dalam Sunarya, hal. 100, al-Baihaqi (1/373). 
ad-Dailami (U/141) dari jalan 'Atig bin Ya'gub telah menceritakan pada kami Malik 
bim Anas dari Nafi' dari Ibnu ‘Umar secara marfu’, Ad-Daroguthni berkata dalam Ghoroo- 
ib Malik -sebagaimana dalam Nashbur Rooyah (1/233)- "Hadits ghorib, dan semua 
perawinya ts1yoh.” Dan Atig bin Ya'gub az-/Zubairi. tsiyoh lahu auham (tsigoh hanya 
memiliki beberapa kesalahan), maka tidak bisa dijadikan hujjah apabila menvelisihi 
rowi yang lebih hafal darinya, dan ia telah diselisihi dalam memarfu'kannya. 'Ubaidulloh 
bin 'Umar meriwayatkan dari Nafi dari Ibnu ‘Umar. ia berkata, “Asy-Svafag adalah 
al-humroh (berwarna merah)” Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. Dan dimutaha ah oleh 
al- Umari dari Nafi' dengannya. Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni. Dan tidak diragukan 
lagi bahwa riwayat ini lebih shohih sanadnya dari yang marfu’. Oleh karena itu, al- 
Baihaqi berkata, “Yang benar adalah yang mauqut.” Lihat Shohiih Ibnu Ahuzaimah 
no. 354, 355 dengan talig al-Albani, demikian pula adh-Dho Yifah (3759) di dalamnya 
al-Albani berkata. “Kesimpulannya bahwa hadits tersebut lemah tapi maknanya benar.“ 
Wallohu a lam. 
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181. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu 'anhuma, ia berkata: Rosululloh Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Fajar itu ada dua; fajar yang meng- 
haramkan makan dan membolehkan shalat dan fajar yang tidak boleh 
padanya sholat (Shubuh) dan boleh makan (sahur).” Diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah, al-Hakim dan keduanya menshohihkannya.'"' 


s Asa sio p 1 onze Aaa g 2 pa a 

a! sakala a pu SAN 2 Na (9 po Lg AS LA Saba NAN 

| gan asa PT LE an i 23 PN AA Aa 
AS edi AS ag pi NI SI LB gê Yaaa SAN 


182. Dan riwayat al-Hakim dari hadits Jabir serupa dengannya dan ia 
menambahkan mengenai fajar yang mengharamkan makan (sahur), 
“Sesungguhnya ia memanjang di ufug.” Dan dalam riwayat lain: “Ia 
itu seperti ekor serigala.” 


“1 Shohih dengan syawahidnya, dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shohiihnya (J/52/2), 
darinya al- Hakim (1/425), al-Baihaqi (1/377, 457 dan 4/216) dari jalan Abu Ahmad az 
Zubairi telah menceritakan pada kami Sufyan dari Ibnu Juroij dari “Atho' dari Ibnu 
‘Abbas sesungguhnya Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda... lalu ia me- 
nyebutkannya. Ibnu Khuzaimah berkata. “Tidak ada yang memarfu kannya di dunia 
ini selain Abu Ahmad az-Zubairi.” Al Hakim berkata. “Shohih sanadnya.” Dan disetujui 
oleh adz-Dzahabi. Al Baihagi menganggapnya cacat bahwa selain Abu Ahmad meri 
wayatkan dari Sufyan ats-'sauri secara mauguf, ia berkata, “Mauguf lebih shohih.” Al 
Albani berkata, "Akan tetapi hadits ini mempunyai stawahid yang banyak yang menun 
jukkan kepada keabsahannya, di antaranya adalah hadits Jabir (yang akan datang se 
telahnya).” (Ash Shohiihah (693)). 

182 Shohih, dikeluarkan olch al-Hakim (1/191), darinya al Baihaqi (1/377), ad Dailami (11/344) 
dari Abdulloh bin Rouh al-Madaini telah menceritakan pada kami Yazid bin Harun 
telah menceritakan pada kami Ibnu Abi Dzi'ib dari al-Harits bin “Abdirrohman dari 
Muhammad bin 'Abdirrohman bin Tsauban dari Jabir bin ‘Abdillah. Al-Hakim berkata, 
“Sanadnya shohih.” Dan disepakati oleh ads: Dzahabi. 

Al-Albani berkata, “Sanadnya jariid, perowi-perowinya zsigoh disebutkan biografinya 
dalam ar-Tahdziib, kecuali “Abdulloh bin Rouh al-Madaini disebutkan biografinya oleh 
al-Khotib dalam Tsarjikhnya (1X/454). ad-Daroguthni berkata tentangnya, “Laisa bihi 
ba sun (tidak mengapa dengannya).” Al Hafizh berkata dalam a/-Lisaan, “Termasuk dari 
guru Abu Bakar asy-Syafi 1 yang tsigoh." Al-Albani berkata, “Akan tetapi Ibnu Jarir 
mengeluarkan dalam Tafsimva (juz 3 no. 2995), ad-Daroguthni, hal 231. al-Baihagi 
(1377, dan IV/215) dari beberapa jalan dari Ibnu Abi Dzi'ib dengannya secara mursal 
lanpa menyebut Jabir. 

Ad Darogurhni berkata, “Ini mursal.' Al-Baihagi berkata, 'Ia lebih shohih.” Al-Albani 
berkata, “Hadits ini shohih didukung oleh svahidnya yang diisyaratkan tadi (yaitu hadits 
Ibnu ‘Abbas yang lalu). (As4 Shohrihah (2002). 
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183. Dari Ibnu Mas'ud rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Amalan yang paling utama adalah sholat 
pada awal waktunya.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, al-Hakim dan 
keduanya menshohihkannya. Asal hadits tersebut ada pada ash- 
Shohiihain.'" 
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184. Dari Abu Mahdzuroh, sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Awal waktu ada keridhoan Alloh, pertengahannya 
adalah rahmat Alloh dan akhirnya adalah ampunan Alloh.” Dikeluarkan 
oleh ad-Daroguthni dengan sanad yang sangat lemah." 
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185. Dan riwayat at-Tirmidzi dari hadits Ibnu Umar serupa dengannya 
tanpa lafazh, “Pertengahannya.” Dan ia juga lemah.' 





18! Shohih, diriwayatkan oleh at Tirmidzi (173) dalam Abwaab ash-Sholaah, Ibnu Hibban 
dalam Shohiihnya. Ibnu Khuzaimah, Abu Nu'aim dalam Mustakhroynya, al Makim 
dalam a/-Mustadrok (1/188) dari ‘Abdulloh bin Masud. At-Tirmidzi berkata, “Hasan 
shohih.” Al-Hakim berkata, “Hadits shohih sesuai dengan syarat asy-Syaikhoin dan 
keduanya tidak mengeluarkan.” (Nashbur Rooyah (1/343). Dan hadits mempunyai asa! 
pada al-Bukhori (527) Mawaagirr ash Sholaah, Muslim (85) dalam a/-Jimaan, dan al 
Albani menshohihkannnya. Lihat Shohiih at- Tirmidzi (073). 

34 Maudhu (palsu), diriwayatkan oleh ad-Daroguthni dalam Sunannya, hal. 92 dari jalan 

Ibrohim bin Zakariya al-'Abdasi telah mengabarkan pada kami Ibrohim bin 'Abdil 

Malik bin Abu Mahdzuroh telah menceritakan padaku ayahku dari kakekku secara 

marfu'. Dan al Baihagi mengeluarkan serta Ibnul Jauzi, ia berkata, “Ibrohim bin Zakariya 

dikatakan oleh Abu Ilatim ar-Rozi, "la majhul.” Dengannya pula al-Baihaqi mengang 
gapnya cacat. ia berkata, "la adalah al “Ijli yang buta, kun yahnya Abu Ishag, ia menyam- 
paikan dari para perowi tsigoh dengan kabar yang bathil. Abu Sa'id al-Malini menga 

takannya kepada kami dari Abu Ahmad bin 'Adi al-Hafish.” Lihat a/-/ruaa 1259). 

Maudhu (palsu), diriwayatkan oleh at Tirmidzi (172) dalam ash-Sholaah ala Rosulillah 

Shollallohu alaihi wa Sallam dari jalan Ya'gub bin al-Walid al-Madani dari “Abdulloh 

bin Umar dari Nafi dari Ibnu "Umar. At-Tirmidzi melemahkannya, ia berkata, “Ini 

adalah hadits yang ghorib." Al-Baihagi berkata, “Hadits ini dikenal dari Ya'qub bin al- 

Walid al Madani, ia munkarul hadits, didho'ifkan oleh Ibnu Ma'in, dinyatakan pendusta 

oleh Ahmad dan seluruh hafizh. mereka menisbatkannya kepada pemalsuan. Lihat &/- 

Irwaa (259). 
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186. Dari Ibnu “Umar rodhiyallohu anhuma sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada sholat setelah ‘Ashar 
kecuali dua roka'at.” Dikeluarkan oleh imam yang lima kecuali an- 
Nasa-i dan dalam riwayat ‘Abdurrozzaq: “Tidak ada sholat setelah 
terbit fajar kecuali dua roka'at fajar.” ** 
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187. Dan bagi ad-Daroquthni sama dengannya da Ibnu “Amr bin al-Ash. 
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188. Dari Ummi Salamah rodhiyallohu na ia belang 'Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam sholat "Ashar, kemudian masuk ke rumahku, 
lalu beliau sholat dua roka'at. Aku pun bertanya kepadanya, beliau 
menjawab, 'Aku disibukkan dari dua roka'at setelah Zhuhur, maka 
aku kerjakan sekarang. Aku berkata, Bolehkah kita godho jika ter- 
luput dari keduanya?” Beliau bersabda, “Tidak boleh.” Dikeluarkan 
oleh Ahmad. 88 





's Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (419) dalam Abwaab ash-Sholaah, Abu Dawud 
(1278) dalam ash-Sholaah, a-Tirmidzi berkata. “Iladits ghorib, kami tidak mengeta- 
huinya kecuali dari hadits Qudamah bin Musa,” Ahmad dalam Musnadnya (5777), di- 
shohihkan oleh al-Albani dalam Shohrih Abu Dawud (1278). dan tambahan “Abdurrorzag 
diriwayatkan oleh ath-Thobroni dalam &/-AJu jam al-Kabiir dari jalan Ishag bin Musa 
ad Duburi dari 'Abdurroszag dari Abu Bakar bin Muhammad dari Musa bin "Uqbah 
dari Nafi dari Ibnu Umar dengannya. Dan ini adalah sanad yang sangat lemah, karena 
Abu Bakar ini adalah Ibnu “Abdillah bin Muhammad bin Abu Saburoh, Abdurrozag 
mendengar darinya, An Nasa i berkata. “Matruk." Ahmad berkata, “Ia memalsukan 
hadits." Lihat al irwa (478). 

Shohih, dari hadits Abu Hurairoh dan Ummu Salamah rodhiyallohu anha, dikeluarkan 
oleh ath- Thohawi (1/180), dikeluarkan oleh Ahmad (V1/315) nomor 26138. dari Hammad 
bin Salamah dari al Azrog bin Oois dari Dzakwan dari Ummi Salamah dengan tambahan 
yang sradz, “Apakah kami boleh menggodhonya apabila terluput?” Ia cacat karena 
terputus antara Dzakwan dan Ummu Salamah, juga karena kebanyakan perowi dari 
Hammad tidak menyebutkan tambahan tersebut, sehingga tambahan tersebut syadz. 
Dan hadits tersebut ada ada an-Nasa-i dan Musnad Ahmad dari beberapa jalan lain dari 
Ummu Salamah tanpa tambahan tersebut (-/-/rwaa 441), dalam ash-Shohiihah (200) 
terdapat pembahasan penting mengenai sholat setelah sholat, silahkan merujuk kepadanya. 
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189. Dan riwayat Abu Dawud dari ‘Aisyah rodhiyallohu anha semakna 
dengannya, '" 
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183 ' Shohih. driwayatkan oleh Abu Dawud (1273) bab ash-Sholaah ba da Ashar. Dan di- 
shohihkan oleh al Albani dalam Shohiih Abu Daw ud (1273). 
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190. Dari ‘Abdulloh bin Zaid bin “Abdi Robbih, ia berkata, “Ketika aku 
tidur aku melihat dalam mimpi seseorang mengitariku, ia berkata, 
‘Engkau berkata, ‘Allohu Akbar Allahu Akbar... ‘lalu ia menyebutkan 
adzan dengan takbir empat kali tanpa ada tarj?’ (pengulangan) dan 
igomat sendiri-sendiri kecuali gad gomatish sholaah." Ta (Abdulloh) 
berkata, “Di pagi harinya aku mengabari Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, Ta adalah mimpi yang benar.” Dikeluarkan 
oleh Ahmad, Abu Dawud, dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan 
Ibnu Khuzaimah. 
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191. Di akhir kisah, Ahmad menambah ucapan Bilal pada adzan Fajar (Shu- 
buh}: “Ash-Sholatu khairun minan naum.” Dan Ahmad juga menam- 
bahkan di akhirnya, lahiriahnya dalam hadits “Abdulloh bin Zaid.!” 
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"0 Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (499) dalam ash-Sholaah, at-Tirmidzi (189), 
Ahmad (16430), berkata On yaitu Ahmad Syaki, “Sanadnya shohih.” Shohih 
Ibnu Khuzaimah dengan ta'liq al-Albani (382), Ibnu Majah (706). al-Baihaqi (1/391). 
ad-Daroquthni (89) dari jalan Muhammad bin Ishaq telah menceritakan padaku Muhammad 
bin Ibrohim bin al-Harits at-Taimi dari Muhammad bin “Abdillah bin Zaid bin “Abdi 
Robbih, ta berkata telah menceritakan padaku ‘Abdulloh bin Zaid. At Tirmidzi berkata, 
“Hadits hasan shohih.” Al-Albani berkata, “Ini sanad yang hasan.” (A/-Irwaa (246)). 

1! Sanadnya terputus, dikeluarkan oleh Ahmad dari jalan Ibnu Ishaq, ia berkata, “Muhammad 
bin Muslim az-Zuhri menyebutkan dari Sa'id bin Musayyib dari Muhammad bin “Abdillah 
bin Zaid dan sanadnya terputus, karena Muhammad bin Ishaq bila berkata, ‘Dan ia 
menyebutkan...' berbarti ia tidak mendengar darinya.” Dan hadits ini maushul sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ahmad Syakir dalam ta'lignya terhadap hadits tersebut no. 16429. 
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192. Dan riwayat Ibnu Khuzaimah dari Anas rodhiyallohu anhu, ia ber- 
kata, “Termasuk dari sunnah apabila muadzin mengucapkan di adzan 
Shubuh, “Hayya alal falah, "ia ucapkan, “Ash-Sholatu khairan minan 
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193. Dari Abu Mahdzuroh rodhivallohu 'anhu, sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam mengajarkannya adzan, beliau menyebutkan 
padanya tarji (mengumandangkan dua kalimat syahadat dengan suara 
yang pelan, kemudian diulangi kembali dengan suara yang keras Peni) . 
Diriwayatkan oleh Muslim akan tetapi ia menyebutkan di awalnya 
dua kali takbir saja. Dikeluarkan oleh imam yang lima tapi mereka 
menyebutkan dengan empat kali takbir.“ 
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194. Dari Anas rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Bilal diperintahkan untuk 
menggenapkan adzan dan mengganjilkan iqomat kecuali qad qoomatish 
sholaah” Muttafag 'alaih. Dan Muslim tidak menyebutkan pengecualian. '” 
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195. Dan riwayat an-Nasa-i: “Nabi memerintahkan Bilal.” 
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12 Sanadnya shohih. diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (1/202 no. 386 dalam Shohiihnya), 
ad-Daroguthni dalam Sunarmya (1/243) dari jalan Abu Usamah dan sanadnya shohih. 
Lihat ta'lig al-Albani atas Shohiih Ibnu Khuzaimah nomor 386. 

15 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (379) bab Shifaarul Aadzaan, Abu Dawud (502, 503) 
bab Kaifa al Aadzaan, an Nasa 1 (629) bab Khoftdhush Shouth fr Tarji fl Aadzaan, dan 
Shohiih Ibnu Majah, karya al-Albani (588). 

18 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (605) bab a/-dadzaan Marsna Marsma, Muslim 
(378) bab a/-Amru bisyaf'H Aadzaan wa liraar al-Igoomah. 

"5 Shohih, diriwayatkan oleh an Nasa 1 (627) dalam Tarsniyarul Aadzaan, Ibnu Majah (730) 
bab ##roodul Igoomah. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih an Nasa-i nomor 626. 
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196. Dari Abu Juhaifah rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku melihat Bilal 
adzan dan aku memperhatikan mulutnya kesana kemari sementara 
kedua jarinya di telinganya.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi 
dan ia menshohihkannya.'”8 
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197. Dan riwayat Ibnu Majah: “Dan ia meletakkan dua jarinya di dua 
apanya 
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198. Dan bagi Abu Dawud: “Ia menengokkan lehernya ketika E ucapan, 
‘Hayya ‘alash sholaah’ ke kanan dan ke kiri tapi tidak berputar.” Asal 
hadits ini ada dalam Ann Sean Nan 138 
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199. Dari Abu Mahdzuroh rodhiyallohu anhu sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam mengagumi suara Bilal, maka beliau mengajarkannya 
adzan. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah.:” 
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“6 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (18284). at Tirmidzi (197) dalam ash Sholaah, bab 
Maa Ja afi Idkhol al Ishbi' fil Udzun 'indal Adzan, at-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan 
shohih.” A] Hakim (1/202) dari jalan ‘Abdurrozzaq dengannya. Al Hakim berkata, “Shohih 
sesuai dengan syarat asy-Syaikhoin.” Dan disetujui oleh adz-Dzahabi dan al Albani 
menshohihkannya dalam Shohiih at Tirmidzi 4, Al al-Irwaa 1230). 

' Dho'if, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (711) dalam a/-Aadzaan was Sunnatu fiha, bab 
as-Sunnah fl Aadzaan dari jalan Sa'ad al Oorozh. Dan al-Albani mendho'ifkannya 
dalam Dhorif Ibnu Majah no. 133. Lihat a/ Inyaa (231). Dan lafazh dari Sa'ad al-Oorozh: 
“Sesungguhnya Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam menyuruh Bilal untuk men 
jadikan dua jarinya di telinganya, beliau bersabda, “Sesungguhnya itu lebih mengangkat 
suaramu. 

“3 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (520) bab a/-Muadedzin Jasradiru Hi Aadzaanihi. 
Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih Abu Dawud (520). Dan pada al-Bukhori 
(634) bab Hal Yararabba ul Muadzdzin fahu ha huna waha huna. dan Muslim (503) bab 
Sutroh al- Musholhi. 

* (Hasan ™"t) diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (1/195, no. 377) dan ad-Darimi (1/271) 
dari jalan Sa'id bin Amir. (Hadits ini dihasankan oleh Syaikh ‘Abdulloh bin ‘Abdirrohman 
al-Bassam, lihat Taudhiihul Ahkaam 01299 no. 147)). 
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200. Dari Jabir bin Samuroh, ia berkata, “Aku sholat dua hari raya bersama 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam lebih dari sekali tanpa adzan dan 
igomat.” Diriwayatkan oleh Muslim.” 
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201. Dan serupa dengannya pada Natan 'alaih dari Ibnu “Abbas dan 
lainnya. 
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202. Dari Abu olsih rodhiyallohu Sari dalam hadits yang panjang 
pada mereka waktu tertidur dari sholat: “Kemudian Bilal adzan, lalu 
Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam melaksanakan sholat sebagaimana 
biasa beliau lakukan setiap hari.” Diriwayatkan oleh Muslim.“ 
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203. Dan riwayat Muslim dari Jabir rodhiyallohu anhu : Sesungguhnya 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam datang ke Muzdalifah dan sholat 
Maghrib dan Isya di sana dengan sekali adzan dan dua iqomat.” 
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204. Dan riwayat pula dari Ibnu Umar rodhiyallohu anhuma: Nabi Shol- 
lallohu 'alaihi wa Sallam menjamak antara Maghrib dan ‘Isya' dengan 
sekali iqomat. Abu Dawud menambahkan: “Untuk setiap kali sholat.” 
Dan pada satu riwayat: “Dan tidak ada seruan adzan pada salah satunya. 2 


2 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (887) dalam Sholaatu/ Tidain, at Tirmidzi (532) dalam 
ak Jumu ah, dan Abu Dawud (1148). 

2" Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (960) dalam 2/ Yidain, dan Muslim (886) dalam 
Sholatul Tidain. 

“! Shohih, dirwayatkan oleh Muslim (681) dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi' ash Sholaah. 

23 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1218) dalam a/-/lajj. 

24 Shohih, diriway atkan oleh Muslim (1288) dalam a/-Hajj, Abu Dawud dalam a/-Hajj bab 
ash-Sholaah Yujma' (1926, 1927, Nag dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohih 
Abu Dawud. 


80 Kitab Sholat 


205. Dari Ibnu "Umar dan “Aisyah rodhiyallohu anhum berkata: Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Bilal adzan 
di waktu malam, maka makan dan minumlah sampai Ibnu Ummi 
Maktum berkumandang. Ibnu Ummi Maktum adalah seorang yang 
buta matanya dan tidak berkumandang sampai dikatakan kepadanya, 
“Sudah pagi! Sudah pel Muttafag 'alaih dan akhir hadits ini mudroj2” 
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206. Dari Ibnu "Umar rodhiyallohu 'anhuma: “Sesungguhnya Bilal a 
adzan sebelum fajar, lalu Nabi menyuruhnya untuk menyeru kembali, 
Ingatlah bahwa hamba itu butuh tidur.” Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan ia melemahkannya.”" 
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207. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila mendengar adzan, 
maka ucapkanlah seperti apa yang ia ucapkan.” kk 'alaih.27 
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208. Dan riwayat al-Bukhori dari Mu'awiyah rodhiyallohu Da sama 
dengannya.” 





25 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (617) dalam #/-Aadzaan dan Muslim (1092) 
dalam ash -Shiyaam. 

“6 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (532) bab a/ Aadzaan gobla Dukhuul al- Wagri, 
dan dishohihkan oleh al Albani dalam Shohiih Abu Dawud (532). 

17 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (611) dalam a/-dadzaan, Muslim (383) dalam 
ash-Sholaah, at-Tirmidzi (208) dalam ash-Sholaah, Ibnu Majah (720). Abu Dawud (522), 
dan an-Nasa-i (673). 

28 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (612) dalam a/-Aadzaan. 
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209. Dan riwayat Muslim dari ‘Umar rodhiyallohu anhu mengenai ke- 
utamaan menjawab muadzin kalimat demi kalimat kecuali dua hay alah, 
beliau menjawab, “Zaa haula walaa quwwata illa billah (tidak ada daya 
dan upaya kecuali dan izin Alloh).”*”? 
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210. Dari “Utsman bin Abil “Ash T anhu, ia berkata, “Wahai 

Rosululloh, jadikanlah aku imam untuk kaumku.” Beliau bersabda, 

“Engkau imam mereka dan perhatikanlah orang yang paling lemah 

di antara mereka, dan ambillah seorang muadzin yang tidak mengambil 

upah dari hasil adzannya.” Dikeluarkan oleh imam yang lima dan 
dihasankan oleh at-Tirmidzi serta dishohihkan oleh al-Hakim.?2 


A 2 PN HGA - - A 2 
3o- - 3-3 
2 t AN 


dR D MU: MERE a ai A “Sa NAN 


4 Pri NK 


GN 


Pa An ea Ee LEG SE ASAM Sa B Sa 

211. Dari Malik bin al-Huwarrits rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda kepada kami, “Apabila telah 
tiba waktu sholat, maka hendaklah salah seorang dari kalian menguman- 
dangkan adzan.” Dikeluarkan oleh imam yang tujuh.?' 





“9 Shohih, dirwayatkan oleh Muslim (385) dalam ash-Sholaah, Abu Dawud (527) dalam 
ash-Sholaah, bab Maa Yagulu idza Sami' al-Aadzaan. 

:W Shohih, diriwayatkan oleh Abu gawa (531) dalam ash-Sholaah, at-Tirmidzi (209) dalam 

Abwaab ash Sholaah, ia berkata, “Hasan shohih.” An-Nasa-i (672), Ibnu Majah (714) 

dalam al-Aadzaan was Sunnaru ha Ahmad dalam Ausnadnya (15836), dishohihkan 
oleh al-Hakim (1/201) dalam 2/-Musradrok. dan dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohiih Abu Dawud (531), lihat al Irwaa (57315), 

21 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (628) dalam &/-Aadzaan, Muslim (674), dalam 
al-Masaajid wa Mawaadh! 'ash-Sholaah, Ibnu Majah (979). Abu dawud (589), ad-Darimi 
(1253), Ahmad (15171), dan an-Nasa-i (635). 
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212. Dari Jabir rodhivallohu anhu, sesungguhnya Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam berkata kepada Bilal, “Apabila kamu adzan, per- 
lambatlah dan apabila kamu igomat percepatlah. Dan berilah waktu 
antara adzan dan igomat seperti lamanya orang yang menyelesaikan 
makan.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau melemahkannya.?? 
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213. Dan baginya dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, sesungguhnya 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Jangan mengumandang- 
kan adzan kecuali orang yang telah berwudhu.” Dan ia (at-Tirmidzi) 


melemahkannya juga.”'* 
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214. Dan riwayat at-Tirmidzi dari Ziyad bin al-Harits rodhiyallohu anhu, 
ia berkata: Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 
siapa yang adzan, maka dialah yang iqomat.” Dan ini pun lemah." 





11 Dho'if jiddan (sangat lemah), diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (195) bab Maa Jaa-a fir 
Tarossul fl Aadzaan, dari jalan Adi dari “Abdul Mun'im al-Bashri telah menceritakan 
pada kami Yahya bin Muslim dari al-Hasan dan “Atho' dari Jabir. Abu “Isa berkata, “Hadits 
ini kami tidak mengenalnya kecuali dari hadits "Abdul Mun'im, ia majhul.” Al-Albani 
berkata, “Bahkan sanadnya dikenal bahwa ia sangat lemah, "Abdul Mun'im ini adalah 
Nu'aim al-Aswari pemilik (hadits) as-S'go. Al-Bukhori dan Abu Hatim berkata. “Wunkaru! 
hadits” An-Nasa-i berkata, “Laisa bits Tsigoh” Yahya bin Muslim adalah al-Bakka. ia 
lemah sebagaimana dalam ar-Tagriib. Akan tetapi perkataannya, “Janganlah kamu berdiri 
hingga melihatku adalah shohih,” lihat Dho rif at- Tirmidzi (195) dan al-Inyaa (228). 

213 Dho'if. diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (200) bab Maa Jaa-a ff Karoohiyatil Aadzaan 
bighoiril Wudhuu'(1/397) dari Mw'awiyah bin Yahya ash-Shodafi dari az-Zuhri dari 
Abu Huroiroh secara marfw. Al-Baihaqi berkata. “Demikianlah yang, diriwayatkan oleh 
Mw'awiyah bin Yahya ash-Shodafi, ia lemah." Al-Albani berkata, Diisnadkan oleh at- 
Tirmidzi dari jalan Ibnu Wahab dari Yunus dengannya secara mauguf.” Dan ia terputus 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Bani, beliau melemahkan yang mauguf maupun 
yang marfu’. Lihat Dholifat- Tirmidzi (200) dan al-Irwaa (222). 

24 Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (199) dalam Abwaab ash-Sholaah, al-Baihaqi (1/399). 
Ahmad. Abu Dawud (514), Ibnu Majah (717), At-Tirmidzi berkata, “Kami hanya me- 
ngetahui dari hadits al-Ifrigi. dan ia lemah di sisi para ahli hadits.” Didho'ifkan oleh 
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215. Dan riwayat Abu Dawud dari “Abdulloh bin Zaid, ia berkata, “Aku 

melihatnya (dalam mimpi), yakni adzan dan aku menginginkannya. 
Tapi Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Kamu yang iqomat.” 

Dan padanya ada kelemahan juga.?!5 
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216. Dari Abu Huroiroh, ia berkata: Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam 
bersabda, “Muadzin yang paling memiliki adzan dan imam yang me- 
miliki iqomat.” Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adi dan ia melemahkannya.?'6 
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217. Dan riwayat al-Baihagi ada hadits semisal dari “Ali rodhiyallohu anhu 
dari perkataannya.?!/ 
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218. Dari Anas rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Do'a antara adzan dan igomat tidak ditolak.” 
Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.2s 








Yahya bin Sa'id al @oththon dan lainnya. Ahmad berkata, “Aku tidak mau menulis hadits 
al-Ifrigi. Hadits ini didho'ifkan pula oleh al-Baghowi, al-Baihagi, bahkan diingkari oleh 
Sufyan ats-Tsauri. Lihat Dho tiFat- Tirmidzi (199), al-Irwaa (237), dan adh-Dho nfah (35). 

15 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (512) dalam 3sh Sholaah dan didho'ifkan oleh 
al-Albani dalam Dho rif Abu Dawud (215). 

“0 Dho'if. diriwayatkan oleh al Bathirgoni dalam Juz min Hadirsihi 156), ad -Dailami 
(IV/80) dari Ibnu Laal secara mu a/lag dari Svarik dari al-A'masy dari Abu Sholih dari 
Abu Huroiroh secara marfu’. 

Dari jalan ini diriwayatkan oleh Ibnu "Adi (1/193), ia berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan 
dengan lafazh ini kecuali dari Syarik." Al-Albani berkata, “Dan Syarik lemah, karena 
buruk hafalannya." 

Al-Albani berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ilafsh al-Kattani dalam haditsnya (11/133) 
dari Abu Hafsh al-Abar secara mauguf pada "Ali dan ia adalah shohih." (Adh-Dho if (4669). 

“' Mauguf (dho'ifre”") diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam as-Sunan al Kubroo (11/19) dan 
lihat (footnote) sebelumnya. 

718 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (521) dari Anas bin Malik bab Maa Jaa-a fid Du a 
bainal Aadzaan wal Igoomah. Dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud 
(521), dan diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam “Ama! Yaum wal Lailah dengan sanad 
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219. Dari Jabir rodhivallohu anhu, sesungguhnya Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Barang siapa yang setelah mendengar 
adzan mengucapkan, Ya Alloh, Pemilik seruan yang sempurna ini 
dan sholat yang ditegakkan, berilah Muhammad a/-wasjlah (derajat 
di Surga) dan keutamaan. Dan bangkitkanlah beliau di tempat yang 
terpuji yang Engkau janjikan. Niscaya halal untuknya syafa'atku pada 
hari Kiamat.” Dikeluarkan oleh imam yang empat.2" 
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Jayyid, Ibnu Khuzaimah (1222) no 426, dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (212) dari 
Anas bin Malik bab Maa Jaa-a A annad Du'a laa Yurodd bainal Aadzaan wal Iqoomah, 
dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at- Tirmidzi (212), al-Misykaah (671). dan 
al-Irwaa (244). 

“3 Shohih, diriwayatkan oleh Abu dawud (529) bab Mag /aa-a Ad Du a 'indal Aadzaan dan 
dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (529), at-Tirmidzi (211) dalam 
Abwaab ash-Sholaah, an-Nasai (680) dalam a/-Aadzaan, Ibnu Majah (722) dalam a/ 
Aedzaan. Dan ia ada pada al-Bukhori (614) dan ini lafazh miliknya. 
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220. Dari “Ali bin Tholq rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
kentut, hendaklah ia keluar, berwudhu dan mengulangi sholatnya.” 
Diriwayatkan oleh imam yang lima dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban.?2 
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221. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha bahwasanya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Alloh tidak menerima sholat wanita yang telah 
haidh (baligh) kecuali dengan memakai penutup kepala (kerudung).” 
Diriwayatkan oleh imam yang lima kecuali an-Nasai dan dishohihkan 
oleh Ibnu Khuzaimah.?! 
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222. Dari Jabir rodhiyallohu anhu sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda kepadanya, “Apabila kainmu luas, maka berpakai- 
anlah dengannya —yakni di dalam sholat.” Dan riwayat Muslim: “Maka 


21 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (205) bab Man Yuhdirs fish Sholaah, at-Tirmidzi 
(1164) dalam ar Rodhoo, Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (VI/201), an-Nasa-i dalam 
Isyrotin Nisaa dari Muslim bin Salam dari "Ali bin Tholg. At Tirmidzi berkata, “Hadits 
hasan, aku mendengar Muhammad (al-Bukhori) berkata, "Aku tidak mengenal bagi "Ali 
bin Tholg selain hadits ini.” Ibnul Ooththon berkata dalam kitabnya, “Hadits ini tidak 
shohih, karena Muslim bin Salam al Hanafi Abu 'Abdil Malik, ia majhul hal" (Nashbur 
Rooyah (11/69)) 
Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho if Abu Dawud (205). Lihat al-Misykaah (214)(1006). 
21 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (641) bab 2/-Mar-ah Tusholli bighorril Khimuar, 
at-Tirmidzi (377) dalam Ahwaah ash-Sholaah, Ibnu Khuzaimah (1/380 no. 775), Ibnu 
Majah (655) dalam arh Thohaaroh, Ahmad dalam Musnadnya (25694) dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (641). Maksud hadits adalah wanita yang 
telah baligh. bukan wanita haidh, karena ia tidak sholat ketika haidh. 
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223. Dan bagi keduanya dari hadits Abu Huroiroh rodhiyallohu Lah 
“Janganlah salah seorang dari kalian sholat dengan memakai satu 
kain yang pundaknya tidak tertutup oleh apapun.” 


SK Ah a DR Sai as Ma Pena Adan D 
es a DS gati Saha Lil War abi ay Maka oa NY 
P e . g . 3 = i E ka J 6 : ` 5 
124 žo 7 15 | NG 2 kiya A ə 2 Tsi a 
AN Lulu P CS Di "Yu r = Jaa Ep 2 >) yadi Sa 
Ka 2 2 Ban aaa Te 35 
Ba Hi ng «3 PA a) as AA. aa Tae 


224. Dari Ummu Salamah rodhiyallohu anhu, sesungguhnya ia bertanya 
kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, “Apakah boleh seorang 
wanita sholat dengan memakai daster dan kerudung tanpa memakai 
izar (sarung)? Beliau bersabda, “(Boleh) apabila dasternya panjang 
menutup kedua kakinya.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan para 
imam menshohihkan Pa 
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225. Dari 'Amir bin Robi'ah rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, ' ‘Dahulu kami 
permah bersama Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam di suatu malam 
yang gelap, sehingga kami tidak mengetahui arah kiblat, lalu kami 
pun sholat, ketika matahari telah terbit ternyata kami sholat menghadap 
selain kiblat, maka turunlah ayat: `... maka ke manapun kamu menghadap 


di situlah wajah Alloh... (QS. Al-Baqoroh: 115).” Dikeluarkan oleh 
at-Tirmidzi dan ia melemahkannya.?" 





~ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (361) dalam ash-Sholaah, dan Muslim (766) dalam 
Sholaatul Musaafiriin wa Eo 
“3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (359) dalam ash-Sholaah, dan Muslim (516) bab 
ash Sholaah f Tsaubin Wahid. 


“5 Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2957), Ibnu Majah (1020) dan dihasankan oleh 
al-Albani dalam Shohih at-Tirmidzi (2957). 
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226. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara timur dan barat ada arah kiblat.” 
Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan duga kuat oleh al-Bukhori,?26 
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227. Dari "Amir bin Robi'ah rodhivallohu anhu, ia berkata, “Aku melihat 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam sholat di atas untanya kemana 
saja ia mengarah.” Muttafag 'alaih. Al-Bukhori menambah: “Beliau 
berisyarat dengan kepalanya dan beliau tidak lakukan hal tersebut 
di sholat wajib.” 
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228. Dan riwayat Abu Dawud dari hadits Anas rodhiyallohu 'anhu: “Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam apabila sedang safar, lalu berkeinginan 
untuk sholat tathowwu' (sunnah) beliau menghadap dengan untanya 
ke kiblat, kemudian setelah itu sholat kemana saja untanya menghadap.” 
Dan sanadnya hasan. 





26 Shohih, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (342), Ibnu Majah (1011) dari jalan Abu Mi'syar 
dari Muhammad bin ‘Amr dari Abu Salamah dari Abu Huroiroh secara marfu`. An- 
Nasa i berkata (1/313). “Abu Mi'syar al-Madani namanya Najih, ia lemah.” Ia mempunyai 
jalan lain (344) pada at- -Tirmidzi telah menceritakan pada kami al-Hasan bin Abi Bakar 

al-Marwazi (namanya al-Hasan bin Bakar) telah menceritakan pada kami al Mu alla 
bin Manshur telah menceritakan pada kami ‘Abdulloh bin Ja'far al Makhromi dari 
'Utsman bin Muhammad al Akhnas dari Sa'id al- Magburi dari Abu Huroiroh secara 
marfu. At Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shohih.” Muhammad (al Bukhori) ber 
kata, “Ta lebih kuat dari hadits Abu Mi’syar dan lebih shohih.” Al-Albani berkata, “Semua 
perayanya tsigoh selain al-Hasan bin Bakr bin 'Abdirrohman Abu 'Ali Nazil Makkah, 
Maslamah berkata, 'Majhul.' Akan tetapi telah meriwayatkan darinya sejumlah rowi 
tsigoh. disebutkan oleh al-Hafizh dalam at-7ahdziih. Dalam ar-Tagriib beliau berkata, 
'Shodug. Dan hadits ini mempunyai syahid dari hadits Ibnu “Umar, maka hadits tersebut 
dengan jalan-jalannya menjadi shohih.” (A/ Irwaa '(292)). 

4*” Shohih, driwayatkan oleh al Bukhori (10915) dalam Tagshir ash-Sholaah dan Muslim 
(701) dalam Sholaarul Musaafiriin wa Goshriha. 

?? Hasan, diriwayarkan oleh Abu Dawud (1225) bab ar-Tarhowwu ala Rohilah wal Witir, 
dihasankan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud 1225). 
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229. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu anhu sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Semua belahan bumi adalah masjid 
(tempat sholat) kecuali perkuburan dan kamar mandi.” Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dan ada padanya 7//ar (cacar). 
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230. Dari Ibnu “Umar rodhiyallohu anhuma sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam melarang sholat di tujuh tempat: tempat sampah, 
tempat menyembelih hewan, perkuburan, tengah jalan, kamar mandi, 
tempat peristirahatan unta, dan di atas atap baitulloh.” Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dan ia melemahkannya.?" 
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231. Dari Abu Martsad al-Ghonawi, ia berkata, aku mendengar Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu sholat meng- 
hadap kubur dan jangan pula duduk di atasnya.” Diriwayatkan oleh 
Muslim?! 


-3 Shohih, diriwayatkan oleh at Tirmidzi (317) bab Maa /aa-a annal Ardho kulluha Masjid 
illal Magbaroh wal Hammam, Ibnu Majah (745) dalam a/-Masaajid wal jamaa ah. At 
Tirmidzi berkata, “Pada hadits ini terdapat keguncangan (idhrhirob) karena Sufyan 
ats-Tsauri meriwayatkan dari “Amr bin Yahya dari ayahnya dari Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam secara mursal, dan diriwayatkan pula secara marfu' dari Hammad bin Salamah 
dari 'Amr bin Yahya dari ayahnya dari Abu Sa'id dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam.” 
Akan tetapi al-Albani menshohihkan hadits dari Abu Sa'id dari Nabi Sho/lallohu alaihi 
wa Sallam dalam Shohrih ar- Tirmidzi (317). Lihat a/-Irwaa 1320). 

20 Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (346) bab Maa Jaa-a fi Karoohivari maa Yusholli 
Haih wa fihi, Ibnu Majah (746). "Abd bin Ilumaid dalam a/-Muntakhob minal Musnad 
(3 2/84), Ath-Thohawi dalam Syarah al-M3 3ani (1/224), Al-Baihagi (11/229-230) dari 
Zaid bin fubairoh dari Dawud bin al-!lushoin dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar dengannya. 
Al-Baihaqi berkata, “Bersendirian padanya Zaid bin Jubairoh.” Ibnu “Abdil Barr berkata, 
“Mereka bersepakat atas kedho'ifannya.” Al Hafizh dalam ar-Tagritb berkata, “Matruk.” 
Dan al- Hafizh dalam ar-Ta/khrish, hal. 80 berkata, "Sangat dho'if.” At-Tirmidzi berkata, 
“Sanadnya Jaisa bidzakal gowiys” Dan didho'ifkan oleh al-Albani, lihat a//rwaa (287). 

B1 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (972) dalam a/-/anaa-iz, an-Nasa-i (76 


Kitab Sholat 89 


PA a A 2, $ Taaa a F 5 Sra Sae A EE Bg Li a 

sakan alk ANI de “| dy) JG G aS at PJ anan Ss 3 NT 
J3 > Bet SA 3 £ E aas Bin £E 2 5 Sma? - ə sn 2 PA Tg z 
camal IAE a GN dala SS oE ib Irea IA b} 


Ta Pa å- za É 
"H 


Fe Bg E E E E 
„Aag j 3 donor a 34l ml a pi Ala Jeda 


À 


232. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 

“ Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian mendatangi masjid, hendaklah ia memeriksa: jika pada dua 
sendalnya ada kotoran hendaklah ia menggosoknya (ke tanah) dan 
sholatlah dengan memakai keduanya.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud 
dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.?:: 
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233. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian menginjak 
kotoran dengan kedua sepatunya, maka cukup disucikan dengan tanah.” 
Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan dishohihkan oleh Tbnu Hibban.? 
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234. Dari Mu'awiyah bin al-Hakam rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosu- 
lulloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya sholat 





"8 Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (650), darinya al-Baihagi (11/431), ad-Darimi 
(1/320), ath-Thohawi (1/294), al-Hakim (1/260), al-Baihaqi (11/402, 431), Ahmad (3/20, 
92) dari beberapa jalan dari Hammad dari Abu Na'amah as-Sa'di dari Abu Nadhroh dari 
Abu Sa'id al-Khudri dengannya. Dikeluarkan pula oleh ath-Thoyalisi dalam Musnadnya 
(2154). Al-Hakim berkata, “Shohih sesuai dengan syarat Muslim,” Dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi, An-Nawawi dalam a/-Majmu berkata, “Sanadnya shohih.” Dan dishohihkan 
oleh Ibnu Khuzaimah sebagaimana dalam Shifaru Sholaatin Nabi (80), lihat al-Irwaa (284). 

'# Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (386) dalam ath-Thohaaroh, Al-Albani berkata, 
“Sanadnya terputus dan disambung oleh sebagian rowi yang lemah, hingga dishohihkan 
oleh sebagian mutasahilin, akan tetapi hadits ini shohih karena ia mempunyai dua syahid, 
salah satunbya adalah dari ‘Aisyah, dan lainnya dari Abu Sa'id al-Khudri dengan dua 
sanad yang shohih —telah berlalu hadits Abu Sa'id- Ibnu Hibban dalam Shohrihnya (IV340)dan 
ia menshohihkannya. Demikian pula al Albani dalam Shohiih Abu Dawud (650). Lihat 
al-Misykaah (503). 
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235. Dari Zaid bin Arqom, ia berkata, “Dahulu kami berbicara dalam sholat 
pada zaman Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam, salah seorang 
dari kami mengajak bicara temannya mengenai keperluannya, hingga 
turunlah firman-Nya: Peliharalah segala sholat(mu), dan (peliharalah) 
sholat Wustho. Berdirilah untuk Alloh (dalam sholatmu) dengan 
khusyu' (OS Al-Bagoroh: 238) kami diperintah untuk diam dan 
dilarang dari berbicara.” Muttafag 'alaih dan ini adalah lafazh Muslim. 
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236. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu ani ia berkata: Rosululloh Shollal- 
lohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Tasbih untuk laki-laki dan tepuk 
tangan untuk wanita.” Muttafag ‘alaih. Muslim menambahkan: “Dalam 
sholat.”26 
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237. Dari Muthorrif bin “Abdillah bin asy-Syikhkhir dari ayahnya, ia ber 
kata, “Aku melihat Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam sholat 

dan terdengar di dadanya seperti suara air mendidih dalam priuk 





-4 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (537) dalam a/-Masaajid, dan Ahmad (23250). 

“3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1200) dalam a/- Amal bish Sholaah, dan Muslim 
(422) dalam a/-Masaajid, 

“" Shohih, dirwayatkan oleh al-Bukhori (1203) dalam a/- Amal bish Sholaah, dan Muslim 
(422) dalam ash-Sholaah. 
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karena menangis.” Dikeluarkan oleh imam yang lima kecuali Ibnu 
Majah dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban.2” 
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238. Dari Ali rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Saya mempunyai dua pintu 

masuk dari Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam, apabila saya 

datang kepada beliau sedang shalat, beliau berdehem kepadaku.” 
Diriwayatkan oleh An Nasai dan Ibnu Majah 238 
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239. Dari Ibnu ‘Umar rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Aku berkata 
kepada Bilal, bagaimana engkau melihat Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam menjawab dalam sholat ketika mereka mengucapkan salam? 
la menjawab, Begini. Beliau membuka telapak tangannya.” Dikeluarkan 
oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan ia menshohihkannya.?” 
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240. Dari Abu Qotadah rodhiyallohu “anhu, ia berkata, “Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam sholat dalam keadaan menggendong Umamah 
binti Zaid, apabila sujud beliau meletakkannya, dan apabila berdiri 


““ Shohih. Dirwayatkan oleh Abu Dawud (904) bab a/-Bukaa' fish Sholaah dengan lafazh: " 
A BIS. Dan haditsnya dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ahu Dawud 
(904), dan diriwayatkan oleh an-Nasa-i (1214) dalam as-53hwu, Ahmad dalam Musnad 
nya (16264), Ahmad Syakir berkata, "Sanadnya shohih.” Ibnu Hibban dalam Shohrihnya 
(11/66), al Misykaah (1000). 

“# Dho'if sanadnya, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (1211) dalam as-Sihwu, bab ar-Tanahnuh 
fish Sholaah , Ibnu Majah (3708) dalam a/-Adab, bab a/-Isii' dzaan. Dan didho'ifkan 
sanadnya oleh al-Albani. Lihat DAo tif an-Nasa-i (1211). 

+ Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (927) bab Roddus Salaam fish Sholaah. 
at-Tirmidzi (368) dalam Abwaab ash-Sholaah, At-Tirmidzi berkata. “Hadits hasan 
shohih.” Al-Albani berkata dalam Shohrih Abu Dawud (927), “Hasan shohih.” 
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beliau menggendongnya.” Muttafag ‘alaih. Dan riwayat Muslim: “Se- 
dangkan beliau menjadi imam di masjid.” 4 
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241. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shol- 
lallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Bunuhlah dua yang hitam dalam 
sholat, ular dan kalajengking.” Dikeluarkan oleh imam yang empat 
dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban.2" 
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“1 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (516) dalam ash-Sholaah, dan Muslim (543) dalam 
al Masaajid. 

4! Shohih, diriwayatkan oleh Abu dawud (921) bab a/- Amal fish Sholaah, at-Tirmidzi (390) 
dalam Abwgab ash-Sholaah, 
Ia berkata, “Hadits hasan shohih.” An-Nasa-i (1203) dalam as-Sahwu, Ahmad (7232), 
ad-Darimi (1504). Ibnu Majah (1245), dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shobih 
Abu Dawud (9201). 
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242, Dari Abu Jahm bin al-Harits ja anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya orang yang lewat 
di hadapan orang yang sedang sholat mengetahui apa yang ada padanya 
berupa dosa, niscaya ia berdiri selama empat puluh lebih baik baginya 
dari pada lewat di hadapannya.” Muttafag 'alaih dan ini lafazh al- 
Bukhori dan pada al- F dari jalan lain: “Empat puluh tahun.” 
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243. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi Sho/lallohu alaihi wa Sallam ditanya 
pada perang Tabuk mengenai sutroh bagi orang sholat. Beliau men- 
jawab, ‘Setinggi pelana unta.” Dikeluarkan oleh Muslim." 
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244. Dari Sabroh binti Ma'bad al-Juhani, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah salah seorang dari kalian me- 





4? Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (510) dalam ash: Sholuah. Muslim (507) dalam ash- 
Sholaah, dari Malik dari Abu Nadhr dari Busr bin Sa'id bahwa Zaid bin Zaid dikirim 
kepada Abu Juhaim untuk bertanya. Dan diriwayatakan oleh at-Iirmidzi (386), an Nasa i 
(756), Abu dawud (701), Malik (365) Ahmad (17089) dan lalazh, “Berupa dosa.” Bukan 

dari keduanya, dan dikeluarkan oleh Ibnu Majah dari hadits. Sufyan dari Abu Nadhr dan 
ia ada dalam af Arba iin, karya ar-Rohawi, Anya "3 ses su” dan an Nawawi 
menyebutkan dalam a/-Khulaashoh dengan lafadz ini. dani ia menisbatkan kepadanya. 
Al-Bazzar meriwayatkan dalam Musnadnya: Telah menceritakan pada kami Ahmad 
bin 'Abdah telah menceritakan pada kami Sufyan dari Salim Abu Nadhr dari Busr bin 
Sa'id. ia berkata, “Aku dikirim olch Abi Juhaim kepada Zaid bin Kholid untuk bertanya 
kepadanya, di dalamnya: ‘Empat puluh tahun.” Dan para perowinya ada:ah perowi 
kitab ash Shokiih (silahkan rujuk Nashbur Rooyah 01/89). 

2 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (500) dalam ash-Sholaah, bab Surroh al-Musholli 
An-Nasai (746) dalam 2/-Giblah, bab Sutrroh al-Musholli (dan Shohiih Sunan an-Nasa-i, 
karya al Albani ). 
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ngambil sutroh dalam sholat walaupun dengan anak panah.” Dike- 
luarkan oleh Al Hakim. 


Lewatnya Keledai, Wanita dan Anjing Hitam 
di Hadapan Orang Sholat 
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245. Dari Abu Dzarr al-Ghiffari rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Memutuskan sholat scorang 
lelaki apabila tidak ada di hadapannya setinggi pelana unta: wanita, 
keledai dan anjing hitam.” Dan di dalamnya: “Anjing hitam itu syaitan.” 
Dikeluarkan oleh Muslim.” 
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246. Dan riwayat Muslim dari Abu Huroiroh serupa dengannya tanpa 
lafazh anjng. 2“? 
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247. Dan riwayat Abu Dawud dan an-Nasa-i dari Ibnu ‘Abbas serupa de- 
ngannya pula tanpa penyebutan bagian terakhir dan lafazh wanita 
dibatasi dengan wanita yang sudah haidh (baligh).*” 





:4 Shohih, dikeluarkan oleh Ibnu Khuzsimah dalam Skhohiiimya (810). Abu Ya'la (11/239/931), 
al-Hakim (1/552), al-Baihaqi (11/270), Ibnu Abi Syaibah dalam a? Mushonnaf (1/278), 
Ahmad (11/404), ath-Thobroni dalam 3/- Mu jam al-Kkabiir VW 133/134). al-Baghowi 
dalam Syarhus Sunnah (11/4083) dari "Abdul Malik bin ar-Robi' bin Sabroh dari ayahnya 
dari kakeknya, ia berkata. “Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda ... Al- 
Hakim berkata. “Shohih sesuai dengan syarat Muslim." Dan disetejui oleh adz-Dzahabi. 
Al Albani berkata, “Abdul Malik tidak sesuai dengan syarat Muslim kecuali bila di muta- 
ba'ah, ia ditsigohkan oleh al “Ijli diiringi pula dengan rashhih (penshohihanj Ibnu Khu- 
zaimah, al-Hakim, dan adz-Dzahabi terhadap hadits ini. Dan Dikeluarkan pula oleh 
an-Nawawi dalam a/-Majmuu (11/248-249) pentashihan tersebut. Yang demikian itu 
bermakna bahwa “Abdul Malik itu rsiyoh dan haditsnya dapat diterima karena tidak 
menyelisihi rawi tsigot lain bahkan sesuai dengan apa yang masyhur bahwa Nabi Sholla/- 
lohu alaihi wa Sallam sholat menghadap tombak kecil. (“Ash-Shohiihah (2783). 
Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (510) dalam ash-Sholaah, an- Nasa-i (750), Abu Dawud 
(702), Ibnu majah (952). 
“5 Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (511) dalam ash sholah. 
27 Shohih, diriwayatkan oleh Abu dawud (7038) dengan lafazh: “Memutuskan sholat; wanita 
baligh, dan anjing.” An-Nasa-i (751) kirab a/-A7blah, dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohrih an-Nasa-i (750), dan dalam Shohuih Ibnu Majah, karya al-Albani (783): “Anjing hitam.” 
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248. Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam, “Apabila salah seorang dari kalian sholat menghadap se- 
suatu yang menghalanginya dari manusia, lalu ada seseorang ingin 
lewat di hadapannya, maka hendaklah ia menahannya. Jika ia enggan, 
maka perangilah, karena sesungguhnya ia itu syaitan.” Muttafaq “alaih, 
dalan suatu riwayat: “Karena sesungguhnya bersamanya ada teman 
(dari syaitan). 248 
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249. Dari Abu Huroiroh, sesungguhnya Rosululloh Shollallohu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian sholat, hendaklah 
ia meletakkan sesuatu di hadapannya, kalau tidak ada, maka dengan 
menancapkan tongkat, kalau tidak ada juga, maka cukup membuat 
garis, kemudian tidak akan memudhorotkan orang yang lewat di 
hadapannya.” Dikeluarkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dan dishohihkan 
oleh Ibnu Hibban. Dan tidak benar orang yang menganggapnya mudh- 
thorib, tapi ia hasan.” 


“8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (509) dalam ash -Sholaah dan ini lafazh miliknya, 
Muslim (505) dalam ash-Sholaah, dan riwayat: “Karena bersamanya gorin.” Dikeluarkan 
oleh Muslim (506) dalam ash-Sholaah, Ibnu Majah (955), dan Ahmad (5560). 

“9 Dho'if, dirwayatkan oleh Ibnu Majah (943) dalam Igoomatu ash-Sholaah was Sunnah 
fTihaa, Abu Dawud (690), Ahmad dalam Musnadnya (7386), Ahmad Syakir berkata, 
“Sanadnya lemah karena guncang dan kemajhulan keadaan rowinya. ia berkata, 'Diri- 
wayatkan oleh Ibnu Hibban dalam ars-7sigooh pada biografi Huroits bin 'Umaroh dari 
Bani Adziroh,' hal. 169-170 dan Abu hatim menyebutkannya dalam 24- Yla? nomor 534. 
hadits ini merupakan contoh hadits muditorib sanad.” (Musnad Ahmad tahgig Ahmad 
Syakir 7386). 

Hadits ini didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho if Ibnu Majah, lihat al-Misykaah (781). 
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250. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada sesuatu pun yang 
dapat memutuskan sholat dan tahanlah semampumu.” Dikeluarkan 
oleh Abu Dawud dan pada sanadnya ada kelemahan.” 
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1 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu dawud (719) dalam ash-Sholaah. Al-Albani berkata dalam 
al-Misykaah (789), “Sanadnya lemah, padanya ada Mujalid bin Sa'id, ia buruk hafalannya 
dan mudhthorib padanya, terkadang ia memarfu'kan dan terkadang memaugufkan dan 
yang mauguf lebih mendekati kebenaran. Kemudian bagian awalnya selain dho'if juga 
bertentangan dengan hadits shohih bahwa wanita dan yang lainnya dapat memutuskan 
sholat. Adapun bagian kedua darinya maknanya shohih.” Dho'if Abu Dawud (719). 
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251. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam melarang seseorang sholat sambi! bertolak 
pinggan (1khtishor).” Muttafag 'alaih. Maknanya adalah meletakkan 
pinggangnya di pinggangnya.” 
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252. Dalam riwayat al-Bukhori dari ‘Aisyah bahwa itu termasuk perbuatan 
orang Yahudi dalam sholat mereka.2? 
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253. Dari Anas rodhiyallohu anhu sesungguhnya Rosululloh Skollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila hidangan makan malam telah 
disiapkan, maka makanlah dahulu sebelum kamu sholat Maghrib.” 
Muttafag 'alaih.?3 
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254. Dari Abu Dyarr rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian dalam 
sholat, janganlah ia mengusap butir-butir pasir (yang menempel di 
dahinya) karena sesungguhnya rahmat selalu bersamanya.” Dikeluarkan 


5I Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1220), Muslim (545), at- Tirmidzi (383), an-Nasa- 
1 (890), Ahmad (8930) dan ad Darimi (1428). 

?8? Lihat Fat-hu/ Baari penjelasan hadits 1220, cet. Ar-Royan. 

“58 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (672) dalam a/-dadzaan, Muslim (557), at-Tirmidzi 
(353), dan an-Nasa-i (853). 
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oleh imam yang lima dengan sanad shohih, dan Ahmad menambahkan: 
“Sekali saja atau tinggalkan.” 
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255. Di dalam ash-Shohiih dari Mu'aiqib serupa dengannya tanpa penyebutan 
alasannya.” 


> A > ` - 3 A Z 
7 r» Jr 2 Ka A E, 2 a 3 - 2 r - Bo... 
i <3) h 1 = t c MS RA L Saga a 
mh a AAS ANG ga? ai L Sang KG ps ANI se beam Sea YON 
an 3 2 tni a A 1? JAN At ama z Sa P 
Oia Ta Dauh aka Du ay kat aua è DAY oe 
A5 Ls Anda TA aaa 13 # A e Iga TP an 3 4 2, 
E LAM a ma NU si Nk á i goi t1 ! 
ae SY = DN Leg A A Sa l a wb AP ala, pa 
a Da e E Wak Ya a 
Ira a ang Darat 
a Sa a UY SS op aKa 
= 3 


256. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam mengenai menengok dalam 
sholat. Beliau bersabda, Ta adalah curian syaitan yang ia curi dari sholat 
seorang hamba.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori dan menurut at Tirmidzi: 
“Jauhilah menengok dalam sholat, karena sesungguhnya ia membinasakan. 
Jika dia harus melakukan juga, maka dalam sholat sunnah saja.” 
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257. Dari Anas, ia berkata: Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kamu dalam sholat, sesungguhnya ia sedang 
bermunajat kepada Robb-nya. Maka janganlah ia meludah di hada- 
pannya, tidak juga di sebelah kanannya. Tapi di sebelah kiri di bawah 





53 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (945), at Tirmidzi (379) dalam Abwaab ash-Sholaah, 
an-Nasa-i (1191) dalam as Sahwu, Ibnu majah (1027) dalam /goomatush Sholaah was 
Sunnah fiihaa, Ahmad (20823) dan didhoifkan oleh al-Albani dalam DhoifAbu Dawud (945). 

15> Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (946) dan latazhnya: “Janganlah engkau mengusap 
ketika sholat, jika engkau harus melakukannya, maka cukup sekali untuk mengusap kerikil.” 
Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi (380) dalam ash-Sholaah, Ibnu Majah (1026). at- 
Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shohih.” Dan dishohihkan oleh alAlbani dalam Shohiih 
at- Tirmidzi (380). 

5è Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (751) bab a/-Jirifaar fish Sholaah, dan at-Tirmidzi 
(589) dalam al-/umu ah dari Ali bin Zaid dari Said bin al-Musayyib dari Anas. At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits hasan ghorib.” Dan didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho tif at-Tirmidzi. 
Lihat a/-Misvkaah (998). 
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bawah kakinya. 25? 
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258. Dan darinya (Anas), ia berkata, “Aisyah mempunyai sebuah tirai 
untuk menutup samping rumahnya. Maka Nabi Sholallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, ‘Jauhkan tiraimu itu dari kita, karena sesungguhnya 
gambar-gambar yang ada padanya senantiasa mengganggu sholat.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhori.28 
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259. Dan keduanya bersepakat pada hadits “Aisyah dalam kisah baju Anbi- 
Janiyyah (pakaian tebal yang tidak bergambar) milik Abu Jahm, di- 


sebutkan di dalamnya: “Karena sesungguhnya ia melalaikan sholatku.”5? 
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260. Dari Jabir bin Samuroh rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah orang-orang ber- 
henti untuk mengangkat pandangan mereka dalam sholat atau tidak 
akan kembali lagi (pandangan) mereka.” Diriwayatkan oleh Muslim. 
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"> Shohih, diriwayatkan oleh ai-Bukhori (413) dalam ash-Sholaah, Muslim (551). Dan lafazh: 
“Atau di bawah kakinya.” Ada pada al-Bukhori dalam as#-Sholaah. 

“8 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (374) dalam ash -Sholzah. 

“ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (373)dalam a/-Aadzaan, dan Muslim (556) dalam 
al-Masaajid. 

2 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (428) dalam ash-Sholaah, Ibnu Majah (1045), dan 
Ahmad (20537). 
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261. Dan menurut riwayat Muslim dari “Aisyah rodhiyallohu 'anhu, ia 
berkata: Aku mendengar Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak ada sholat ketika makanan telah dihidangkan, tidak 
pula ketika menahan dua yang jelek (buang air kecil dan besar).”' 
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262. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Menguap itu dari syaitan, apabila salah 
seorang dari kalian menguap, hendaklah ia tahan sekuatnya.” Diriwa- 
yatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi dan ia menambah: “Dalam sholat.” 
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“1 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (560) dalam 2/-Masaajid wa Mawadhi' ash-Sholaah. 

æ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2994) dalam az-Zuhd war Royoo-ig, at-Tirmidzi 
(370) bab Maa Jaa-a Ki Karoohivari at-Tatsaa-ub fish Sholaah, dari al- Ala dari ayahnya 
dari Abu Huroiroh secara marfu'. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shohih.” Lihat 
Shohiih at-Tirmidzi (370), dan adh-Dho Titah (2420). 
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263. Dari “Aisyah rodhivallohu 'anha, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam memerintahkan agar membangun masjid di perkampu- 
ngan dan agar dibersihkan dan diberikan wewangian.” Diriwayatkan oleh 
Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan ia menshohihkan kemursalannya. 


> - A = ` 3 a A - - 

4 Bt a, Fps sh Tana > 184 s Jaw Ka Pe a - pa e A B9 - . 
Paksa ale AN wal, At Sam ONE UM ai aki PRA Ss Sa NN 
| 2 : 2 iS Ef E A a 5 
Bg oa a33 yg Par Ia D AA a a) 
Ia Dia AAS AKA NAK waiki yat Tabah C3 eget AN Hug 
J | 
Asi 


264. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Alloh memerangi orang Yahudi, 
mereka menjadikan kuburan Nabi mereka sebagai masjid.” Muttafag 
‘alaih. Dan Muslim menambahkan: “Dan Nashoro.”? 
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265. Dan riwayat keduanya (al-Bukhori dan Muslim) dari hadits “Aisyah: 
“Mereka dahulu apabila meninggal orang sholihnya, mereka dirikan 
masjid di atas kuburannya.” a di dalamnya: “Mereka adalah 
NGA yang pemp buruk.” 
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2% Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (25854), Abu Dawud (455) bab Ireikhoodzul Masaajid 
fid Duur, at-Tirmidzi (594) bab Maa Dzukiro fii Tathvibil Masaajid, dan Ibnu Majah 
(759). Al Albani berkata, “Sanadnya shohih sesuai dengan syarat asy-Syaikhoin, Tg 
at-Tirmidzi mengi Yahya dengan kemursahn. tapi tidak berpengaruh sebagaimana yang 
telah saya jelaskan da lam Shohiih Abu Dawud (479) (Al-Misykaah (479). 

2% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (437). Muslim (530) ban an- Nahyu an Binaa-il 
Masaajid ala! Gubuur dan tambahan tersebura ada pada muslim no. 530. 

23 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (434, 1341), dan Muslim (528) dalam &/-Masaayid 
wa Masyaadhi ash: Sholaah. 
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266. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu 'anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam mengirin pasukan berkuda, dan mereka pulang mem- 
bawa seorang tawanan. Lalu mengikatnya di salah satu tiang masjid... ”al- 
Hadits. Muttafag 'alaih.”“ 


2-23 
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267. Dan darinya (Abu Huroiroh) sesungguhnya “Umar rodhiyallohu anhu 
melewati Hassan bin Tsabit yang sedang bersya'ir di dalam Masjid. 
Maka “Umar memelototinya. Hassan berkata, “Sungguh dahulu aku 
pernah bersya'ir di dalam masjid dan di dalamnya ada orang yang 
lebih baik darimu.” Maa “alaih.*?” 
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268. Dan darinya (Abu Huroiroh) rodhivallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda. “Barangsiapa yang mendengar 
seseorang mencari barang yang hilang di dalam masjid, maka ucap- 
kanlah, Semoga Alloh tidak mengembalikannya kepadamu, karena 
masjid itu tidak Sa untuk itu.” Diriwayatkan oleh Muslim. 
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269. Darinya rodhiyallohu 'anhu pula, sesungguhnya Rosululloh Sholla/lohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kamu melihat orang berjual beli 
di masjid, maka ucapkanlah, “Semoga Alloh tidak menguntungkan 


2 Shohih, diriwayatkan oleh al: Bukhori (4372) dalam a/-Maghoozi. (4628) dalam ash 
Sholaah, dan Muslim (1764) dalam al Jihaad was Sair. 

2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3212) dalam Bad ul Kholgi, dan Muslim (2485) 
dalam Fadhoo-il ash-Shohaabah. 

28 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (568), dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi ash-Sholaah, 
Ibnu Majah (767), dan Abu Dawud (473). 
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perniagaanmu.” Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan at-Tirmidzi dan 
ia menghasankanya.?6” 
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270. Dari Hakim bin Hizam rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Hukuman hadd tidak boleh 
dilaksanakan di dalam masjid dan tidak boleh meminta gisosh di da- 
lamnya.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad 
yang lemah.?” 
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271. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Sa'ad terluka dalam perang 
Khondak, maka Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam membuatkan 
untuknya kemah di dalam masjid agar dapat menjenguknya dari dekat.” 
Muttafag 'alaih.?' 





268 Shohih, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (1321) dalam 3/-Buyuu | ad-Darimi (1401), Ibnu 

Khuzaimah dalam Shohiihnya (/141/1), darinya Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (312), 
Ibnul Jarud (562), Ibnu Sunni (151), al-Hakim (11/56), al Baihagi (11/447) dari beberapa 
jalan dari 'Abdul 'Aziz bin Muhammad telah mengabarkan pada kami Yazid bin Khoshifah 
dari Muhammad bin “Abdirrohman bin Tsauban dari Abu Huroiroh. Al-Albani berkata 
dalam a/-Misykaah (733), “Sanadnya shohih sesuai dengan syarat Muslim.” 
Mereka (para ulama) menambahkan kecuali Ibnu Hibban dan Ibnu Sunni, “Apabila kamu 
melihat orang yang mencari barang hilang di dalamnya, katakanlah, “Semoga Alloh tidak 
mengembalikannya kepadamu.” Dishohihkan oleh “Abdul Hag al-Isybili dalam a/-Ahkaam 
(823) dan ia menisbatkannya kepada an-Nasa i, tampaknya di dalam as-Sunan al-Kubroo 
atau dalam “Amalu! Yaum wal Lailah dan dishohihkan oleh al-Albani (2/ Irwaa (1295)). 

“0 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (15151) dalam Musnadnya, dan ini lafazh miliknya, 
diriwayatkan pula oleh Abu Dawud (4490), ad-Daroguthni (324), al-ITakim (IV/378), 
al-Baihagi (VII1/328) dari beberapa jalan dari Muhammad bin “Abdillah bin Muhajir 
dari Zufar bin Watsimah dari Hakim bin Hizam dengannya. Semua perowinya tsigoh 
selain Zufar bin Watsimah. Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam ar-Ta/khiish, 
beliau berkata, “Tidak ada masalah dengan sanadnya.” Al-Albani berkata, “Hadits ini 
mempunyai beberapa syahid yang menguatkannya.” (A/-/rwaa (2327). 

7! Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (463) dalam ash-Sholaah dan Muslim (1769) dalam 
al-Jihaad was Sair. 
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272. Dan darinya ( Abaya). ia berkata, “Aku melit Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam menutupi diriku, sedangkan aku melihat orang- 
orang Habasyah bermain-main di dalam masjid...”al-hadits. Muttafag 
“alaih.” 

AE AS ambah pa UP DS iba Sby Ot GE) NY 


5 3 
ŽB FLEM 


“le 5 sin jadi.. „ge E 
273. Dan darinya pula, ada seorang wanita hitam yang mempunyai kemah 
di dalam masjid, ia suka mendatangiku berbincang-bincang bersamaku... 

al hadits. Muttafag 'alaih.” 
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274. Dari Anas TA A anhu, ia berkata: Rosujutish Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Meludah di masjid adalah sebuah dosa, 
dan kaffaratnya adalah dengan menanamnya.” Muttafag 'alaih.”4 
Menghiasi Masjid 
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275. Dari Anas rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak akan tegak hari Kiamat sampai manusia 
berbangga bangga dengan (memegahkan) masjid.” Dikeluarkan oleh 
imam yang lima kecuali at-Tirmidzi dan dishohihkan oleh oleh Ibnu 
Khuzaimah.”" 


“2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (455) dalam ash-Sholaah dan Muslim (892) dalam 
Sholaatul Jidain. 

73 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (439) dalam ash-Sholaah. 

74 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (M5) dalam ash-Sholaah dan Muslim (552) bab 
an-Nahyu 'ani! Bushog fil Masjid. 

75 Shohih, diriwayatkan oleh Abu dawud (449) bab #17 Binaa 'al-Masaajid, Ibnu Majah (739) 
dalam a/-Masaajid wal Jamaa ah, Ahmad (11971, 12064, 12128, 1408), an-Nasa-i (689), 
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276. Dari Ibnu ‘Abbas rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh ShoNlallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tidak diperintahkan untuk mencat/ 
meninggikan masjid.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan dishohihkan 
oleh Ibnu Hibban.?” 
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277. Dari Anas rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Ditampakkan kepadaku pahala umat- 
umat sampai kotoran kecil yang dikeluarkan oleh seseorang dari masjid.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan ia menganggapnya 
5 dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.” 
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278. Dari Abu @otadah rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian masuk 


masjid, maka janganlah ia duduk sampai sholat dua roka'at.” Muttafag 
‘alaih.’ 








Ibnu Khuzaimah (II: 282) ) nomor 1323) dan Sak shohih, dishohihkan ek al Albani 
dalam Shohiih Abu Dawud (491, Lihat al Misvkaah (719). 

“0 Shohih. diriwayatkan oleh An Dawud (448) dalam Binaa a/ Masaajid, Ibnu Hibban 
11/70), dishohihkan oleh al Albani dalam Shohrih Abu Dawud (448). 

2 Dho'if, diriwayatkan oleh Abay Dawud (461 dalam Kansul Masjid, at-Tirmidzi (2916) 
dalam fadhoo-if al-(dur an, ia berkata, “Hadits ghorib. kami tidak megetahuinya kecuali 
dari jalan ini.” Didho'ifkan oleh al Aan lihat a/-Misykaah (720), dan dalam Shohiih 
Ibnu Khuzaimah (11/271 no 1297). al-Albani mengomentarinya, “Sanadnya lemah.” 

** Shohih, diriway akan oleh al- Bukhori (1167) dalam kitab a-Jumu 3h, dan Muslim (714) 
dalam Sholaarul Musaafiriin wa Joshriha. 
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279. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, sesungguhnya Nabi Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kamu hendak melaksanakan 
sholat, sempurnakanlah wudhu, kemudian menghadap kiblat, lalu 
bertakbir, bacalah apa yang mudah bagimu dari al-@ur-an, kemudian 
ruku'lah secara thuma'ninah, lalu bangkit sampai lurus berdiri, ke- 
mudian sujud sampai thuma'ninah, kemudian bangkit hingga duduk 
dengan thuma'ninah, kemudian sujud kembali hingga thuma'ninah, 
kemudian lakukanlah yang demikian itu pada sholatmu seluruhnya.” 
Dikeluarkan oleh Tujuh dan ini lafazh al-Bukhori. Dan riwayat Ibnu 


Majah dengan sanad Muslim: “Hingga berdiri dengan una ninah.”*** 
Au akah Ih Ko ena BE bas 3 5 alta NA 


280. Dan sama dengannya dalam hadits Rifa'ah bin Rofi' pada Ahmad dan 
Ibnu Hibban: “Hingga berdiri dengan thuma ninah. " 
f? . Pa a 
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281. Dan riwayat Ahmad: “Luruskan tulang punggungmu sampai tulang- 
tulang kembali pada tempatnya. ™®! 





“8 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (6251) dalam &/ /sridzaan. Muslim (397) dalam 
ash-Sholaah, Abu dawud (856) dalam ash Sholaah, a-Tirmidzi (303) dalam Abwaab ash 
Sholaah, an Nasai (884). Ibnu Majah (1060) dalam /goomarush ash-Sholaah was Sunnah 
fiha, Ahmad (9352), at-Tirmidzi e rkata, "Hadis hasan shohih” Dan hadits ini dikenal 
dengan hadits orang yang tidak becus sholarnya. Dan akan datang. 

2 Sanadnya shohih, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, (18898). Ahmad Syakir 

berkata, “Sanadnya shohih.” Al-Bukhori dalam Juz a/-Giro-ah ( 11 125 an-Nasa-i (L161.194), 
Abu Dawud (859), asy-Svafi'i dalam a/-Uimm (1/88). Al- Hakim berkata, un sesuai 
dengan syarat Sy aikhoin," dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Ia hanya 
sesuai dengan syarat al- Bukhori saja' “(al Ir aa 289). 
21 Shohih. dikeluarkan oleh Ahmad (18896) dari jalan Muhammad bin 'Amru dari 'Ali bin 
Yahya bin Khollad az-Zurogi dari Rifa'ah bin Rofi' az-Zurogi. Ahmad Syakir berkata, 
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282. Dan riwayat an-Nasa-i da Abu Dawud dari hadits Rifa'ah bin Rofi': 
“Sesungguhnya tidak sempurna sholat salah seorang darimu sehingga 
ia menyempurnakan wudhunya, sebagaimana apa yang Alloh perintah- 
kan. Kemudian bertakbir mengagungkan Alloh, memuji, dan menyan- 
jung-Nya.” Di dalamnya: “Bila kamu mempunyai hafalan al-Qur-an, 
bacalah dan jika tidak, pujilah Alloh, bertakbir dan bertahlillah.”28? 
e kasa AS Ak I S3 SAY 


283. Dan riwayat Abu Dawud: “Kemudian MAN Ummu! Qur-an dan apa 
yang Alloh kehendaki.” 
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284. Dan riwayat Ibnu Hibban: “Kemudian (bacalah) apa yang nga suka. 84 
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“Sanadnya shohih, "Ali bin Yahya bin Khollad az Zurogi tsigoh masyhur, dan haditsnya 

ada dalam Shohiih al Bukhori 

'8! Shohih, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (1136) Bab Rukhsoh fii Tarki adz-Dzikr fis Sujuud, 
Abu Dawud (858, 861) Bah Sholat Man La Yugiimu Shulbahu fir Rukuu' was Sujud, ia 
adalah bagian dari haditsnya. Dishohihkan oleh al hakim dan disetujui oleh adz Dzahabi 
dan al-AlBani dalam Shohiih Abu Dawud (858, 861). Lihat Sifat Sholat Nabi, 

2s Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (859) dalam ash-Sholaah, dihasankan oleh al-Albani 
dengan lafadz, “Dengan Ummul Our-an”.dalam Shobiih Abu Dawud (859), ath-Thobroni 
(4520) dan “Abdurrozzag (3739). 

“4 Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (484), lihat sebelumnya. 
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285. Dari Abu Humaid as-Sa'idi rodhivallohu “anhu, ia berkata, “Aku melihat 
Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam apabila bertakbir beliau me- 
ngangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua pundaknya. Apabila 
ruku beliau kuatkan kedua tangannya dari (memegang) kedua lututnya 
kemudian meluruskan punggungnya. Apabila mengangkat kepalanya 
beliau berdiri dengan lurus sehingga setiap rusuk kembali ketempatnya. 
Apabila sujud beliau meletakkan kedua tangannya tanpa membentang- 
kan tidak pula menggenggamnya dan jari jemari kakinya menghadap 
kiblat. Apabila duduk di dua roka'at beliau duduk di atas kaki kirinya 
dan menegakkan kaki kanannya, dan apabila duduk di roka'at terakhir 
beliau mengedepankan kakinya yang kiri, menegakkan yang kanan 
dan duduk diatas pantatnya.” Diriwayatkan oleh Al- Bukhori. 2 
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286. Dari ‘Ali bin ‘Abi Tholib rodhiyallohu anhu, dari Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam bahwa apabila telah berdiri sholat, beliau mengucap- 
kan, “Aku hadapkan wajahku kepada (Alloh) Yang telah mencipta- 
kan langit dan bumi -sampai ucapannya minal muslimin (dari kaum 
muslimin), Ya Alloh Engkaulah Raja tidak ada ilah yang berhak di- 
sembah (dengan benar) kecuali Engkau. Engkaulah Robbku dan aku 
adalah hamba-Mu ...sampai akhirnya.” Diriwayatkan oleh Muslim 
dan pada suatu riwayat baginya: “Sesungguhnya itu di sholat malam.“ 





28 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (828) dalam a/-Adzaan. 
Berdiri untuk sholat, pada riwayat Muslim: “Beliau membuka sholat”. Lihat 2/-Misy'kaah (813). 
" Dalam riwayat lain: “Awwa/ul muslimin.” Dan ini menurutku lebih rojih sebagaimana 
saya jelaskan dalam Sfat Sholat Nabi, demikian yang dikatakan olch al-Albani dalam 
al-Misrkaah (813). 
25 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (771) dalam Sholsah Musaafiriin wa Joshrihaa, At- 
Tirmidzi (3421) dan Abu Dawud (760). 
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287. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam apabila telah bertakbir untuk sholat beliau diam se- 
bentar sebelum membaca. Lalu aku bertanya kepadanya, beliau men- 
jawab, “Aku mengucapkan, Ya Alloh jauhkanlah antaraku dan dosa- 
dosaku sebagaimana Engkau jauhkan antara timur dan barat. Ya Alloh, 
bersihkan aku dari dosa-dosa sebagaimana Engkau membersihkan 
baju putih dari kotorannya. Ya Alloh, cucilah aku dari dosa-dosaku 
dengan air, salju dan embun.” Muttafag 'alaih. 27 
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288. Dari Umar rodhiyallohu anhu, sesungguhnya ia mengucapkan: “Maha 
suci Engkau Ya Alloh dengan memuji-Mu, Maha Mulia Nama-Mu, 
Maha Tinggi kemuliaan-Mu, dan tidak ada ilah yang berhak disembah 
selain-Mu.” Diriwayatkan oleh Muslim dengan sanad yang terputus 
dan diriwayatkan oleh ad-Daroguthni secara maushuldan mauguf 88 





“' Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (744) dalam &/-Idzaan, dan Muslim (598) dalam 
al-Masaajid wa Mawaadii ash -Sholaah, 

S Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (11/12) dari jalan 'Abdah bahwa "Umar bin Khoththob 
mengeraskan kalimat berikut: “Subhanakallohumma ..”. Al-Albani berkata, “Ini ter- 
putus”. An-Nawawi berkata dalam Syarah Muslim (4172 cet. India), “Abu "Ali an-Nasa-i 
berkata, Demikian tertulis dari 'Abdah bahwa 'Umar...' dan ini mursa/ maksudnya 
bahwa “Abdah yakni Ibnu Abi Lubabah tidak mendengar dari "Umar." Al-Albani berkata, 
“Tapi telah shohih secara maushul, Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan dalam al-Mushonnaf 
(/92/1), ath-Thohawi (1/117), ad-Daroquthni hal 113, al-Hakim (1/235), al-Baihaqi 
(11/34-35) dari beberapa jalan dari al-Aswad bin Yazid, ia berkata, “Aku mendengar “Umar 
membuka sholat dan bertakbir. ia berkata, 'Suhhanakallohumma...' dan lafadz ini milik 
Ibnu Abi Syaibah dan ia menambahkan: "Kemudian beliau berrz »wwudZ. Sanadnya 
shohih, dishohihkan oleh al-Hakim, adz-Dzahabi, dan ad-Daroguthni. YA /#rwaa "hal. 340). 


110 Kitab Sholat 


5 Ni e Ba ie Si an 5 AN KRA gi S ia NASI 


2 "i 


BA Sa en Ay Pa D 


2 > 


Ee cai a o pad 
289. Dan serupa dengannya dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu 'anhu 
secara marfu' dikeluarkan oleh imam yang lima, di dalamnya: “Beliau 
mengucapkan setelah takbir, “Aku Berlindung kepada Alloh Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari Syetan yang terkutuk 

dari gangguannya, tiupannya dan hembusannya”.2 
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290. Dari Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Rosululloh Skollallohu 
alaihi wa Sallam membuka sholatnya dengan takbir, dan membuka 
bacaanya dengan (al-Fatihah:1). Apabila ruku', beliau tidak menunduk- 
kan kepalanya tidak pula mendongakannya, akan tetapi diantara itu. 
Apabila bangkit dari ruku beliau tidak langsung sujud sampai berdiri 
dengan lurus. Apabila mengangkat kepalanya dari sujud beliau tidak 
langsung sujud kembali sampai duduk dengan sempurna. Setiap dua 
roka'at beliau membaca tahiyat, dan menghamparkan kaki kirinya 
((firosv) dan menegakkan kaki kanannya. Beliau melarang cara duduk 
syetan, juga melarang sescorang untuk menghamparkan dua tangannya 





:“ Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (775), an-Nasa-i (1/143), at Tirmidzi (242), ad-Darimi 
(1/282), Ibnu majah Ban ath-Thohawi (116), ad-Daroguthni (112), al Baihagi (11/34- 
35), Ahmad (111/50) dan Ibnu Abi Syaibah dari beberapa jalan dari Ja'far bin Sulaiman 
adh-Dhuba'i dari 'Ali bin 'Ali ar-Rifa'i dari Abul Mutawakkil an-Naji dari Abu Sa'id 
al-Khudri. {silahkan rujuk a/-/rwaa 11/51), dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
Abu Dawud. 
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(dalam sujud) seperti binatang buas. Dan beliau menutup sholatnya 
dengan salam.” Diriwayatkan oleh Muslim, dan padanya ada i/lar. *” 
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291. Dari Ibnu Umar rodhivallohu anhuma. “Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangannya sejajar dengan pundak- 
nya ketika memulai sholat, bertakbir untuk ruku' dan ketika mengang- 
kat kepalanya dari ruku'.” Muttafag alaih.””' 
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292. Dan dalam hadits Abu Humaid pada Abu Dawud: “Beliau mengangkat 
kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua pundaknya lalu beliau 
mengucapkan takbir.” 2 
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293. Dan riwayat Muslim dari Malik bin al-Huwairits darinya serupa dengan 
hadits Ibnu "Umar, akan tetapi ia berkata, “Sampai sejajar dengan ujung 
kedua telinganya.” ”' 





:M Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (11:54), Abu Awanah (1/94, 164, 189, 222) secara ter 

pisah, Abu dawud (783), al-Baihagi (1/15, 113. 172), Ahmad (192), ath Thoyalisi (1547), 
dan as-Sarrooj (402). Dari Budail bin Maisaroh dari ayahnya dari Abul Jauzaa' dari 
"Aisyah rodhiyallohu anha. 
Al Albani berkata, “Sanad ini kelihatannya shohih oleh karena itu dikeluarkan oleh 
Muslim dan Abu 'Awaanah dalam Shohihnya, akan tetapi ia beri//ar. Al-Halizh Ibnu 
"Abdil Barr dalam kitab 3/-Inshoof fima Bainal Ulamaa’ minal Ikhtilaaf (hal 9) berkata, 
“Semua perowi sanad hadits ini ts/yoh kecuali mereka mengatakan (yakni para 'ulama 
hadits), Sesungguhnya Abul Jauzaa tidak diketahui mendengar dari ‘Aisyah dan hadits- 
nya mursal”” Al-Bukhori mengisyaratkan yang demikian dalam biografi Abul Jauzaa, 
namanya Aus bin Abdulloh, dan dishohihkan oleh al Albani. Sebagaimana dalam &/ 
Irwaa) beliau berkata, "la mempunyai syawahid yang banyak.” (A/-/rwaa 'hal.316 dan 
al-Misykaah hal.791). 

2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (735) dalam a/-Adzaan, Muslim (390) dalam ash- 
Sholaah, an-Nasa-i (1056),dari Ibnu 'Umar. 

2? Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (730) Bab Ifritaah ash-Sholaah dan dalam Shohiih 
Abu Dawud (no 729). 


293 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (391) dalam ash-Sholaah, Bab Isrihbaab Rof'il yadain. 
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294, Dari Wail bin Hujr, ia berkata, “Aku sholat bersama dengan Nabi 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam, beliau meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kirinya diatas dadanya.” Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah ** 
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295. Dari 'Ubadah bin ash-Shomit, ia berkata: Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak sah sholat bagi orang yang tidak membaca 
Ummul Qur-an (a/-Fatihah).” Muttafag 'alaih. 
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296. Dan dalam riwayat Ibnu Hibban dan ad-Daroguthni: “Tidak mencukupi 
sholat seseorang yang tidak membaca al-Fatihah.” 2% 


In Aan SA OP ia Sa ala aa Btn Set an Ten 
AN Jl Sa ita ora Sia Da Sah Ss Ko SP 33 NAN 
z3 -z Pa - ” & Pn - 2 - SA 4 
PE RU #5. St en Ka DL EC 
1— Sa PY? y ole LENA So NI laka N ' JL SAI Ls ee 
(ta 
“1 T Fa 


297. Dalam riwayat lain bagi Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Hibban: “Mungkin kamu membaca dibelakang imam kalian? Kami 
menjawab, ‘Benar’. Beliau bersabda, ‘Jangan kamu baca selain al-Fatihah, 
karena tidak sah sholat orang yang tidak membaca al-Fatihah.” *” 





“4 Sanadnya dho'if, karena Muammil, yaitu Ibnu Isma'il buruk hafalannya, akan tetapi 
hadits ini shohih dari beberapa jalan lainnya yang semakna, dan mengenai meletakkan 
tangan diatas dada ada beberapa hadits yang menguatkannya sebagaimana yang dikata- 
kan oleh Syaikh al-Albani pada 12 Yignya terhadap Shohtih Ibnu Khuzaimah (1/243). 
(no 479). 

25 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (756) dalam a/-Adzaan, Muslim (394) dalam ash-Sholaah, 
Abu Dawud (822). an Nasa 1 (910) dalam &/ Aiitaah, dan at Tirmidzi (247) dalam ash-Sholaah. 

» Sanadnya shohih, diriwayatkan oleh ad-Daroguthni (1/322), dan ia mempunyai syahid 
dari hadits Abu Huroiroh yang dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shohiiknya sebagaimana dalam Nashbu Rooyah (1/366). (Lihat alInwaa (11/10) (no 302)). 

” Dho'if. diriwayatkan oleh Ahmad (17988) dalam Musnadnya, Abu Dawud (827) dalam 
ash-Sholaah, at-Tirmidzi (247), ad-Daroguthni dan 'Abdurrozzag dalam Mushonnafnya. 
Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho if Abu Dawud (823) dan al-Bukhori dalam /uz-u! 
(Yiro-ah. Lihat Sifat Sholar Nabi, hal 99 cet. Ma'arif. 
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298. Dari Anas rodhiyallohu anhu: “Sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam , Abu Bakar dan “Umar membuka sholatnya dengan (A]- 
Hamdulillahi Robbil Alamin)” Muttafag 'alaih. ??8 
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299. Muslim Demam ‘Mereka tidak menyebut Bismillahirrahma- 
nirrahiim diawal bacaan tidak pula di an 293 


2 9x 


PRP ala PN aga e A 3 Far’ 


300. Dan dalam riwayat Ahmad, an-Nasa-i, din Ibnu Khuzaimah: “Mereka 
tidak Pn bacaan Bismillahirrohmanirrohim.” *® 


4 a 
+ daa 23-3 E 
=i 


aa) SA Ta Ie JS Ae ai CEN SP 


A 


Tai 


Bo. 


A AI uS a 
301. Dalam riwayat lain bagi Ibnu khuzaimah: “Mereka mensirrkan (tidak 
mengeraskan) kepada makna, inilah riwayat Muslim yang meniadakan 


difahami, berbeda dengan orang yang menganggapnya sebagai illat,” *'t 


> Ea aas ee ea Leo A sha. a 
mai Nad < Aa ANI PRP Ss ey Tila "IG ai sa YAN 
4 PAN a Pa Fi E £ z D : ` 
23 = mie SA, TEE DN ka f „Ži ae Dan » 
Pemali IG Gadhah Ya AK Isl s> oTa Ai BP a ba gi Le gh ANI 
5 2 Pa ne mi A LA a2 g v jer 
aa LA see ISI aa IT TER | e 19. 
gi SANG akan BE E E 
5 3 = A 


Tt Ken za par > 
D a aus adl Lo ài EREE sn 


*** Shohih, dirwayatkan oleh al-Bukhori (743) dalam a/-Adzaan, Muslim (399) dalam ash- 
Sholaah, Shohih ibnu Khuzaimah (| (1/248 no 491, 492) dan sanadnya shohih, an-Nasa-i 
(902) dalam a/-/ffitaah, dan Ibnu Majah (813). Lihat ash-Shohiihah (316). 

"8 Sanadnya shohih, dikeluarkan oleh Muslim (399) Bab Hujjah man Oola laa Yujhar 
bil Basmalah, dan Ahmad (12924) dari Anas. 

“V Sanadnya shohih, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (907) dalam a/-/fitaah, Ahmad (13373), 
Shohih Ibnu Khuzaimah (1/250, no.495). Syaikh al-Albani berkata dalam ta /ignya ter 
hadap Shohih Ibnu khuzaimah, “Sanadnya shohih, dan pengi//aran dengan idhrhirob 
tidak berpengaruh, karena masih mungkin untuk mengkompromikan riwayat riwayat 
yang berbeda tersebut,” 


' Sanadnya dho'if, lihat Shohih Ibnu Khuzaimah (1/250 no 498) dengan ta ig al-Albani. 
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302. Dari Nu'aim bin al-Mujmir, ia berkata, “Aku sholat dibelakang Abu 
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Huroiroh rodhiyallohu anhu, beliau membaca Bismillahirahmanirrahiim, 
kemudian membaca Ummul Qur-an, sehingga ketika sampai Waladh- 
dhoolliin, ia mengucapkan: Aamiin. Setiap kali sujud dan bangkit dari 
duduk ia mengucapkan: Allohu Akbar. Kemudian setelah salam ia 
berkata, “Demi Yang diriku di tangan-Nya, sesungguhnya aku adalah 
yang paling serupa sholatnya dengan Rosululloh Sholallohu alaihi 
wa Sallam.” Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu khuzaimah. **? 
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303. Dari Abu Huroirah rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 


alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kamu membaca al-Fatihah, baca- 
lah Bismillahirrahmanirahim, karena ia adalah salah satu ayat darinya.” 
Diriwayatkan oleh ad-Daroguthni dan beliau menshohihkan ke- 
mauqufannya. 
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304. Dan darinya ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam apa- 


ah 


bila telah selesai dari membaca Ummul @ur-an, beliau angkat suaranya 


Dho'if sanadnya, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (905) dalam a/-/ftitaah, Ibnu Khuzaimah 
dalam Shohiihnya (1/250, no.499) dan sanadnya shohih kalau bukan karena Ibnu Abi 
Hilal mukhtalith. (Uhat Dho tf Sunan an Nasa 1 (904) dan ca Tig Shohrih Ibnu Khuzaimah ) 
dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shohiihnya, al-Hakim dalam a/ Mustadrok 
(1/232), ia berkata, “Shohih, sesuai dengan syarat Syaikhoin dan keduanya tidak mengeluar- 
kannya”. dan ad-Daroguthni dalam Sunarmya, ia berkata, “Hadits shohih, semua perawinya 
tsigoh” Dan al Baihagi dalam Sunarmya, ia berkata. “Sanadnya shohih, dan ja 
mempunyai beberapa syahid,” (Lihat Nashbur Rooyah, (1/455). 

TS dikeluarkan oleh ad vareni (312) dari Ja'far bin Mukrim, telah menceritakan 
kepada kami: Abu Bakar al-lanafi, telah menceritakan kepada kami: "Abdul Hamid bin 
Ja far, telah mengabarkan kepadaku: Nuh bin Abi Hilal dari Sa'id al-Magburi dari Abi 
Huroiroh ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ...al-Hadits.” 
Abu Bakar al-Hanafi berkata. “Kemudian aku bertemu dengan Nuh, lalu ia menyampai - 
kan kepadaku dari Sa'id al-Magburi dari Abu Huroiroh semisal dengannya tapi ia tidak 
memarfu kannya.” “Abdul Hagg dalam hkaamah Kubronya berkata, “Abdul Hamid bin 
Ja'far tsigoh, Nuhj juga tsigqoh masyhur.” Ad-Darogurhni berkata dalam ajya, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Nuh bin Abi Hilal, dan diperselisihkan padanya. "Abdul Hamid bin 
Ja'far meriwayatkan darinya, dan diperselisihkan juga padanya. Al-Mu'afi bin Imron me 
riwayatkan dari "Abdul Hamid dari Nuh bin Abi Bilal dari al- Magburi dari Abu Huroiroh 
secara marfu. Usamah bin Zaid dan Abu Bakar meriwayatkan dari Nuh dari al- Magburi 
dari Abu Huroiroh secara mauguf, dan ini yang benar.” (Nashbur Roovah, (1/464)). 
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seraya mengucapkan, Aamiin.” Diriwayatkan oleh ad-Daroguthni 
dan al-Hakim. Daroquthni menghasankannya dan al-Hakim men- 
shohihkannya.** 
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305. Dan bagi Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari hadits Wail bin Hujr serupa 
dengannya." 
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306. Dari ‘Abdulloh bin Abu Aufa rodhivallohu 'anhu, ia berkata, “Ada se- 
orang lelaki datang kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bertanya, 
‘Sesungguhnya aku tidak mampu menghafal al-Qur-an sedikitpun, 
ajarkanlah aku apa yang mencukupiku.' Beliau bersabda, 'Ucapkanlah: 
Subhanalloh, Alhamdulillah, laa Haahaillalloh, Wallohu Akbar wala 
Haula wala Quwwata Illa Billahil 'Aliyvil Adziim.” Al-Hadits. Di- 
riwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa-i dan dishohihkan 
oleh ibnu Hibban, ad-Daroguthni, dan al-Hakim.“» 





©: Shohih dengan syawahidnya, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (462), 

al-Hakim dalam a/-Mustadrok (1/223), ia berkata, “Sesuai dengan syarat Syaikhoin.” Dan 
diserujui oleh adz Dzahabi, dan ad Daroguthni dalam Sunarmya (1/335), ia berkata, “Sanad- 
nya hasan, dalam sanadnya terdapat Ishag bin Ibrohim bin al-'Alaa' az-Zubaidi, ia banyak 
wahamnya. (Nasbur Roovah, (1/496)). 
Al Albani berkata, “Semua ini keanehan darinya, terutama adz-Dzahabi karena ia sendiri 
menvebutkan Ishag bin Ibrohim dalam kitab adh-Dhu fa” Al-Albani berkata, “Kemu- 
dian juga ia bukan termasuk perowi Syaikhoin sebagaimana yang diklaim oleh adz-Dzahabi 
mengikuti al- Hakim, dan hadits ini mempunyai beberapa syawahid yang menguatkannya, 
diantaranya hadits Wail bin Hujr.” (As4-Shohiihah (469). 

W5 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Daw ud (932) lafadznya: “Rosululloh apabila telah membaca 

waladhoollin, beliau berkata, ' Aamiin” Dengan mengangkat suaranya.” 
Al-Albani berkata, “Shohih, dan padanya juga (933) dengan lafadz: "Beliau mengeraskan 
bacaan aamiin. ™ Al-Albani berkata, “Hasan shohih.” Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(248) dalam Abwaab ash-Sholaah dari jalan Sufyan dari Salamah bin Kuhail dari Hujr bin 
“Anbas dari Wail bin Hujr ia berkata, “... Beliau panjangkan suaranya.” Abu “Isa berkata, 
“Hadits Wail bin IHujr adalah hadits hasan." Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (855) dari 
hadits Wail bin Hujr, pada at-Tirmidzi (248) dari Syu'bah dari Salamah bin Kuhail dari 
Hujr, Al-Albani berkata tentangnya, “Syadz.” (Lihat ash Shohrihah (465)). 

“6 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (832), an-Nasa-i (1/146-147). Ibnul Jarud (100), Ibnu 
Hibban dalam Shohirhnya (477 - Mawarid). ad-Daroguthni (118), al- Hakim (1/241), al- 
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307. Dari Abu Ootadah rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam sholat mengimami kami, beliau membaca di sholat 
Zhuhur dan “Ashar di dua roka'at yang pertama al-Fatihah dan dua 
surat, terkadang beliau memperdengarkan ayat. Beliau memanjangkan 
roka'at pertama, dan pada dua roka'at terakhir beliau membaca al- 
Fatihah (saja).” Muttafag 'alaih.” 
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308. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Dahulu kami 
memperkirakan berdirinya Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam 
di sholat Dzuhur dan “Ashar, di dua roka'at pertama dari Dzuhur seperti 
membaca surat as-Sajdah, dan dua rakaat berikutnya sekitar setengah 
dari itu. Di dua roka'at pertama dari “Ashar seperti dua roka'at terakhir 
Dzuhur, dan dua roka'at berikutnya sekitar setengah dari itu.” Diriwayat- 
kan oleh Muslim. 





Baihagi (11/381), ath-Thoyalisi (813), Ahmad (IV/353, 356, 382) dari jalan Ibrohim as- 
Salsaki dari 'Ahdullah bin Abi Aula dengannya. 
Al-Hakim berkata, “Shohih sesuai dengan syarat al-Bukhori.” Dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi. Demikian pula al-Albani, ia berkata, “Kecuali as-Salsaki, walaupun dikeluarkan 
oleh al-Bukhori, akan tetapi al-Hafizh berkata dalam ar- Ta/khris (hal 89), 'Ia termasuk pe- 
rowi al-Bukhori, dimana beliau dicela karena mengeluarkan haditsnya.' Dan didho'ifkan 
oleh an-Nasa-i, maka hadits tersebut hasan.” (a/-Irwaa (303)). 

27 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (759) dalam a/-Adzaan, Muslim (451) dalam ash- 
Sholaah, an-Nasa-i (975) dalam a/-/ftitaah, dan Abu Dawud (798). 

8 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (452) dalam ash-Sholaah. 
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309. Dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata, “Ada seseorang memanjangkan 
dua roka'at pertama dari Dzuhur, dan memperingan di sholat “Ashar, 
membaca gishor mufashshol di sholat Maghrib, wasarh mufashshol 
di sholat “Isya dan thiwa! mufashshol di sholat Shubuh. Maka Abu 
Huroiroh berkata, “Aku tidak pertama sholat di belakang seseorang 
yang paling mirip sholatnya dengan sholat Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam dari orang ini.” Dikeluarkan oleh an-Nasa-i dengan 
sanad shohih. "” 
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310. Dari Jubair bin Muth'im rodhiyallohu anhu, la berkata, “Aku mendengar 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam membaca surat at-Thur di 
sholat aa yi Mar ‘alaih. °° 
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311. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata, “Biasanya Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam membaca di sholat Shubuh hari Jum'at 
surat as-Sajdah dan al-Insan.” Muttafag 'alaih.'"' 
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W9 Shohih, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (982) dalam a/-/ftitaah, dari Sulaiman bin Yasar 
dari Abu Huroiroh dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih an-Nasa-i (981). 

1 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (350), dalam a/-fihaad Wassair (765), dalam al- 
Adzaan, muslim (463)dalam ash-Sholaah, Lihat Sifar Sholat Nabi. 

31: Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1068) dalam a/-/umu ah, Bah Ma Yagra-u fis 
Sholatil Fajr Yaumul Jumu ah, Muslim (880) dalam al-/umu ah. (Lihat Sifar Sholar Nabi). 
an-Nasa-i (1/151), Ibnu majah (823), ad-Darimi (1/362), al-Baihagi (111/201), ath-Thoyalisi 
(2379), Ahmad (11/430, 472) dari Abu Huroiroh. (a/-Irwaa 1627). 
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312. Dan riwayat ath-Thobroni dari hadits Ibnu Mas'ud: “Beliau terus me- 
nerus melakukannya.” 
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313. Dari Hudzaifah rodhivallohu 'anhu, ia berkata, “Aku sholat bersama 
Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam, setiap kali melewati ayat 
rahmat beliau berhenti padanya untuk memohon, tidak pula melewati 
ayat 'adzab kecuali beliau berlindung darinya.” Dikeluarkan oleh imam 
yang lima dan dihasankan oleh at-Tirmidzi. ** 


E A z IS En NO AA - Sg AN 
Lang, Para A pa 2 Sa Ju NU Lag ANI Pi es Ra fa NA 
ri $ Pa. - E 4 z 
3 Pera E a £ 
h 2 Pan = S Ca adaty a i ÚS ls Sia Lal AN emg gi yi} 
ae A ge ia Sara 3o a TA AÈ 6 
Laaa lay YAN Pe I 3 setel Se dp 


314. Dari ia ‘Abbas rodhiyallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya aku dilarang 
membaca al-Gur-an ketika ruku' dan sujud. Adapun ruku' maka agung- 
kanlah padanya Robb. Dan adapun sujud maka bersungguh sungguhlah 
padanya berdo'a, karena besar kemungkinan untuk dikabulkan.” Di- 
riwayatkan oleh Muslim. ?!4 
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'“ Sanadnya shohih, dikeluarkan oleh Ibnu Majah (824), ath-Thobroni dalam ash-Shoghiir 
(184, 206) dan dalam 2/ Kabrir dari dua ialah dari Abul Ahwash darinya. Al-Bushiri 
dalam az Zawaaid (11/54), “Ini sanad yang shohih. rijalnya tsigoh.” Dan diriwayatkan 
oleh al Baihaqi dari Abu W 'ail dari Ibnu Mas'ud dengannya. Al Albani berkata, “Sanadnya 
hasan.” Ath-Thobroni menambahkan dalam as4-Shughro, “Beliau lakukan terus menerus. 
Al-Hafizh dalam a/-Fat-h (01/314) berkata, “Rijalnya tsigoh, akan tetapi Abu Hatim 
membenarkan kemursalannya. (a/-Irwaa (11/95). 

"' Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (871) dalam 2s4-Sholaah, at-Tirmidzi (262) dalam 
Abwaab Sholaah, an-Nasa-i (1008) dalam Giyaamullail, ad-Darimi (1306) dalam ash- 
Sholaah, Ahmad dalam Musnadnya (22750) dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohih 
Abu Dawud (871) dengan lafadz yang berbeda beda. 

"4 Diriwayatkan oleh Muslim (479) dalam ash-Sholaah, Bab an-Nahyu 'an Oirooaril Gur-an 
fir Rukuu' was Sujuud. 
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315. Dari Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam mengucapkan di ruku' dan sujudnya: “Subhanakallo- 
humma Robbana wa Bihamdika Allohummaghfirli (Maha suci Engkau 
Ya Alloh Robb kami, dan dengan memuji-Mu Ya Alloh, ampunilah 
aku ).” Muttafag Ta 315 
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316. Dari Abu Bk pdhik anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam apabila berdiri untuk sholat, beliau ber- 
takbir ketika berdiri, kemudian bertakbir ketika mau ruku’, kemudian 
mengucapkan: ‘Sami allohu Liman Hamidah’ketika mengangkat 
punggungnya dari ruku', ketika berdiri mengucapkan: ‘Robbana wa 
Laka! Hamdu. Kemudian bertakbir ketika mau turun sujud, kemudian 
bertakbir ketika mengangkat kepalanya, kemudian bertakbir ketika 
mau sujud, kemudian bertakbir katika bangkit, kemudian beliau me- 
lakukan itu pada sholatnya keseluruhan dan bertakbir ketika bangkit 
dari dua roka'at setelah duduk (istirahat).” Muttafaq 'alaih.** 
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317. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Apabil 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam mengangkat kepalanya dari 





#5 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (817) dalam a/-Adzaan, (4967) dan dalam Tafiir 
al-Our-an, dan Muslim (484) dalam ash-Sholaah. 


"1 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (803) dalam a/-Adzaan, dan Muslim (392) dalam 
ash-Sholaah. 
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ruku' beliau mengucapkan (yang artinya), “Ya Alloh Robb kami, milik- 
Mu lah seluruh pujian sepenuh langit dan bumi, dan sepenuh apa yang 
Engkau kehendaki dari segala sesuatu setelahnya. Engkaulah pemilik 
sanjungan dan kemuliaan, yang paling berhak apa yang diucapkan 
oleh seorang hamba, dan kami semua adalah hamba-Mu. Ya Alloh, 
tidak ada yang dapat menghalangi apa yang Engkau beri, dan tidak 
ada yang dapat membari apa yang Engkau tahan, dan tidak bermanfaat 
kesungguhan orang yang bersungguh-sungguh dari Engkau.” Diriwayat- 
kan oleh Muslim 37 


Anggota Sujud 
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318. Dari Ibnu Abbas rodhiyallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperintah untuk sujud di atas tiga 


tulang: jidat dan beliau berisyarat dengan tangannya kepada hidungnya, 
dua tangan, dua lutut, dan ujung-ujung jari kaki.” Muttafag 'alaih. ' 
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319. Dari Ibnu Buhainah sadaka anhu: seen Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam apabila sholat dan sujud, beliau bentangkan 
kedua tangannya hingga terlihat putih ketiaknya.” Muttafag 'alaih. '' 
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320. Dari al-Bara' bin “Azib rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila engkau sujud, letak- 





` Diriwayatkan oleh Muslim (478) dalam ash-Sholaah dari hadits Ibnu “Abbas, dan Ahmad 
(11419) dari hadits Abu Sa'id al-Khudri. 

" Shohih. diriwayatkan oleh al- Bukhori (812) dalam a/-Adzaan, dan Muslim (490) dalam 
ash Sholaah. 


— Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (390) dalam a/-Adzaan, dan Muslim (495) dalam 
ash-Sholaah. 
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kanlah dua telapak tanganmu dan angkat kedua sikumu.” Diriwayat- 
kan oleh Muslim. 329 
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321. Dari Wail bin Hujr rodhivallohu 'anhur “Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam apabila ruku', beliau membuka jari jemarinya dan 
apabila sujud, beliau rapatkan jari jemarinya.” Diriwayatkan oleh 
al-Hakim. ** 

# A o d 
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322. Dari Aisyah rodhivallohu 'anha, ia berkata, “Aku melihat Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam sholat sambil duduk bersila.” Diriwayat- 
kan oleh an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah. 2 
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323. Dari Ibnu ‘Abbas rodhiyallohu anhuma, sesungguhnya Nabi Sholallohu 
alaihi wa Sallam mengucapkan diantara dua sujud, “Ya Alloh ampuni- 
lah aku, sayangilah aku, tunjukilah aku, sehatkanlah aku dan berilah 
aku rizeki.” Dirwayatkan oleh imam yang empat kecuali an-Nasa-i, 
dan ini lafazh Abu Dawud. Dishohihkan oleh al-Hakim. 223 





#&! Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (494) dalam ash-Sholiah, dan Ahmad (18022. 181 25). 

i^! Shohih, dikeluarkan oleh al-Hakim (1/224 227), ia berkata, “Ini hadits vang shohih 
sesuai dengan syarat Muslim, dan keduanya tidak mengeluarkannya.” dan disetujui 
oleh adz-Dzahabi dan ath-Thoyalisi, dan dirakhrijdalam Shohiih Abu Dawud oleh al- 
Albani (809). Lihat 5741 Sholat Nabi hal. 129. 

' Shohih, diriwayatkan oleh an-Nasa 4 (1661), Bab Kail3 Sholaaiil Oo 'id, dan lihat Shohiih 
an Nasa 1(1660), Ihnu Khuzaimah (1/236 no. 1238). Al-Albani menta Yignya dalam 
Shohiih Ibnu Khuzaimah. “Sanadnya shohih sebagaimana yang dikatakan oleh al Hakim 
dan adz Dzahabi dan menyalahkan rowi tsiyoh dengan sangkaan saja tidak boleh.” 
Lihat Sifat Sholat Nabi. 

** Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (850) tapi ia mendahulukan wa afini sebelum 
ihdini, dan dihasankan oleh al-Albani dalam Shohijh Abu Dawud (850). Diriwayatkan 
pula oleh at-Tirmidzi (284) dalam Ahwaab ash-Sholaah, Ibnu Majah (898) dalam 
Igoomatush Sholaah, al-Hakim dalam a/-Musradrok (1/262) dan ia menshohihkannya 
serta disetujui oleh adz-Dzahabi. Lihat Si#&r Sholat Nabi hal 153. 
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324. Dari Malik bin Huwairits rodhiyallohu anhu. “Sesungguhnya ia melihat 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam sholat, apabila di roka'at ganjil dari 
sholatnya beliau tidak langsung berdiri hingga duduk secara sempurna.” 
Diriwayatkan oleh al- Bukhori. ** 
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325. Dari Anas rodhiyallohu anhu: “Sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam bergunut selama sebulan setelah ruku', beliau mendo'akan 
kecelakaan atas beberapa kaum arab, kemudian beliau meninggal- 
kannya.” Muttafag ‘alaih. '? 
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326. Dan riwayat Ahmad dan ad-Daroguthni serupa dengannya dari jalan lain, 
dan ia menambahkan: “Adapun dalam sholat Shubuh, beliau terus 
melakukan qunut sampai meninggal dunia.” 8 





"4 Diriwayatkan oleh al-Bukhori (823) dalam a/ Adzaan, at-Tirmidzi (287) dalam ash- 
Sholaah, Bah Ma Ja-a Kaifa NuhuudI min Sujuud. an-Nasa-i (1152) dalam at- Tathbiiq. 
Lihat Sifar Sholat Nabi (136). 

(Faidah) Al Albani berkata dalam /rwaa-u? Ghofiil (1/83), “Tata cara duduk yang terdapat 
dalam dua hadits yang shohih ini dikenal oleh para fugoha dengan duduk istirahat, dan 
imam asy-Syafi'i menyatakannya sebagai sesuatu yang disyari'atkan, demikian pula Ahmad 
sebagaimana dalam T4hgig Ibnul Jauzi (1/111). Adapun pernyataan bahwa sunnah ini hanya 
ketika diperlukan saja bukan sebagai ibadah juga bukan sesuatu yang disyari'atkan, se- 
bagaimana yang dikatakan oleh Hanafiyah dan lamnya adalah batil. Sebagimana yang telah 
saya jelaskan dalam 21-13 ligoot al-fivaad ala Zadil Ma aad dan lainnya. Dan cukuplah vang 
menunjukkan kepada kebatilannya bahwa sepuluh orang shohabat bersepakat bahwa per 
buatan itu termasuk dalam sholat Rosululloh Sho//allohu “alaihi wa Sallam. Kalaulah mereka 
mengetahui bahwa beliau Sholallohu ‘alaihi wa Sallam melakukannya hanya untuk ke 
butuhan, tidak boleh mereka menjadikannya sebagai bagian dari sifat sholat Nabi Sholallohu 
alaihi wa Sallam, dan ini sangat jelas tidak tersembunyi. Segala puji bagi Allah Ta'ala.” 

"5 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (3170). Muslim (677) dalam a/-Masaajid wa 
Mawaadi' ash-Sholaah, an Nasa-1 (1078) dalam at Tathbiig, Bab Tarkul @unuur. 

ie Munkar. dikeluarkan oleh Abdurrozzag dalam a/-Mushonnaf (11104964), Ibnu Abi 
Syaibah (11/312) secara ringkas, ath-Thohawi dalam Syarah Ma aani (1/143), ad-Daro- 
gquthni hal.178. al-Hakim dalam a/ Arba ïn, darinya al-Baihaqi (11/201), al-Baghowi 
dalam Syarhus Sunnah (11/123/639), Ibnul Jauzi dalam a/- Hal al- Waahiyah (444-445). 
dan Ahmad (111/162) dari jalan Abu Ja'far ar-Rozi dari ar-Robi' dari Anas. (adh-Dho titah 
1238). 
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327. Dan darinya rodhiyallohu anhu: “Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam tidak bergunut kecuali untuk mendoakan kebaikan 
atau keburukan atas suatu kaum.” Dishohihkan oleh Ibnu khuzaimah .? 


33 A 
1 


Ai Ea? TE AI ana ea ena Ema AOA So. 
Cia Ye JU ae HI s2) AYI Sji on Kaun 


Ea YYA 


- - 2 ə z P - A 2 z 
pss < 


à & z, 
ape Aan ja Da tagt 
Jey AJ Lahan SQ E 


$ 
C 
k: 
b: 
D 
Co 
F 
5 
& 
tx 


- s - 
sa ho. 


IG Sama So l 


» 
` 
` 
wan 


SAN NI AMA IG mah 3 
328. Dari Sa'ad bin Thorig al-Asyja'i rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku 
berkata kepada ayahku, “Wahai ayah, sesungguhnya engkau pernah 
sholat di belakang Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, Abu Bakar, 
‘Umar, ‘Utsman dan “Ali. Apakah mereka bergunut di sholat Fajar? 
Ia menjawab, Hai anakku, sesungguhnya hal itu diada-adakan (bid'ah).” 
Diriwayatkan oleh imam yang lima kecuali Abu Dawud. 
Jaa a leg sed CE MY 
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329. Dari Hasan bin “Ali rodhiyallohu ‘anhuma, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam mengajarkanku beberapa kalimat yang 


aku ucapkan dalam gunut Witir: Ya Alloh tunjukilah aku bersama 
orang-orang yang Engkau berikan petunjuk, selamatkanlah aku ber- 


“' Sanadnya shohih, diriwayatkan oleh Ibnu khuzaimah dalam Shohiihnya no 320. lihat 
Shohiih Ibnu Khuzaimah dengan ta'liq al-Albani. 

** Shohih, diriwayatkan oleh at-Yirmidzi (402) Bab Ma Ja-a fii Tarkil Qunuut Es Sholaatil 
Fajr. Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shohih.” Ibnu Majah (1241) Bab Ma Ja-a fil 
Qunuut fis Sholaatil Fajr. Sufyan ats-Tsauri berkata. “Jika ia gunut di sholat Fajar bagus 
dan jika tidak juga bagus, dan beliau memilih tidak qunut.” Diriwayatkan oleh an-Nasa-i 
(1078) dalam at- Tathhiig, dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohrih ar-Tirmidzi 0241). 
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sama orang-orang yang Engkau berikan keselamatan, berilah aku 
loyalitas bersama orang-orang yang Engkau berikan loyalitas, berkahi 
aku pada apa yang Engkau anugrahkan kepadaku, lindungilah aku dari 
keburukan apa yang telah Engkau putuskan, karena sesungguhnya 
Engkaulah yang memberi keputusan bukan yang diberi keputusan, 
sesungguhnya tidak akan hina orang yang Engkau menjadi wali untuk- 
nya, Mahasuci dan Mahatinggi Engkau wahai Robb kami.” Diriwayat- 
kan oleh imam yang lima. Ath-Thobroni dan al-Baihagi menambah: 
“Dan tidak akan mulia orang yang Engkau musuhi.” An-Nasa-i me- 
nambahkan dari dari jalan lain, diakhirnya: “Dan semoga Alloh Ta'ala 
bersholawat kepada Nabi Sholallohu alaihi wa sallam.” 
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330. Dan bagi al-Baihagi dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu 'anhuma, ia berkata, 
“Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam mengajarkan do'a dalam 
gunut dari sholat Nia api pada KAN ada kelemahan.” *** 
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331..Dari Abu Huroiroh, ia berkata: Rosululloh Sollallohu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian sujud, janganlah 
ia menderum seperti unta yang menderun, hendaklah ia meletakkan 
kedua tangannya sebelum kedua lututnya.” Dikeluarkan oleh imam 
yang tiga dan ia lebih kuat dari hadits Wail bin Hujr. 9! 


“3 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1425) dalam ash-Sholaah, at-Tirmidyi (464) dalam 
Abwaab Sholaah, ia berkata, “Hasan shohih.” An-Nasa-i (1746) dalam Oryaamullail. 
Ibnu Majah (1178) dalam /goomarish Sholaah, Ahmad (1720). ath Thobroni dalam &/ 
Kabiir(z 1130/2) dari Yunus bin Abi Ishag dari Buraid bin Abi Matyam as Saluli dari 
Abul Hauro' dari Hasan bin “Ali, al-Baihaqi (11/209. 497, 498) dengan tambahan: “Dan 
tidak akan mulia orang yang Engkau musuhi.” Dan juga pada Abu Dawud. Dishohihkan 
oleh al Albani dalam Shokiih Abu Dawud 0425) 1A-Iruaa (129). 

~ Dho'if, dikeluarkan oleh al- Fakihi dalam haditsnya (z 1/18/1-2), al-Baihagi (11/210) dari 

jalan "Abdul Majid yakni Ibnu 'Abdil “Aziz bin Abi Dawud dari Ibnu Juroij akhbaroni 

‘Abdurrohman bin Hurmuz dengannya. "Abdul Majid ini ada kelemahan pada hafalannya. 

Dan “Abdurrohman bin Hurmuz dikatakan oleh al-Hafish dalam ar-Ta/khris “Membutuh- 

kan penelitian mengenai keadaannya." Atas dasar ini maka gunut dalam sholat Shubuh 

dengan do'a ini tidak sah menurutku. (A/H/rwaa (1974). 

Shohih, dikeluarkan oleh al Bukhori dalam at- Taarikh (1/1/139), Abu Dawud (840), dari- 

nya Ibnu Hazm (IV/128-129), an Nasa i (1/149, no.1091) dalam a7 #fitaah, ad-Darimi 

(1/303, no. 1321). ath-Thohawi (1/65-66) dalam Ausvkilul Atsaar, dan dalam Syarah 


13 
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332. Aku melihat Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam apabila sujud beliau 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangannya. Dikeluarkan oleh 
imam yang empat. *** 


Karena hadits pertama (Abu Huroiroh) mempunyai syahid dari hadits 
Ibnu “Umar rodhiyallohu 'anhu , dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah 
dan di sebutkan oleh al-Bukhori secara mu 'allag dan mauquf 
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Ma ani (1/149), ad-Daroguthni (131) dan al-Baihagi (11/99-100), semuanya dari jalan 
“Abdul "Aziz bin Muhammad ad-Darowardi, telah menceritakan kepada kami; Muham- 
mad bin “Abdulloh bin al-Hasan dari Abu Zinad dari al-A'roj dari Abu Huroiroh secara 
marfu. 

Al Albani berkata, “Sanadnya shohih dan semua perawinya zsígoh dari perowi Muslim 
selain Muhammad bin ‘Abdulloh bin al-Hasan yang dikenal dengan /iwa Sud al Alawi” 
la ts190h sebagaimana yang dikatakan oleh an-Nasa-i dan yang lainnya. Ia mempunyai 
syahid dari hadits Ibnu "Umar bahwa beliau meletakkan dua tangannya sebelum dua 
lututnya, beliau berkata, “Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam melakukannya." Dikeluar- 
kan oleh ath-Thohawi dalam Syarah Ma ani, ad-Daroguthni (131), al-ITakim (1/126). 
dari al-Baihagi (11/100) dari Nafi' dari Ibnu "Umar. Al Hakim berkata, “Shohih sesuai 
dengan syarat Muslim.” Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Dishohihkan oleh al- Albani. 
ia berkata, “Dan Ibnu Khuzaimah menshohihkannya sebagimana dalam Bulvughu/ 
Maroom." AI Irwaa (357). 

'? Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (838) dalam ash Sholaah, an-Nasa-i (165. no.1089) 

dalam a/-fftiraah, Ibnu Majah (882), at Tirmidzi (268), ad Darimi (1/303, no.1320), ath- 
Thohawi (1/150), ad Daroguthni (131 132), al Tlakim (1/226), dari al-Baihaqi (11/98) dari 
jalan Yazid bin Harun, telah mengabarkan kepada kami; Syarik dari 'Ashim bin Kulaib 
dari ayahnya dari Wail bin Hujr. 
Al-Albani berkata, “Sanad ini lemah.” Ad-Daroquthni berkata, “Bersendirian padanya 
Yazid dari Syarik, dan tidak ada yang menrahdits dari 'Ashim bin Kulaib selain Syarik. 
dan Syarik tidak kuat bila sendirian. ' Al-Albani berkata, “Inilah yang haq. Dan hadits 
ini selain lemah juga menvelisihi hadits-hadits yang shohih.” (A/ Irwaa (357). 
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333. Dari Ibnu “Umar rodhiyallohu anhuma: “Sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam apabila duduk tasyahhud, beliau meletak- 
kan tangan kirinya diatas lututnya yang kiri, dan yang kanan diatas 
yang kanan, dan beliau membuat lingkaran (dengan jarinya) berbentuk 
lima puluh tiga, dan berisyarat dengan jari telunjuknya.” Diriwayat- 
kan oleh Muslim, dan dalam riwayat baginya: “Beliau menggenggam 
semua jari jemarinya, dan berisyarat dengan jari telunjukknya.” “' 
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334. Dari “Abdulloh bin Mas'ud TK anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam menengok kepada kami dan bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian sholat (tasyahhud), hendaklah ia 
mengucapkan: At-Tahiyyat (penghormatan), sholawat dan kebaikan 
adalah milik Alloh. As-Salaam kepadamu wahai Nabi serta rahmat 
Alloh dan keberkahan-Nya. As-Salaam kepada kami dan kepada hamba- 
hamba Alloh yang sholih. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang 
berhak disembah (dengan benar) kecuali Alloh, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, kemudian silahkan 
ia memilih do'a yang ia sukai.” Muttafag 'alaih dan ini lafazh al-Bukhori. 


Dan bagi an-Nasa-i: “Kami dahulu mengucapkan sebelum di wajibkan 
tasyahhud kepada kami.” 


Dan bagi Ahmad: “Sesungguhnya Nabi mengajarkan tasyahhud dan 
menyuruhnya untuk mengajarkannya kepada manusia.” 





“3 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (580) dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi' ash-Sholaah. 


'4 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (835) dalam a/--Idzaan, Muslim (402), an-Nasa:i 
(1163) dalam a/-/friraah, Ahmad (3909). at-Tirmidzi (289), dan Ibnu Majah (899). 
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335. Dan bagi Muslim dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam mengajarkan kami tasyahhud: 'Ar-Tahivyarul Muba- 
rokaat... sampai akhirnya ( Tahivyat yang diberkahi, sholawat yang 
baik milik Alloh...).” 8 
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336. Dari Fadholah bin “Ubaid rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu ,alaihi wa Sallam mendengar seseorang berdo'a dalam 
sholatnya tanpa memuji Alloh, dan tidak juga bersholawat atas Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, ‘Orang ini tergesa- 
gesa. Kemudian beliau memanggilnya dan bersabda, 'Apabila salah 
seorang dari kamu sholat (berdo'a), hendaklah ia memulai dengan 
memuji dan menyanjung Robbnya, kemudian bersholawat kepada 
Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam, lalu berdo'a dengan apa yang ia 
suka.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan imam yang tiga. Dishohihkan 
oleh at-Tirmidzi, Ibnu hibban dan al-Hakim. ** 


'$ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (403) dalam ash-Sholsah, at Tirmidzi (290) dalam 
ash-Sholaah, Abu Dawud (974), Ibnu Majah (900). Lihat 81/21 Sholat Nabi, karya al-Albani. 

“C Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (23419). Abu Daw ud (1481) dalam ash Sholaah, at- 
Tirmidzi (3477) dalam ad-Da anaat, dan ia berkata, “Hadits hasan shohih.” Ibnu Hibban 
(111/208), Ibnu Khuzaimah (11/83/1), al-Hakim dan ia menshohihkannya (1/230), dan 
disetujui oleh adz Dzahabi. Dishohihkan oleh al Albani dalam Shohih Abu Daw a 
Al-Albani berkata, “Ketahuilah sesungguhnya hadits ini menunjukkan kepada wajibnya 
bersholawat atas Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam dalam tasyahhud ini karena beliau 
memerintahkannya.” Pendapat wajib ini di pegang asv-Syafi'i dan Ahmad dalam salah 
satu riwayat darinya. Dan keduanya telah didahului oleh se jumlah Sahabat dan yang 
lainnya, akan tetapi al-Ajurri berkata dalam asy-Syari ah (hal 415), “Barang siapa yang 
tidak bersholawat atas Nabi Sholallohu 'alaihi wa Sallam dalam tasyahhud akhir, wajib 
atasnya mengulangi sholat.” Lihat Sifar Sholat Nabi, karya al-Albani (hal 182). 
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337. Dari Abu Mas'ud al-Anshori rodhivallohu 'anhu, ia berkata: Basyir 
bin Sa'ad berkata, “Wahai Rosululloh, Alloh memerintahkan kami 
untuk bersholawat padamu, lalu bagaimana (bacaan) bersholawat 
padamu?” Beliau diam sejenak kemudian bersabda, “Katakanlah: 
Allohumma Sholli ala Muhammad... (Ya Alloh, berikanlah sholawat 
(pujian) kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhamad sebagaimana 
Engkau memberi sholawat kepada Ibrahim. Dan berikanlah keberkahan 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagimana Engkau 
berikan keberkahan kepada Ibrahim dalam semesta alam, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia.” Diriwayatkan oleh Muslim. 
Ibnu Khuzaimah menambahkan di dalamnya: “Bagaimana kami ber- 
sholawat kepada engkau bila kami hendak bersholawat kepada engkau 
dalam sholat kami?” '“ 
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338. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollailohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian telah bertasyahud, hendaklah ia mengucapkan: A/lohumma 
inni A 'udzu bika.../Ya Alloh, sesungguhnya aku berlindung kepada- 





#7 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (405) dalam ash -Sholaah, Ibnu Khuzaimah dalam 
Shohiihnya (no 711) dan sanadnya hasan. Dishohihkan oleh al-Hakim, at-Tirmidzi 
(3220). an-Nasa-i (1285) dalam as-Sahwu. Ahmad (21847), Malik (398). Lihat Sifar Sholat 
Nabi, karya al-Albani. 
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Mu dari adzab Jahannam, dari adzab kubur, dari cobaan hidup dan 
mati dan dari fitnah al-Masih Dajjal.” Muttafag 'alaih. 


Dalam riwayat Muslim: “Apabila salah seorang dari kalian telah selesai 
membaca tasyahud akhir.” 
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339. Dari Abu Bakar ash-Shiddig rodhiyallohu anhu, sesungguhnya ia 
berkata kepada Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, “Ajarkan- 
lah aku do'a yang aku baca dalam sholatku?” Beliau bersabda, “Kata- 
kanlah, “Ya Alloh, sesungguhnya aku telah banyak mendzalimi diriku 
dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau, maka 
ampunilah aku dengan ampunan yang berasal dari sisi-Mu, dan sayangi- 
lah daku, sesungguhnya Engkau Maka Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
Muttafag 'alaih. 3 
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340. Dari Wail bin Hujr rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku sholat bersama 
Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam, beliau mengucapkan salam ke 
kanannya, ‘Assalaamu alaikum wa Rohmatullohi wa Barokaatuh. 
Dan ke kirinya, Assalaamu alaikum wa Rohmatullohi wa Barokaatuh.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shohih. 





#8 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (1377) dalam a/-/anaa-iz, Muslim (588) dalam 
al-Masajid wa Mawaadhi' ash-Sholaah, an-Nasa-i (1310) dalam as-Sahwu. at-Tirmidzi 
(3604), Ibnu majah (909), Abu Dawud (983). 

'' Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (834), Muslim(2705) dalam ade-Duikir wad-Du 3g 
wat- Taubah wal Istighfaar. 

“ Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (997) dalam ash-Sholzah, Bab fis-Salaam dan 
dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud dengan nomor tersebut. 
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341. Dari Mughiroh bin Syu'bah rodhiyallohu anhu. “Sesungguhnya Nabi 
Shollallohu “alaihi wa Sallam dibelakang setiap sholat wajib mengu- 
capkan: 'Laa Ilaha Illallohu Wahdahu laa Syariikalahu...' (Tidak ada 
ilah yang berhak disembah kecuali Alloh saja, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Milik-Nya seluruh kerajaan dan milik-Nya pula seluruh pujian, 
dan Dialah yang Berkuasa atas segala sesuatu. Ya Alloh, tidak ada yang 
dapat menahan apa yang Engkau beri dan tidak ada yang dapat mem- 
beri apa yang Engkau tahan, dan tidak bermanfaat kesungguhan orang 

yang bersungguh-sungguh dari-Mu.” Muttafag 'alaih." 
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342. Dari Sa'ad bin Abi Waggosh rodhiyallohu 'anhu: “Sesungguhnya 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam berlindung darinya di belakang 
setiap sholat: “Ya Alloh, aku berlindung kepada-Mu dari bakhil, aku 
berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung kepada- 
Mu dari dikembalikan kepada usia pikun, aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah dunia, dan aku berlindung kepada-Mu dari adzab kubur.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhori.** 
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“I Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (844) dalam al-Adzaan, dan Muslim (593) dalam 
al Masaajid wa Mawaadhi'ash-Sholaah. 
"2 $hohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6370) dalam ad-Da awaat. 
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343. Dari Tsauban rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam apabila telah selesai dari sholatnya, beliau beristighfar 
tiga kali dan mengucapkan; “Allohumma Anta as-Salaam... (Ya Alloh 
Engkaulah as-Salaam, dan keselamatan berasal dari-Mu, Enakan Maha 


Mulia wahai Yang Mempunyai keagungan dan kemuliaan.” Diriwayatkan 
oleh Muslim. 
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344. Dari Abu Huroiroh sad NANG anhu, dari Pei Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bertasbih kepada Alloh 
dibelakang setiap sholat 33 kali, memuji Alloh 33 kali, bertakbir 33 
kali, maka itu adalah sembilan puluh sembilan. Lalu yang keseratus 
mengucapkan: *Laa Ilaha Mlallohu Wahdahu Laa Syariikalah ... (Tidak 
ada ilah yang berhak disembah kecuali Dia saja tidak ada sekutu bagi- 
Nya, milik-Nya seluruh kerajaan dan milik-Nya pula seluruh pujian 
dan Dialah yang Maha berkuasa atas segala sesuatu).' Ia akan diampuni 
kesalahan-kesalahannya walaupun sebanyak buih lautan.” Diriwayat- 
kan oleh Muslim. Dalam riwayat lain: “Dan takbir 34 kali.” 344 
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345. Dari Mu'adz bin Jabal rodhiyallohu 'anhu, Sen Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Wahai Mu'adz, 
aku berwasiat kepadamu, jangan engkau tinggalkan dibelakang setiap 
Sholat untuk mengucapkan, Ya Alloh, bantulah aku untuk senantiasa 
mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan memperbagus ibadahku.” 





343 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (591) dalam a/- -Masaajid wa Mawaadhi' ash-Sholaah, 
Bab Istihbaab Dzikir Ba da Sholaah. 


“8 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (597), Ibnu Majah (928), Bab M3 Yugoolu Ba da Taslim, 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa-i dengan sanad 
yang kuat.” 
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346. Dari Abu Umamah rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosulullah Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang membaca ayat kursi 
dibelakang setiap sholat, tidak ada yang menghalanginya untuk masuk 
Surga selain mati.” Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan dishohihkan oleh 
Ibnu hibban.** 


a Thobroni menambahkan: “Dan Qui Huwallohu Ahad (al-Ikhlash: 1).” 
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347. Dari Malik bin Boan rodhivallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sholatlah, sebagaimana kamu 
melihat aku sholat.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori. '" 


'# Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (23614), Abu Dawud (1522) dalam 
ash-Sholaah, an-Nasa-i (1302) dalam as Sahwu. Dishohihkan oleh al Albani dalam 
Shohih Abu Dawud (1522). 

“0 Shohih, diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam Amalu! Yaum wal Lailah 182/100) dari jalan 
al-Husain bin Bisyr dari Muhammad bin Humair. Dan Husain tsigoh. Dikeluarkan oleh 
ath Thobroni dalam Mu jam al-Kabiir (VNT/134/7532) dan a-Ausath (11/209/8234), Abu 
Nu'aim dalam 4khbaar Ashbahaan (1/354), dan juga riwayat ath-T'hobroni. Dan Ibnu 
hihban dalam Shohiihnya sebagaimana dalam ar-Targhiib (II/261), ia berkata, “Diriw ayat 
kan oleh an-Nasa-i dan ath "hobroni dengan sanad-sanad yang salah satunya shohih.” 
Ath-Thobroni menambahkan di sebagian jalannya: “Dan Ou! Huwallohu Ahad. Dan 
sanad tambahan ini jay yidjuga." Al-Albani berkata, "Justru tambahan tersebut batil. 
karena bersendirian padanya seorang murraham (tertuduh berdusta).” (Ash-Shohiihah (972). 

“ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6008), ad Darimi (1253) dengan lafadz ini dari 
Abi Oilabah, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Malik yaitu Ibnul Huwairits, ia 
berkata, al-Hadits. Diriwayatkan oleh Muslim (1!/134), an-Nasa-i (1/104, 105, 108), al- 
Baihaqi (1/385), (11/17), ad- Daroquthni ( (101), Ahmad (111/146) dan tidak ada pada Muslim 
dan an-Nasa-i lafadz ini. (A/-Irwaa' (213). 


Kitab Sholat 133 


2 - A » 
2r dy 


» 5 R f3. A - - d- 3 & -à 9». 
a ale A D Da Ml bh akan 05 Nan ba YEN 
ARE Ny a aii d op diei Meli IN ob KG Yoh 


SI 

348. Dari Imron bin Hushain rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Sholatlah sambil 

berdiri, jika kamu tidak mampu, maka sambil duduk, jika kamu tidak 

mampu, maka sambil berbaring di atas rusuk. Jika tidak mampu juga, 
maka cukup berisyarat.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori."8 
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349. Dari Jabir rodhiyallohu 'anhu, sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda kepada orang sakit yang sholat diatas bantal lalu 
beliau melemparkannya, “Sholatlah diatas tanah jika kamu mampu, 
jika tidak maka cukup dengan berisyarat. Dan jadikan sujudmu lebih 
rendah dari ruku'.” Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad kuat, 
akan tetapi Abu Hatim menshohihkan kemaugufannya.' 





“8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1/283)(1117) dalam Tagshiir ash-Sholaah tanpa 
lafazh “Jika tidak maka beliau berisyarat”. Abu Dawud (952), at-Tirmidzi (11/208), Ibnu 
Majah (1232), Ibnul Jarud (120), al-Baihagi (11/304), Ahmad (IV/426) semuanya dari 
jalan Ibrohim bin Thohman, ia berkata, telah menceritakan kepadaku: al-Husain al- 
Mukattib dari Ibnu Buroidah dari Imron. (Lihat 3-/rwaa'(299)). 

19 (Dho'f, lihat Taudhrihul Ahkaam (111/480-481) "). Dikeluarkan oleh al-Bazaar dalam 
Musnadnya, al-Baihaqi dalam 2/ Ma rifah, dari Abu Bakar al-Hanafi, telah menceritakan 
kepada kami: Sufyan ats-Isauri, telah men-ceritakan kepada kami: Abu Zubair dari 
Jabir, sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam menjenguk orang sakit...al 
Hadits. Al-Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui ada yang meriwayatkan dari ats- 
Tsauri kecuali Abu Bakar al-Hanafi.” 

“Abdul Hag dalam Ahkamnya berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Bakar al-Hanafi -ia 
tsigoh- dari ats-Tsauri dari Abu Zubair dari Jabir, dan tidak sah haditsnya kecuali yang 
disebutkan padanya mendengar atau bila berasal dari periwayatan Laits dari Abu Zubair.” 
Ibnu Abi Hatim dalam “Y/afnya (1/113) berkata, “Ini salah, yang benar adalah dari pcr- 
kataan Jabir bahwa ia menjenguk orang sakit.” Lalu dikatakan padanya, “Tapi Abu 
Usamah meriwayatkan dari ats-Tsauri hadits ini secara marfu?” la menjawab, “Tidak 
ada apa-apanya, ia mauguf” (Nashbur Rooyah (11/206) dan ta lignya). 
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350. Dari “Abdullah bin Buhainah rodhivallohu anhu, ia berkata, “Sesungguh- 
nya Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam sholat mengimami mereka di 
sholat Dzuhur, maka beliau langsung berdiri dua dua roka'at pertama 
dan tidak duduk, orang-orang pun ikut berdiri bersamanya, sehingga 
apabila beliau telah menyelesaikan sholatnya dan orang-orang me- 
nunggu salam, beliau bertakbir sambil duduk dan sujud dua kali se- 
belum salam kemudian baru mengucapkan salam.” Dikeluarkan oleh 
imam yang tujuh dan ini lafazh al-Bukhori. 


Dalam riwayat Muslim: “Beliau bertakbir di setiap kali sujud sambil 
duduk, beliau bersujud dan orang-orang ikut bersujud sebagi ganti 
duduk yang terlupakan tadi.” 
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0 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (829) dalam a/-Adzaan, Muslim (570) dalam a/- 
Masaajid, Abu Dawud (1034), at-Tirmidzi (391), an-Nasa-i (1222) dalam as-Sahwu. 
Malik (219) dalam ash-Sholaah, dan Ibnu Majah (1206, 1207). 
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351. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia da “Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam pernah sholat hanya dua roka'at pada salah satu sholat 
petang (Ashar), kemudian salam lalu berdiri pada sebuah kayu yang 
berada di depan masjid. beliau letakkan tangannya diatas kayu tersebut, 
sementara di dalam makmum ada Abu Bakar dan “Umar yang keduanya 
segan untuk menegurnya, lalu keluarlah orang-orang yang cepat ke- 
luarnya (karena hajat =), mereka berkata, ‘Sholat telah digoshor.' 
Dan di dalam makmum ada seseorang yang suka dipanggil oleh Nabi 
Sholiallohu alaihi wa Sallam dengan Dzul Yadain, ia berkata, Wahai 
Rosululloh, apakah engkau lupa atau sholat telah di goshor?' Beliau 
bersabda, “Aku tidak lupa tidak pula di goshor.' Ta berkata, “Ya, engkau 
lupa.' Maka beliau sholat dua roka'at lagi kemudian salam, kemudian 
bertakbir, kemudian sujud seperti sujud sebagaimana biasa atau lebih 
panjang lagi, kemudian beliau mengangkat kepalanya lalu bertakbir, 
kemudian meletakkan kepalanya kembali dan bertakbir, lalu sujud 
seperti sujudnya tadi atau lebih panjang, kemudian mengangkat kepala 
dan bertakbir.” Muttafag 'alaih dan ini lafazh al-Bukhori. 


Dalam lafazh Muslim: (Dalam) sholat “Ashar.” 
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352. Dan riwayat Abu Dawud: Lalu beliau Sholallohu alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apakah benar Dzul Yadain?” mereka pun berisyarat, mak- 
sudnya ‘Ya’. Riwayat ini ada dalam ash-Shohrihain akan tetapi dengan 
lafazh: Mereka berkata, “Ya.” 


SI Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (1229) dalam as-Suhwu, dan Muslim (573) dalam 
al-Masaajid. 

8! Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1008) dalam ash-Sholaah, Bab as-Suhwu fis 
Sajdaarain, dishohihkan oleh al Albani dalam Shohiih Abu Dawud (008). Dan lafadz 
Shohiihain pada al-Bukhori (1228), Muslim (573). 
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353. Dalam riwayat baginya juga: “Beliau tidak sujud sampai Alloh mem- 
berikan keyakinan dalam hal itu.” 
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354. Dari Imran bin Hushain rodhivallohu 'anhu: “Sesungguhnya Nabi 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam sholat dengan mereka lalu beliau lupa, 
maka beliau sujud dua kali kemudian bertasyahhud kemudian salam.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan beliau Mena 
kannya. Demikian pa al-Hakim dan beliau menshohihkannya.** 
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355. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian merasa ragu dalam sholatnya, berapa roka'at ia sholat, tiga roka'at 
atau empat roka'at, hendaklah ia membuang keraguan tersebut dan 
lakukan apa yang ia yakini, kemudian sujudlah dua kali sebelum salam. 
Jika ternyata ia sholat lima roka'at, berarti ia telah mengganjilkan 
sholatnya dan jika ternyata sempurna (empat roka'at) maka itu adalah 
penghinaan terhadap syaitan.” Diriwayatkan oleh Muslim.” 


' Dho'if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1012) Bab as-Sahwu Fs Sajdarain. Lihat Dho rif 
Abu Daun ud, karya al-Albani (1012). 

5 Dho'if syadz. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1039) dalam ash -Sholaah, at Virmidzi (395). 
Ibnul Jarud (129), al- Hakim (1/323). al Baihaqi (11/355) dari jalan Asy`ats bin “Abdul 
Malik al-Humroni dari Muhammad bin Sirin dari Kholid al-Hadzdza dari Abu Qil abah 
dari Abul Muhallab dari Imron bin Hushain dengannya. At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
hasan ghorib shohih.” Al-Hakim berkata. “Shohih sesuai dengan Syaikhoin, dan kedua- 
nya tidak mengeluarkannya.” Dan disetujui oleh adz Dyahabi. Al-Albani berkata, ' Asy ats 
ini ¿sigoħ, akan tetapi tidak dikeluar kan dalam ash Shohiihain, sebagaimana yang di- 
katakan oleh adz-Dzahabi sendiri dalam a/-Mizaan. Jadi sanadnya shohih kalau bukan 
karena lafadz: "Kemudian bertasyahhud”. Yang svadz, adalah Asy'ats telah menyelisihi 
rowi-rowi rsigoh lainnya dalam hadits ini.” (AJ Irwaa (403)). 


“= Diriwayatkan oleh muslim (571) dalam a/-Masaajid. an Nasa 1 (1238) dalam as Sahwu, 
Ibnu Majah (1210), al Baihaqi (11/331, 351), Ahmad (111/72, 83, 87), ad-Darimi (1/351), 
Abu Dawud (1024), Ibnu Abi Syaibah (1/175/1-2), ad- Daroguthni (hal.142) dari jalan 
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356. Dari Ibnu Mas'ud rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata: Rosululloh Skollallohu 
alaihi wa Sallam sholat, ketika salam dikatakan kepadanya, “Wahai 
Rosululloh, apakah telah terjadi sesuatu dalam sholat?” Beliau bersabda, 
“Apakah itu?” Mereka menjawab, “Engkau sholat begini dan begitu.” 
Lalu beliau melipat dua kakinya dengan menghadap kiblat lalu sujud 
dua kali kemudian salam. Kemudian beliau menghadapkan wajahnya 
kepada kami dan bersabda, “Sesungguhnya seandainya terjadi sesuatu 
dalam sholat tentulah aku akan beri tahukan kalian. Akan tetapi se- 
sungguhnya aku hanyalah manusia biasa seperti kalian, aku lupa se- 
bagaimana kalian lupa. Maka apabila aku lupa, ingatkanlah aku. Dan 
apabila salah seorang dari kalian merasa ragu dalam sholatnya, maka 
bersungguh-sungguhlah mencari yang benar, lalu sempurnakanlah 
sholatnya kemudian hendaklah ia sujud dua kali.” Muttafag 'alaih.6 
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357. Dan dalam riwayat al-Bukhori: ' “Hendaklah i ia sempurnakan, kemu- 
dian salam dan sujud.” 
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Zaid bin Aslam dari ‘Atho’ bin Yasar dari Abu Sa'id al-Khudri dengannya. Diriwayat 
kan oleh Malik (1/95/62). Darinya Abu Dawud dan lainnya dari jalan Zaid bin Aslam 
dari 'Atho' bin Yasar secara mursa/ dan yang maushul maupun yang mursal. dua duanya 
shohih. (2/-Inyaa (411)). 


50 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (401) dalam ash Sholzah, dan Muslim (572) dalam 
al-Massajid, 


“7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (401) dengan lafadz: “Hendaklah ia sempurnakan 
kemudian salam kemudian sujud dua kali.” 
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358. Dan bagi Muslim: “Sesungguhnya Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam 
spa sahwi dua kali sujud setelah salam dan berbicara.” 
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359. Dan bagi Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa-i dari hadits “Abdulloh 
bin Ja'far secara marfu': “Barangsiapa yang merasa ragu dalam sholat- 
nya, hendaklah ia sujud dua kali setelah salam.” Di shohihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah.?” 
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360. Dari al-Mughiroh bin Syu bah ai aoni anhu, sesungguhnya 
Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian merasa ragu, lalu ia langsung berdiri di dua roka'at 
dan sempurna berdirinya, hendaklah ia lanjutkan dan jangan kembali. 
Lalu sujudlah dua kali, Jika belum sempurna berdirinya, hendaklah 
ia kembali duduk, dan tidak ada lupa baginya.” Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, Ibnu Majah, dan ad-Daroguthni dan ini lafazh miliknya. 
Dengan sanad yang lemah.“ 
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' Shohih, diriwayatkan olch Muslim (572) dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi' ash Sholaah. 

“ Dho'if. diriwayatkan oleh Ahmad (1755), Abu Dawud (1033) dalam ash-Sholaah, an- 
Nasa i (1248), Ibnu Khuzaimah (no.1033), al Albani memberikan za 1g padanya, “Sanad- 
nya dho'if. Lihat Dho if Abu Dawud 1033), tapi dalam Shohiih an-Nasa-1 (1250) ada 
kata: “Shohih.” 

” Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1036) dengan lafadz: “Apabila imam berdiri.” 
Ibnu Majah (1208) dalam Igoomat ash- Sholaah, ad- Daroguthni (1/379) dan ini lafadz 
miliknya, dalam sanadnya ada Jabir al-Ju'fi. Ad Daroguthni berkata tentangnya, “Sangat 
lemah.” An-Nasa-i berkata. "Marruk.” Al-Albani berkata, “Sanadnya sangat lemah, akan 
tetapi ia mempunyai beberapa jalan lain yang sebagiannya shohih.” Shohjih Abu Dawud 

1036). (Lihat a/-Irwaa (389). 
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361. Dari Umar rodhiyallohu anhu, dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak ada lupa buat orang yang berada di belakang imam 
(makmum), jika imam lupa, hendaklah ia dan orang yang dibelakang- 
nya sujud.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Baihagi dengan sanad 
yang lemah.**! 
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362. Dari Tsauban rodhivallohu anhu, Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 
bersabda, “Untuk setiap lupa diganti dua kali sujud setelah salam.” 
Diriwayatkan Abu Dawud dan Ibnu Majah dengan sanad lemah. 62 


Sujud Tilawah 
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363. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Kami sujud ber- 
sama Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam pada (al-Insyigog: 1) 
dan (al- Alag).” Diriwayatkan oleh Muslim." 
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“ Dho'if, diriwayatkan oleh ad-Daroguthni dalam Sunannya (hal.145) dari jalan Khorijah 
bin Mush'ab dari Abul Husain al-Madini dari Salim bin “Abdulloh bin 'Umar dari ayah- 
nya dari `Umar secara marfu. Al Baihaqi memberikan za ig 01/352)dari jalan: “Hadits 
dhoif, Abul Husain majhul” Dan Khorijah dikatakan oleh al- Hafizh dalam 27 Tagriib 
" Matruk, ia suka menrad/is dari para pendusta, dan ada yang mengatakan bahwa Ibnu 
Main menganggapnya pendusta.” (Lihai 24/-Jruaa (404). 

+ Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1038) dalam 3sh-Sholaah, Ihnu Majah (1219), 
al-Baihaqi (11/337), Ahmad (21911) dari beberapa jalan dari Isma'il bin 'Ayvasv dari 
‘Ubaidulloh bin ‘Ubaid al Kala'i dari Zuhair yakni Ibnu Salim al-'Insi dari "Abdurrohman 
bin Jubair bin Nufair dari ayahnya darinya. 

Hadits ini dho'if karena Zuhair, akan tetapi ia mempunyai beberapa syahid yang me- 
nguatkannya. (AA /rwaa (AAN, lihat juga Shohiih Ibnu Majah (1013). 

%3 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (578) dalam al-Masaajid, at-Tirmidzi (573), dan Abu 

Dawud (1407). 
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364. Dari Ibnu 'Abbas rodhivallohu 'anhu, ia berkata, Y 49) bukan 
dari yang diperintahkan untuk bersujud padanya.” Diriwayatkan 
oleh al-Bukhori.? 
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3635. Dan darinya (Ibnu 'Abbas), “Sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam sujud pada surat an-Najm.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori. 
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366. Dari Zaid bin Tsabit rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Aku membacakan 
surat an-Najm kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau tidak 
sujud padanya.” Muttafag ‘alaih. 
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367. Dari Kholid bin Ma'dan rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Surat al-Hajj 
di utamakan dengan dua sujud.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
al-Maroosiil?" 
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368. Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan secara maushu/ dari hadits 
“Uqbah bin “Amir, dan ia menambahkan: “Barangsiapa yang tidak sujud 
pada keduanya, janganlah ia membacanya.” Dan sanadnya lemah." 


“3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1069), dalam Sujuud al-Gur-an, Ahmad (3377), 
dan ad-Darimi (1467). 

“3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1070) dalam Sujuud al Gur-an. 

“ Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (1072) dalam Sujuud al-Gur-an, dan Muslim (577) 
dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi 'ash-Sholaah. 

“ Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Maroosrihnya (70), dari Kholid bin Ma'dan, sesung- 
guhnya Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Surat al-Hajj diutamakan 
diatas (surat-surat) al-Qur-an dengan dua sujud (tilawah).” Abu Dawud berkata, “Hadits 
ini disanadkan tapi tidak shohih.” 

“8 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (16913), at-Tirmidzi (578) dari 'Abdulloh bin Lahi'ah, 
telah menceritakan kepada kami: Masyroh bin Ha'an, aku mendengar Ugbah bin "Amir 
berkata, “Wahai Rosululloh, apakah surat al- Hajj diutamakan diatas seluruh al-Our-an 
dengan dua sujud?” Beliau bersabda, “Ya, barangsiapa yang tidak sujud, janganlah i ia 
membacanya.” Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam a/-Mustadrok, ia berkata, “Hadits 
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369. Dari Umar rodhivallohu anhu, ia berkata, “Wahai manusia, sesungguh- 
nya kami melewati ayat sujud, barangsiapa yang sujud maka ia benar. 
dan barangsiapa yang tidak sujud maka tidak ada dosa untuknya.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhori, disebutkan padanya: “Sesungguhnya 
Alloh Ta'ala tidak mewajibkan sujud (tilawah) kecuali jika kita mau.” 
Dan ini ada dalam a/-Muwathrhoo “8 
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370. Dari Ibnu Umar rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam pernah membacakan kepada kami al-Our-an, apabila 
beliau melewati ayat sajdah, beliau bertakbir dan sujud, dan kami ikut 
bersujud bersama beliau.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan 
sanad Jayyin."" 
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371. Dari Abu Bakrah rodhiyallohu ankur. “Sesungguhnya Nabi Sho/lallohu 
alaihi wa Sallam apabila datang kepadanya kabar yang menggembira- 





ini kami tidak tulis secara musnad kecuali dari jalan ini." Dan “Abdulloh bin Lahi'ah 
Ikhualath diakhir umurnya, at-Tirmidzi berkata, “Sanadnya tidak kuat.” Al-Albani ber- 
kata, “Hasan, yang kuat ia adalah shohih dengan si awahidnya tampa lafadz: “Barangsiapa 
yang tidak sujud...” Shohih Abu Dawud (1265), al- Misvkaah (1030), Shohih at Tirmidzi 
(1/319). 

“" Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (1077) dalam Sujuud al Qur an, Bab Man Ro-aa 
Annallaha Arza wa Jalla lam Yuujih as Sujuud, dan Malik dalam a/- Muwarhthoo (470) 
dalam a/-Our-an. Bab Ma Jasa fis Sujuudil Our an, dari Nafi dari Ibnu "Umar -pada al- 
Bukhori sesungguhnya Allah tidak mewajibkan sujud (tilawah) kecuali jika kita mau. 

“ Dhoif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1413), darinya al-Baihaqi (11/325) dari jalan 
“Abdulloh bin “Umar dari Nafi dari Ibnu ‘Umar dengannya. Al-Albani berkata. “Sanad 
ini /ayrin, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh dalam Buluughul! Maroom, ikat 
nya adalah ‘Abdulloh bin ‘Umar, dan penyebutan takbir adalah munkar, karena me- 
nyelisihi riwayat tsigoh. yaitu Ubaidulloh bin 'Umar yang tidak menyebutkan takbir.” 
(Al-iryaa (472). 
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kan, beliau langsung turun sujud.” Diriwayatkan oleh imam yang 
lima kecuali an-Nasa-i.”! 
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372. Dari "Abdurrohman bin ‘Auf rodhiyallohu anhu, la berkata; Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam sujud dan memanjangkannya, kemudian 
mengangkat kepalanya seraya bersabda, “Sesungguhnya tadi Jibril 
datang kepadaku dan memberikan kabar gembira kepadaku, maka 
aku pun sujud sebagai rasa syukur kepada Alloh.” Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan dishohihkan oleh al-Hakim.? 
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373. Dari al Baro’ bin ‘Azib rodhivallohu anhu. “Sesungguhnya Nabi Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam mengirim "Ali ke Yaman -lalu ia menyebutkan 
lanjutan hadits—, ia berkata, “Maka “Ali menulis kabar keislaman mereka, 


-© Hasan, diriwayatkan olch Abu Dawud į (2774), at-Tirmidzi (1578), Ibnu Majah (1394), 
demikian pula Ibnu Adi dalam af Kaamil (3 38/1). ad Daroguthni (157). 2 Baihagi 
(111370) dari beberapa jalan dari Bakkar bin ‘Abdul ‘Aziz bin Abi Bakroh dari ayahnya 
dari Abu Bakroh. Selain at-Tirmidzi menambahkan: “Sebagai rasa syukur kepada Allah 
Ta'ala.” At Tirmidzi berkata, “Hadus hasan ghorib, kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari sudut ini dari hadits Bakkar bin ‘Abdul “Aziz.” Berkata al Albani, “Dho'if” adz 
Dzahabi berkata dalam a/-Wrizaan. Ihnu Mu'ain berkara, “Tidak ada apa apanya”. dan 
disebutkan oleh al- Ugoili di dalam adh Dhuafaa' A-Albani berkata, “Dari jalannya 
Ahmad (V/45) mengeluarkan dengan sanadnya dari Abu Bakroh.” Dan Ibnu “Adi dalam 
al Kaamil (338/1), Abu Nu'aim dalam Tarikh Ashbahaan (11/34), al Hakim (1V/291), 
ia berkata, “Shohih sanadnya,” disetujui oleh adz Dzahabi dan ini adalah kelalaian 
beliau mengenai keadaan Bakkar. Dan sujud syukur shohih dalam beberapa lain yang 
menguatkan makna ini diantaranya adalah hadits Anas bin Malik dan Sa'ad bin Abi 
Waggosh. (AP Irwaa '(474)). 

* Hasan, dikeluarkan oleh Ahmad (1/191), al-Ilakim (1/550). al-Baihaqi (11/371) dari Sulai- 
man bin Bilal, telah bercerita kepadaku Amru bin Abi Amru dari 'Ashim bin Amru bin 
Qotadah dari ‘Abdul Wahid bin Muhammad bin ‘Abdurrohman bin 'Auf dari 'Abdur 
rohman bin ‘Auf. Al Hakim berkata, “Shohih sanadnya.” Dan disetujui oleh adz- Dzahabi. 
Al-Albani berkata, “Sanadnya dho'if, ia mempunyai jalan Jain dari ‘Abdurrohman hin 
"Auf pada Ibnu Abi Syaibah (H 132/1) dengan sanad lemah, tapi hadits itu dengan dua 
jalan tersebut menjadi hasan.” (A/-lrwaa (11/228)). 
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ketika Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam membacanya, beliau 
langsung turun sujud sebagai rasa syukur kepada Alloh.” Diriwayatkan 
oleh al-Baihagi dan asalnya ada pada al-Bukhori.” 


an. 
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:'1 Shohih, dikeluarkan oleh al-Baihagi dari beberapa jalan dari Abu “Ubaidah bin Abu 
Safar, aku mendengar Ibrohim bin Yusuf bin Abi Ishag dari ayahnya dari Abu Ishag 
dari al-Baroo'. Ia (al-Albani) berkata, “Al-Bukhori mengeluarkan permulaan hadits 
dari Ibrohim bin Yusuf dan tidak menyebutkannya secara sempurna, sedangkan sujud 
syukur dalam lanjutan hadits tersebut adalah shohih sesuai de ngan syaratnya.” (Al-Irwaa' 
(11/230)). Al-Albani berkata, “Orang yang berakal tidak akan ragu disyari'atkannya 
sujud syukur setelah ia mendapatkan hadits hadits ini, lebih-lebih para Salafus Sholeh 
telah biasa mengamalkannya.” (2/-Irwaa (11/230)). 
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BAB SHOLAT TATHOWWU (SUNNAH) 
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374. Dari Robi'ah bin Malik al- E rodhivallohu 'anhu, ia berkata: 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Mintalah!” 

Aku berkata, “Aku minta bisa menemanimu dalam Surga” Beliau ber- 

sabda, “Apa tidak ada yang lainnya?” Aku berkata, “Itu saja.” Beliau 

bersabda, “Bantulah aku pada dirimu dengan banyak bersujud.” Di- 
riwayatkan oleh Muslim." 
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375. Dari Ibnu “Umar rodhiyallohu anhuma, ia berat “Aku hafal dari 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam dua belas roka'at; dua roka'at 
sebelum Dzuhur, dan dua roka'at setelahnya, dua roka'at setelah 
Maghrib di rumahnya, dua roka'at setelah ‘Isya’ di rumahnya, dan 
dua roka'at sebelum Shubuh.” Muttafag 'alaih. Dan dalam riwayat lain 
bagi keduanya: “Dan saus roka'at setelah Jum'at di rumahnya.” 
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376. Dan ba Muslim: Beliau Shollallohu alaihi wa Sallam apabila telah 
terbit Fajar tidak sholat kecuali WA roka'at yang ringan.” 
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“4 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (489) dalam ash-Sholaah, Bab Fadhlu Sujuud wal 
Hats Alaih. 


"3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (937) dalam Zahajjud, dan Muslim (729) dalam 
Sholat Musaafirin wa Goshrihaa. 
©% Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (723), Bab Isrihbaah Rok atai Sunnatil Fajr. 
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377. Dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha: “Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkan empat roka'at sebelum 
Dzuhur dan dua roka'at sebelum Shubuh.” Diriwayatkan oleh al- 
Bukhori.” 

HA de ang EA iB Pe aa 


- 3 > 
at 


le i prih AS e ia hu Sei HA 


S 


378. Dan darinya, ia berkata, “Tidak pernah Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam bersungguh-sungguh dalam menjaga sholat sunnah lebih kuat 
dari dua roka'at Fajar.” Muttafag 'alaih, 8 
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379. Dan bagi Muslim: “Dua roka'at Fajar lebih baik dari dania dan apa 
yang ada padanya.” 
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380. Dari Ummi Habibah Ummul Mukminin rodhiyallohu 'anha, ia berkata: 
Aku mendengar Rosululloh Sho/lallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barang siapa yang sholat dua belas roka'at sehari semalam, akan di- 
bangunkan untuknya sebuah rumah di dalam Surga.” Diriwayatkan 
oleh Muslim, dan dalam suatu riwayat baginya: “Sholat tathowwu'.& 
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381. Dan riwayat at-Tirmidzi serupa dengannya, ia menambahkan: “Empat 

roka'at sebelum Zhuhur, dan dua roka'at setelahnya, dua roka'at se- 


““ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1182) Bab Ma Ja a fff Tathowwu ' Matsna-marsna, 
“8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1163) Bab Ta sahud Rok aril Fajr, Muslim (724) 
Bah Istihbaab Rok atai Sunnauil Fajr, Abu Dawud (1254), dan Ahmad (23750). 


"3 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (725) Bab Istihbaab Rok aril Fajri, an-Nasa 1 (1759) 
dalam Givaamul Lail, at-Tirmidzi (416), dan Ahmad (25754). 


%0 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (728) dalam Sholaah Musaafirin, Bab Fadhlu Sunan 
Rootibah Oobla al-Farooidh wa Ba dahunna, an-Nasa ì (1802) dalam Oivaamul Lail, 
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telah Maghrib, dua roka'at setelah Isya”, dan dua roka'at sebelum 
sholat Fajar (Shubuh).”! 
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382. Dan riwayat imam yang lima darinya: “Barangsiapa yang menjaga 
empat sebelum Zhuhur dan empat setelahnya, Alloh haramkan ia 
dari api Neraka.” 


383. Dari Ibnu “Umar rodhivallohu ‘anhuma, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “ Semoga Alloh merahmati 
orang yang sholat empat roka'at sebelum “Ashar.” Diriwayatkan oleh 
Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan beliau menghasankannya, Ibnu 
Khuzaimah dan beliau menshohihkannya. “4 
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384. Dari "Abdulloh bin Mughoffal al-Muzani rodhiyallohu anhu, Nabi 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Sholatlah sebelum Maghrib, 
sholatlah sebelum Maghrib.” Di kali ketiga beliau bersabda, “Bagi siapa 
yang mau.” Beliau tidak suka manusia menjadikannya sebagai sunnah 
(yang terus menerus"). Diriwayatkan oleh al-Bukhori.3 





> Shohih, diriwayatkan oleh at Tirmidzi (415) dalam Abwaab ash Sholaah, at-Tirmidzi 
berkata, “Hadits Anbasah dari Ummi Habibah dalam bab ini adalah hadits hasan shohih.” 
Ibnu Majah (1141). Al-Albani berkata, “Shohih.” Lihat Shohih at-Tirmidzi (1/238). 

“1 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud {1269) dalam ash Sholaah, at Tirmidzi (427) 
dalam Abwaab ash-Sholaah, an Nasa-i (1816) dalam Griyaamu/ Laih, Ibnu Majah (1160) 
dalam Igoomatush Sholaah was Sunnatu Fihas, Ahmad dalam Musnadnya (26232), dan 
hadits Abi Dawud dishohihkan oleh al-Albani didalam Shofrihnya dengan nomor (1269). 

“8 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (5944), Abu Dawud ((1271) dalam ash-Sholaah, di- 
shohihkan oleh al-Albani dalam Shobrih Abu Dawud (no.1271), at-Tirmidzi (430), dalam 
Abwaab ash-Sholaah, Ibnu Khuzaimah dalam Shohiihnya (1193). Al-Albani berkata, 
“Hasan,” a/-Misykaah (1170). Lihat Ta Jig Ibnu Khuzaimah 1193). 

“4 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1183) Bab Skholaah Ooblal Maghrib, Abu Dawud 
(1281) Bab Sholaah Jobla! Maghrib, dan Ahmad (20029). 
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385. Dan dalam riwayat Ibnu hibban: “Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam sholat sebelum Mapan dua roka at.” 
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386. Dan riwayat Muslim dari Anas, ia berkata, “Kami pernah sholat dua 


roka'at setelah matahari tenggelam, dan Nabi Shollallohu 'alaihi wa 
Sallam tidak menyuruh dan tidak pula melarang kami, 386 
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387. Dari Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata: Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam meringankan dua roka'at sebelum sholat Shubuh hingga 
aku berkata, “Apakah beliau membaca Ummul Kitab atau tidak?” 
Muttafag 'alaih.887 
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388. Dari Abu Huroiroh: “ angka Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 
membaca di dua roka'at sebelum Shubuh (al-Kafirun) dan (al-Ikhlash).” 
Depan oleh Muslim. 
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“5 Syadz, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (617) dalam Mawaarid. Lihat Nashbur Rooyah 
dy 157). Al-Albani berkata, “Ia ada pada al-Bukhori dan lainnya dari Kutub Sittah dari 
beberapa jalan lain” -telah berlalu 385-. Beliau berkata, “Hadits ini shohih (berupa per- 
kataan) bukan perbuatan karena ia syadz.” Lihat adh-Dho iifah (5662) (Ash-Shohiihah (233). 


“6 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (836) Bab Isrihbaab Rok atain Gobla Sholaatil Maghrib. 

s7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1165) dalam ar-Yahajjud, Muslim (724) Bab 
Istihbaab Rok arai Sunnatil Fajr, Abu Dawud (1255) dalam ash-Sholaah, Bab fii Takh- 
fifihimaa. 

#$ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (726) Bab Istihhaah Rok atai Sunnaril Kajr dalam 
Sholaatil Musaafirin, Abu Dawud (1256) dalam ash-Sholsah, an-Nasa-i (945) dalam a/- 
Ifiraah. Lihat Sifat Sholat Nabi. 
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389. Dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam apabila telah sholat dua roka'at sebelum Fajar, beliau ber- 
baring diatas ADU pn en oleh al-Bukhori.*** 
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390. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian telah 

sholat dua roka'at sebelum Shubuh, hendaklah ia berbaring diatas 

lambung kanannya.” Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi dan beliau menshohihkannya.'” 
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391. Dari Ibnu ‘Umar rodhiyallohu bahas ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Sholat malam itu dua roka'at 
dua roka'at, apabila salah seorang dari kalian khawatir tiba waktu 
Shubuh, hendaklah ia sholat satu roka'at untuk mewitirkan sholat 
yang ia telah kerjakan.” Muttafag 'alaih.'” 
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393. Dan riwayat imam yang lima dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban 
dengan lafazh: “Sholat malam dan siang itu dua dua.” An-Nasa-i ber- 
kata, “Ini salah.” 383 


#' Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1160) Bab adh-Dhojah 'ala Syiggil Aiman Ba da 
Rok atail Fajr, Íbnu Majah (1198), Ahmad (25637). 

= Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (9104). Abu Dawud (1261) dalam ash-Sholaah, at- 
Tirmidzi (420) dalam Abwaab ash-Sholaah, ia berkata, “Hadits hasan shohih ghorib 
dari wajah ini.” Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (1261), Shohiih 
at- Tirmidzi (420). Lihat al-Misykaah (1206). 

“ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (991) dalam at-Tahajjud, Muslim (749) Bab Sholat 
Lail Matsna-matsna, at-Tirmidzi (437) dalam ash-Sholaah, an-Nasa-i (1694) dalam 
Qiyaamul Lail. 

“ Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1295) dalam ash-Sholaah, av Tirmidzi (597) dalam 
Abwaab ash-Sholaah, Ibnu Majah (1322), Ahmad (4776). an-Nasa-i (1666) dalam Qiyaa- 


Kitab Sholat 149 


- z A & ` - - - r = 2 
z II 1 ga. y 2-8 3 i 
1 


- 2 Ji J x = Io A 
ANI NIU e G | 5,3 Ao 
hm abs AN Pe SA IA JG as ak PA PA, t YA 
uoa a asosa Ë f Pa sa Tia $ 5 aa 
aa l da1 3S Cin JAN Awi Gah Gani | 


w 


393. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, la Kedua Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sholat yang paling utama 
setelah sholat wajib adalah sholat malam.” Dikeluarkan oleh Muslim." 
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394, Dari Abu Ayyub al-Anshori rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Nab: 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Witir itu haq atas setiap muslim. 
barang siapa yang suka untuk sholat witir lima roka'at, silahkan ia 
melakukannya. Barangsiapa yang suka sholat witir tiga roka'at, silah- 
kan ia melakukannya. Dan barangsiapa yang suka sholat witir satu 
roka'at, silahkan pula ia melakukannya.” Diriwayatkan oleh imam 
yang empat kecuali at-Tirmidzi, dishohihkan oleh Ibnu hibban dar. 
an-Nasa-i merojihkan kemaugutannya.'” 





mul Lai! dari Syu'bah dari Ya'la bin “Atho' dari 'Ali bin 'Abdulloh al Azdi dari Ibnu "Umar 
dengannya. At-Tirmidzi mendiamkannya, kecuali hanya berkata, “Ashhabu Syu bar 
memperselisihkannya, sebagian memarfu kan dan sebagian lagi memaugulkan." Pars 
Tsiyoh meriwayatkan dari "Abdulloh bin Umar. mereka tidak menyebutkan lafazh 
“Sholat siang. 

An Nasa-i berkata. “Menurutku hadits ini salah.” Di dalam Sunan al-Kubro, beliau ber- 
kata, “Sanadnya jayyid.” Dan Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban meriwayatkan dalam 
shohih keduanya. Sementara al-Baihaqi memusnadkan dalam «7 Aa rifah dari Abu Ahmac 
bin Faris, ia berkata, “Al-Bukhori ditanya mengenai hadits Ya'la bin 'Atho' apakar 
shohih ia?” Beliau menjawab, “Ya.” (Nashbur Rooyah (1/160)). Lihat Shohiih Sunar 
Sunan, karya al Albani dalam tempatnya masing masing. 

“3 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1163) dalam ash-Shivaam, an-Nasa-i (1613) dalar: 
Qiyaamul Lail, Ibnu majah (1742). 

3 Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1422), an-Nasa-i (1711) dalam Giyaamul Lai 
Ibnu Majah (1190), dari az-Zuhri dari 'Atho' bin Yazid dari Abu Ayvub. Sanadnys 
shohih se Mena dalam al- Misvkaah (1265), Ahmad dalam Musnadnya (V/481), Ibnu 
Hibban dalam Shohiihnya (670-mawarid). Bah Ma Ja-a fl Witir, al-Hakim dalam a/- 
Mustadrok (1/303), ia berkata, “Sesuai dengan syarat keduanya.” Dan dishohihkan oleh 
al-Albani. (Lihat Shohiih Sunan Abi Dawud, an-Nasa-i. Ibnu Majah dan Nashbur 
Rooyah (11/126)). 
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395, Dari 'Ali bin Abi Tholib rodhivallohu ‘anhu, ia berkata, “Witir bukan 
wajib seperti sholat wajib, akan tetapi ia adalah sunnah yang dianjur- 
kan oleh Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam.” Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dan dihasankan oleh an-Nasa-i, al-Hakim dan beliau 
menshohihkannya.'” 
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396. Dari Jabir bin “Abdillah rodhivallohu anhu “Sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam melakukan puasa di bulan Romadhon, 
kemudian mereka menunggu di malam berikutnya, tapi beliau tidak 
keluar. Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku khawatir diwajibkan atas 
kalian sholat witir.” Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.”” 
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397. Dari Khorijah bin Hudzafah rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosulullor 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Alloh menam:- 
bahkan untuk kalian sebuah sholat yang lebih baik buat kalian dar: 
unta yang merah.” Kami berkata, “Apakan itu wahai Rosululloh? 
Beliau bersabda, “Sholat witir, waktunya antara sholat “Isya' sampai 


“5 Shohih, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (1676) dalam (Jiyaamu/ Lail, at- Tirmidzi (454: 
Bab Ma Ja-a Annal Witir Laisa Biharmin, dari hadits Sufy yan ats-Tsauri dari Abu Ishaq, 
ia berkata, “Ini lebih shohih dari hadits Abu Bakar bin 'Ayyasy,” (yang akan datang di 
nomor 405). Al Hakim (1/300), dan ia menshohihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahavi, 
Ahmad (929) dan dishohihkan oleh al-Albani. Lihat Shohiih ar Tirmidzi (4545. 

» Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (IV/62, 64) dari Jabir. Lihat Nashbur 
Roovah (11/128). 
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terbit Fajar.” Diriwayatkan oleh imam yang lima kecuali an-Nasa-i 
dan dishohihkan oleh al-Hakim. 8 
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398. Ahmad meriwayatkan dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakek- 
nya serupa dengannya.” 
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399. Dari ‘Abdulloh bin Buraidah rodhiyallohu anhuma dari ayahnya, ia 
berkata: Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Witir 
itu haq, barang siapa yang tidak sholat witir, ia bukan dari kami.” Di- 
keluarkan oleh Abu Dawud dengan sanad layyin, dan dishohihkan 
oleh al-Hakim. 


37 Shohih, tanpa lafadz: “Yang lebih baik buat kalian dari unta yang merah.” Diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abi Syaibah (11/54/1), Abu Dawud (1418), at- Tirmidzi (11/314, 425), ad- 
Darimi (370). Ibnu Majah (1168), ath-Thohawi dalam Syarah Ma aani (1/250), Ibnu 
Nashr dalam Gryaamu! Lai! 11), ath-Thobroni dalam a/-Kabrir (1/207/2), ad-Daroguthni 
(174), al Hakim (1/306), al-Baihagi (11/478) dari beberapa jalan dari Yazid bin Abi Habib 
dari ‘Abdulloh bin Rosyid az Zaufi dari ‘Abdulloh bin Abi Murroh az -Zaufi dari Khorijah 
bin Hudzafah, ia berkata: Rosululloh Skollalłohu alaihi wa Sallam keluar kepada kami. 
lalu bersabda, “...al-hadits,” tanpa lafadz: “Maka sholatlah kamu.” Mayoritas mereka 
menggantinya dengan lafadz: “Allah menjadikannya untuk kamu.” At Tirmidzi berkata. 
“Hadits ghorrb, kami tidak mengetahui kecuali dari hadits Yazid bin Abi Habib.” Al- 
Albani berkata, “Ada pun klaim terputus, maka ia hanyalah semata mata klaim tampa 
dalil, #lai yang sebenarnya adalah kemajhutan Ibnu Rosyid yang ditsigohkan oleh Ibnu 
Hibban saja, adapun klaim bahwa matannya batil, maka itu sikap berlebih-lebihan dari 
Ibnu Hibban, bagaimana dikatakan batil sementara telah ada syawahid yang banyak 
yang menjadikan orang yang menemukannya memastikan keshohihannya.” Lihat 
Shohih at-Tirmidzi (452), dan al-Irwaa (423). 

:# Dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (11/208), Ibnu Abi Syaibah (1!/54/1) dari al-Hajjaj bin 
Arthoah dari 'Amru dengannya. Semua rijalnya ts/goh akan tetapi al-Hajjaj mudallis dan 
ia telah meriwayatkannya dengan an, Ahmad (11/206), Ibnu Nashr (111). dari al-Mutsanna 
bin ash-Shobbah, ad-Daroguthni (174) dari Muhammad bin "Ubaidillah, keduanya dari 
Amru. Ibnu Shobbah dan Ibnu “Ubaidillah kedua-duanya dho'if. (A/-Irwaa '1/159)). 
(Nashbur Rooyah (11/124)). 

'# Dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (V/357), Abu Dawud (1419), Ibnu Abi Syaibah dalam 
al-Mushonnaf (11/54/1), ath-Thohawi dalam Musyki! Arsaar 0136), Ibnu Nashr dalam 
Qiyaamul Lai! (111), al-Hakim (1/305-306), al-Baihaqi (11/470) dari Abul Munib 'Ubai- 
dulloh bin ‘Abdulloh.telah menceritakan kepadaku; ‘Abdulloh bin Buraidah dari ayahnya 
secara marfu. Al-Hakim berkata, “Hadits shohih, Abul Munib al-'Ataki adalah orang 
Marwa yang tsigoh dan disepakati haditsnya.” Adz-Dzahabi mengomentarinya: Al-Bukhoni 
berkata, “Ia mempunyai kemunkaran.” Dalam ar-Tagriib “Shodug yukhthi” Ia mem- 
punyai syahid dani hadits Abu Huroiroh. Didho'ifkan oleh al-Albani sebagaimana dalam 
al-Misykaah (1278), dan al-Irwas (417). 
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400. Dan ia mempunyai syahid yang lemah dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 
anhu yang diriwayatkan olch Ahmad.40 
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401. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam tidak pernah melebihi sebelas roka'at baik di bulan 
romadhon maupun di bulan lainnya, beliau sholat empat (roka'at) 
jangan engkau tanya tentang baik dan panjangnya, kemudian sholat 
lagi empat (roka'at) jangan engkau tanya tentang baik dan panjangnya, 
kemudian beliau sholat tiga (roka'at).” “Aisyah berkata, “Wahai Rosululloh, 
apakah engkau akan tidur sebelum sholat witir?” Beliau menjawab, 
“Wahai Aisyah, sesungguhnya kedua mataku tidur, tapi hatiku tidak 
tidur.” Muttafag 'alaih.“ 
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402. Dan dalam sebuah riwayat bagi keduanya: “Beliau Shollallohu alaihi 
wa Sallam sholat malam sepuluh roka'at dan witir satu roka'at, dan 
beliau sholat dua roka'at Fajar, dan itu adalah tiga belas roka'at. “2 


an 


** Sanadnya dho'if, dikeluarkan oleh Ahmad (11/443), Ibnu Abi Syaibah dari Waki' dari 
Kholil bin Murroh dari Mu'awiyah bin Qurroh. Az Zaila'i berkata dalam Nashbur 
Rooyah (11/113), “Ia mungothi” Ahmad berkata, “Mu'awiyah tidak pernah mendengar 
dari Abu Huroiroh sedikitpun tidak j juga bertemu dengannya.” Al-Kholil bin Murroh 
didho'ifkan oleh Yahya dan an-Nasa-i. Al-Bukhori berkata, “ Munkar hadits.” Al-Hafizh 
dalam ad-Dirooyah (113) berkata, “Sanadnya lemah.” (Al-Irwaa ' (11/147)). 

#! Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1147) dalam at-Tahajjud, Muslim (738) Bab 
Sholaatul Laik at Tirmidzi (439), dan Abu Dawud (1341) dalam ash-Sholaah. 


“2 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1211). 
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403. Dan dari Aisyah rodhivallobu anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam sholat malam tiga belas roka'at, witir lima roka'at. 
beliau tidak duduk kecuali diakhirnya. 
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404. Darinya pula rodhiyallohu anha, ia berkata, “Pada setiap waktu malam. 
Rosululloh Sollallohu alaihi wa Sallam telah melakukan sholat witir. 
kemudian witir beliau berhenti di waktu sahur.” Murtafag 'alaih. ** 
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405. Dari ‘Abdulloh bin 'Amru bin al-Ash rodhivallohu anhuma, ia berkata: 
Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Wahai 
‘Abdulloh, janganlah engkau seperti fulan, ia bangun di sebagian waktu 
malam, lalu ia Menata sholat malam.” Muttafag 'alaih. #5 
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406. Dari 'Ali rodhiyallohu anhu, ia berkala Ben Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Berwitirlah wahai Ahlul Our an, karena Alloh 
itu witir dan suka kepada witir.” Diriwayatkan oleh imam yang lima. 
dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah. ** 





1s Shohih. diriwayatkan oleh muslim (737). 
14 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (996) dalam a/- Wirir, dan Muslim (745) Bas 
Sholaarul Lail. 
“8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1152) dalam at-Tahajjud, Muslim (1159) dalam 
ash-Shiyaam. 
“6 Shohih. diriwavatkan oleh Abu Dawud (1416) Bab Istihbaab Witir at Tirmidzi (453 
dalam Abwaab ash-Sholaah dari jalan Abu Bakar bin Ayvasy. At-Tirmidzi berkata. 
“Hadits hasan.” An-Nasa-i (1675), Ahmad (1265). Ibnu Khuzaimah dalam Shohiihnya 
(1067). Al-Albani berkata, “Sanadnya dho'if karena ikhtilathnya Abu Ishag as-Sabi'i 
dan an anahnya. Dan pada Ibnu Dhomroh terdapat perkataan yang ringan, akan tetapi 
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207. Dari Ibnu Umar rodhiyallohu anhuma, Nabi Sholallohu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jadikanlah sholat witir sebagi akhir sholat kamu di 
waktu malam.” Muttafag 'alaih, 
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408. Dari Tholg bin “Ali rodhiyallohu 'anhu, ra berkata: Aku mendengar 
Rosululloh Shollallohu “alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada dua 
witir dalam satu malam.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan imam yang 
tiga, dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban.“# 
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409. Dari Ubay bin Ka'ab rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam sholat witir dengan membaca (al-A'Taa), 
(al-Kafirun), dan (al-Ikhlash).” Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, 
dan an-Nasa-i. Ta menambahkan, “Beliau tidak salam kecuali diakhirnya.”" 
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haditsnya hasan. bahkan shohih karena ia mempunyai syahid,” (dari ta hg al-Albani 
terhadap Shohiih Ibnu Khuzaimah). Lihat al Misrkaah (1266). 

:7 Shohih, diriwavatkan oleh al-Bukhori (998) dalam a/-Wuir dan Muslim (751) Bab 
Sholaarul Lail Matsna-marsna. 

+> Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (16241), Abu Dawud (1439), at-Tirmidzi (470), ia 
berkata, “Hadits hasan ghorib,” An-Nasa-i (1679) dalam Qhivaamul Lail Ibnu Khuzaimah 
(1101), Ibnu Hibban (174) no.671 dalam Maawarid, Ibnu Abi Syaibah (11/286) sanadnya 
hasan. Dishohihkan oleh al- Albani dalam Shohrrh Abi Dawud (1439), dan lihat Musnad 
Ahmad (Hamzah az Zain). 

=" Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (2720, 2722) dari Ibnu 'Abbas, Abu Dawud dari Ubay 
bin Ka'ab (1423) Bah Maa Yugrou fil Wirir an-Nasa-i (1701) dalam (diyaamu! Lai! dari 
Ubay. Lihat Shohiih an-Nasa-idan Shohiih Abu Dawud (1423). 
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410. Dan riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi serupa dengannya dari ‘Aisyah 
rodhiyallohu anha, disebutkan di dalamnya: “Setiap surat untuk tiap 
roka'at, dan di roka'at terakhir membaca (al-Ikhlash) dan Mu 4wwidzotain 
(an-Naas dan al-Falag).” “9 
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411. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu anhu, Nabi Shollallohu “alaihi 
wa Sallam bersabda, “Berwitirlah sebelum tiba Shubuh.” Diriwayat- 
kan oleh Muslim, 4!! 
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412. Dan bagi Ibnu Hibban: “Barangsiapa yang mendapati sholat Shubuh 
dan belum sempat berwitir, maka tidak ada witir untuknya.” 
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413. Dan darinya rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang tertidur dari witir atau 
lupa, hendaklah ia mengerjakannya bila telah Shubuh atau ketika ia 


ingat.” Diriwayatkan oleh imam yang lima kecuali an-Nasa-i. "3 


"0 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1424) dalam ash-Sholaah, at-Tirmidzi (463), ia 
berkata, “Ini hadits hasan ghorib.” Al-Albani berkata dalam &/-Misykaah (1269), “Sanad- 
nya dho'if.” Akan tetapi al-Hakim (1/305) meriwayatkan dari jalan lain yang shohih, ia 
berkata, “Shohih, sesuai dengan syarat Syaikhoin dan disetujui oleh adz-Dzahabi.” Lihat 
Shohiih Abu Dawud (1424). Ibnu Majah berkata: Muhammad bin Yahya berkata, “Dalam 
hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa hadits “Abdurrohman adalah wahin 
(Lemah sekali). (Akan datang di no.414.) 

“1 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (754) Bab Sholaarul Lai! Matsna-marsna, at-Tirmidzi 
(468) dalam a/- Witir, Ibnu Majah (1189), ad Darimi (1/372), Ibnu Abi Syaibah (11/50/2:. 
Ibnu Nashr dalam Qiyaamul Lai! (138), al Hakim (1/301). (Al-Irwaa (422). 

** Shohih, dikeluarkan oleh al-Ilakim (1/302) darinya al-Baihaqi, ia berkata, “Shohih sesuai 
dengan syarat Muslim.” Dan disetujui oleh adz-Dzahabi dari jalan Qotadah dari Abu 
Nudhroh dari Abu Sa'id secara marfu'! (Lihat a/-Irsaa (1/153)). 

+H Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (465) dalam 27 Witir, Bab Maa Ja-a fir Roju! 
Yanaamu ‘Anil Witri au Yansaahu. lonu Majah (1188) dalam /goomatish Sholaah was 
Sunnatu Fiha, Ahmad (10871) dari jalan ‘Abdurrohman bin Zaid bin Aslam dari ayah- 
nya dari ‘Atho’ bin Yasar dari Abu Sa'id. ‘Abdurrohman bin Zaid bin Aslam haditsnya 
tidak dijadikan hujjah oleh para ahli hadits, akan tetapi ia tidak bersendirian, tapi dimuta- 
ba'ah oleh Muhamad bin Murhorrif dari Zaid bin Aslam, diriwayatkan olch Abu Dawud 
(1431), ad-Daroquthni (171), al-Hakim (1/302) darinya al-Baihaqi (11/480). Al Hakim 
berkata, “Shohih sesuai dengan syarat Syaikhoin.” Disetujui oleh adz-Dzahabi. dan disho- 
hihkan oleh al-Albani, lihat a/-/rwaa (1/153), Al-Albani berkata, “Tidak ada perten- 
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414. Dari Jabir rodhiyallohu anhu, ia Kata Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang khawatir tidak dapat bangun 
di akhir malam, hendaklah ia witir di awal malam. Dan barangsiapa 
yang merasa mampu untuk bangun di akhir malam, hendaklah ia witir 
di akhir malam, karena sesungguhnya witir di akhir malam itu disaksi- 

kan dan lebih utama.”*!* 
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415. Dari Ibnu "Umar rodhivallohu anhuma, Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila Fajar telah menyingsing, habislah waktu 
semua sholat malam, maka berwitirlah sebelum Fajar menyingsing.” 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. *!? 
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116. Dari 'Aisyah rodhivallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam sholat Dhuha empat roka'at dan beliau menambah 
sesuai apa yang Alloh kehendaki.” Diriwayatkan oleh Muslim.“ 


tangan antaranya dengan hadits sebelumnya (yakni nomor 413). Berbeda dengan apa 

yang diisyaratkan oleh Muhammad bin Yahya kepada hal itu. karena ia adalah khusus 
untuk orang yang tertidur atau lupa. Maka ia boleh sholat witir setelah Fajar, yaitu ketika 
ia ingat. Adapun orang yang sadar, maka waktunya habis sampai terbit Fajar.” (A/ Irwaa' 
(153). 

“3 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (755) Bab Man Khoofa alla YayuuMaa min Akhir 
Lail Falvutir Awwalahu, 

“S Shohih, diriwayatkan oleh at- Tirmidzi (469), Ibnu Adi (11157) secara marfu. At-Tirmidzi 
berkata, "Bersendirian padanya Sulaiman bin Musa atas lafazh tersebut.” (Lihat Shohiih 
at- Tirmidzi {(469)). 

Al-Albani berkata, “Sulaiman bin Musa layyin ba dhusy syai. ia berubah hafalannya 
sebelum meninggalnya.” Abu 'Awanah meriwayatkan (II/310) dengan lafazh lain, Ibnul 
Jarud (143), al-Hakim (1/302), al-Baihagi (1I/ 479). dar alan Sulaiman bin Musa, telah 
ana pa kepada kami Nafi' dengannya. Al- Hakim berkata, “Sanadnya shohih.” 
Disetujui oleh adz-Dzahabi dan dishohihkan oleh al Albani (3/- /rwaa '(1/154)). 


“# Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (719) Bab Istihhaab Sholat Dhuha. 
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417. Dan baginya dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha, bahwa ia ia si 
kah Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam sholat Dhuha?” Beliau 
mean, “Tidak, kecuali apabila datang dari safar.” 7 
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418. Dan baginya pula dari “Aisyah; “Aku tidak pernah melihat Rosululloh 


Shollallohu alaihi wa Sallam sholat Dhuha sekalipun. Tapi aku me- 
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419. Dari Zaid bin Argom rodhiyallohu 'anhu, Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Sholatnya orang-orang yang kembali ketika 
anak unta mulai Kepanasan. Maan oleh at-tirmidzi. “!? 
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420. Dari Anas rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang sholat Dhuha dua belas 
roka'at, Alloh akan membangunkan untuknya Istana di Surga.” Di- 
riwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ija menganggapnya ghorib. + 





+¢ Shohih, diriwavatkan oleh Muslim (717) Bab Istihbaab Sholaarudh Dhuha. 

"8 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (718) Bab Istihbaab Sholaatudh Dhuha, lihat yang 
akan datang (422). 

48 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (748) Bab Sholaah Awwabiin Hiina Tarmidhul 
Fishool. Ahmad (18832), Ibnu Khuzaimah (1127), ad-Darimi (1457). dan kami tidak 
menemukannya pada at Tirmidzi. Lihat al Misvkaah (1312), ash Shohiihah (1164). 
Al Fishool adalah jamak dari Fushor/ yaitu anak unta yang disapih dari induknya. 

» Dho'if, diriwayatkan oleh at Tirmidzi (473), Bah Maa Ja-a fis Sholaah Dhuha. Abu Isa 
berkata, “Hadits Anas adalah hadits yang ghorib, kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari sudut ini.” Ibnu Majah (1380). Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho'ifar- 
Tirmidzi (473). 
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421. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha, ia Beta “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam masuk ke rumahku, lalu beliau sholat Dhuha delapan 
roka'at.” Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shohrihnya. 2! 
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- Dho'if, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shohriihnya (IV/103), diantara hal yang 
menunjukkan kelemahannya adalah hadits 'Aisyah rodhivallohu anha, ia berkata, “Aku 
tidak pernah melihat Rosululloh Sho/kz/lohu 'alaihi wa Sallam sholat Dhuha sekali pun, 
sedangkan aku melakukannya.” Telah berlalu di nomor (419) dan sanadnya Gowiy. di- 
keluarkan oleh Matik, al- Bukhori (1/286, 296), Muslim (718), Abu 'Aw anah (11/267). 
Abu Dawud (1291), al- Baihagi (11/49), Ibnu Abi Syaibah (11/94-95), Ahmad (V1/168- 
169) dari sala ‘Urwah dari ‘Aisyah. Dan ini jelas menunjukkan bahwa ‘Aisyah tidak 
pernah melihat Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam Or Dhuha. Dan ini dali] 
vang menunjukkan kelemahan hadits tadi. Yang ada dari ‘Aisyah dalam hadits shohih 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim adalah: ` “Bahwa Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam sholat empat roka'at.” Telah berlalu di nomor 418. dan tidak ada perten- 
tangan antaranya dan ini, karena ia tidak mengatakan bahwa ia melihatnya, bisa jadi 
ia mengambilny a dari Sahabat lain yang melihatnya. (Lihat a/-/rwaa (262). Yang ada 
adalah dalam hadits shohih dari beberapa jalan dari Ummi Hani: “Sesungguhnya Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam masuk kec rumahnya pada hari Fat-hu Makkah, lalu beliau 
sholat delapan roka'at. Aku tidak pernah melihat sholat yang lebih ringan darinya, 
akan tetapi beliau menyempurnakan ruku’ dan sujudnya.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori 
1102, 280, 296), Muslim 1/157), Abu Dawud (1290, 1291), an-Nasa-i (1/46), at- 
Tirmidzi (474), Shohuih Ibnu Majah (1143). (Lihat 7 Irwas (464)). 
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422. Dari ‘Abdulloh bin “Umar rodh;yallohu anhuma: Sesungguhnya Rosu- 
lullah Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sholat berjama'ah lebih 


utama dari sholat sendirian dua puluh tujuh derajat.” Muttafag 'alaih.“? 
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423. Dan bagi keduanya dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu; “Dua puluh 
lima bagian.” 


da IG a ka AIA SAN IS ky 


424. Demikian pula bagi AR Bukhori dari Abu Sa'id rodhiyallohu anhu, ia 
berkata, “Derajat.” 
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425. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, sesungguhnya Rosulullah 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Demi diriku yang berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya aku berkeinginan kuat untuk menyuruh 
supaya kayu bakar dikumpulkan, kemudian aku menyuruh seseorang 
untuk mengumandangkan adzan, dan menyuruh seseorang untuk 
mengimami sholat, kemudian aku mendatangi para lelaki yang tidak 
menyaksikan sholat untuk membakar rumah-rumah mereka. Demi 


"2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (645) dalam 3/-Adzaan, Muslim (650) dalam a/- 
Masaajid, at- -Tirmidzi (215) dalam ash-Sholaah, an Nasa-i (837) dalam a/l-/maamah. 
Fadhul Jamaa ah, dan Ibnu Majah (786). 

12 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (649), Muslim (649) dalam a/-Masaajid. 

2! Diriwayatkan oleh al-Bukhori (646) dalam a/-Adzaan. 
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diriku yang ada di Tangan-Nya, seandainya salah seorang dari mereka 
mengetahui bahwa ia akan mendapat buntut yang gemuk, atau iga 
yang bagus, niscaya ia akan menyaksikan sholat Isyaa.” Muttafag 
‘alaih dan ini lafazh al-Bukhori.“s 
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426. Dan darinya rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Sholat yang paling berat atas orang mu- 
nafig adalah sholat “Isyaa' dan sholat Fajar. Seandainya mereka me- 
ngetahui apa yang ada pada keduanya, niscaya mereka akan mendatangi- 
nya walaupun dengan merangkak.” Mura 'alaih.26 
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427. Dan darinya pula rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Seorang buta datang 
kepada Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai 
Rosululloh, sesungguhnya, tidak ada orang yang menuntunku ke 
masjid. Beliau pun memberikan keringanan untuknya. Ketika orang 
itu pergi, beliau memanggilnya kembali dan bersabda, “Apakah kamu 
mendengar seruan sholat (adzan)? la berkata, “Ya.” Beliau bersabda, 
'Datangilah!” Diriwayatkan oleh Muslim. 
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“' Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (644) Bah Wujuub Sholaari! Jamaa ah, Muslim 
(651) a/ Masaajid, Bab Fadhlu Sholaari! Jamaa 'ah, Ibnu Majah (777), an-Nasa-i (848), 
dan Malik (292) dalam al-Muwarhrho! 

+t Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (657) dalam a/-Adzaan, Bab Fadhlul 'Isyaa fil 
Jamaa ah, Muslim (651) dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi' ash-Sholaah, Bab kadhlu 
Sholaati! Jamaa ah, dan Ibnu Majah (797). 

“ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (653) Bab Yajib Iryaanul Masaajid ala Man Sami an 
Nidaa: 
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428. Dari Ibnu "Abbas rodhiyallohu anhuma: Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mendengar adzan, lalu ia tidak 
mendatanginya. Maka tidak ada sholat untuknya kecuali apabila ada 
udzur.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ad-Daroguthni, Ibnu Hibban. 
dan al-Hakim. Sanadnya sesuai dengan syarat Muslim, akan tetapi 
sebagian ulama merojihkan kemaugufannya.“ 
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429. Dari Yazid bin al-Aswad rodhiyallohu anhu, bahwasannya ia sholat 
Shubuh bersama Rosululloh Sholallohu “alaihi wa Sallam, ketika 
telah selesai sholat, ternyata ada dua orang yang tidak ikut sholat. 

lalu beliau memanggilnya. Mereka pun datang dengan rasa takut. 
beliau bersabda kepada keduanya, “Mengapa kalian tidak ikut sholat 
bersama kami?” Mereka menjawab, “Kami sudah sholat di tempat 
kami.” Beliau bersabda, “Jangan kamu lakukan itu, apabila kamu ber- 

dua telah sholat ditempat kalian, lalu mendapatkan imam belum sholat, 
hendaklah kamu berdua sholat bersamanya, karena yang demikian 


itu sunnah buat kalian.” Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ini adalah 


“8 Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (793) dalam a/-Masaajid dan al-/amaa aat, ath- 
Thobroni dalam a/-Mu jam Kabiir 111/154/2) darinya Abu Musa al-Madini dalam 
Lathooif min Uluumi! Ma aarif (XIV/1/1), ad-Daroquthni (1/420), Ibnu Hibban (111/253) 
dalam Shohiihnya. al-Hakim (1/245) dalam a/-Mustadrok dari beberapa jalan dari 
Husyaim dari Syu bah dari Adi dengannya. Al-Hakim berkata, “Shohih sesuai dengan 
syarat Syaikhoin.” Disepakati oleh adz-Dzahabi dan dishohihkan oleh al-Albani juga. 
Al-Hafizh berkata dalam Bwluughu! Maroom, “Sanadnya sesuai dengan syarat Muslim 
akan tetapi sebagian ulama menrarjih kemmaugufannya.” Al-Albani berkata, “Tidak ada 
alasan bagi tarjih tersebut, karena yang memarfu kannya adalah sejumlah rowi tsiyoh 
yang memutaba ah Husyaim padanya. Diantaranya, Gurod namanya adalah “Abdurrohman 
bin Ghozwan pada ad-Daroguthni dan al-Hakim, Sa'd bin “Amir dan Abu Sulaiman 
(Dawud bin al-Hakam pada al-Hakim)." Al-Hakim berkata, “Hadits ini dimuugufkan 
oleh Gundar dan mayoritas Ashaabusy Syu 'bah dan ia shohih sesuai dengan syarat 
Syaikhoin, dan keduanya tidak mengeluarkannya.” Husyaim dan Abu Nauh £s1goh . 
apabila keduanya memaushukkannya maka pendapat keduanya yang dikedepankan. 
dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Hadits ini dalam Shohiih Ibnu Majah (652) dan al- 
Irwaa (01/3379). 
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lafazhnya. Juga diriwayatkan oleh imam yang tiga dan dishohihkan 
oleh Ibnu Hibban dan at-Tirmidzi. +? 
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430. Dari Abu Huroirah rodhiyallohu 'anhu, ia kera Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dijadikan imam 

itu hanyalah untuk diikuti, apabila ia bertakbir, maka bertakbirlah 

kamu, jangan bertakbir hingga ia bertakbir (lebih dahulu). Apabila 

ia ruku’ maka ruku'lah dan jangan ruku’ hingga ia ruku’. Apabila ia 

mengucapkan: Sami'allohu liman hamidah, ucapkanlah: Allohumma 

Robbana lakal hamdu. Apabila ia sujud maka sujudlah, dan jangan 

kamu sujud hingga ia sujud. Apabila ia sholat sambil berdiri, maka 

sholatlah sambil berdiri. Dan apabila ia sholat sambil duduk, maka 

sholatlah kalian semua sambil duduk.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan ini adalah lafazhnya. AA ada pada Shohrrharn. *® 
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431. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu anhır. sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam melihat para Sahabatnya terlambat, 





“ Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (17025), Abu Dawud (575) Bab Fiiman Sholla fii 
Manzilih' Tsumma Adrokal Jamaa ah Yusholli Ma ahum, at-Tirmidzi (219) dalam Abwaab 
Sholaah, ia berkata, “Hadits hasan shohih.” An-Nasa-i (858) dalam a/-/maamah, Ibnu 
Hibban dalam Shohifhnya D dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi 
(219). Lihat a/-Misykaah (1152), dan a/-Irwaa (M/315). 

- Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (603, 604) Bab Imaam Yusholli man Qu uud, 
dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (603). hadits al-Bukhori 
(no.722, 734) dalam a/-Adzaan, Muslim (414) Bab T'rimaam al-Ma muum bil Imaam, 
riwayat Ibnu Majah (1239). 
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beliau bersabda, “Majulah, dan ikuti aku dan hendaklah orang setelah 
kalian mengikuti kalian.” Diriwayatkan oleh Muslim. 8! 
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432. Dari Zaid bin Tsabit rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam mengambil suatu tempat (di masjid) yang 
diberikan tikar, lalu beliau sholat padanya, orang-orang pun berdata- 
ngan untuk sholat bersama beliau ... al- Hadits.” Disebutkan padanya: 
“Sholat sescorang yang paling utama adalah di rumahnya kecuali 
sholat fardhu.” Muttafaq ‘alaih. +? 
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433. Dari Jabir bin “Abdulloh rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Mw'adz 
sholat 'Isya' bersama para Sahabatnya, lalu ia memanjangkannya. 
Maka Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Hai Mw'adz, apa- 
kah engkau hendak memfitnah manusia (membuat orang lari"), 
apabila engkau mengimami manusia, bacalah (asy-Syams) dan (adh- 
Dhuha) dan (al-A'laa) dan (al-'Alag) dan (al-Lail).” Muttafag 'alaih 
dan ini lafazh Muslim. 4 


+! Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (438) Bab Taswivatush Ash-Shufuuf Ibnu Majah 
(978), Abu Dawud (680) Bab Shof Nisaa' wa Karoohiyat Ta-akhur an Shof Awwal, dan 
Ahmad (10899). 

182 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (731) dalam a/-Adzaan. Bab Sholaatil Lai Muslim 
(781) Bab Isrihbaab Sholaatin Naafilah fii Bairihi. wa Jawaazuhaa fl Masjid, 

+3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (705) dalam a/-Adzaan, dan Muslim (465) dalam 
ash-Sholaah, Bab al-(diroo-ah fil Isyaa 
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434. Dari 'Aisyah rodhiyallohu anha dalam kisah sholatnya Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam mengimami manusia dan ketika itu be- 
liau sedang sakit, “Lalu beliau datang dan duduk di sebelah kiri Abu 
Bakar, beliau mengimami manusia sambil duduk, sedangkan Abu 
Bakar berdiri. Abu Bakar mengikuti sholat Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam dan orang-orang mengikuti sholat Abu Bakar.” Muttafaq 
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435. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu. Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu mengi- 
mami manusia, hendaklah ia memperingan karena pada makmum 
ada anak kecil, orang tua, orang lemah dan orang yang mempunyai 
kebutuhan. Dan apabila ia sholat sendirian, silahkan ia sholat sesu- 
kanya.” Muttafaq 'alaih. " 
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436. Dari 'Amru bin Salimah rodhiyallohu anhu, ia berkata: Ayahku ber- 
kata: Demi Alloh, aku benar-benar datang kepada kalian dari sisi Nabi 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila sholat telah 
tiba, hendaklah salah seorang dari kamu mengumandangkan adzan, 
dan hendaklah yang mengimami kamu orang yang paling banyak 
hafal al-Our-an.” Ia berkata, “Lalu mereka melihat, ternyata tidak 
ada yang paling banyak hafalan al-Our-annya dari diriku, mereka 


“3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (713) dalam a/-Adzaan, Bab ar-Rojul Ya tammu 
bil Imaam, dan Muslim (418) Bab Istikhlaal Imaam idea 'Arodholahu Udzur. 

:" Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (703). dalam al-Adzaan, Bab Idza Sholla Linafsihi 
Falyurhowwil ma Sya-a. Muslim (467) dalam ash-Sholaah. 
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pun menyuruhku maju padahal umurku waktu itu enam atau tujuh 
tahun.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori, Abu Dawud, dan an-Nasa-i.8 
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437. Dari Ibnu Mas'ud rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Yang menjadi imam suatu kaum adalah 
yang paling agro (paling banyak hafalan dan fasih bacaannya rei) ter- 
hadap Kitabulloh. Jika dalam bacaan sama, maka yang paling berilmu 
tentang sunnah. Jika pengetahuan sunnahnya sama, maka yang lebih 
dahulu hijrah. Jika hijrahnya sama, maka yang paling dahulu masuk 
Islam -dalam sebuah riwayat: yang paling tua- dan janganlah seseorang 
mengimami orang lain dalam wilayah kekuasaannya, jangan pula 
duduk di rumahnya di atas tempat kehormatannya kecuali dengan 
izinnya.” Diriwayatkan oleh Muslim.” 
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438. Dan bagi Ibnu Majah dari hadits Jabir rodhi yallohu anhu. “Dan jangan- 

lah wanita menjadi imam bagi laki-laki, jangan pula Arab Badui me- 

ngimami kaum Muhajirin, dan orang fajir mengimami orang mukmin.” 
Sanadnya waahin (sangat lemah ).*® 





+ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (4302) dalam a/-Adzaan, an-Nasa-i (636) dalam 
al Imaamah, Bab Tugoddam as-Sinn. diriwayatkan oleh Abu Dawud (585) Bab Man 
Ahaggu bil Imaamah. 

147 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (673) dalam &/-Masaajid, an-Nasa-i (780) dalam a/- 
Imaamah, Abu Dawud (582), at-Tirmidzi (11/459), Ibnu Majah (980) Bab Man Ahaggu 
bil Imaamah, ad-Daroguthni (104), al-Hakim (1/243), al-Baihagi (111/119, 125), Ahmad 
(IV/118, 121, 5/272) dari beberapa jalan dari Isma'il bin Roja az-Zubaidi, ia berkata, 
“Aku mendengar Aus bin Dhom'aj menrahdirs dari Abu Sa'id dengannya.” At-Tirmidzi 
berkata, “Hasan shohih.” (Lihat 2/-Misykaah e dan al-irwaa (494)). 

18 Dho'if, dikeluarkan oleh Ibnu Majah (1081). al-'Ugoili dalam adh-Dhu afaa (220), Ibnu 
Adi dalam a/-Kaami/ (215-216), al-Baihagi (Iyoh 171), al-Wahidi dalam Tafsiirnya 
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439. Dari Anas rodhivallohu anhu, sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Rapatkan shof, mendekatlah, dan luruskan 


pundak-pundak.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dan 
dishohihkan oleh Ibnu Hibban.“" 
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440. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shol- 
lallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baiknya shof laki-laki 
adalah yang pertama dan seburuk-buruknya adalah yang terakhir. 
Sebaik-baik shof wanita adalah yang terakhir dan seburuk-buruknya 
adalah yang pertama.” Diriwayatkan oleh Muslim.“ 
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441. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu ‘anhuma, ia berkata, “Aku pernah sho- 
lat bersama Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam di suatu malam, 
aku berdiri di sebelah kirinya, lalu Rosululloh Shollallohu 'alaihi 
wa Sallam memegang kepalaku dari belakang dan mendirikan aku 
di sebelah kanannya.” Muttafag ‘alaih. +” 





(IV/145/2) dari al Walid bin Bukair Abu Jinab, telah menceritakan kepadaku 'Abdulloh 
bin Muhammad al-Adawi dari “Ali bin Zaid dari Sa'id al-Musayyib dari Jabir bin “Abdillah. 
Ini sanad yang sangat lemah, padanya terdapat tiga iat, Pertama: Kelemahan “Ali bin 
Zaid yaitu Ibnu Jud'an. Kedua: Al-Adawi dikatakan oleh al-Hafizh: “Marruk.” Ketiga: 
Abu Khobbab di katakan dalam ar - Tagriib “Layyin hadits” Lihat al-rwaa (591). 

#9 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (667) Bab Taswiyat Ash-Shufuuf, an-Nasa-i 
(815), Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (111/298). Al-Albani 'berkata. “Sanadnya shohih.” 
Lihat Shohiih Abu Dawud (667), dan al-Misykaah (3093). 

“0 Shohih, diriwayatkan oleh muslim (440) dalam ash-Sholaah, Bab Taswiyat Ash-Shufuul. 

at-Tirmidzi (224) dalam ash-Sholaah, Ibnu Majah (1000, 1001) dan an-Nasa-i (820) 
dalam a/-Imaamah. 

441 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (726) dalam a/-Adzaan, Bah Idza Gooma ar-kojul 
tn Yasaari! Imaam wa Hawwalahul Imaam Kholfihu ila Yamiinihi Yammat Sholaatuhu, 
dan Muslim (763) dalam Sholaari! Musaafirin wa Ooshrihaa. 
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442. Dari Anas rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam sholat, dan aku bersama anak yatim di belakangnya 
dan Ummu Sulaim di belakang kami.” Muttafag 'alaih dan ini lafazh 
al-Bukhori.** 
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443. Dari Abu Bakroh rodhiyallohu anhu, bahwasannya ia sampai kepada 

Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam dalam keadaan beliau ruku”, lalu 

ia langsung ruku’ sebelum sampai ke shof. Lalu ia menceritakan hal 

itu kepada Nabi Sho/lallohu alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Semoga 

Alloh menambahkan kepadamu kesungguhan, jangan ulangi kembali!” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhori. Abu Dawud menambahkan: “Ia ruku' 
sebelum masuk ke dalam shof kemudian berjalan kepadanya.” 3 
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1? Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (727) Bab al-Mar ah Wahdahaa Takuunu Shofin, 
dan Muslim (660) Bab Jawaazul jamaa ah fin Naafilah. 

+3 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (783) dalam a/-Adzaan. Bab Idza Roka '3 Duunal 
Shoff Abu Dawud dengan sanad yang shohih sebagaimana yang dikatakan oleh al Albani 
dalam a/-Iru'za (683-684). 
Al-Albani berkata, “Atsarini menunjukkan kepada dua perkara; Pertama: Bahwa roka'at 
di dapat dengan mendapatkan ruku’. Kedua: Bolehnya ruku’ sebelum sampai ke shof, dan 
ini tidak kami pandang boleh berdasarkan hadits Abu Bakroh.” Beliau berkata lagi, “Ke- 
mudian aku rujuk dari pendapat tersebut berdasarkan hadits 'Abdulloh bin Zubair yang 
menyebutkan bahwa hal itu adalah sunnah, dan ia sanadnya shohih sebagaimana yang 
aku jelaskan dalam S7/silah ash-Shohiihah. 
“Hadits “Abdulloh bin Zubair, berkata “Utsman bin al-Aswad, “Aku dan ‘Amru bin Tamim 
masuk ke masjid, lalu imam rukv’ maka aku pun dan ia ruku’ dan berjalan sambil ruku’ 
sampai masuk shof, setelah selesai ‘Amru berkata kepadaku, ‘Yang kamu lakukan tadi 
dari siapa engkau mendengarnya?” Aku berkata, “Dari Mujahid berkata, ‘Aku melihat 
Ibnu Zubair melakukannya.” 
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444. Dari Wabishoh bin al-Ma'bad al-Juhani rodhiyallohu anhu, “Sesung- 
guhnya Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam melihat seseorang 
sholat sendirian di belakang shof, maka beliau meyuruh mengulangi 
sholatnya.” Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan beliau Ka dan oon Hibban membah ih kanya 


445. Dan baginya dari Tholq bin 'Ali rodhiyallohu anhu, “Tidak sah sholat 
orang yang sholat sendirian di belakang shof.” Ath-Thobroni menam- 
bahkan dalam hadits Wabishoh rodhiyallohu anhu. “Mengapa engkau 


tidak masuk bersama mereka atau menarik seseorang saja?” 





+ Shohih, diriwayatkan olch Abu Dawud (682), at-Tirmidzi (1/448 no.231). ath Thohawi 
dalam Syarah Ma aani (1/129), al-Baihaqi (1/104). Ahmad (IV/228), Ibnu Abi Syaibah 
(11/13/1). semuanya dari Syu bah dari 'Amru bin Murroh dari Hilal bin Yasal, ia berkata: 
Aku mendengar Amru bin Rosyid dari Wabishoh bin Ma'bad. Diriwayatkan olch Ibnu 
Asakir (XV 11/349/2) dari jalan lain dari "Amru bin Murroh. At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
jare 

Albani berkata, “Semua rijalnya csigoh selain 'Amru bin Rosyid, ia majhul al- Adalah. 

Da oleh Ibnu Abi Tlatim (171/1/232), ia tidak menyebutkan jahrtidak pula ra dil 
adapun Ibnu Hibban menyebutnya dalam ars- sigoot. Dan diriwayatkan dari jalan 
Ilushoin dari Hilal bin Yasaf, ia berkata, Ziyad bin Abil Ja'ad memegang tanganku, dan 
kami berada di Roggoh, lalu ia membawaku kepada seorang syaikh yang bernama 
Wabishoh bin Ma'bad...al Hadits. 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (230). ad-Darimi (1/294). Ibnu Majah (1004), ath-Thohawi, 
al-Baihaqi, Ibnu Asakir (01/13/1) dari beberapa jalan dari Hilal bin Yasaf. Dan ini adalah 
sanad yang javrid semuanya tsigoh kecuali Liyad bin Abil Ja'ad. ia majhufakan tetapi ia 
tidak bersendirian, ia dimutaba ah oleh Ililal bin Yasaf semakna dengannya, jadi hadits 
tersebut shohih." (Lihat a/-/nraa (54). 

H5 Shohih, al-Albani berkata, “Hadits 'Ali bin Syaiban dengan lafazh: "Kami keluar sampai 
mendatangi Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, lalu kami membai'atnya dan sholat di 
belakangnya. Maka Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam melihat seorang laki-laki sholat 
sendirian di belakang shof,lalu Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam berdiri menunggu- 
nya hingga ja selesai dan bersabda, Ulangilah sholarmu karena tidak sah sholat sendi- 
rian di belakang shof.' Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah ((/13/1), telah mencerita 
kan kepada kami: Mulazim bin “Amru dari 'Abdulloh bin Badr, telah menceritakan 
kepadaku; Abdurrohman bin “Ali bin Syaiban dari Ayahnya. Diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah (1003) dari jalan Ibnu Abi Syaibah. atrh-Thohawi dan Ibnu Sa'ad (V/551). Ibnu 
Khuzaimah (1/164/2). Ibnu Hibban dalam Shohurhnya (401, 402), al-Baihagi dan Ahmad 
(1V#23), Ibnu Asakir (V/99/1) dari beberapa jalan dari Mulazim.” Al-Albani berkata, 
“Sanad ini shohih dan rijalnva rsigoh sebagaimana yang dikatakan oleh al-Bushiri dalam 
az/awaa-id (3 69/2). Dan al-Hafizh di dalam Buluughul Maroom menisbatkannya 
kepada Ibnu Hibban dari Tholg bin “Ali, dan ini adalah kesalahan darinya.” 

Dan tambahan ath-Thobroni dikatakan oleh al-Albani. “Berkata Ibnul “Arobi dalam 
Mu jamnya (S122/1): Telah mengabarkan kepada kami Ja'far bin Muhammad bin 
Karzal, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin "Abduyah: telah menceritakan 
kepada kami @ois dari as-Suddi dari Zaid bin Wahb dari Wabishoh bin Ma'bad: "Bahwa 
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446. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila kamu mendengar igomah maka berjalan- 
lah menuju sholat, dan hendaklah kamu tenang berwibawa, jangan 
tergesa-gesa. Dan apa yang kamu dapatkan kerjakanlah, dan yang 
terluput sempurnakanlah.” Muttafaq “alaih dan ini lafazh al-Bukhori.** 
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447. Dari Ubay bin Ka'ab rodhiyallohu anhu, ja berkata: Rosululloh Shol- 
Jallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sholat seseorang bersama orang 








ada seorang laki-laki sholat sendirian di belakang shof dan Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam melihatnya dari belakang sebagaimana melihatnya dari depan. Maka Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Mengapa engkau tidak masuk shof 
atau menarik sescorang untuk sholat bersamamu? Ulangi sholatmu!” Ia (al-Albani) 
berkata, “Ini sanad waahin, Qois bin ar-Robi' dikatakan oleh al-Hafizh: “Shodug, berubah 
ketika tua, anaknya memasukkan padanya apa apa yang bukan haditsnya, lalu ia men 
tahdits dengannya.” 
Al-Albani berkata, “Pencacatan dengan rowi darinya yaitu, Yahya bin 'Abduyah lebih 
utama. Ibnu Ma'in berkata tenrangnya, 'Kadedzab (tukang dusta), orang yang buruk.” 
la (al-Albani) berkata, “Tambahan ini waahiyah tidak boleh dijadikan hujjah karena 
sangat lemah.” Al Albani berkata. “Kesimpulannya, bahwa perintah Nabi Sholallohu 
alaihi wa Sallam untuk mengulangi sholatnya dan bahwasannya tidak sah sholat bagi 
orang yang sholat sendirian di belakang shof adalah shohih dari Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam dari beberapa jalan. Adapun perintah Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam 
untuk menarik seseorang dari shof maka tidak shohih dari Beliau Sholallohu alaihi 
wa Sallam. Maka janganlah tertipu dengan diamnya al Hafizh terhadap hadits Wabishoh 
pada riwayat ath-Thobroni yang terdapat padanya perintah tersebut. Beliau mendiam- 
kannya dalam Buluughu! Maroom schingga disangka shohih, dan jangan pula tertipu 
dengan pengulangan ash- Shon'ani dalam Syarahnya (11/44 45) terhadap hadits Ibnu 
"Abbas dalam perintah tersebut dua kali, sehingga dikira bahwa ia mempunyai dua jalan!” 
(Faidah oleh al-Albani) Apabila seseorang tidak mampu untuk bergabung dengan shof, 
lalu ia sholat sendirian, apakah sholatnya sah? Yang rojih adalah sah, adapun perintah 
untuk mengulang sholat dibawa kepada orang yang mampu bergabung tapi tidak me 
lakukannya. Ini pula yang dinyatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sebagaimana 
telah saya jelaskan dalam Ahadirs adh-Dho Yifah pada hadits kesepuluh ribuan.” (A/- 
Iruaa (326, 329)). 

40 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (636) dalam 4/-Adzaan, dan Muslim (602) dalam 
al-Masaajid wa Mawaadhi' ash-Sholaah. 
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lain lebih baik dari sholatnya sendirian, dan sholatnya bersama dua 
orang lebih baik dari sholatnya bersama satu orang, dan lebih banyak 
makmumnya maka lebih dicintai oleh Alloh ‘Azza wa Jalla.” Diriwa- 
yatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu 
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448. Dari Ummu Waragoh rodhiyallohu anha, sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu 'alaihi wa Sallam menyuruhnya untuk mengimami orang 
yang ada di rumahnya (dari wanita "w). Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah." 
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449. Dari Anas rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam mengangkat Ibnu Ummi Maktum sebagai pengganti, ia 





+ Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (554), an-Nasa-i (843) Bah al-Jamaa ah idza 
Kaanuu Itsnain. Pada sanadnya terdapat jahaalah dan idhtiroob, akan tetapi ia mem- 
punyai syahid yang menaikkan hadits tersebut kepada derajat hasan. (Al-Albani dari 
Misykaat al- Mashoobih (1066)). Dan dalam Nashbur Rooyah (1/31): An-Nawawi dalam 
al-Khulaashoh berkata, “Sanadnya shohih.” Kecuali Ibnu Bashir, mereka mendiam- 
kannya, Abu Dawud tidak mendho'ifkannya dan al-Baihagi meriwayatkan semakna 
dengannya dari Oubats bin Asyyam dari Nabi Sho/lallohu alaihi wa Sallam. 

14 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (592), Ibnul Jarud dalam a/-Munrago (169), 
ad. Daroguthni (154-155), al-ITakim (1/203), al-Baihaqi (111/130), Ahmad (VI/405), 
Abul Qosim al-Hawidh dalam a/ Muntago min Hadiirsihi (2 3192), Abu “Ali ash 
Showaf dalam Hadirsnya (89-91) dari jalan al-Walid bin Jami’, telah menceritakan 
kepadaku: Nenekku dan ‘Abdurrohman bin Khollad al Anshori dari Ummi Warogoh 
binti 'Ahdulloh bin al-Harits al-Anshori. 

Al Albani berkata, “Sanad hadits ini hasan, al-Walid bin Jami’ dijadikan hujjah oleh 
Muslim sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Adapun neneknya bernama Laila binti Malik sebagaimana dalam riwayat al-Hakim, ia 
tidak dikenal sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh dalam ar-Tagriib. Ada pun 
“Abdurrohman bin Khollad adalah majhul hal. Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 
ats Tsigoor sesuai dengan kaidahnya, akan tetapi ia magrun (diiring) oleh Laila, sehingga 
saling menguatkan satu sama lainnya. Lebih-lebih adz-Dzahabi berkata dalam Fasa/ 
wanita wanita yang majhulah, ‘Aku tidak mengetahui perowi wanita yang tertuduh 
(berdusta) tidak pula yang marruk' Mungkin ini adalah alasan al-Hafizh dalam Buluughul 
Maroom menyetujui tashhih Ibnu Khuzaimah terhadap hadits tersebut. Padahal beliau 
mengi Jafnya dalam ar Ta/khiis (hal121). Beliau berkata, “Pada sanadnya terdapat 
'Abdurrohman bin Khollad, ia majhul' Sedang al-Mundrziri mengi'a/ hadits tersebut 
dengan al-Walid bin Abdulloh.” 

Al-Albani berkata, “Aku telah membantahnya, yang ringkasnya adalah bahwa Muslim 
berhujjah dengannya dan sejumlah 'ulama menganggapnya 151g0h seperti Ibnu Ma'in 
dan lainnya jadi hadits ini hasan.” CAl-Irwaa '(493)). 
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mengimami manusia padahal ia buta. Diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Abu Dawud. 
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450. Dan serupa dengannya bagi Ibnu Hibban dari "Aisyah rodhivallohu 
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451. Ibnu “Umar rodhiyallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Sholallohu 


alaihi wa Sallam bersabda, “Sholatilah orang yang mengucapkan Laa 
Ilaaha Hlallohu, dan sholatiah di belakang orang yang mengucapkan 
Laa IHaaha Illalloh.” Diriwayatkan oleh ad-Daroguthni dengan sanad 
dho'if.! 


"9 Hasan shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (595) darinya al- Baihagi (111/88) dari jalan 


+ 


‘Imron al-Qoththon dari Qotadah dari ‘Anas, bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 
mengangkat pengganti...al-Hadits. 

Al Albani berkata. “Sanad ini hasan, semua rijalnya rsigoh , dan pada “Imron al Ooththon 
terdapat sedikit pembicaraan yang tidak menurunkan derajarnya dari martabat hasan. 
Akan tetapi Ifammam menyelisihinya. ia berkata dari Ootadah secara mursal dikeluar- 
kan oleh Ibnu Sa'ad (IV/151/1) dan ini lebih shohih.” la berkata, “Akan tetapi hadits 
ini shohih, karena ia mempunyai dua syahid yang pertama maushu/ dan yang kedua 
mursal” (AL Irwaa (530), hadits maushulakan datang di nomor 451 dari “Aisyah). 


" Sanadnya shohih, dikeluarkan olch ath Thobroni dalam &/-Ausarh (1311), telah men- 


ceritakan kepada kami: Ibrohim vaitu Ibnu Hasyim, telah menceritakan kepada kami: 
Umayah yaitu Ibnu Bisthom. telah menceritakan kepada kami: Yazid bin Zuroi', telah 
menceritakan kepada kami; Habib al Mu'allim dari Hisyam bin ‘Urwah dari ayahnya 
dari Aisyah: “Sesungguhnya Nabi Sho/allohu alaihi wa Sallam mengangkat Ibnu Ummi 
Maktum sebagai pengganti untuk mengimami manusia sholat.” 

Al-Albani berkata: Ath-Thobroni berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan dari Hisyam 
kecuali Habid dan Yazid bersendirian padanya. Telah menceritakan kepada kami: Musa 
bin Harun, telah menceritakan kepada kami: Umayah bin Bisthom, lalu ia menyebut- 
kannya.” Al-Albani berkata, “Sanad ini shohih sesuai dengan syarat Syaikhoin selain 
Ibrohim bin Hasyim yaitu Abu Ishag al-Bayyi al-Baghowi, dan Musa bin Harun adalah 
Abu “Imron al-Ilammal, keduanya rsigoh. Ibnu Hibban telah meriwayatkan dalam 
Shohiihnya sebagaimana dalam ar- T3/khris (hal.124)”1A-iruaa (11/113, 213). 
Sanadnya waahin, dikeluarkan oleh ad Daroguthni (184). Abu Nu'aim dalam Akhhaar 
Ashbahaan (217) dari jalan "Utsman bin ‘Abdurrohman dari ‘Atho’. Al-Albani berkata, 
“Sanad ini sangat lemah, 'Utsman bin 'Abdurrohman adalah az Zuhri al-Waggoshi 
yang matruk, ia dianggap pendusta oleh Ibnu Ma'in.” 
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452. Dari 'Ali bin Abi Tholib rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kamu mendatangi sholat, sementara imam berada pada suatu keadaan, 
hendaklah ia melakukan seperti keadaan imamnya.” Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dengan sanad lemah.“ 
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15? Lihat ash-Shohiihah (1188). 
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453. Dari “Aisyah rodhivallohu 'anha, ia berkata, “Sholat pertama kali di- 


wajibkan adalah dua roka'at, kemudian ditetapkan untuk sholat Safar 
dan disempurnakan sholat Hadir.” Muftak ‘alaih.’ 
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454. Dan riwayat al-Bukhori: “Kemudian beliau hijrah, lalu diwajibkan 
empat roka'at, dan ditetapkan untuk sholat Safar yang pertama (dua 
roka at)." an ‘alaih. +? 
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455. Ahmad menambahkan: “Kecuali Maghrib, karena ia adalah witir siang. 
Dan Shubuh, karena dipanjangkan padanya bacaan." 
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456. Dari "Aisyah rodhivallohu anha, sesungguhnya Nabi Sholallohu alaihi 
wa Sallam mengqoshor (sholat) dalam safar dan pernah pula secara 
sempurna, beliau berbuka pada waktu safar dan pernah berpuasa.” 
Diriwayatkan oleh ad-Daroguthni dan perowi-perowinya adalah ts1goh, 
akan tetapi ma /u/ (ber'illat). Yang mahfuzh dari “Aisyah adalah berasal 





"' Shohih, diriwavatkan oleh al- Bukhori (390) dalam as#-Sholaah, Muslim (685) dalam 
Sholaaiil Musaafirin wa Goshrihaa, an-Nasa 1 (453) dalam ash Sholaah, dan Abu Dawud 
(1198). Al Albani berkata dalam 2/ Misvkaah (1347), “Padanya terdapat perunjuk bahwa 
haditsnya yang lalu (1341) (1198- akan datang di Subulus Salaam, no.457), karena se- 
andainya ia mengetahui bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam terkadang menyem 
purnakan. tentulah ia tidak akan mentakwil sebagaimana yang dilakukan oleh Utsman. 

" Shobih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (3935) dalam Alanaagib al Anshoor, 

53 Dikeluarkan oleh Ahmad (25920) dari jalan Muhammad bin Abi Adi dari Dawud dari 
asy-Sya'bi dari ‘Aisyah, dan sanadnya shohih. Al-Albani telah mengisyaratkan dalam 
ash-Shohiihah jilid 6 bagian kedua hal.760. dan ath-Thohawi mengeluarkan dalam Wa aan 
al-Atsaar (241) dari jalan Marja bin Roja'. telah menceritakan kepada kami: Daw pi 
dari Masruq dari ` Aisyah dan sanadnya hasan, rijalnya zsígoh selain Marja bin Roja’. 
diperselisihkan. Demikian yang dikatakan oleh al-Albani dalam ash-Shohiihah (2814). 
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dari perbuatannya, dan “Aisyah berkata, “Sesungguhnya (menyempurna- 
kan sholat) tidak menyulitkan aku.” Dikeluarkan oleh al Baihaqi.” 
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457. Dari Ibnu "Umar rodhivallohu 'anhuma, ia berkata: Rosululloh Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Alloh menyukai 
keringanannya dilakukan, sebagaimana Dia murka jika maksiatnya 
dilakukan.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan dishohihkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 

Dalam sebuah riwayat: “Sebagaimana menyukai perkara yang wajib 
dilakukan." 





Ho Dho'if, dikeluarkan oleh ath Thohawi (1241). Ibnu Abi Syaibah (11/111;2), ad-Daro 
quthni {242), al Baihaqi (1H/141-142) dari jalan Mughiroh bin Y.iyad dari 'Atho' bin 
Abi Robah darinya. 

Al-Albani berkata. “Tidak shohih, karena al Mughiroh ini dikatakan oleh ad Daroquthni: 
Laisa bil yowi la dimuraba'ah oleh Tholhah bin 'Amru pada ad Daroguthni dan 
al-Baihaqi, akan tetapi ia adalah mutaba uh yang wahirah, tidak dapat dijadikan hujjah. 
Karena Tholhah ini dikatakan oleh ad-Daroguthni: 'Dh07£ Ahmad dan an Nasa-i ber 

kata. "Marruk' Ibnu Hibban berkata, Ia termasuk orang yang meriwayatkan dari para 
Tsigoh sesuatu yang bukan dari hadits mereka, Dan yang mauguf kepada “Aisyah dari 
perbuatannya itulah vang shohih. dikeluarkan oleh al Baihaqi, ia berkata, `Umar bin 
Dzar orang Kufah yang ts'yoh. Dikeluarkan oleh al- Baihagi (N1/141,142) dalam Sunan 
al-Kubro dari Svu bah dari Ilisyam dari Urwah dari ayahnya dari "Aisyah. Di dalamnya: 
ia berkata, "Wahai anak saudaraku. sesungguhnya hal itu tidak memberatkanku.' Sebagai- 
mana dalam Nashbur Roovah (1230) LAH Misikaah (1341), af Irwaa 16). 

A: Shohih, Imam Ahmad (11:108) berkata, “Lelah menceritakan kepada kami: Outaibah 

bin Sa'id. telah menceritakan kepada kami: "Abdul "Aziz bin Muhammad dari 'Lmaroh 
bin Ghoziyah dari Nafi dari Ibnu 'Lmar. 
Al Albani berkata, “Sanadnya shohih sesuai dengan syarat Muslim, diriwayarkan oleh 
Ibnu Khuzaimah -Jihat Shohiih Ibnu Khuzaimah (950)- Ibnu Hibban dalam Shohirhnya 
sebagaimana dalam ar-farghiih (192), kemudian aku melihatnya dalam Ibnu Hibban 
(545, 914) diriwayatkan oleh Outaibah dengannya, akan tetapi ja menambahkan Harb 
bin Qois antara Umaroh dan Nafi. Hadits ini mempunyai beberapa svzhid diantaranya 
hadits Ibnu “Abbas dengan lafazh: '...Sebagaimana Alloh suka untuk dilakukan azimah 
(perintah) Nya.’ Dikeluarkan oleh Abu Bakar asy Syairozi dalam Sab aru Majaalis (3 
8/1) dari al Hasan bin “Ali bin Svabib al-Ma'mari, telah mengabarkan kepada kami: 
Husain bin Muhammad bin Ayyub as-Sa'di, telah menceritakan kepada kami: Abu 
Muhshin Hushin bin Numair, telah mengabarkan kepada kami: Hisyam yaitu Ibnu 
Hasan dari ‘Ikrimah darinya secara marfu?” la (al-Albani) berkata: Al Hakim berkata, 
“Matan ini dikenal dari hadits Ibnu 'Amru dan lainnya dari Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam, kami tidak menulisnya dari hadits Hisyam bin Hasan dari “Ikrimah kecuali 
dengan sanad ini, dan ini salah satu keghoriban al-Ma mari.” 
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458. Dari Anas rodhiyallohu anhu, la berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam sholat dua roka'at apabila keluar sejarak tiga mil 
atau tiga farsakh.” Dikeluarkan oleh Muslim.48 
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459. Darinya pula rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Kami pernah keluar 
bersama Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam dari Madinah me- 
nuju Makkah, beliau senantiasa sholat dua roka'at dua roka'at hingga 
kembali ke Madinah." Mama “alaih dan ini lafazh al-Bukhori. ** 
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460. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bermukim (di Makkah) selama tujuh belas hari selalu 
menggoshor.” Dalam suatu lafazh: “Di Makkah selama sembilan belas 





Al-Albani berkata, “Tidak sama sekali, ia telah dirmuraba ah, ath-Thobroni dalam Mu jam 
Kabiir 1113971), berkata: telah menceritakan kepada kami: Al-Hasan bin Ishaq at 
Tusturi, telah mengabarkan kepada kami: Al Husain bin Muhammad az-Zarro' dengan- 
nya. Dari jalan ath Thobroni, Abu Nu'aim meriw ayatkan dalam 2/-Hilyah (V1/276), 
dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (913) dari jalan ketiga dari al-Husain bin Muhammad 
dengannya. Dan al-!Tusain tsigoh, dan yang setelahnya adalah dari rijal al-Bukhori. 
Jadi sanadnya shohih dan dihasankan oleh al-Mundziri (11/92).” (Al-Irwaa (X/3)). 

"8 Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (691), Abu ‘Awanah (11/346), Abu Dawud (1201), Ibnu 
Abi Syaibah (11/108/1-2), al-Baihagi (111/146), Ahmad (11/129), lihat a/-Zrwaa (111/14). 

Al-Albani berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa musafir apabila bersafar sejarak 

tiga farsakh (satu farsakh sekitar delapan kilometer), ia boleh menggoshor sholat.” (Silah- 
kan lihat ash-Shohiihah (163). 

+" Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1081), Muslim (693), an-Nasa-i (1/212), at-Tirmidzi 
(11/433), ad-Darimi (1/355), Ibnu Majah (1077), al-Baihaqi (111/136), Ahmad (11/187, 
190). At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shohih.” Lihat 2/-/rwaa (US), dan al-Misykaah 
(1336). 
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hari.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori. Dalam riwayat Abu Dawud: 
“Tujuh belas hari.” Dan riwayat lain: “Lima belas hari.” 
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461. Dan baginya dari Imron bin Hushoin rodhiyallohu anhuma: “Delapan 
belas hari.”8! 
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462. Dan baginya pula dari Jabir rodhiyallohu anhu: “Beliau bermukim 
di Tabuk dua puluh hari mengqoshor sholat.” Para perowinya tsiqoh 
akan tetapi diperselisihkan kemaushulannya.62 
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463. Dari Anas rodhiyallohu anhu, la berkata, “Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam apabila berangkat safar sebelum matahari tergelincir, 
beliau akhirkan waktu Dzuhur ke waktu ‘Ashar, kemudian singgah 
lalu menjama' keduanya. Jika matahari telah tergelincir sebelum be- 
rangkat, beliau sholat Dzuhur dahulu kemudian berangkat.” Muttafaq 
'alaih. Dalam riwayat al-Hakim dalam a/-Arba 7in dengan sanad shohih: 
“Beliau sholat Dzuhur dan “Ashar kemudian berangkat.” Dan riwayat 
Abu Nu'aim dalam Mustakhraj Muslim. “Apabila beliau Shollallohu 


+ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1080, 4298), Abu Dawud (1230, 1231, 1232). 
Lihat a/-Misvkaah (1337). 

“1 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1229) dengan sanad lemah, padanya terdapat 
“Ali bin Zaid yaitu Ibnu Judan, ia lemah, a/-Misykaah (1342). Lihat Dho'if Abu 
Dawud (1229). 

4! Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1235) dalam as4-Sholaah, Ahmad (13726), dan 
dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohriih Ahu Dawud (1235). 
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alaihi wa Sallam dalam safar. lalu matahari tergelincir, beliau sholat 
Zhuhur dan "Ashar secara jamak, kemudian berangkat.“ 
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464. Dari Mu'adz rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Kami keluar bersama 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam di perang Tabuk, beliau sholat 
Dzuhur dan ‘Ashar secara jama’. Maghrib dan “Isya secara jama' pula.” 
Diriwayatkan oleh Muslim.“ 


t Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (M12), Muslim 1704). Abu Daud (1218), an-Nasa-i 
(1/98). ad-Darogurhni (149-150) al- Baihagi (WI:161-162). dan Ahmad (111/247, 265) 
dari beberapa jalan dari “Agil dar! Ibnu Syihab, bahwa ia mengabarkannya dari "Anas 
bin Malik. Dalam riwayat al Baihagi dari jalan Abu Bakar al “Isma'ili, telah mengabarkan 
kepada kami: Jafar al Firvabi, telah menceritakan kepada kami: Ishaq bin Rohuyah. 
telab mengabarkan kepada kami: Syababah bin Siwar dari Laits bin Svad dari Aqil 
dengan lafazh: “Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam apabila mau safar sedangkan 
Matahari telah tergelincir beliau jamak sholat Dzuhur dar ‘Ashar lalu pergi. 

l-Albani berkata, “Sanad ini shohih sebagaimana vang dikatakan oleh an-Nawawi 
daiam 4/-Maymu (IV:372), dan disetujui oleh al Hafizh “dalam at-Talkhtis (130). Dan 
ia sesuai dengan syarat Svaikhain sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnul Goyyim dalam 
Zaadu! Ma aad. Ta berkata: Al-Ilafizh berkata. "Dalam ingatanku Dawud diingkari oleh 
Ishag, akan tetap? ia mempunvai murabi yang diriwayatkan oleh al- Hakim dalam a7 
Arba tin dari Abil ‘Abbas Muhammad bin Ya'qub dari Muhammad bin Ishag ash Shon'an? 
Tan Hasan bin Abdulloh dari al-Mufadhdhol bin Fadholah dari ‘Aqil (Al-Albani berkata. 

Lalu ia menyebutkannva dengan sanad dan matannya dalam ash-Shohrihain kecuali 
ia berkata, Beliau Shollallohu alaihi wa Sallam sholat Deuhur dan "Ashar kemudian 
pergi. dan ia berkata”) ja ada dalam ash -Shohiihain dari sudut ini dengan redaksi ter 
schut, tapi tidak ada lafazh: “Ashar.” dan ia adalah lafazh ghorib yang shohih sanadnya 
dan dishohihkan oleh al-Mundziri dari sudut ini. (A-ruas 1579). 

' Shohih. dikeluarkan oleh Muslim (706), dalam Sholuatil Musaafirin wa Goshrihaa Uihat 
al Irwaa IM3 13, diriwayatkan pon oleh Malik (1143/2) dari Abu Thufail, Abu Dawud 
(1206), an Nasa i (1/98), ad Darimi (1/356), ath-Thohawi (1/95), al- Baihaqi (111/162). dan 
Ahmad (V/237). Al-Albani berkata, “Padanya ada beberapa masalah: 

Pertama: Bolehnva menjamak dua sholat dalam safar walaupun di selain 'Arofah dan 
Muzdalifah, dan ini adalah madezhah jumhur ulama berbeda dengan Abu Hanifah. 
Kedua: Jamak itu sebagaimana boleh diri khir. boleh pula ditagdim. Ini pendapat asv 
Syafi dalam a/ Umm 0/67), demikian pula Ahmad dan Ishag sebagaimana yang dikata 
kan oleh at Tirmidzi (11/4415. f 

Ketiga: Bolehnya jamak di waktu singgah sebagaimana boleh diperjalanan. 

Al Albani berkata, “Ini menjelaskan bahwa jamak bukan termasuk sunnah safar seperti 
goshor, tapi dilakukan ketika ada hajat saja, sama saja ketika safar atau mukim. Karena 
Beliau Shollallohu alaihi wa Sallam pernah menjamak di waktu mukim agar tidak mem- 
beratkan uma:nya. Maka seorang musafir apabila membutuhkan jamak silahkan ia men- 
jamak. sama saja apakah ia pergi di waktu kedua atau pertama.” 

Beliau berkara lagi, “Adapun orang yang singgah beberapa hari di suatu desa atau kota 
dan ia berada di kota tersebut, maka ia menggoshor dan ridak boleh menjamak. Jadi per 
kara ini dibolehkan ketika diperlukan saja, sedangkan ia tidak memerlukannya. Berbeda 
dengan qoshor, ta adalah sunnahnya sholat safar." Lash-Shohithah (164)). 
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465. Dari Ibnu 'Abbas rodhivallohu 'anhuma, ia berkata: Rosululloh Sho/- 
lallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu menggoshor sholat 
kurang dari empat barid, dari Makkah sampai 'Usfan.” Diriwayatkan 
oleh ad-Daroguthni dengan sanad lemah, yang shohih adalah mauguf, 
denikian yang dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah.“” 
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466. Dari Jabir rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sholla/lohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sebaik baiknya umatku adalah orang-orang yang 
apabila berbuat buruk, mereka beristighfar. Dan apabila berbuat baik, 
mereka bergembira. Dan apabila safar, mereka goshor dan berbuka.” 
Dikeluarkan oleh ath-Thobroni dalam a/-Ausarh dengan sanad lemah, 
dan ia ada dalam Mursal Sa'id bin Musayyab pada al-Baihaqi secara 
ringkas.“ 


15 Dho'if, diriway aan oleh ad | Darogut! ini (148), darinya al Baihagi (111/137-138), ath- 
l'hobroni (H1/113/2) dari jalan Isma'il bin "As yasy. telah mengabarkan kepada kami: 
"Abdul Wahhab bin Mujahid dari Ayahnya dan Atho' bin Abi Robah dari Ihmu "Abbas. 
Al-Albani berkata: A} Baihaqi berkata. “Hadits ini dho'if. Isma'il bin 'Avyasy tidak bisa 

didikan hujjah dan ‘Abdul Wahhab bin Mujahid sangat lemah, yang shohih bahwa is 

berasal dari perkataan Ibnu “Abbas 

Dalam Majma' az Zawaa ik “Diriwayatkan oleh ath-Thobroni dalam a/-Kabiir dari 

riwayat Ibnu Mujahid dari Ayahnya dan 'Atho' dan saya tidak mengenalnya, dan rijal 

lainnya rsigoh” Al Hafizh dalam a/ Fath (11/467) berkata, “Sanad ini lemah karena 
‘Abdul Wahhab.” Dikeluarkan pula oleh Ibnu Karana dan i ia bertentangan dengan 
hadits ‘Anas vang shohih yang berlalu di nomor 459 (a/-/rwaa (565X. 

Dho'if, diriwayatkan oleh ath Thobroni dalam a/-Ausath (46/1 dari tartibnya) dari 
“Abdulloh bin Yahya bin Ma'bad al-Mirori, telah menceritakan kepada kami: Ibnu Lahi'ah 

dari Abu Zubair dari Jabir secara marfir. 

Ath-Thobroni berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya dari Abu Zubair kecuali Ibnu 

Lahi'ah, dan bersendirian padanya al-Mirori.” Al Albani berkata, “Saya tidak menemu- 

kan biografinya. Ibnu Lahi ah dho'if dan dengannya al-Haitsami mengi žal (11/157), Abu 

Zubair mudallis dan meriwayatkan dengan v2.” (Adh-Dho ufah (357). 
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467. Dari Imran bin Hushoin Da anhuma, ia kain Aku ter- 
kena bawashir, lalu aku bertanya kepada Nabi Shollallohu ‘alaihi wa 
Sallam tentang sholat, beliau bersabda, “Sholatlah sambil berdiri, jika 
tidak mampu maka sambil duduk, jika tidak mampu maka sambil ber- 
baring di atas rusuk.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori.” 
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468. Dari Jabir rodhiyallohu anhu, ia berkata: Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam menjenguk orang sakit, beliau melihatnya sholat di atas bantal, 
maka beliau melemparkan bantalnya dan bersabda, “Sholatlah di atas 
tanah jika mampu, jika tidak maka berisyaratlah dan jadikan sujudmu 
lebih rendah dari ruku'.” Diriwayatkan oleh al-Baihagi dan Abu Hatim 
menshohihkan kemaugufannya.“ 
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469. Dari "Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Aku melihat Nabi Shol- 

lallohu 'alaihi wa Sallam sholat sambil duduk bersila.” Diriwayatkan 
oleh an-Nasa-i dan dishohihkan oleh al-Hakim. 





16? Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1117) dari Imron bin Hushoin, Abu Dawud (952), 
at-Tirmidzi (11/208), Ibnu Majah (1223), Ibnul Jarud (120), ad-Darogutbni (146), al- 
Baihaqi (11/304), Ahmad (1/28), semuanya dari jalan Ibrohim bin Thohman, telah 
menceritakan kepadaku: al-Husain al Mukattib dari Ibnu Buraidah dari ‘Imron. Lihat 
Sifat Sholat Nabi, karya al-Albani hal.78. (Al-Irwaa (299)). 

'8 Telah berlalu di nomor 350. 

49 Shohih, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (1661) 82h Kaifa Sholaatul Qoo ïd, Ibnu Khuzaimah 
dalam Shohiihnya (978), "Abdul Ghoni al-Magdisi dalam as-Sunan (80/1), al-Hakim 
(I '258) dan ia menshohihkannya, dan disetujui oleh adz-Dzahabi. An-Nasa-i berkata, 

“Aku tidak mengira hadits ini kecuali salah.” Al-Albani berkata, “Shohih.” Lihat Sifar 
Sholat Nabi ha1.80, Shohrih Ibnu Khuzaimah dengan ta'lig al-Albani, dan Shohiih 
Sunan an-Nasa-i (1660), 
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470. Dari ‘Abdulloh bin “Umar dan Abu Huroiroh rodhiyallohu anhum, 
bahwa keduanya mendengar Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam 
bersabda di atas mimbar, “Hendaklah orang-orang berhenti dari me- 
ninggalkan Jum'at atau Alloh akan menutup hati mereka kemudian 
jadilah mereka orang-orang yang lalai.” Diriwayatkan oleh Muslim." 
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471. Dari Salamah bin al-Akwa' rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Kami sholat 
Jum'at bersama Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, dan selesai 
darinya pada waktu itu dinding tidak mempunyai bayangan untuk 
berteduh padanya.” Muttafag 'alaih dan ini lafazh al-Bukhori. 


Dalam lafazh Muslim: “Kami sholat Jum'at bersama Rosululloh Sho/- 
lallohu 'alaihi wa Sallam apabila matahari telah tergelincir, kemudian 
kami kembali sambil mencari-cari bayangan (untuk berteduh).””' 
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472. Dari Sahl bin Sa'ad rodhivallohu anhu, ia berkata, “Kami tidak tidur 
siang tidak pula makan siang kecuali setelah sholat Jum'at.” Muttafag 
'alaih dan ini lafazh Muslim. 





1 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (865) dalam a/-/umu ah, an-Nasa i (1370) dalam 
al-fumu ah, Ibnu Majah (794), ad-Darimi (157), lihat ash-Shohrihah (2967). 

4 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (4168) dalam a/-Waghoozi, dan Muslim (860) 
dalam al-Jumu ah. 
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Dalam suatu riwayat: “Pada zaman Rosululloh Sholallohu alaihi wa 
Sallam." 
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473. Dari Jabir rodhiyallohu anhu, “Sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam khutbah sambil berdiri, lalu datanglah iring-iringan unta 
dagangan dari Syam, maka orang-orang keluar kepadanya sehingga 
tidak tersisa kecuali dua belas orang saja.” Diriwayatkan oleh Muslim. 2 
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474. Dari Ibnu ‘Umar rodhiyallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mendapati satu 
roka'at dari sholat Jum'at dan sholat lainnya, hendaklah ia tambahkan 
roka'at sisa, maka sempurnalah sholatnya.” Diriwayatkan oleh an- 
Nasa-i dan Ibnu Majah dan ad-Daroguthni dan ini lafazh miliknya, 
sanadnya shohih akan tetapi Abu Hatim merojihkan kemursalannya.": 


7 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (939) dalam a/ /umu ah. dan Muslim (859) 
dalam a/-Jumu ah. 

"3 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (863) dalam a/-/umu ah. 

“3 Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (127 128), ath-Thobroni dalam ash-Shoghiir 116), 
al-Ausath (1/52/2). Al-Albani berkata, “Hadits ini menurutku shohih secara marfu | 
walaupun ad-Daroguthni menyebutkan dalam a/- //a/ perselisihan pada hadits itu dan 
ia merojihkan kemaugufannya sebagaimana dalam ar-Ta/khiish, karena zivadah tsigoh 
itu diterima. Bagaimana tidak, sedangkan ia tambahan dari dua ts/goh, dan adanya 
riwayat yang mauguf sebagaimana yang diriwayatkan oleh ad-Daroguthni dan lainnya 
tidak meniadakan yang marfu , karena rowi terkadang memaugufkan dan terkadang 
menarfu kan dan kedua-duanya shohih. Dan yang menguatkan yang marfiu adanya 
riwayat dari jalan Salim dari Ibnu “Umar secara mmarfu dengan lafazh: “Barangsiapa yang 
mendapatkan satu roka'at dari sholat Jum'at atau lainnya, maka ia telah mendapatkan 
sholat. Dikeluarkan oleh an-Nasa i (556), Ibnu Majah (1123) dan ad-Daroguthni dari 
jalan Bagiyyah bin al-Walid, telah menceritakan kepada kami, Yunus bin Yazid al-Aili 
dari Zuhri dari Salim.” 

Dalam ar-Ta/khiish: Ibnu Abi Hatim berkata dalam a/- /a/ dari ayahnya, “Ini salah pada 
matan dan sanadnya, yang benar dari az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Huroiroh 
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475. Dari Jabir bin Samuroh rodhiyallohu anhuma, “Sesungguhnya Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam berkhutbah sambil berdiri, kemudian 
duduk kemudian berdiri kembali berkhutbah. Barangsiapa yang me- 
ngabarkan kepadamu bahwa beliau berkhutbah sambil duduk maka 
ia telah berdusta.” Dikeluarkan oleh Muslim.” 
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476. Dari Jabir bin ‘Abdulloh rodhiyallohu anhurma, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam apabila berkhutbah, matanya menjadi 
merah, suaranya tinggi dan marah sekali seakan-akan beliau pemberi 
peringatan kepada pasukan yang berkata, “Musuh akan menyerang 








secara marfu: ‘Barangsiapa yang mendapatkan satu roka'at dari sholar, maka ia telah 
mendapatkannya. Adapun lafazh: Dari sholat Jum'at, adalah salah.” 
Al-Albani berkata, “Kesimpulannya, bahwa hadits itu dengan penyebutan lafazh Jum'at 
adalah shohih dari hadits Ibnu “Umar secara marfu 'dan mauguf, bukan dari hadits Abu 
Huroiroh.” Shohiih Sunan an Nasa-i (556). (Al-Irwaa (622)-penting). 

475 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (862) dalam 2/-Jumu ah, Abu Dawud (1094) Bab 

al-Khuthbah Goo idaan, an-Nasa-i, Ibnu Majah, ad-Darimi, al-Baihagi (1/197), Ibnu 
Abi Syaibah (1/108/2) dari beberapa jalan dari Sammak bin Harb darinya. Dan ini re- 
daksi Muslim. Padanya disebutkan: “Demi Alloh, sesungguhnya aku sholat bersama 
beliau Shollallohu alaihi wa Sallam lebih dari seribu kali sholat.” 
Al-Albani dalam a/-Misykaah (1415) berkata, “Bukanlah yang dimaksud dari perkataan- 
nya: ‘Lebih dari seribu sholat, yaitu sholat Jum'at, karena Nabi Sholallohu alaihi wa 
Sallam sholat Jum'at semenjak hari kedarangan beliau ke Madinah selama sepuluh tahun, 
tempo tersebut tidak mencapai kecuali sekitar lima ratus kali. Akan tetapi maksudnya 
adalah, sholat lima waktu, yang diinginkan disini adalah penjelasan mengenai lamanya 
persahabatan beliau. Demikian yang disebutkan oleh asy-Syaikh al-Muhaddits ad- 
Dahlawi rohimahulloh” (Al-Irwaa (604)). 


Kitab Sholat 183 


kalian di waktu pagi atau sore.” Beliau bersabda, “Amma ba du, se- 
sungguhnya sebaik-baiknya perkataan adalah Kitabulloh, sebaik-baik - 
nya petunjuk adalah petunjuk Muhammad, seburuk-buruknya perkara 
adalah yang diada-adakan, dan setiap bid'ah adalah sesat.” Diriwayatkan 
oleh Muslim. Dan dalam suatu riwayat baginya: Khutbah Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam pada hari Jum'at (dimulai dengan) memuji 
Alloh dan menyanjung-Nya, kemudian bersabda setelah itu dengan 
suara yang lantang, “Barangsiapa yang Alloh tunjuki, maka tidak ada 
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang Alloh sesatkan 
maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.” Dan bagi an-Nasari: 
“Dan setiap kesesatan itu dalam api neraka.” 
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477. Dari Ammar bin Yasir rodhiyallohu 'anhuma, ia berkata: Aku men- 
dengar Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguh- 
nya panjangnya sholat seseorang dan pendeknya khutbah, menunjuk- 
kan kepada kefagihannya.” Diriwayatkan oleh Muslim.“ 
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478. Dari Ummutlisyam binti Haritsoh rodhiyallohu ta'ala anha, ia ber- 

kata, “Tidaklah aku hafal surat @of, kecuali dari lisan Rosululloh Sho/- 

lallohu alaihi wa Sallam yang beliau selalu baca di setiap Jum'at ketika 
berkhutbah di atas mimbar.” Diriwayatkan oleh Muslim. “78 





#9 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (867), an-Nasa-i (1578), al-Baihaqi (1/214), Ahmad 
(111/319, 371) dari beberapa jalan dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya darinya. An- 
Nasa-i menambahkan: “Setiap kesesatan tempatnya di Neraka.” dan ia ada pada al-Baihaqi 
dalam a/-Asrnaa ' was Sifaat dan sanadnya shohih. (A/Hriraa (608) dan al-Misykaah (1407). 

19 Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (819), ad-Darimi (1/365), al-Hakim (111/393), al-Baihaqi 
(111/208), Ahmad (1V/262), dari Abu Wail. Al-Hakim berkata. “Shohih sesuai dengan 
syarat Syaikhoin, dan keduanya tidak mengeluarkannya,” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Diriwayatkan pula oleh al-'Askari dalam a/-Amrsaa/ dari 'Ammar, Ibnu Abi Syaibah 
(1/209/2), ath Thobroni dalam Mu jam Kabir (111/36/2), dari Ibnu Mas'ud secara mauguf 
Al-Mundziri (1/258)berkata setelah menisbatkannya kepada ath-Thobroni: “Sanadnya 
shohih.” Dishohihkan oleh al-Albani {a/-/rwaa (618)). 

#8 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (872) dalam a/-/um ah, Bab Takhfiif Sholaah wal 
Khuthbah. Dalam suatu lafazh: “Aku tidak menghafal surat (Goof Wal Gur-anul Majid). 
kecuali dari belakang Rosululloh Sho//allohu alaihi wa Sallam yang sering beliau baca 
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lallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berbicara pada 
hari Jum'at ketika imam sedang berkhutbah, maka dia seperti keledai 
yang membawa kitab-kitab besar. Dan orang yang berkata: Diamlah! 
maka tidak ada Jum'at untuknya.” Diriwayatkan oleh Ahmad dengan 
sanad yang Laa ba sa bihi (setingkat hasan?™™) dan hadits ini menafsir- 
kan hadits Abu Huroiroh yang ada dalam ash-Shohiihain secara marfu'.®? 


er à 2 P 34 7 

Tag Ak aja MIN eja SARI s9... 9 a A sa T 
AA a ar GY Aram aga mai EL bal d Si LAS 
3 a£ Za LAN 23 ai tan sea 5 o da- A a na PR ie š 
iaaa bi} NAN 2. adil IA NS 


480. Apabila kamu berkata pada hari Jum'at kepada temanmu: “Diamlah” 
ketika imam sedang khutbah, maka ia telah berbuat sia-sia. 


Dan dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu dalam ash-Shohiihain 
secara marfu’: “Apabila kamu berkata kepada temanmu pada hari 
Jum'at: “(Diamlah! ketika imam sedang khutbah, maka ia telah ber- 
buat sia-sia.” “80 


di sholat Shubuh.” Dikeluarkan oleh an-Nasa-i (115). Ahmad (VT/463) dengan sanad 
hasan. (A4 #rwaa (11/63), dan a! Misykaah (1409)). 

'" Sanadnya dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (2033) dari Mujalid dari asy-Sya'bi dari Ibnu 

"Abbas. Muhaggignya Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya hasan, ia ada dalam Majma ' 
9z-Zawaa id 01/184). la berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, al Bazzar, ath Thobroni 
dalam a! Kabiir, padanya ada Mujalid bin Sa'id didho'ifkan oleh an Nasa-i dan dirsigoh- 
kan oleh an Nasa-i dalam riwayat lain.” 
Al-Albani berkata. “Dalam 3/-Musnad (1/230) dengan sanad lemah padanya, terdapat 
Mujalid yaitu Ibnu Sa'id. Al-Hafizb berkata dalam at-Tagriib, Tidak kuat, berubah di- 
akhir hayatnya. Al-Mundziri dalam ar- Targhiibnya (1/257) mengisyaratkan kepada ke- 
lemahan hadits tersebut (a/-Misi kaah (1397)). Dalam Sunan at-Tirmidzi “Sebagian ahli 
ilmu memberikan keringanan dalam menjawab salam, dan menjawab orang bersin, 
sementara imam berkhutbah. Ini adalah pendapat Ahmad dan Ishag. Dan dimakruhkan 
oleh sebagian ahli ilmu dari Tabi'in dan yang lainnya. Dan ini pendapat asy-Syafi'i.” 

“W Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (934). Muslim (no.581), an-Nasa-i (1/208), at- 
Tirmidzi (11/387) dan ia menshohihkannya. Ad-Darimi (1/364), Ibnu Majah (1110), al 
Baihagi (111/218), Ahmad (11/272, 393, 396) dari jalan Sa'id bin Musayyab dari Abu 
Huroiroh secara marfu ' (Al-Irwaa (619)). 
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481. Dari Jabir rodhiyallohu anhu, ia berkata: Pada hari Jum'at ada seorang 
laki-laki masuk, sementara Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam sedang 
berkhutbah. Maka beliau bersabda, “Apakah engkau sudah sholat?” 
la menjawab, “Belum.” Beliau bersabda, “Bangkitlah dan sholatlah 
dua roka'at.” Muttafag 'alaih.#8! 
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482. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu anhuma: “Sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam membaca di sholat Jum'at surat al-Jumu'ah 
dan al-Munafigun.” Diriwayatkan oleh Muslim, 482 
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483. Dan baginya dari an-Nu'man bin Basyir rodhiyallohu anhu “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam membaca dalam sholat dua Hari Raya 
dan sholat Jum'at (surat al-NW'laa) dan (al-Ghosyiyah).”8: 
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#1 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (930). Muslim (875) dalam a/-Jumu ah. 

#2 Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (879) dalam a7 Jumu 2h, Abu Dawud (1074), an-Nasa-i 
(1/152, 209, 210), at-Tirmidzi (11/398), ia berkata, “Hasan shohih.” Ibnu Majah (821), 
ath-Thohawi (1/241), al-Baihagi, ath-Thoyalisi (2634), Ahmad (1/307, 316, 328, 334, 
340, 354) dari Sa'id bin Jubair darinya. (la ada pada a/-/rwaa (95) selain Muslim), 
dan pada Muslim (877) dari Ibnu Abi Rofi' dari hadits Abu Iluroiroh, dan ia ada dalam 
al-Irwaa (11/64). 

“83 Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (878), Ibnu Majah (1281), at-Tirmidzi, an-Nasa-i 
(1/232), ad -Darimi (1/377), Ibnu Abi Syaibah, Ibnul Jarud (152), Ahmad {IV/271, 273, 
276, 277), dari Habib bin Salim darinya. Ibnu Abi Syaibah dan yang lainnya menambah- 
kan: “.... Dalam al-Tidain dan al-Jumu'ah...dan apabila berkumpul dua ‘led dalam satu 
hari, beliau membaca keduanya pada dua 'Ted tersebut.” At-Tirmidzi berkata, "Hasan 
shohih.” Al-Albani berkata. “Sanadnya shohih. semua rijalnya rsigoh kecuali Habib. ia 
laa ba sa hihi sebagaimana dalam ar Tagriib” (Al-Inyaa A17). 
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484. Dari Zaid bin Argom rodhiyallohu ta'ala anhu, ia berkata: Nabi Shol- 
lallohu 'alaihi wa Sallam sholat Ted, kemudian memberikan rukhsoh 
(keringanan) pada hari Jum'at. Beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
mau sholat, silahkan ia sholat.” Diriwayatkan oleh imam yang lima, 
kecuali at-Tirmidzi dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.“"' 
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485. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu 
sholat Jum'at, maka hendaklah ia sholat setelahnya empat roka'at.” 
Diriwayatkan oleh Muslim. 
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486. Dari Saib bin Yazid rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Mu'awiyah 
rodhiyallohu anhu berkata kepadanya, “Apabila engkau sholat Jumat, 
janganlah engkau sambung dengan sholat lainnya hingga ia berbicara 
atau keluar. Karena sesungguhnya Rosululloh Shollallohu alaihi wa 
Sallam menyuruh kami demikian: ‘Agar kita tidak menyambung satu 
sholat dengan sholat lainnya hingga ia berbicara atau keluar.” Di- 
riwayatkan oleh Muslim." 
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#4 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1070) dalam ash Sholaah, an-Nasa-i (1591) 
dalam Sholaati! Iedain, Ibnu Majah (1310) dalam /goomatush Sholaah was Sunnah 
Fiiha, Ahmad (18831), Shohiih Ibnu Khuzaimah (1464), dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohiih as-Sunan. Lihat Shohiih Abu Dawud (1070). 

155 Shohih. dikeluarkan oleh Muslim (881). Abu Dawud (1131). an-Nasa-i (1426), at-Tirmidzi 
(11/400), ad-Darimi (1/370), Ibnu Majah (1132), ath-Thohawi (1199), al-Baihagi (111/239). 
Ahmad (11/249, 443, 499) dari beberapa jalan dari Suhail bin Abi Sholih dari ayahnya 
darinya. (Silahkan merujuk no.625). 

4n Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (883) dalam a/-/umu ah, Abu Dawud (1129) dalam 
ash-Sholaah, Ibnu Khuzaimah (1/194/1). (Lihat ash-Shohrihah (1329)). 
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487. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mandi, kemudian 
mendatangi Jum'at, lalu ia sholat sesuai dengan apa yang ditakdirkan 
untuknya, kemudian ia diam sampai imam selesai khutbah. kemudian 
ia sholat bersamanya, niscaya diampuni untu knya antara Jum'at itu 
dan Jum'at lainnya ditambah tiga hari.” 
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488. Dan darinya rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam menyebutkan hari Jum'at, beliau bersabda, “Pada- 
nya ada suatu waktu yang tidaklah bertepatan dengan seorang hamba 
Muslim yang sedang berdiri sholat memohon kepada Alloh Azza wa 
Jalla, kecuali Alloh akan berikan kepadanya, dan beliau berisyarat 
dengan tangannya untuk menunjukkan bahwa waktunya sebentar.” 
Muttafag 'alaih. 


Dalam riwayat Muslim: “Dan waktunya sebentar.”88 
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489. Dari Abu Burdah dari ayahnya rodhiyallohu anhuma, ia berkata: Aku 
mendengar Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Waktu- 
nya adalah antara imam duduk sampai selesai sholat.” Diriwayatkan 
oleh Muslim. Ad-Daroguthni merojihkan bahwa ja dari perkataan 
Abu Burdah “s8 





47 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (857) dalam 2/-Jumu ah. 

“8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (935) dalam al-/umu ah, dan Muslim (852). Al- 
Albani berkata, “Ahmad menambahkan (11/272): "Dan ia setelah “Ashar, Rijalnya tsigoh 
selain Muhammad bin Salamah al- Anshori, aku tidak mengenalnya." (A-Misvkaah 
(1357)). 

" Mauguf, diriwayatkan oleh Muslim (853). Abu Dawud (1049). Al-Albani berkata. “Dho'if, 
yang mahfudz adalah mauguf” Lihat Shohiih Abu Dawud (1049). Beliau berkata dalam 
al Misykaah (1358), “la dianggap cacat karena mauguf, dan semua hadits dalam bah 
ini menyelisihinya, dan hal ini disyaratkan oleh Ahmad dengan perkataannya: 'Ke- 
banyakan hadits mengenai saat yang diijabah padanya do'a adalah setelah ‘Ashar dan 
diharapkan setelah tergelincirnya matahari.’ Disebutkan oleh at-Tirmidzi (11/361), bagi 
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490,dan 491. Dalam hadits “Abdulloh bin Salam rodhiyallohu 'anhu pada 
Ibnu Majah, dan Jabir pada Abu Dawud dan an-Nasa-i: “Bahwa waktu- 
nya antara sholat “Ashar sampai matahari tenggelam.” “045 


Telah diperselisihkan mengenai waktunya lebih dari empat puluh 
pendapat yang aku sebutkan dalam Syarah Shohiih al-Bukhori. 
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492. Dari Jabir rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Telah berlaku sunnah, bahwa 
setiap empat puluh lebih, boleh dilaksanakan sholat Jum'at.” Diriwayat- 
kan oleh ad-Daroguthni dengan sanad lemah. “8? 
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493. Dari Samuroh bin Jundub rodhiyallohu anhu. “Sesungguhnya Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam memintakan ampun untuk kaum muk- 
minin dan mukminat di setiap Jum'at.” Diriwayatkan oleh al-Bazzar 
dengan sanad /ayyin"' 


yang menghendaki lebih rinci seputar hadits tersebut, silahkan merujuk Far-hul Baarii 
(H/351).” 

“445. Hasan shohih, hadits Ibnu Majah dalam Sunannya (1139). Al-Albani berkata, “Hasan 
shohih.” Lihat Shohih Ibnu Majah (941), al Misykaah (1359). Hadits Jabir diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud (1038), dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohrih Abu Dawud. 
an-Nasa-i (1389) dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih an-Nasa-i (1388). Lihat 
Fat hul Baarii 1482), Bab as-Saa ah allari fi Yaumil Jumu ah. 

“2? Dho'if jiddan. diriwayatkan oleh ad-Daroguthni (164), al-Baihagi (11/177) dari jalan 

“Abdul "Aziz bin 'Abdurrohman al-Ourosvi, telah menceritakan kepada kami: Khosif 
dari 'Atho' dari Jabir. Al-Baihaqi berkata, “Bersendirian padanya "Abdul 'Aziz al-Ourosyi, 
ia dho'if." Dalam at-Talkhris (133) Ahmad berkata, “Aku hapus haditsnya, karena ia 
dusta dan palsu.” An-Nasa-i berkata, “Laisa bitsigoh” Ad-Daroguthni berkata, “Munkar 
hadits” Ibnu Hibban berkata, “Tidak boleh berhujjah dengannya.” Al-Baihagi berkata, 
“Hadits ini tidak boleh dijadikan hujjah.” 
Al-Albani berkata, “Dalam bab ini ada beberapa hadits lainnya lebih banyak dari jumlah 
ini dan lebih sedikit, dan semuanya ma Yul” Ja berkata lagi, “Tidak ada pada jumlah 
empat puluh hadits yang shohih selain hadits Ka'ab bin Malik, dan ia tidak menunjukkan 
kepada disyaratkannya (jumlah empat puluh) karena kisah tersebut waagi atu aïn, se- 
bagaimana yang dikatakan oleh asy-Syaukani.” (A1 /rwaa '(603)). 

"8 Diriwayatkan oleh al-Bazzar sebagaimana dalam Kasyfu/ Astaar. Al-Haitsami dalam 
Majma’ az-Zawaa-id (190, 191) berkata, “Diriwayatkan oleh al-Baszar, dan ath- 
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494. Dari Jabir bin Samuroh rodhiyallohu anhu. “Sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam senantiasa membaca ayat al-Qur-an dalam 
khutbah, serta mengingatkan manusia.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud, 


dan asalnya ada pada Muslim. 
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495. Dari Thorig bin Syihab rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Sholat Jum'at adalah haq yang 
wajib atas setiap muslim secara berjama'ah, kecuali empat orang; hamba 
sahaya, wanita, anak kecil dan orang sakit.” Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, ia berkata, “Thorig tidak mendengar dari Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam.” Dan al-Hakim mengeluarkan dari riwayat Thorig 
dari Abu Musa.“ 





Thobroni dalam a/-Kabiir, dalam sanad al-Bazzar terdapat Yusuf bin Kholid as-Samti, 
ia dho if.” 

" Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1101) dalam 2s4-Sholaah, dihasankan oleh al 
Albani dalam Shohiih Abu Dawud (1101). Dan asalnya ada dalam Muslim (no.862) dan 
dalam a/-jumu ah, Bab Takhtiif ash-Sholaah wal Khurhbah. 

"5 Shohih, Abu Dawud (1067) berkata, “Telah menceritakan kepada kami: 'Abbas bin "Abdul 
'Adzim, telah menceritakan kepadaku: Ishag bin Manshur, telah menceritakan kepada 
kami, Huroim dari Ibrohim bin Muhammad bin Muntasyir dari Gois bin Muslim dari 
Thorig bin Syihab. Abu Dawud berkata, “Thorig bin Syihab melihat Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam tapi tidak mendengar darinya sedikitpun." 

Al Albani berkata: Az-Zaila'1 (14199) berkata: An-Nawawi berkata dalam 3/-Khulsashoh, 
“Ini tidak merusak keshohihannya, karena ia menjadi mursal Shohabat, sedangkan 
mursal Shohabat adalah hujjah. Dan hadits ini sesuai dengan syarat Syaikhoin.” Al- 
Albani berkata, “Scakan-akan atas dasar itulah banyak ulama yang menshohihkannya 
sebagaimana dalam ar-Ta/khiis (137). Diantara mereka adalah al-Ilakim, ia menyam- 
bungnya (1/288) dari jalan ‘Ubaid bin Muhammad al- Ijli, telah menceritakan kepadaku: 
“Abbas bin “Abdul “Adzim al-'Anbari dengan sanadnya dari Thorig bin Syihab dari Abu 
Musa dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam” Al-Hakim berkata. “Shohih sesuai dengan 
syarat Syaikhoin.” Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Al Albani berkata, “Penyebutan 
Abu Musa dalam sanad tersebut menurut saya adalah syadz atau munkar. Karena ‘Ubaid 
bin Muhammad al-Ijli menyalahi Abu Dawud dalam menyebutkan Abu Musa. Dan 
saya sendiri tidak menemukan biografinya (“Ubaid), lebih-lebih sejumlah rowi meriwayat- 
kan dari Ishag bin Manshur tanpa menyebutkan Abu Musa, Kemudian aku melihat 
al-Baihagi (111/172) dari jalan Abu Dawud, kemudian menyebutkan jalan ‘Ubaid yang 
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496. Dari Ibnu "Umar an alioli anhuma, ia berkata: Rosululloh Shol- 


lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada Jum'at untuk musafir.” 
Diriwayatkan oleh ath-Thobroni dengan sanad yang lemah. *** 
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497. Bah ‘Abdulloh bin A Masud rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 


491 


Shollallohu 'alaihi wa Sallam apabila telah sampai di mimbar, beliau 
menghadap kepada wajah-wajah kami.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dengan sanad yang lemah.” 


maushuf tadi, kemudian berkata: 'Laisa bimahfudz. Dikeluarkan pula oleh ad-Daroguthni 
(164), al-Baihaqi (111/183), adh Dhiya al-Magdisi dalam a/-Mukhraaroh (3 2/1) dari 
Ishaq secara mursal” 
Al-Baihaqi berkata, “Hadits ini walaupun mursa/ tapi ia adalah mursa! yang jayvid. 
Karena Thorig adalah termasuk Tabr'in pilihan yang melihat Nabi Sho/lallohu alaihi 
wa Sallam tapi tidak mendengar darinya. Dan haditsnya tersebut mempunyai beberapa 
syahid, lihat Shohiih Abu Dawud (1067). Dari a/-Irwas (592). Silahkan merujuk 
Nashbur Rooyah (11/240). 
Dho'if, diriwayatkan oleh ath 'hobroni dalam Zawaa-id al-Ausath (1/48/2) dari Ibrohim 
bin Hammad bin Abi Hazim al-Madini, telah mengabarkan kepada kami, Malik bin 
Anas dari Abu Yinad dari al A'roj dari Abu Huroiroh secara marfu! “Tidak ada Jum'at 
untuk musafir.” Al Albani berkata, “Ini adalah sanad yang dho'if, Ibrohim didho'ifkan 
oleh ad Daroguthni, dan ia mempunyai syahid dari hadits Ibnu ‘Umar secara marfu! 
Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (164) dari jalan “Abdulloh bin Nafi dari ayahnya. Dan 
Na ini dho`if disebabkan oleh ‘Abdulloh bin Nafi' maula Ibnu Umar." 

l Albani berkata, “Disebutkan oleh al Hafizh di Buluughul Maroom, dari hadits Ibnu 
Y mar dengan lafazh ini. Ia (al Hafizh) berkata: Diriwayatkan oleh ath-Thobroni. Dan 
aku mengira penisbatannya kepada ath Thobroni adalah sebuah kesalahan.” (A/-/rwaa' 
(INGI). 


' Shohih, dikeluarkan oleh at-Virmidzi (509), Abu Ya'la dalam Musnadaya TW1310-1311), 


ath-Thobroni dalam Mu jam al Kabiir (9991), Tamam dalam a/ [awaa dd (X172). At 
Tirmidzi berkata, “Para ahli ilmu dari Shohabat Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam dan 
yang lainnya beramal di atas ini, mereka menyunnahkan menghadap imam ketika ber 
khutbah, in: adalah pendapat Sufyan ats-Isauri, asy Syafi'i, Ahmad dan Ishag, dan tidak 
ada yang shohih dalam bab ini satupun dari Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam” 
Al-Albani berkata dalam Shohrih at-Tirmidzi (509), “Shohih.” Dalam ash -Shohiihah 
(V#116) beliau berkata, “Sesuai yang tidak meragukan bahwa pengamalan para Sahabat 
dan generasi setelahnya terhadap hadits ini adalah dalil yang kuat, bahwa amal tersebut 
mempunyai asal dari Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam. lebih-lebih dikuatkan oleh 
perkataan Abu Sa'id al-Khudri: “Rosululloh Shollailohu alaihi wa Sallam duduk di atas 
mimbar, dan kami duduk disekelilingnya. Dikeluarkan oleh al-Bukhori (921, 1465, 
2842, 6427), Muslim (111/101, 102) dari jalan ‘Atho’ bin Yasar darinya.” 

Al-Albani berkata. “Menghadap kepada khotib termasuk sunnah yang ditinggalkan.” 
(Ash-Shohrrihah (20801). 
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499. Dari Hakam bin Hazan rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Kami San 
kan sholat Jum'at bersama Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau 
berdiri (khutbah) sambil bertelekan pada tongkat atau busur panah.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud.» 





18 Sanadnya jayyid, dikeluarkan oleh al-Baihagi (111/198) dari jalan Muhammad bin 'Ali 
bin Ghurob, telah menceritakan kepada kami: Ayahku dari Aban bin ‘Abdulloh al- 
Bajali dari 'Adi bin Tsabit dari al-Baro' bin “Azib. 

Al-Albani berkata, “Sanad ini dho'if, Muhammad bin “Ali bin Ghurob disebutkan oleh 
Ibnu Abi Hatim (IV/1/28) dengan riwayat lain darinya, ia tidak menyebut jarh dan 
ta dil padanya, jadi ia majhul hal. Ay ahnya 'Ali bin G -hurob shodug tapi mudallis, ia 
meriwayatkan dengan #7, dan ia dianggap cacat karena menyelisihi. Al-Baihaqi berkata: 
Ibnu Khuzaimah berkata, “Kabar ini menurutku mau, telah menceritakan kepada 
kami; “Abdulloh bin Sa'id al-Asyajj, telah menceritakan kepada kami; An-Nadhr bin 
Isma'il dari Aban bin “Abdulloh al-Bajali, ia berkata, "Aku melihat “Adi bin Tsabit meng- 
hadap imam dengan wajahnya ketika imam berdiri untuk berkhutbah, lalu ia berkata 
(mungkin: aku berkata) kepadanya, Aku melihatmu menghadap imam dengan wajahmu? 
Ia berkata, “Aku melihat Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam melakukannya.” 
Al-Albani berkata, “Ibnu Khuzaimah mengi zkan bahwa ia mauquf kepada Shohabat, 
ini perlu dilihat dari dua sudut: 

Pertama: Bahwa an-Nadhr bin Isma'il tidak lebih baik dari “Ali bin Ghurob. al-Hafizh 
berkata dalam st Tagriib “Laisa bil gowiyg:" 

Kedua: Ibnul Mubarok menyelisihi riwayatnya. Al Baihagi berkata, “Demikian pula 
yang diriwayatkan oleh Ibnul Mubarok dari Aban bin 'Ahdillah dari ‘Adi bin Tsabit, 
akan tetapi ia berkata, "Demikianlah para Shohabat Rosululloh melakukannya kepada 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam.” Abu Dawud menvebutkannya dalam a/- 
Maroosil dari Abu Taubah dari Ibnul Mubarok. Dalam a/-/auhar an-Nagiy, Ibnu 
Turkumani mengomentari: Aku berkata, “Ini musnad bukan mursal, karena para 
Shohabat semuanya 'adil sehingga kemajhulannya tidak berpengaruh.” 

Al-Albani berkata. “Ia sebagaimana yang dikatakannya, karena yang dzohir bahwa 'Adi 
mengambilnya dari para Shohabat. Maka ini adalah sebuah muraba ah yang kuat dari 
Ibnul Mubarok untuk “Ali bin Ghurob yang merojihkan riwayatnya dari riwayat Nadhr 
bin Isma'il. Maka dengan alasan ini tertolaklah 7/27 kemaugufn, dan menjadi jelas bahwa 
sanadnya Jayyid, karena semua rijal Abu Dawud adalah 151404 dari rijal Syaikhoin, ke 
cuali Aban bin 'Abdulloh al- Bajali al-Kufi, ia hasan haditsnya sebagaimana yang di 
katakan oleh adz-Dzahabi. (4Ash-Shohrihah (95/1112). 

19 Hasan, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1096) dari Syihab bin Khirosy.telah menceritakan 

kepadaku: Syu'aib bin Zuroig ath-Thoifi, ia berkata, “Aku duduk kepada seorang laki- 
laki yang pernah bershohabat dengan Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, namanya 
Hakam bin Hazan al-Kalafi. lalu ia mulai bercerita kepada kami ...al-Hadits.” Dari 
riwayat al-Baihaqi (111/206) dan Ahmad (1V/212). 
Al-Albani berkata, “Sanad ini hasan dan pada Syihab dan Syu'aib terdapat perbincangan 
yang ringan yang tidak menurunkan derajat haditsnya dari martabat hasan, lebih-lebih 
ia mempunyai dua syahid salah satunya adalah Sa'ad al-Qurodz dan vang lainnya adalah 
“Atho secara mursai "AAL Inyaa (616)). 
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500. Dari Sholih bin Khowwat B anhu, dari orang yang sholat 
Khouf bersama Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam di perang 
Dzat Rigo! “Bahwa sekelompok Sahabat bershof bersama beliau Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam dan kelompok lain menghadap ke musuh, 
maka beliau sholat dengan shof yang bersamanya satu roka'at, kemu- 
dian beliau tetap diam, mereka pun menyempurnakannya masing- 
masing kemudian pergi menghadap ke musuh. Lalu datang kelompok 
yang lain, maka beliau sholat bersama mereka satu roka'at, yang tersisa 
kemudian tetap duduk, dan mereka pun menyempurnakannya masing- 
masing, kemudian beliau salam bersama-sama dengan mereka.” Mut- 
tafag 'alaih dan ini lafazh Muslim. Dalam kitab a/-Mga rifah karya Ibnu 
Mandah, disebutkan dari Sholih bin Khowwat dari WE H 
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W Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (4130), Muslim (842) Bab Sholaaril Khouf Muslim 
(no.841) dari Sholih bin Khowwat dari Sahl bin Abi Harsmah. Lihat a/-Misykaah (1421). 
Dalam #ar-hu/ Baari? “Inilah yang dzohir dari riwayat al- Bukhori, akan tetapi yang 
rojih bahwa ia adalah ayahnya yaitu Khowwat bin Jubair, karena Abu Uwais meriwayat- 
kan hadits ini dari Yazid bin Ruman gurunya Imam Malik. Padanya ia berkata, ‘Dari 
Sholih bin Khowwat dari ayahnya.’ Dikeluarkan oleh Ibnu Mandah dalam Ma rifah 
Shohaabah dari jalannya. Demikan pula dikeluarkan oleh al- Baihaqi dari jalan Ubaidulloh 
bin 'Umar dari al-Gosim bin Muhammad dari Sholih al-Khowwat dari ayahnya. Dan 
an-Nawawi memastikan dalam /2hdziihnya bahwa ia adalah Khowwat bin Jubair, ia 
berkata, “Sesungguhnya ia diteliti dari riwayat Muslim dan lainnya.” (Rujuk Far-hul 
Basari (V 11/487)). 
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501. Dari Ibnu ‘Umar rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Aku ikut ber- 
perang bersama Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam di daerah 
Nejed, kami menghadapi musuh, maka kami pun bershof menghadap 
mereka. Lalu Rosululloh Sholla/lohu alaihi wa Sallam berdiri mengi- 
mami kami, dan berdiri pula satu kelompok bersamanya dan satu ke- 
lompok lagi menghadap musuh. Beliau ruku' bersama kelompok yang 
bersamanya, dan sujud dua kali, kemudian mereka pergi menggantikan 
kelompok yang belum sholat, maka mereka pun datang, dan beliau 
sholat bersama mereka satu roka'at dan sujud dua kali kemudian 
salam. Lalu setiap kelompok tersebut menyelesaikan sendiri-sendiri sisa 
roka'at dan dua kali sujud.” Murttafag 'alaih dan ini lafazh al-Bukhori. 0! 


5 < A # ` 2 à» A 

akng ade aii kao a Jang ka Sg JBS MA bh Ans ON 

23. na : Ka > 0. 2 # re : 

skala bakung AI aah Do a D gang A IA € mind Lina 2 SA 2 Ya 

- - Ss aa á ž & a - 

AF anna la ap Ka ana 
f a 203 - & jln ga BL 

sü LEAN, opadl JAH ra aa gi ESA Tg Panam 


ga c ia Ir Pe AA ala 3 2 4 13 
a A Maba Ka ai ai JNE A j inal awa Ao a (Horas Ab Hala) PY 


loa 2? 2 Ae ea Naa 


j Pa e aa 
ý La à RS 2 “tah con =” ` PA 3 | “ia 
Ket Tea Se cilia Ss ban! Ha Aam asa Ha xU 


R3 


Haag, Babat Cai keng ale ai 


502. Dari Jabir rodhiyallohu anhu, la berkata, “Aku menyaksikan sholat 
Khouf bersama Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau men- 
jadikan kami dua shof. Shof di belakang Rosululloh Sholallohu alaihi 
wa Sallam, sementara musuh antara kami dan kiblat, lalu Nabi Sho/- 


50 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (942) dalam a/-Khouf dan Muslim (839) Bah 
Sholaanl Khouf. 
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Jallohu 'alaihi wa Sallam bertakbir dan kami pun bertakbir, kemudian 
beliau ruku' dan kami pun ruku'. Kemudian beliau mengangkat ke- 
palanya dari ruku’ dan kami pun bangkit. Kemudian beliau turun 
sujud dan shof pertama. Sementara shof terakhir berdiri menghadap 
musuh, ketika beliau telah selesai sujud, berdiri pula shof yang berada 
di belakang beliau....dan ia menyebutkan haditsnya.” 


Dan dalam suatu riwayat: “Kemudian beliau sujud, dan sujud pula 
shof pertama yang bersamanya. Ketika mereka telah bangun, shof 
yang kedua turun sujud, kemudian shof pertama mundur, dan shof 
kedua maju, dan ia menyebutkan sama dengan sebelumnya.” Diakhir- 
nya disebutkan: “Kemudian Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam salam, 
dan kami semua pun ikut salam.” Diriwayatkan oleh Muslim"? 
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503. Dan riwayat Abu Dawud dari Abu “Ayyasy az-Zurogi rodhiyallohu 
anhu semisal dengannya, ia menambahkan: “Itu terjadi di “Usfan. 9 
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504. Dan riwayat an-Nasa-i dari jalan lain dari Jabir rodhiyallohu anhu, 
“Sesungguhnya Nabi Sholallohu 'alaihi wa Sallam sholat dua roka'at 
bersama sekelompok Sahabatnya kemudian salam. Kemudian sholat 
dengan kelompok lainnya dua roka'at, kemudian salam. ”?* 
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505. Dan riwayat Abu Dawud sama dengannya dari Abu Bakroh rodhi- 
yallohu anhu" 





2? Shohih, diriwavatkan oleh Muslim (840) dalam Sholaati! Musaafirin wa Ooshrihaa. Bab 
Sholaatil Khouf. Al-Misvkaah (1423). 

a3 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1236) Bab Sholaatil Khouf Dishohihkan oleh 
al Albani dalam Shohrih Abu Dawud (1236). 

34 Shohih, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (1552) dalam Sholaaril Khouf! Dishohihkan oleh 
al-Albani dalam Shohiih an-Nasa- Pasai). dan ia menisbatkannya kepada Muslim 
(11/215). 

3 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1248) Bah Man Qoola Yusholli Bikulli Thoo- 
ifatin Rok arain, Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (1248). 
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506. Dari Hudzaifah rodhiyallohu 'anhu, “Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam sholat dengan mereka satu roka'at, dan dengan ke- 
lompok lainnya satu roka'at, dan mereka tidak menggodhonya (me- 
nyempurnakannya).” Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan 
an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban.”66 
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507. Dan sama dengannya riwayat Ibnu Khuzaimah dari Ibnu “Abbas ro- 
dhiyallohu anhumas" 
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508. Dari Ibnu Umar Shollallohu alaihi wa Sallam, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sholat khouf itu satu roka'at 
kemana saja ia menghadap.” Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan 
sanad dho'if.s08 
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e Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1246), an-Nasa-i (15291530) dalam Sholaati/ 
Khouf. Ibnu Abi Syaibah (TI/115/1), ath Thohawi (1/183), al-Hakim (1/335), Ahmad 
(V/385, 399) dari jalan Sufyan dari Ays'ats bin Abi Sya'tsa dari al-Aswad bin Hilal dari 
Tsa'labah bin Zahdam al-Handzoli, ia berkata, “Kami bersama Sa'id di Thubristan lalu 
ia berdiri dan berkata, Siapakah diantara kamu yang pernah sholat bersama Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam sholat Khouf?" Hudzaifah berkata, Saya." Lalu ia sholat dengan 
mereka satu roka'at dan dengan kelompok lain satu roka'at dan mereka tidak menggodho.” 
Al Albani berkata, “Sanad ini shohih sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hakim dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi juga dishohihkan oleh Ibnu Hibban sebagaimana dalam 
Buluughul Maroom, semua rijalnya tsigoh, rijalnya Muslim selain al-Aswad. Ibnu Hazm 
berkata(V/35), “Ia seorang Sahabat al-Handzoli, sejumlah “ulama memastikan ia seorang 
Sahabat seperti Ibnu Hibban dan Ibnu Sakan, sedangkan al-Bukhori dan lainnya me 
nyanggahnya.”" Lihat Shohrih Abu Dawud (1246), dan al-Irwaa (11/44). 

57 Sanadnya shohih, lihat Shohiih Ibnu Khuzaimah (1344), ta'liq al-Albani dengan sanad 
shohih. 

“8 Al-Haitsami berkata dalam Mujma' az-Lawaa-id 0196), “Diriwayatkan oleh al Bazzar, 
padanya terdapat Muhammad bin 'Abdurrohman bin al Bailamani. Al-Bukhori dan 
Abu Hatim berkata, ‘Munkar hadits. Ad -Daroguthni dan lainnya berkata, Dho'if.” 
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509. Dan darinya rodhiyallohu 'anhu secara marfu': “Tidak ada sahwi dalam 
sholat Khouf.” Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni dengan sanad yang 
lemah.” 
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W (Dho'if, lihat Taudhiihul Ahkaam (1/6341). Diriwayatkan oleh ad-Daroquthni dalam 
Sunarmya (11/48), ia berkata, “Bersendirian padanya ‘Abdurrohman bin as-Sirri, ia dho'if.” 
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510. Dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata: Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Tedul Fithri adalah pada hari manusia 
berbuka. Dan ‘Iedul Adhha adalah pada hari manusia berkurban.” 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi." 
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511. Dari Abu ‘Umair bin Anas bin Malik rodhiyallohu anhuma, dari 
paman-pamannya dari para Sahabat Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam, 
“Sesungguhnya ada serombongan orang datang kepada Nabi Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam dan bersaksi bahwa mereka melihat hilal 
kemarin, maka beliau Sho/lallohu alaihi wa Sallam menyuruh mereka 
agar berbuka, dan pergi ke tanah lapang keesokan harinya.” Diriwayat- 
kan oleh Ahmad, dan Abu Dawud, dan ini lafazh miliknya. Sanadnya 
shohih. °} 


~? Shohih, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (802), ad-Daroquthni (258) dari jalan Ma'mar dari 
Muhammad bin al Munkadir dari “Aisyah. Abu Isa berkata: Aku bertanya kepada 
Muhammad yakni al-Bukhori, “Apakah Muhammad bin al-Munkadir mendengar dari 
“Aisyah?” Ta berkata, “Ya, ia berkata dalam haditsnya: 'Aku mendengar “Aisyah.” Abu 
"Isa berkata, “Hadits ini hasan ghorib shohih dari segi ini.” Al-Albani berkata, “Ia mc- 
nurutku dho'if dari segi ini karena dua perkara: Pertama: Kelemahan Yahya bin al- 
Yaman. Al-Hafizh berkata dalam ar-Tagriib, 'Shodug 'Aabir, banyak salahnya dan 
berubah.' Kedua: Menyelisihi zs/goh, Yazid bin Zuroi' meriwayatkan dari Ma'mar dari 
Muhammad bin al- Munkadir dari Abu Huroiroh. Jadi hadits ini dari musnad Abu 
Huroiroh bukan dari musnad ‘Aisyah.” Al-Albani berkata, “Kesimpulannya bahwa 
hadits tersebut dengan gabungan jalan-jalannya adalah shohih.” Shohrih ar-Tirmidzi 
(509), a-Irwaa (1V/12). 

Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1157) dalam ash-Sholaah, an Nasa-i (1/231), 
Ibnu Majah (1653), Ibnul Jarud dalam a/-Muntagoo (139-1401, Ahmad (V:/58), Ibnu Abi 
Syaibah (11/169/1), ath-Thohawi (1/226), ad-Daroguthni (233), al-Baihagi (111/316). ia 
berkata, “Ini sanad yang shohih.” Dan diikuti oleh al-Hafizh dalam Buluughul Maroom. 
Ad-Daroguthni berkata, “Sanadnya hasan rsabir.” Al-Albani berkata, “Ibnul Mundzir, 
Ibnu Sakan. dan Ibnu Hazm menshohihkannya juga sebagaimana yang disebutkan oleh 
al-Hafizh dalam at-Talkhiish (146). Al-Irnwaa 1634), al-Misykaah (1450). 
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512. Dari Anas rodhivallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam makan beberapa kurma sebelum pergi sholat ‘Iedul 


Fithri.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori. Dalam riwayat yang mu allaq 
dan disambung oleh Ahmad: “Beliau memakannya satu-satu." 
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513. Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya rodhiyallohu anhuma, ia berkata, 

“Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam tidak keluar pada ‘Iedul 

Fithri sampai makan terlebih dahulu dan tidak makan pada Tedul 

Adhha sampai sholat terlebih dahulu.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan 
at-Tirmidzi dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban. 5! 
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"2 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (953) dalam a/ “Yidain, Ibnu Sa'ad (1/387), Ibnu 
Abi Syaibah (11/160), dan lainnnya. Al-Bukhori menambahkan dalam sebuah riwayat 
yang mu allaq. “Dan beliau memakannya ganjil.” Dan di washofkan oleh Ahmad (III/126) 
dengan sanad yang hasan, dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah (1429), diwasholkan pula 
oleh al-Hakim (1/294), al-Baihaqi (111/283) dari 'Utbah bin Humaid adh- Dhobbi, telah 
menceritakan kepada kami; ‘Ubaidulloh bin Abu Bakar bin Anas, ia berkata, “Aku men- 
dengar Anas...,” lalu ia menyeburkannya dengan lafazh: “...beberapa kurma, tiga. lima, 
atau tujuh. lebih sedikit atau lebih banyak dari itu dengan jumlah ganjil.” Al Hakim 
berkata, “Shohih sesuai dengan syarat Muslim.” Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Al- 
Albani berkata, “Utbah tidak dikeluarkan oleh Muslim, ia shodug lahu auham, maka 
haditsnya paling rendah derajatnya hasan.” Hadits tersebut ada dalam Shohiih Ibnu 
Majah (1433), adh-Dho rifah (4248). 

3 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (542) dalam a/-Jumu ah, Ahmad (22474), Ibnu 

Hibban (IV/206) dalam Shohiihnya, at-Tirmidzi berkata, "(ladits Buroidah bin Hushoib 
al-Aslami adalah hadits ghorib.” la berkata: Muhammad (al-Bukhori) berkata, “Aku 
tidak mengetahui bagi Tsawab bin 'Utbah selain hadits ini.” 
Al-Albani berkata dalam 2/-Wisykaah (1440), “Sanadnya shohih, rijalnya tsigoh ma ruf 
selain Tsawab bin “Utbah, sejumlah “ulama meriwayatkan darinya, ditsigohkan oleh 
lebih dari satu imam, maka tidak ada alasan untuk rawagguf dari menerima haditsnya.” 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih ar- Tirmidzi (542), dan Shohiih Ibnu Majah 
(1434). 
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514. Dari Ummi 'Athiyyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Kami diperin- 
tahkan untuk mengeluarkan para perawan yang dipingit dan wanita 
haidh pada hari raya, agar mereka menyaksikan kebaikan dan seruan 
kaum muslimin, dan para wanita haidh menjauhi tempat sholat.” 
Muttafag 'alaih. 34 
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515. Dari Ibnu Umar rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan “Umar sholat ‘Ied sebelum 
khutbah.” Muttafag 'alaih."' 
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516. Dari Ibnu "Abbas rodhiyallohu anhuma, “Sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam sholat Ted dua roka'at, tidak sholat sebelum 
dan sesudahnya.” Dikeluarkan oleh imam yang tujuh."'s 
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517. Dan darinya (Ibnu 'Abbas) rodhiyallohu ‘anhuma, “Sesungguhnya 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam sholat Ted tanpa adzan dan igomah.” 
Dikeluarkan oleh Abu Dawud, dan asalnya ada pada al-Bukhori.? 
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51 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (980, 981), Muslim (890) dalam 2/ Yidain, dan 
ja ada dalam a/- Misykaah (1431). 

“I Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (963), Muslim (888), ar-Tirmidzi (11/41 1), an- 
Nasa-i (1/232), Ibnu Majah (1276), Ibnu Abi Syaibah (I1/3/2), al Baihaqi (111/296), Ahmad 
(11/12, 38), dari jalan Nafi' darinya. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shohih,” (Rujuk 
al-Irwaa '(645)). 

”19 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (5883), Muslim (884), Abu Dawud (1159), an-Nasa-i 
(1587), Ibnu Majah (1291), at-Tirmidzi (537), ad -Darimi (1/376), Ahmad (1/355), al- 
Baihaqi (111/302). Silahkan merujuk &/-/rwaa (631), dan al-Misykaah (1430). 

“17 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1147), dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohrih 
Abu Dawud (1147). Dan asalnya ada pada al-Bukhori (no.7325) dalam a/- Tidain. (Al: 
Misykaah 0428). 
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518. Dari Abu Sa'id rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam tidak sholat apapun sebelum sebelum sholat Ted, apabila 
pulang ke rumahnya beliau sholat dua roka'at.” Diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dengan sanad yang hasan." 
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519. Dan darinya ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam keluar 

ke tanah lapang pada hari raya Tedul Fithri dan Adhha, yang pertama 

kali beliau mulai adalah sholat, kemudian berpaling dan berdiri meng- 

hadap manusia yang berada dishofnya, lalu beliau memberikan na- 
sehat dan perintah.” Murtafag 'alaih.”" 


Takbir di Sholat Ted 
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520. Dari 'Amru bin Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya rodhiyallohu 
4nhum, ia berkata: Nabi Alloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, 
“Takbir pada ‘Iedul Fithri tujuh di roka'at pertama, dan lima di roka'at 
kedua, dan bacaan setelah takbir pada kedua roka'at tersebut.” Dikeluar- 
kan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi menukil dari al-Bukhori bahwa 
ia menshohihkannya.”" 





3:8 Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1293), Ahmad (11/28, 40) semakna dengannya, 
al-Hakim (1/297), darinya al Baihaqi bagian kedua darinya. Al-Hakim berkata, “Shohih 
sanadnya.” Dan disetujui oleh adz-Drahabi. 

Al-Albani berkata, “la hanyalah hasan saja, karena pada Ibnu 'Agil terdapat perbincangan 
pada hafalannya, oleh karena itulah al Hafizh dalam Buluughul! Maroom dan al Bushiri 
dalam az Lawaa id (5 80/2) berkata, Sanad ini hasan.” 

Al-Albani berkata. “Mencocokkan antara hadits ini dan hadits yang telah lalu (hadits 
Ibnu “Abbas) yang meniadakan sholat setelah "led adalah, bahwa peniadaan sholat 
khusus untuk di musholla (tanah lapang), sebagaimana yang dinyatakan oleh al-Lafizh 
dalam ae Talkhiis (hal. 144). Shohiih Ibnu Majah (076). al-Irwaa 1100). 

5" Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (956) dalam &/ Yidain, Muslim (889). dalam 
Sholaaril Tidain. an-Nasa-ì (1/233), al-Baihaqi (111/280), Ahmad (1136, S4), dishohih- 
kan oleh al-Albani dalam al-Irwaa 1630). dan a/-Misyvkaah (1426). 

32 Hasan, hadits 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. pada Abu Dawud (1151) 
dari sabda Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam. Abu Dawud (1152), Ibnu Majah (1278), 
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521. Dari Abu Wagid al-Laits rodhiyallohu 'anhu, iaberkata, “Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam membaca surat Qof dan (al-Qomar) pada 
waktu ledul Fithri dan Adhha.” Dikeluarkan oleh Muslim.®™! 
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522. Dari Jabir rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 


alaihi wa Sallam pada Hari Raya pergi (menuju tempat sholat) dengan 
jalan yang berbeda.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori.: 
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523. Dan bagi Abu Dawud dari Ibnu “Umar rodhiyallohu anhuma serupa 
dengannya,” 
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524. Dari Anas rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam datang ke Madinah sedangkan mereka (penduduk 
Madinah) mempunyai dua hari yang mereka biasa bermain padanya, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Alloh telah menggantinya dengan 





ath-Thohawi. Ibnul Jarud dalam a/ Wunragoo (137). ad -Daroguthni. al Baihaqi, Ibnu 
Abi Syaibah (11/42), Ahmad (11/180) dari jalan 'Abdulloh bin "Abdurrohman ath Thoifi 
dari ‘Amru dari perbuatan Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam. 
Al Albani berkata, “Ath-Thohawi meng7'ahya, ia berkata, 'Ath-Thoifi bukan orang 
yang riwayatnya bisa dijadikan hujjah.' Dalam ar-Yagriikh “Shodug Yukbihi wa Yahim' 
Bersamaan dengan itu beliau berkata dalam &1-72/khjis "Dan dishohihkan oleh Ahmad, 
“Ali dan al- Bukhori sebagaimana yang dihikayatkan oleh at Tirmidzi.” Al-Albani berkata, 
“Mungkin karena adanya beberapa syahid diantaranya adalah hadits Aisyah yang lalu.” 
Dihasankan oleh al-Albani. Lihat Shohriih Abu Dawud (1152), dan al-Irwaa (MAOS). 

? Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (891). 

2 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (986), dari jalan Abu Tumailah Yahya bin Wadhih 
dari Fulaih bin Sulaiman dari Sa'id bin al-Harits dari Jabir bin “Abdulloh. (A/-4rsaa 1637)). 

"2 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1156) dari Ibnu 'Umar dengan lafazh: “Sesung- 
guhnya Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam pada hari led melalui saru jalan dan 
kembali dari jalan lain.” Dishohihkan oleh al-Albani dan ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Majah (1299). al Hakim, al-Baihagi, Ahmad (11109), sebagaimana dalam a/-/rwas 'G11/105). 
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yang lebih baik dari keduanya, yaitu 'ledul Fithri dan Adhha.” Di- 
keluarkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dengan sanad yang shohih.“ 
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525. Dari "Ali rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Termasuk dari sunnah, ke- 
luar menuju tempat sholat dengan berjalan kaki.” Dikeluarkan oleh 
at-Tirmidzi, dan ia menghasankannya. ” 
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526. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, bahwa pernah turun hujan 
pada Hari Raya, maka beliau sholat "led dengan mereka di dalam 
masjid.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad /ayyin. “0 


3 Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1134) Bab Sholaatil Tidain. Al Albani berkata 
dalam a/-Misykaah (1439), “Sanadnya shohih.” Dan diriwayatkan oleh an Nasa-i (1 556) 
dalam Shotaari! Yidain, dan dishohihkan oleh al Albani dalam Shohrih Abu Dawud (1134. 

3 Hasan, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (530), Ibnu Majah (1296), al-Baihaqi (111/281), dari 
jalan Abu Ishaq dari al-Harits darinya. Ar-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.” Al-Albani 
berkata, “Sanadnya dho Yf jiddan disebabkan oleh al-Harits yaitu al-A war, ia dianggap 
dusta oleh asy-Sya'bi, Abu Ishaq, Ibnul Madini. dan didho'ifkan oleh Jumhur. Barang 
kali at Tirmidzi menghasankan haditsnya. karena mempunyai svan ahid vang banyak 
dikeluarkan oleh Ibnu Majah dari hadits Sa'ad al-Ourodz, Ibnu Umar, dan Abu Rofi'. 
walaupun masing-masing hadits tersebut dho'if. Akan tetapi gabungannya menunjuk- 
kan bahwa hadits tersebut mempunya asal. Ia juga mempunyai syahid yang mursa! dari 
az-Zuhri yang dikeluarkan oleh al-Farvabi dalam Ahkaam Irdain (4127). dan dari Sa'id 
bin Musayyib diriwayatkan oleh al-Faryabi (127/1.2) sanadnya shohih. Dihasankan oleh 
al-Albani dalam Shohiih at Tirmidzi (530). (Al-Irwaa '(636)). 

wa Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1160) Bab Yusholli Binnaas al- lid AI Masjid idza 
kaana Yaum Mathor. Al-Albani berkata dalam a/-Misykaah (1448). “Sanadnya dhoif.” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1313), dan didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho iif 
Abu Dawud (1160). 
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527. Dari Mughiroh bin Syu 'bah rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: “Terjadi 
gerhana pada zaman Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam pada 
hari Ibrohim meninggal dunia. Orang-orang pun berkata, “Terjadi 
gerhana matahari karena kematian Ibrohim.” Maka Rosululloh Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan 
salah satu dari tanda kekuasaan Alloh, tidak menjadi gerhana karena 
kematian atau kelahiran seseorang. Jika kalian melihat keduanya, 
hendaklah berdo'a kepada Alloh dan sholat sampai selesai gerhana.” 
Muttafag 'alaih, dan dalam riwayat al-Bukhori: PA terang, 92? 
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528. Dan riwayat al-Bukhori dari hadits Abu Bakroh: “Hendaklah kamu 
sholat, dan berdo'a sampai Alloh menghilangkan gerhana yang me- 
nimpa kamu.” 
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529. Dari Aisyah rodhiyallohu 'anha, “Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam membaca secara jahar dalam sholat Kusuf. Beliau 
sholat dengan empat kali ruku', dalam dua roka'at dan empat kali 


213 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1061) dalam a/-Kusuuf dan Muslim (915) dalam 
A-Kusuuk 

"2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1040) dalam al-Kusuuf Bab ash-Sholaah Hi 
Kusuufis Syamsi. 
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Dalam riwayat Muslim: “Ketika terjadi gerhana Matahari, beliau S4o/- 
lallohu alaihi wa Sallam sholat dengan delapan kali ruku’ dan empat 
kali sujud.” 
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531. Dari “Ali rodhiyallohu anhu sama dengan itu (riwayat Muslim tadi). >! 
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532. Dan riwayat Muslim dari Jabir rodhiyallohu anhu: “Beliau sholat de- 
ngan enam kali ruku’ dan empat kali sujud.” 
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533. Dan riwayat Abu Dawud dari Ubay bin Ka'ab rodhiyallohu anhu. 
“Beliau Shollallohu 'alaihi wa Sallam sholat, lalu ruku' lima kali dan 


sujud dua kali, dan di roka'at berikutnya beliau lakukan hal yang 


sama.” 533 


Al-Albani berkata dalam a/-/rwaa (660), “Dho'if, walaupun Muslim meriwayatkannya 
dan yang menyebutkan bersamanya dan yang lainnya akan tetapi ia dari jalan Habib 
dari Thowus dari Ibnu “Abbas. ///armya adalah Habib ini, ia adalah Ibnu Abi Tsabit, 
walaupun ia tsiyoh akan tetapi ia muda/lis. Ibnu Hibban berkata dalam Shohiihnya, 
“Hadits ini tidak shohih, karena dari riwayat Habib bin Abi Tsabit dari Thowus, ia tidak 
mendengar darinya.” Al-Baihaqi berkata, “Habib walaupun 1sgoh tapi ia mudallis." 
Padanya terdapat ///ar lain, yaitu syadz karena berlawanan dengan hadits "Aisyah dan 
Ibnu “Abbas dalam ash-Shohiihain yang disebutkan padanya: ‘Empat ruku’ dan empat 
sujud.” Al-Misykaah (1486), dan al-Irwaa (660). 

331 Syadz, diriwayatkan oleh Muslim (908), sebagaimana dalam a/-Misykaah (1487). 

32 Dho'if, diriwayatkan oleh Muslim (908), Abu Dawud (1182), dalam ash-Sholaah, dan 

Ahmad (20719). 
Al Albani berkata dalam a/-Misykaah (1485), “Maksudnya beliau sholat dua roka'at dan 
setiap roka'at tiga kali ruku’. Riwayat ini walaupun ada dalam Shohiih Muslim. tapi ia 
syadz karena berlawanan dengan hadits 'Aisyah dan Ibnu “Abbas dalam ash-Shohiihain 
dan lihat Dhorif Abu Dawud 0182). (Lihat al-Irwaa (659)). 

5 Dho'if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1182), "Abdulloh bin Ahmad dalam Zawaaid 

Musnad ayahnya (V/134), al Hakim (1/333), al-Baihaqi (111/329) dari jalan Abu Ja'far 
ar-Rozi dari ar-Robi' bin Anas dari Abul Aliyah dari Ubay bin Ka'ab. Al-Hakim berkata, 
“Para perowinya muwatstsaqun.” Dan adz-Dzahabi mengomentari: “Kabar munkar, 
“Abdulloh bin Abi Ja'far /aisa bisyar, dan ayahnya /aryin." 
Al-Albani berkata, “Cacatnya terdapat pada ayahnya, karena anaknya telah dimutaha ah 
pada al-Hakim. Al-Baihagi mendho'ifkannya, ia berkata, ‘Sanad seperti ini tidak mungkin 
dijadikan hujjah oleh penulis ash Shohiihain' Hal tersebut karena kelemahan Abu 
Ja'far ar-Rozi. Al-Hafizh berkata dalam ar-Yagriib, “Shodug, buruk hafalannya. khusus- 
nya dari Mughiroh.” (A/-/rwaa (661)). 
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534. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Tidaklah angin 
berhembus kencang sekali pun kecuali Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam berdiri di atas lututnya seraya berdo'a: “Ya Alloh, jadikanlah 
ia sebagai rohmat dan jangan Engkau jadikan sebagai adzab.” Diriwayat- 
kan oleh asy-Syafi'i dan ath-Thobroni. "4 
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535. Dan darinya DAGA in saha ‘Beliau Dela kasa aan gempa 
dengan enam kali ruku' dan empat kali sujud.” Ta berkata, “Demikian- 
Jah cara sholat ketika terjadi ayar (tanda kekuasaan Alloh).” Diriwayat- 
kan olch al-Baihaqi. °” 
Asy-Syafi'1 menyebutkan dari “Ali rodhiyallohu anhu sama dengan- 
nya tanpa lafazh akhir. 





"4 Sanadnya dho'if jiddan, diriwayatkan oleh asy Svafi'i dalam Musnadnya (47) dengan 
sanad lemah. Al-Albani berkata. “Padanya terdapat al- Ala bin Rosyid, ia majhu/ Meri- 
wayatkan darinya Ibrohim bin Abi Yahya, yaitu al-Aslami, ia tertuduh. Dan al-Baihagi 
meriwayatkannya dalam ad Da awaar al-Kabirr. (Al-Misykaah (1519). 

5$ Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunarmya (111/343). 
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536. Dari Ibnu "Abbas rodhiyvallohu anhuma, ia berkata, “Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam keluar dengan penuh tawadlu', merendahkan diri, 
khusyu’, tenang dan penuh ketundukan. Beliau sholat dua roka'at 
sebagaimana sholat Hari Raya, beliau tidak khutbah seperti khutbah 
kalian ini.” Diriwayatkan oleh imam yang lima, dan dishohihkan oleh 
at-Tirmidzi, Abu ‘Awanah dan Ibnu Hibban. *** 
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“40 Hasan, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1165), at-Tirmidzi (558), Ibnu Majah (1266). an- 
Nasa-i (1521) dalam a/-/stisgoo, ad- Daroguthni (189), al-Iiakim (1/326), al-Baihaqi 
(111/347), Ibnu Abi Syaibah (11/119/2), Ahmad (1/269, 355) dari jalan Hisyam bin Ishaq 
(yaitu bin “Abdulloh bin Kinanah) dari ayahnya i ia berkata, “Al-Walid bin ` Ugbah — 
gubernur Madinah- mengirimku kepada ibnu “Abbas untuk bertanya...” At Tirmidzi 
berkata, "Hadits ini hasan shohih.” Al-Albani berkata, “Sanadnya hasan, rijalnya tsigoh 
selain Hisyam bin Ishaq.” Abu Hatim berkata, “Ia syaikh.” Ibnu Hibban me nyebutkan- 
nya dalam ats 7: sigoot (Al Irwas (665), al- Misykaah (1505), dan Nashbur Rooyah (1/284). 
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537. Dari 'Aisyah rodhivallohu 'anha, ia berkata, “Orang-orang mengadu 
kepada Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam kekeringan, maka 
beliau menyuruh untuk membawa mimbar ke tanah lapang, dan men- 
janjikan suatu hari untuk keluar sholat.” “Aisyah berkata, “Maka 
Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam keluar ketika Matahari telah 
terlihat, lalu duduk di atas mimbar. Beliau bertakbir dan memuji Alloh 
Azza wa Jalla, kemudian bersabda, ‘Sesungguhnya kamu mengadukan 
keringnya negeri, dan Alloh telah memerintahkan agar kamu berdo'a 
dan berjanji untuk mengabulkannya. Kemudian beliau bersabda, 
‘Segala puji bagi Alloh Robb semesta alam, yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang, yang menguasai hari pembalasan, Laa ilaaha illalloh 
Dia berbuat sesuai dengan apa yang la Kehendaki. Ya Alloh, Engkau 
lah Alloh, tidak ada ilah yang berhak disembah dengan benar kecuali 
Engkau. Fngkau Maha Kaya sedangkan kami semua fakir. Turunkan- 
lah kepada kami hujan, dan jadikanlah apa yang Engkau turunkan 
sebagai kekuatan dan bekal sampai suatu waktu.” Kemudian beliau 
terus menerus mengangkat kedua tangannya sampai terlihat putih 
ketiaknya. Kemudian beliau membalikkan punggungnya kepada ma- 
nusia, dan membalikkan selendangnya dan terus mengangkat kedua 
tangannya. Kemudian menghadap kembali kepada manusia, lalu turun 
dan sholat dua roka'at. Maka Alloh Ta'ala mendatangkan mendung 
yang mengeluarkan kilat dan petir, kemudian turunlah hujan.” Diriwa- 
yatkan oleh Abu Dawud, ia berkata: “Ghorib, dan isnadnya jayyid” 
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$$ Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1173). ath Thohawi (1/192), al-Baihaqi (111/349), 

al-Hakim (1/328) dari jalan Kholid bin Nazzar. telah menceritakan kepadaku; al-Qosim 
bin Mabrur dari Yunus bin Yazid dari Hisyam bin ‘Urwah dari ayahnya dari ‘Aisyah 
rodhivallohu anha. Dan redaksi tersebut adalah milik Abu Dawud, ia berkata. “Hadits 
ini ghorib, sanadnya jayyid." 
Al-Albani berkata, “Sanadnya hasan, adapun perkataan al Hakim: ‘Shohih sesuai dengan 
syarat Syaikhoin dan disepakati oleh adz-Dzahabi, adalah kesalahan keduanya. Karena 
Kholid dan gurunya yaitu al-@osim tidak dikeluarkan oleh Syaikhoin, dan pada yang 
pertama dari keduanya terdapat pembicaraan ringan yang tidak turun dari derajat hasan 
dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shohi'hnya sebagaimana dalam Nushbur 
Rooyah (11/242).” (Al-Inyaa 1668). Nashbur Rooyah (11/287), dan al-Misykaah (1508)). 
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538. Dan kisah pembalikan selendang ada dalam ash-Shohiih dari hadits 
‘Abdulloh bin Zaid, disebutkan padanya: “Lalu beliau menghadap 
kiblat berdo'a, kemudian sholat dua roka'at, beliau mengeraskan 
bacaan padanya.” 
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539. Dan riwayat ad-Daroquthni dari Mursal Abu Ja'far al-Bagir: Kanan 
membalikan selendangnya agar berbalik kekeringan (menjadi hujan).” 


Istisgo Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 
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540. Dari Anas, “Sesungguhnya ada seseorang masuk ke dalam masjid pada 
hari Jum'at, sedangkan Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam berkhutbah. 
Ia berkata, “Wahai Rosululloh, telah binasa harta, dan terputus jalan- 
jalan, berdo'alah kepada Alloh “Azza wa Jalla agar menurunkan hujan. 
Lalu beliau mengangkat kedua tangannya, seraya berdo'a: “Ya Alloh, 
hujanilah kami. Ya Alloh, hujanilah kami. Ya Alloh, hujanilah kami. 
Lalu menyebutkan lanjutan hadits itu, dan disebutkan padanya do'a 
agar hujan dihentikan.” Muttafag “alaih. ?* 
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"8 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1012), Muslim (111/23), Abu Dawud (1161), an- 
Nasa-i (1/224, 226), at- “an (1/442), ad-Darimi (1/360, 361), Ibnu Majah (1267), 
ad Daroguthni (189), al Baihagi (111/347), Ahmad (IV/39. 40, 41), dan tidak ada = 
Muslim mengeraskan Daka ia adalah riwayat Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, 

“Hadits hasan shohih.” Nashbur Rooyah (Il, 1285), al-Irwaa' (664), al-Misykaah (1497). 

58 Diriwayatkan oleh ad-Daroguthni (11/66). 

5# Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1014) dalam a/-/srisgoo, Muslim (897). Malik 
(1/191/3), Abu Dawud (1174, 1175), an-Nasa i (1/225, 226, 227), al-Baihaqi (111/353, 
354, 355), Ahmad (IV/104, 187) dari banyak jalan dari Anas. (A/-/rwaa (416)). 
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541. Darinya rodhiyallohu 'anhu, “Sesungguhnya “Umar rodhiyallohu 
ta ala anhu apabila tertimpa kekeringan beliau meminta hujan melalui 
do'a al-“Abbas bin “Abdul Muththolib, ia berkata, “Ya Alloh, sesungguh- 
nya dahulu kami berrawassu/ kepada engkau melalui Nabi kami agar 
Engkau menurunkan kepada kami hujan, dan sekarang kami bertawassu! 
kepada Engkau melalui paman Nabi kami agar Engkau menurunkan 
hujan kepada kami,” kemudian mereka pun diberikan hujan.” Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhori. 5+: 
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542. Dan darinya rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Kami bersama Rosululloh 
Shollallohu “alaihi wa Sallam pernah ditimpa hujan, ia berkata, “Lalu 
beliau membuka bajunya agar (badannya) terkena hujan seraya ber- 
sabda, Sesungguhnya hujan ini perjanjiannya baru dengan Robbnya.” 
Dikeluarkan oleh al-Bukhori dan Muslim.“ 
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543. Dari "Aisyah rodhivallohu ta ala anha, sesungguhnya Rosululloh Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam apabila melihat hujan beliau mengucapkan: 





4 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1010), Ibnu Sa'ad dalam Thobagoot al-Kubroo 
(1V/28-29). al-Baihagi (111/352), Ibnu Asakir (V!11/474/1) dari Anas. (A/-Irwaa (672), 
dan al-Misykaah (J509)). Al-Albani berkata dalam a/-Misykaah, “Padanya terdapat 
isyarat berulang kalinya istisgo nya 'Umar melalui do'a al- Abbas rodhivallohu 'anhu, 
padanya terdapat hujjah yang sangat kuat yang membantah pendapat yang mentakwi! 
perbuatan 'Umar bahwa beliau ndak bertawassu/ kepada Nabi Sho/la/lohu alaihi wa 
Sallam (yang sudah meninggal ?") tapi bertawassul melalui al- Abbas (yang masih 
hidup ?“"). Juga sebagai penjelasan bolehnya berrasvassu/ kepada orang yang kurang 
afdhol disertai kemampuan untuk berrawassu/ kepada yang lebih af/ho/!! Karena kita 
katakan. ‘Kalaulah perkara tersebut sebagaimana yang mereka klaim, tentulah "Umar 
melakukannya walaupun hanya sekali, akan tetapi kerika Umar terus menerus ber- 
tawassu/ melalui al-'Abbas setiap kali istisgo" Dan ini jelas sekali dan tidak tersembunyi 
bagi ahli ilmu dan inshoot” 

52 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (898) dari Tsabit al-Bunani dari Anas, Abu Dawud 
(5100) dalam a/-Adab, Bah Maa Ja-a 1 Mathor. Dan dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohiih Abu Dawud (5100). Dalam A/-/rwaa 'al-Albani berkata, "Dho'if, dikeluarkan 
oleh al-Baihaqi (111/359) dari Yazid bin al-Haad, sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam apabila air (hujan) mengalir beliau mengucapkan: ia menyebutkannya, tapi ia 
berkata, 'Kita bersuci darinya dan memuji Alloh atasnya, Al-Baihagi berkata, Ini 
mungorhi terputus).” (Al-Inwaa (678), dan a/-Misvkaah (1501). 
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“Alohumma Shosviban Naaffan (Ya Alloh jadikanlah hujan yang 
bermanfaat).” Dikeluarkan oleh keduanya.” 
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544. Dari Sa'ad rodhivallohu anhu, sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam berdo'a dalam isrisgo: “Ya Alloh, datangkanlah kepada 
kami mendung yang tebal, berguruh, berhalilintar, banyak kilatnya, 
Tengkau turunkan hujan secara rintik-rintik, gerimis dan lebat, wahai 
yang Mempunyai Keagungan dan Kemuliaan.” Diriwayatkan oleh 
Abu 'Awanah dalam Shohiihnya. 
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545. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, sesungguhnya Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Nabi Sulaiman “Alarhis Sallam 
keluar untuk istisgo, lalu ia melihat seekor semut sedang terlentang 
diatas punggungnya dengan mengangkat kakinya ke langit, ia (semut) 
berdo'a: Ya Alloh, sesungguhnya kami adalah makhluk-Mu, kami 
sangat membutuhkan air hujan, Maka (Sulaiman) berkata, “Kembalilah, 
karena kalian akan diberikan hujan berkat do'a (makhluk) selain 
kalian.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan dishohihkan oleh al-Hakim. 55 





“8 Shohih, diriwayarkan oleh al Bukhori (1032) dalam a/ Isrisgoo, Muslim (899), Ahmad 
(23624), an-Nasa-i (1523). Ihnu Majah (3890). (Lihat a/-Misrkaah (1500). dan ash 
Shohrihah (2757). 

$$ Diriwayatkan oleh Abu 'Awanah. 

"8 Dho'if. dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (188), al-Hakim (1/325-326) dari jalan "Abdul 
“Aziz bin Abi Salamah al 'Umari, telah menceritakan kepada kami: Muhammad bin ‘Aun 
budak Ummi Yahya binti al Hakam dari ayahnya, ia berkata: telah menceritakan ke 
pada kami; Muhammad bin Muslim bin Syihab, telah mengabarkan kepadaku; Abu 
Salamah dari Abu Huroiroh. Al-Hakim berkata, “Sanadnya shohih.” Dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Muhammad bin 'Aun dan ayahnya belum saya temu: 
kan biografinya, kebanyakan yang seperti ini adalah majku? Ibnu Asakir meriwayatkan 
dalam Taeriikh Damasvkus (V1/297/2) dari selain jalan keduanya. (A/-/rwaa 1670), dan 
al-Misykaah (1510)). 
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546. Dari Anas rodhiyallohu anhu, “Sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam pernah istisgo' beliau berdo'a dengan menghadapkan pung- 
gung telapak tanganya ke langit.” Dikeluarkan oleh Muslim. ' 
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s4 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (896) dalam Sholaaril Istisgoo', Ahmad (1487) dan 
sanadnya shohih. (Al-Irwaa (674)). 
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547. Dari Abu “Amir al-Asy'ari rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Benar-benar akan ada pada 
umatku suatu kaum yang menghalalkan kemaluan (zina) dan sutra.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan asalnya ada pada al-Bukhori. ” 
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548. Dari Hudzaifah rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam melarang makan dan minum dalam gelas yang ter- 
buat dari emas dan perak, memakai sutra dan dijhaj (sejenis sutra) dan 
melarang duduk diatasnya.” waga yak kan oleh al-Bukhori.# 
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549. Dari “Umar gaahi anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam melarang memakai sutra kecuali sebesar dua jari atau tiga 

atau empat.’ “atas 'alaih dan ini lafazh Muslim. ** 
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5" Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4039) Bab Maa Ja-a fil Khoz bi Lafdzil Khoz wal 
Hariir. Dishohihkan oleh al- Albani dalam Shohiih Abu Dawud dan ash Shohiihah (91), 
al- Bukhori, Bab Maa Ja a fi Man Yastahillu al Khomr wa Yusammiihi bi Ghoiri Ismiha. 

“48 Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (5837) dalam a/-Libaas, Bab Iftiroosy al-Hariir. 
Al-Misykaah (4321). 

“49 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5828), dalam al Libaas, Bab Labsul Hariir lir 
Rijaal wa Nadzru ma Yajuuzu Minhu, Muslim (2069) Bab Tahrim Isti mal Innaa adz- 
Dzahab wal kidhdhoh. Al-Misvkaah (4321). 
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550. Dari Anas rodhiyallohu anhu, “Sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam memberi keringanan (rukhsoh) kepada ‘Abdurrohman bin 
“Auf dan az-Zubai untuk memakai sutra karena penyakit gatal yang 
menimpa mereka.” Muttafag 'alaih. 55° 
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551. Dari "Ali rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam memberiku sepasang pakaian sutra siparo (burdah yang bergaris- 
garis kuning), aku pun keluar memakainya, tapi aku melihat kemarahan 
pada wajah Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam, maka aku bagi-bagi kepada 
istri dan saudara wanitaku.” Muttafag 'alaih dan ini lafazh Muslim.” 
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552. Dari Abu Musa rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Aku menghalalkan emas dan sutra untuk 
kalangan wanita dari umatku, dan diharamkan untuk laki-lakinya.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa-i dan at-Tirmidzi, dan ia men- 
shohihkannya. '? 
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5 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2919) dalam a/-Jihaad Wassair, (5839) dalam a/- 
Libaas, Muslim (2076) Bab Ibaahat Labsi harir lir-Rijal. Al-Misykaah (4326). 

51 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5840) Bab al-Hariir Linnisaa, Muslim (2071) 
dalam a/-Libaas Waziinah, Al-Misykaah (4322). 

38 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1720) Bab Maa Ja-a fil Hariir wa Dzahab, ia 
berkata, “Hadits hasan shohih.” An-Nasa-i (5148). ath-Thoyalisi (506), Ahmad (19009), al- 
Baihaqi (1/275), ath-Thohawi (11/346) dalam Syarah al-Ma aani, dari beberapa jalan 
dari Nafi dari Sa'id bin Abi Hindin dari Abu Musa. Rijalnya (ts1goh, rijal Syaikhoin akan 
tetapi ia mungochi, karena Ibnu Abi Hindin tidak mendengar dari Abu Musa sedikit 
pun sebagaimana yang dikatakan oleh ad-Daroquthni, dan diikuti oleh al-Hafizh dalam 
ad-Diroovah (hal.328) dan lainnya. Dan ia mempunyai beberapa jalan yang saling me- 
nguatkan. Banyaknya jalan tersebut menutupi kedho'ifan yang ada pada setiap jalannya. 
Al-Irwaa' (277), al-Misykaah (4341), dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at- 
Tirmidzi (1720). 
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553. Dari Imron bin Hushoin rodhiyallohu anhuma, sesungguhnya Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Alloh menyukai 
apabila memberikan kenikmatan kepada seorang hamba, untuk me- 
lihat bekas nikmat tersebut padanya.” Diriwayatkan oleh al-Baihagi. 3 
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554. Dari “Ali rodhiyallohu anhu, “Sesungguhnya Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam melarang memakai a/-Gissiy (pakaian sutra dari 
Mesir) dan yang dicelup dengan 'ashfar (sejenis pohon yang biasa 
digunakan untuk mewarnai sutra, biasanya warnanya merahwsi).” 
AN oleh Muslim. 554+ 
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555. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amru rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam pernah melihat “Ali memakai pakaian 
yang diwarnai dengan '“@shfar, maka beliau bersabda, “Apakah ibumu 
yang menyuruh melakukan ini ?” Diriwayatkan oleh Muslim. 555 
Ea (PA D E Es. 
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556. Dari Asma' binti Abu Bakar rodhiyallohu anhuma, “Sesungguhnya 
ia mengeluarkan jubah milik Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam 
yang kantong, kerah dan lubang tangannya dilapisi dengan sutra.” Di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dan asalnya ada pada Muslim, dan ia 
menambahkan: “Jubah tersebut ada pada “Aisyah sampai ia meninggal, 


553 Shohih, diriwayatkan oleh al-Baihagi (1U/271), lihat Shohirh al-jaami (1712). 

51 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2078) Bab an-Nahyu 'an Libas ar-Rojul ars-Tsaubal 
Mu ashfar. Al-Misykaah (8442). 

555 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2077) Bab an-Nahyu an Libas ar-Rojul ats-Tsaubal 
Mu ashfar. Al-Misykaah (4327). 
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lalu AKU ICA MIUALIIY d, INAU1 JUL ALONE adal ya Jalialit Ulasa MIC 
makainya. Dan kami gunakan untuk mengobati orang sakit.” Dan al- 
Bukhori menambahkan dalam a/-Adabu! Mufrod: “Beliau Shollallohu 
alaihi wa Sallam biasa memakainya untuk menyambut utusan dan 
sholat Jum'at.”556 
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556 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4054) Bab Rukhshoh fl Ilmi wa Khoith al- 
Hariir. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (4054), dan hadits Muslim 
(2069) dalam al-Libaas Wazzinah, al-Bukhori dalam a/-Adabul Mufrod (348) dan ia ada 
dalam Shohih Adabul Mufrod. karya al-Albani, padanya ia berkata, “Hasan.” la juga 
ada dalam a/-Misykaah (4325). 
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557. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Perbanyaklah mengingat peng- 
hancur kelezatan, yaitu kematian.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban. 557 
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558. Dari Anas rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sholallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang dari kamu mengharapkan 
kematian karena musibah yang menimpanya, dan jika ia harus meng- 
harapkannya juga, hendaklah ia mengucapkan: Ya Alloh, hidupkan- 
lah aku selama hidup itu baik bagiku, dan wafatkanlah aku apabila 
kematian itu baik untukku.” Muttafag ‘alaih. 558 
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27 Shohih, dikeluarkan oleh an-Nasa-i (1824) a/-/anaa-iz, at-Tirmidzi (2307), Ibnu Hibban 
(2559-2562), al-Hakim (1V/321), al-Khothib (1/384, 9/470), Ibnu Asakir (1X/391/1, 
XIV/64/2) dari beberapa jalan dari Muhammad bin ‘Amru dari Abu Salamah dari Abu 
Huroiroh secara marfu. Al-Hakim berkata, “Shohih sesuai dengan syarat Muslim.” Dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan ghorib,” Al-Albani ber- 
kata, “Sanadnya hasan, dan hadits tersebut shohih mempunyai syawahid yang banyak.” 
(Al-irwaa (682). 

"8 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (5671), Muslim (2680), Bab Tamannii Karoohat al- 
Maut Lidhurrin Nazala Bihi, an-Nasa-i (1820), Ibnu Majah (4265), at-Tirmidzi (1712), 
Ahmad (III/101) dari beberapa jalan dari Anas secara marfir, dalam al-Misykaah (1600). 
(Al-lrwaa (683). 
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559. Dari Buraidah rodhiyallohu 'anhu, dari Nabi Shollallohu 'alaihi wa 


Sallam, beliau bersabda, “Orang beriman itu meninggal dengan keringat 
dikeningnya.” Diriwayatkan oleh imam yang tiga dan dishohihkan 
oleh Tbnu Hibban. 5° 
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560. Dari Abu Sa'id dan Abu Huroiroh rodhiyallohu Sapa Ban 
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Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Talginilah mayit 
kalian dengan ucapan Laa ilaaha illalloh.” Diriwayatkan oleh Muslim 
dan imam yang Aa 390 
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561. Dari Ma'gil bin Yasar rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Nabi Shol- 


lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Bacakanlah orang-orang yang 
akan mati dari kalian surat Yasin.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban.** 





39 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (982) Bab Maa Ja-a annal Mu'min Yamuutu 


Br'irgil Jabiin, an-Nasa-i (1829) Bab Alaamar Maut al Mu'min, Ibnu Majah (1452) dalam 
al Janaa ix, Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (730) Mawaarid, al Hakim berkata, “Shohih 
sesuai dengan syarat Muslim.” Dan disetujui oleh ad, Dzahabi. At-Tirmidzi berkata. 
“Hadits hasan.” Al Albani berkata, “Sanadnya shohih.” Lihat Shohiih Sunan an Nasa i 
(1819) karya al-Albani, Ahkaam al Janaa-iz (49) cet. Ma'arif. 


5% Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (917), Abu Dawud (3117), an-Nasa-i (1826), at 


36 


1 


Tirmidzi (976), Ibnu Majah (1445), al-Baihaqi (111/383), Ahmad {I11/3), Ibnu Abi Syaibah 
(IV/75), dari hadits Abu Sa'id al Khudri secara marfu. Muslim, Ibnu Majah (1444), Ibnul 
Jarud (256), al-Baihaqi, Ibnu Hibban dalam Skohriiinya (719- Mawaarid) dari hadits Abu 
Huroiroh. (Al-Irwaa '(686)). 

Dho'if. dikeluarkan oleh Abu Dawud (3121), Ibnu Majah (1448), al-Hakim (1/565). al- 
Baihaqi (111/383), ath-Thovalisi (931), Ahmad (V/26, 27) dari jalan Sulaiman at-Taimi 
dari Abu "Utsman dari ayahnya dari Ma'gil bin Yasar. Al-Hakim berkata, “Di mauguf 
kan oleh Yahya bin Sa'id dan lainnya dari Sulaiman at-Yaimi, pendapat yang benar 
adalah pendapat Ibnul Mubarok, karena tambahan zżs/goA itu diterima.” Dan disetujui 
oleh adz Dzahabi dan al-Albani, ia berkata, “Padanya terdapat tiga “Har majhulnya Abu 
“Utsman, kemajhulan ayahnya, dan idhrirob," 

Dengan itu pula Ibnul Gohthon mengi /a/ sebagaimana dalam at-7a/khiis (153), ia ber- 
kata, “Abu Bakar Ibnul "Arobi menukil dari ad-Darogurhni, bahwa ia berkata, "Hadits 
ini dho if sanadnya dan majhul marannya. Tidak ada satupun hadits yang shohih dalam 
bab ini.” Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam azs- {sigoot (11/326) dan haditsnya dalam 
Shohirhnya (V/3). an-Nasa-i dalam Amaful Yaum wal-Lailah (1073), didho 'ifkan oleh 
al-Albani dalam Dho'if Abu Dawud (3121). (Al-Irwaa 1688). 
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562. Dari Ummu Salamah E anha, ia ea “Rosululloh Shol- 
lallohu 'alaihi wa Sallam masuk ke rumah Abu Salamah (yang me- 
ninggal) matanya terbelalak, lalu beliau memejamkannya kemudian 
bersabda, “Sesungguhnya Roh apabila di cabut diikuti oleh mata.” 
Maka beberapa orang dari keluarganya menjerit, beliau bersabda, 
“Janganlah kalian mendo'akan diri sendiri kecuali dengan kebaikan, 
karena para Malaikat mengaminkan apa yang kalian ucapkan.” Kemu- 
dian beliau berdo'a: “Ya Alloh, ampunilah Abu Salamah, angkatlah 
derajatnya dalam orang-orang yang diberikan hidayah, luaskanlah 
kuburnya, berilah cahaya padanya, dan gantilah pada keturunannya 
ea keturunan yang salin): Pan Una oleh Muslim. '?? 
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563. Dari ‘Aisyah rodhiyallohu anha: E a Rosululloh Sho/- 
lallohu 'alaihi wa Sallam ketika wafat, jasadnya ditutup dengan kain 
hibaroh (katun bergaris).” Muttafag 'alaih. 63 
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564. Darinya pula rodhiyallohu anha. “Sesungguhnya Abu Bakar ash-Shiddig 
rodhiyallohu anhu mencium Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam ketika 
telah meninggal.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori. '8 





“2 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (920) dalam a/-/anaa-iz. Lihat al Misykaah (1619). 

"1 Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (5814), Muslim (942), Abu Dawud (3120), Ahmad 
(24060). Lihat a/-.Misrkaah (1620). 

"4 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1244) dalam &/-/anaa-iz, an-Nasa-i (1840), Ibnu 
Majah (1457), Ahmad (V1/55), Ibnu Abi Syaibah (IV/163), dari Musa bin Abi "Aisyah 
dari 'Ubaidulloh bin ‘Abdulloh dari "Aisyah dan Ibnu “Abbas. (Lihat 2/ Irwaa 692)). 
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565. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jiwa scorang mukmin bergantung pada hutangnya 
sampai dibayarkan.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dan 


ia menghasankannya. 865 
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566. Dari Ibnu "Abbas rodhriyallohu anhuma, sesungguhnya Nabi Shol- 
Jallohu alaihi wa Sallam bersabda mengenai orang yang mati karena 
jatuh dari untanya, “Mandikanlah dengan air dan daun bidara, dan 
kafankanlah dengan dua kain ihromnya.” Muttafag ‘alaih. 66 
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567. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Ketika mereka memandi- 

kan Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, para Sahabat berkata, 

‘Demi Alloh, kita tidak tahu, apakah pakaian Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam dilepas sebagaimana mayat yang lain yang dilepas 

bajunya ataukah kami mandikan tanpa melepas bajunya...” al-Hadits.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. 50? 
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565 Shohbih, diriwayatkan oleh Ahmad (10221), at Tirmidzi (1078) dalam a/-/anaa-iz, Ibnu 
Majah (2413), asy-Syafi'i dan ad Darimi. (Lihat a/-Misykaah (2915)). 

5% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1265) dalam Juz ash-Shoid, Muslim (1206) dalam 
al-Hajj, an-Nasa-i (1904) dalam a/-/anaa-iz, at-Tirmidzi (951), ia berkata, “Hasan shohih,” 
Dan Abu Dawud (3238). 

s6? Hasan, dikeluarkan oleh Abu Dawud (3141), Ahmad (25774), Ibnul Jarud (257) dalam 
al-Muntago, al-Hakim (111/59-60), ia menshohihkannya sesuai dengan syarat Muslim. 
al-Baihaqi (111/387), ath-Thoyalisi (1530), Ibnu Hibban (2156) dalam Shohiihnya. Di- 
hasankan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud. (Ahkaam Janaa-iz (66), cet. Ma'arif). 
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568. Dari Ummi “Athiyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam masuk kepada kami yang sedang memandikan anak 
wanitanya, beliau bersabda, “Mandikanlah tiga kali atau lima kali atau 
lebih banyak dari itu jika kalian memandangnya perlu dengan meng- 
gunakan air dan daun bidara dan jadikan kali terakhir dengan di- 
campur kapur barus (kamper).' Setelah selasai memandikannya, kami 
memberitahu beliau, Jalu beliau memberikan kain sarungnya seraya 
bersabda, Jadikanlah ia kafan yang langsung menempel ke badannya.” 
Muttafag 'alaih dan dalam suatu riwayat: “Mulailah dengan bagian 
kanan dan anggota-anggota wudhunya.” Dalam lafazh al-Bukhori: 
“Maka kami menjalin rambutnya menjadi tiga kepang, dan menyim- 
Fannya an Ne ang 
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569. Dari “Aisyah rodhiyallohu ‘anha, ia berkata, ‘ ‘Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam di kafani dengan tiga kain katun yang berwarna putih 
yang berasal dari Sahul, tidak ada padanya gamis tidak pula sorban.” 
a ‘alaih. 56° 
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570. Dari Ibnu ‘Umar rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Ketika ‘Abdulloh 
bin Salul meninggal, anaknya datang kepada Rosululloh Sholallohu 


%8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1253, 1261) dalam a/-Janaa-iz, Muslim (939) Bab 
Ghoslul Mayyit, dan tambahan: “Mulailah dengan bagian kanan” (no.1255) adalah milik 
al-Bukhori, Muslim (939). Dan lafazh: “Maka kami mengepang” milik al-Bukhori (no.1263) 
dalam a/-/anaa-iz, 

?8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1264) dalam a/-/anaa-iz, Muslim (941) Bab Kafan 
Mayit. Lihat a/- Misykaah (1635)dan al-Irwaa (722). 
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alaihi wa Sallam dan berkata, Berikanlah kepadaku bajumu untuk 
Mena ' lalu beliau pon memberikannya.” Na ‘alaih. 570 
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571. Dari Ibnu 'Abbas rodhiyallohu anhuma, sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Pakailah pakaian yang berwarna putih 
karena ia adalah sebaik-baiknya pakaian, dan kafankanlah mayat ka- 
lian padanya.” Diriwayatkan oleh imam yang lima, kecuali an-Nasa-i 

dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi. 7! 
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572. Dari Jabir rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu mengkafani 
saudaranya, hendaklah ia membaguskan kain kafannya.” Diriwayat- 
kan oleh Muslim. 72 
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573. Darinya pula rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam menggabungkan dua orang korban Uhud pada satu 
baju (yang disobek menjadi dua ?“v), kemudian bersabda, “Siapakah 
diantara keduanya yang paling banyak hafalan Our-annya ? Maka 


'M Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1269) dalam a/-/anaa-iz, dan Muslim (2774) dalam 
Sifaar al Munaafigin wa Ahkaamuhum. 

` Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3878) Bab al Amru bil Kuhli, at-Tirmidzi (994) 
Bab Maa Yustahabbu minal Akfaan, ia berkata, “Hadits hasan shohih.” Ibnu Majah (1472) 
dalam 2/-/anaa-iz, Ahmad (2220), al-Baihagi (IA 245) dari Ibnu “Abbas. Al-Hakim ber- 
kata, “Shohih sesuai dengan syarat Muslim.” Dan disetujui oleh adz-Dzahabi dan al 
Albani. (Ahkaamul Janaa-iz (82) cet. Ma'arif). 

77: Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (943) dalam &/-/anaa-iz, Bab Tahsiin Kaftan al-Mayyir, 
Ibnul Jarud (268), Abu Dawud (3148), Ahmad (13732). (Ahkaamul Janaa-iz (TT) cet. 
Ma'arif). 
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beliau dahulukan ke liang lahat dan para korban tersebut tidak di- 
mandikan tidak pula disholatkan.” De oleh al-Bukhori. ? 
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574. Dari “Ali rodhiyallohu anhu, ia berkata: Aku Kendi Nabi Shol- 
Jallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu bermahal-mahalan 
dengan kain kafan, karena ia cepat rusaknya.” Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud. 
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575. Dari Aisyah rodhiyallohu 'anha, sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, ' ‘Seandainya engkau meninggal 
sebelumku, tentulah aku yang memandikanmu,” al-Hadits. Diriwayat- 
kan oleh Ahmad dan Ibnu Man dishohihkan oleh Ibnu Hibban. 56. 
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576. Dari Asma' binti “Umais rodhiyallohu anha “Sesungguhnya Fathimah 
rodhiyallohu anha berwasiat akan ia dimandikan oleh “Ali rodhryallohu 
anhu.” Diriwa-yatkan oleh ad-Daroguthni. "5 


"3 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1343) dalam a/-/anaa-iz, Abu Dawud (3138, 3139), 
an-Nasa-i (1/277-278), Ihnu Majah (1514), al-Baihagi (IV/34), Ibnul Jarud (270). (Al- 
Irwaa (707). 

"4 Dho'if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (3154) Bab Karoohivatul Mughoolah fil Kaftan, 

sanadnya lemah dan padanya terdapat ` Amru bin Hisyam Abu Malik al-Junaini. Al- 
Hafizh berkata, ' “Layyin haditsnya.” Ibnu Hibban berlebih-lebihan dalam mendho'if- 
kannya. (Lihat a/-Misykaah (1639). Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho if Abu 
Dawud (3154). 5 
Yang benar dengan lafazh cs, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Albani dalam 
al Irwaa U1/162) dan Ahksamul Janaa-iz (67) cet. Ma'arif. 

55 Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1465) dari jalan Ahmad dalam Musnadnya 
(V1/228), darinya ad-Darogurhni (192), ad-Darimi (1/37-38), al- Baihagi (11/396), Ibnu 
Hisyam dalam Siirohnya (111/292) dari Muhammad bin Ishaq dari Ya'qub bin ‘Utbah 
dari az-Zuhri dari `Ubaidulloh bin “Abdulloh dari ‘Aisyah. Ibnu Hibban meriwayatkan 
dalam Shohrihnya sebagaimana dalam at Ta/khiis (154), ia berkata, “Dan al-Baihagi 
mengi lainya dengan adanya Ibnu Ishaq.” 

Al-Albani berkata, “Ibnu Ishaq telah menyatakan tahditsnya dalam kitab as-Siiroh, se- 
hingga menjadi amanlah dari rad!isnya. Jadi hadits ini hasan dan ia mempunyai mutaba ah 
dengannya menjadi shohih.” (A/-irwaa (700)). 

“8 Diriwayatkan oleh ad- Daroguthni dalam Sunamya (1/79). (Lihat a/4rwaa (701)). Al- 

Albani berkata. “Diperbolehkan bagi masing-masing dari keduanya untuk memandikan 
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577. Dari Buraidah rodhiyallohu anhu, pada kisah wanita al-Ghomidiyah 
yang diperintahkan oleh Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam untuk 
di rajam akibat zina, ia berkata, “Kemudian beliau menyuruh untuk 
disholatkan dan dikuburkan.” Diriwayatkan oleh Muslim. s7 
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578. Dari Jabir bin Samuroh rodhiyallohu anhuma, ia berkata, ' erai 
dibawa kepada Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam seorang laki laki 
yang bunuh diri dengan pisau, maka beliau tidak mau menyolatinya.” 
Diriwayatkan oleh Muslim. 578 
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579. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, mengenai kisah wanita yang 
biasa menyapu masjid, ia berkata, “Suatu ketika Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam menanyakan keadaannya, mereka menjawab, 'Ia 
sudah meninggal.’ Beliau bersabda, ‘Mengapa kalian tidak memberi- 
tahuku ? seakan akan mereka meremehkan kedudukan wanita tersebut. 
Beliau bersabda, “Tunjukkan kepadaku kuburannya!' mereka pun 
menunjukkannya. Lalu beliau mensholatinya.” Muttafag 'alaih. Muslim 
menambahkan: “Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya penghuni 





pasangannya, karena tidak ada dalil yang melarangnya. Sedangkan pada asalnya boleh, 
lebih-lebih dikuatkan oleh dua hadits dari "Aisyah. (Ahkaamul Janaa-iz (67) cet. Ma'arif). 
57 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1695) dalam a/-Huduud, Bab Man Ttarofa ala Nafsihi, 
58 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (978) dalam al-/anaa-iz, Bab Man Taroka ash-Sholaah 
alal Qootil Nafsahu. 
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580. Dari Hudzaifah rodhiyallohu anhu. “Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam melarang na yu (mengumumkan kematian ala Jahi- 
liyah).” Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dan ia menghasan- 
kannya. 8 
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581. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu. “Sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu ‘alaihi wa Sallam mengumumkan kematian Najasyi di hari 
kematiannya, beliau keluar bersama mereka menuju tempat sholat 
dan sholat empat roka'at.” Muttafag ‘alaih. "8! 
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582. Dari Ibnu ‘Abbas rodhiyallohu anhuma, ia berkata: Aku mendengar 
Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang 
muslim pun yang meninggal lalu disholatkan oleh empat puluh orang 
yang tidak menyekutukan Alloh sedikitpun, kecuali Alloh akan beri- 
kan syafa'at melalui mereka.” Diriwayatkan oleh Muslim. 58 





s7 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1337) dalam a/-Janaa-iz, Bab Kansul Masjid, Muslim 
(956) Bab ash-Sholaah alal Qobri. 

550 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (22945), at-Tirmidzi (986) Bab Maa Ja-a fi Karoohiyat 
an-Na yu, Ibnu Majah (146), al-Baihagi (IV/74). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
shohih.” Dihasankan oleh al- Albani dalam Shohiih ar -Tirmidzi (986), lihat Ahkaamul 
Janaa-iz (44) cet. Ma'arif. 

21 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1245) Bab ar-Rojul Yan 8 ila Ahli! Mayyit Naksihi, 
Muslim (951) Bab ar-Takbiir alal janaazah. (Lihat Ahkaamul Janaa-iz (45) cet. Ma'arif). 

22 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (948) Bab Man Sholla Alaihi Arba'un Syuffu Fiihi. 
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583. Dari Samuroh bin Jundub a aaa ia berkata, ‘ “Aku 
sholat di belakang Nabi Sholla/lohu 'alaihi wa Sallam mensholati 
wanita yang meninggal karena melahirkan, maka beliau berdiri di 
tengahnya.” Muttafag 'alaih. 582 
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584. Dari ‘Aisyah rodhivyallohu anha, ia berkata, “Demi Alloh, Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam telah mensholati dua anak Baidho (mereka 
adalah Sahl dan Suhail) di dalam masjid.” Diriwayatkan oleh Muslim. 58 
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585. Dari ‘Abdurrohman bin Abi Laila rodhiyallohu anhu, ia OTA “Zaid 
bin Arqom bertakbir mensholati jenazah kami empat kali takbir, dan 
ia pernah bertakbir atas jenazah lima kali takbir, lalu aku menanya- 
kannya, ia berkata, Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam melaku- 
kannya.” Diriwayatkan oleh Muslim dan imam yang apa 2 
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586. Dari “Ali rodhiyallohu anhu bahwa ia Ke atas Sahl bin Hunaif 
enam kali takbir, ia berkata, “Sesungguhnya ia (sahl) seorang Badri 


"8 Shohih, dikeluarkan oleh "A bdurrozzag (111468), al-Bukhori (1331), Muslim (964), Abu 
Dawud (11/67), an-Nasa-i (1/280), at Tirmidzi (11147). (Ahkaamul Janaa-iz (140) cet. 
Maarif). 

83 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (973) Bab ash-Sholaah 'alal Janaazah fi]: Masjid, Ahu 
Dawud (3190) Bab ash -Sholaah alal Janaazah f1 Masjid (Ahkaamul Janaa-iz (035) cet. 
Maarif). 

"8 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (957) Bab ash-Sholuah 'alal Oobri, Abu Dawud (3197) 
Bab at- Takbiir alal Janaazah, at-Tirmidzi (1023), an- Nasa- Naa ) dalam a/-Janaa-iz, 
Ibnu Majah (1505) dalam a/-/anaa-iz. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shobih." 
(Ahkaamul Janaa-iz (142) cet. Ma'arif). 
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(ikut perang Badar).” Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan asal- 
nya ada pada al-Bukhori. °% 
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587. Dari Jabir rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam biasa bertakbir atas jenazah kami empat kali takbir, 

beliau membaca al-Fatihah ditakbir yang pertama.” Diriwayatkan oleh 
asy-Syafi'i dengan sanad yang lemah.” 
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588. Dari Tholhah bin ‘Abdulloh bin ‘Auf, ia berkata, “Aku sholat jenazah 
di belakang Ibnu 'Abbas,ia membaca al-Fatihah dan berkata, ‘Agar 
kamu mengetahui bahwa ia adalah sunah.” Diriwayatkan oleh al- 
Bukhori. "së 
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# Shohih. diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur sebagaimana dalam Far-hul Baar (VIV369) 
cet. ar-Royyan, ia menyebutkannya dengan lafazh wa~ . Ibnu Hazm dalam a/-Muhallaa 
(V/126) ia berkata, “Sanad ini di puncak keshohihan.” Al-Hakim (111/409). al- Baihaqi 
(TV/36), ath-Thohawi (1/287) sanadnya shohih sesuai dengan syarat Syaikhoin. Al-Albani 
berkata, “Ia adalah arsar yang mauguf akan tetapi ia dihukumi sebagai hadits marfi 
karena sebagian pembesar Sahabat melakukannya dihadapan para Sahabat lain tanpa 
ada yang mengingkarinya.” (Ahkaamul Janaa-iz (143) cet. Ma'arif) dan asalnya dalam 
al- Bukhori (4004). dalam a/-Maghoozi tanpa lafazh: “Enam kali.” 

37 Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dalam Musnadnya (1/209). dan dikuatkan oleh hadits Abu 
Imamah bahwa ada seorang laki-laki dari Sahabat Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 
mengabarkannya: “Sesungguhnya yang sunnah dalam sholat jenazah adalah imam ber 
takbir, kemudian membaca al-Fatihah setelah takbir yang pertama secara sirr pada 
dirinya. ..al-Hadits.” Dikeluarkan oleh asy Syafi'i dalam a/-Umm (1/239-240) dari jalan- 
nya al-Baihagi (1V/39), Ibnul Jarud (265) dari az-Zuhri dari Abu Imamah. Dan dikeluar- 
kan juga oleh al Hakim (1/360), ia berkata, “Shohih sesuai dengan syarat Syaikhoin.” 
Disetujui oleh adz-Dzahabi dan al-Albani. (Ahkaamul Janaa-iz (155) cet. Ma'arif dan 
al-lrwaa 1734). 

58 Shohih. dikeluarkan oleh al-Bukhori (1335) Bab (diroo'ar Faatihatil Kitaah, Abu Dawud 
(2198), an-Nasa-i (1/281), at-Tirmidzi (1027), al-Hakim (1/358), asy-Syafi`i (1/215). (Lihat 
al-Irwaa (731) dan al Misyvkaah (1654}). 


Kitab Jenazah 231 


“w 


44 - : 


a, Fam f anas ab gae h aE AA aa 
Go ya Ne US Alay Gd na ia SA Ah US (Ulas 


(> 
t 


SIANG, AG AE S 

589. Dari “Auf bin Malik rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Sho/- 

lallohu alaihi wa Sallam sholat jenazah, dan aku hafal do'anya: Ya 

Alloh, ampunilah ia, sayangilah, selamatkanlah, maafkanlah ia, mulia- 

kanlah tempatnya, luaskanlah kuburnya, cucilah ia dengan air, salju 

dan embun, bersihkanlah ia dari dosa-dosa sebagaimana baju putih 

dibersihkan dari kotorannya, gantikanlah rumahnya dengan yang 

lebih baik dari rumahnya (di dunia), gantikan pula istrinya dengan 

yang lebih baik, masukkanlah ia ke dalam Surga, peliharalah ia dari 
fitnah kubur dan adzab neraka.” Diriwayatkan oleh Muslim. 289 
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590. Dari Abu Huroiroh berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 
apabila mensholati jenazah mengucapkan: Ya Alloh, ampunilah yang 
masih hidup dari kami, dan yang telah meninggal, yang menyaksikan 
dari kami dan yang tidak hadir, anak kecil, orang dewasa, laki-laki, 
dan wanita. Ya Alloh, orang yang Engkau hidupkan diantara kami, 
hidupkanlah ia diatas Islam, dan orang yang Engkau wafatkan di antara 
kami, wafatkanlah ia di atas iman. Ya Alloh, jangan Engkau halangi 
kami dari pahalanya dan jangan pula Engkau sesatkan kami sepeninggal- 
nya.” Diriwayatkan oleh Muslim dan imam yang empat. 5% 





`| Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (963) dalam 2/-/anaa-iz, lihat al-Misykaah (1655), 
an-Nasa-i (1983), Ibnu Majah (1500), Ibnul Jarud (264-265), al-Baihaqi (1V/40), ath- 
Thoyalisi (999), Ahmad (V1/23, 28). (Lihat Ahkaamul Janaa-iz (157) cet. Ma'arif). 

`~ Shohih, dikeluarkan oleh Ibnu Majah (1498) dalam a/-/anaa-iz, al-Baihaqi (1V/41) dari 
jalan Muhammad bin Ibrohim at-Taimi dari Abi Salamah. Dan Abu Dawud (3201), at- 
Tirmidzi (1024), Ibnu Hibban (757-mawarid), al-Hakim (1/358), al-Baihaqi, Ahmat 
(11/368) dari jalan Ibnu Abi Katsir dari Abu Salamah semakna denganya. Tanpa lafazh: 
“Allohumma laa Tahrimnaa....” Ia ada pada Abu Dawud, Ibnu Hibban, kecuali ia ber- 
kata: “ Walaa Taftinnaa Ba dahu.” Dan Yahya menyatakan tahdirsnya pada al-Hakim, 
kemudian ia berkata, “Shohih sesuai dengan syarat Syaikhoin.” Dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi dan al-Albani, dan dishohihkan oleh Ibnu Majah (1266). (Ahkaamul Janaa-iz 
(157) cet. Ma'arif). 
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591. Darinya pula rodhiyallohu 'anhu, sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kamu mensholati mayit, ikhlas- 
kanlah do'a untuknya.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dishohih- 

kan oleh Ibnu Hibban. >"! 
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592. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Percepatlah dalam membawa jenazah, jika mayit 
itu sholih, maka kamu mempersembahkan kebaikan untuknya, dan 


jika tidak baik, maka kamu meletakkan keburukan dari pundak-pundak 
kalian.” Muttafag “alaih. 2? 
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593. Dan darinya rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menyaksikan jenazah 
sampai disholatkan, ia mendapatkan satu giroth. Barangsiapa yang 
menyaksikan jenazah sampai dikuburkan, ia mendapat dua giroth.” 
Dikatakan kepada beliau, “Apakah dua girorh itu ?” Beliau bersabda, 





33! Hasan, dikeluarkan oleh Abu Dawud (3199) Bab Du aau! Mayyit, Ibnu Majah (1/456), Ibnu 
Hibban dalam Shohiihnya (754- mawarid), al-Baihagi (IV/40) dari hadits Abu Huroiroh. 
Ibnu Ishaq menyatakan tahditsnya pada Ibnu Hibban. (al-Ahkaam (156), dan lihat Shohiih 
Abu Dawud (3199)). Ibnu Ooyyim berkata, “Hadits ini membatalkan pendapat orang 
yang mengklaim bahwa mayit tidak dapat mendapatkan manfaat dari do'a orang lain.” 

s2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1315) dalam a/-/anaa-iz, Muslim (944) dalam 
al-Janaa-iz, al-Baihagi (IV/21), Ahmad (7229), at-Tirmidzi (1015), Ibnu Majah (1477), 
Abu Dawud (3181). (Abkaamul Janaa-iz (93) cet. Ma'arif). 
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594. Dan sah al-Bukhori: “Barangsiapa yang mengikuti jenazah seorang 
muslim karena keimanan dan berharap pahala, dan ia senantiasa ber- 
samanya sampai disholatkan dan dikuburkan, ia kembali dengan mem- 
bawa dua D satu girothnya a gunung Uhud.” 5% 
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595. Dari Salim dari ayahnya rodhiyallohu anhuma, sesungguhnya ia me- 
lihat Nabi Sholallohu ‘alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan ‘Umar ber- 
jalan di depan jenazah. Diriwayatkan oleh imam yang lima dan di- 
shohihkan oleh Ibnu Hibban. An-Nasa-i menganggapnya ma /u/ (mem- 
punyai 7//ar) dan sebagian “ulama memursalkannya. "" 
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596. Dari Ummi “Athiyyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Kami dilarang 
mengikuti jenazah, tapi tidak dikeraskan kepada kami.” Muttafag 'alaih'# 





593 Shohih, diriwavatkan oleh al- Bukhori (1325) dalam a/ /anaa-iz, Muslim (945) dalam 
al-Janaa-iz, an- Nasa-i (1994). Lafazh Muslim: “Hingga diletakkan di lahat." (no. 945). 

“ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (47) dalam al Imaan. 

"5 Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (3179), an-Nasa-i (1943). at-Tirmidzi (1007), dalam 
al-Janaa-iz, Ibnu Majah (1482), Ihnu Abi Syaibah (1V/ ath-Thohawi (277), ad 
Daroquthni (190), al-Baihaqi (IV/23), ath-Thoyalisi (1817). Ahmad (11/8) dari beberapa 
jalan dari Sufyan bin 'Uyainah dari az-Zuhri dari Salim dari ayahnya. Dan Ma mar, Yunus 
bin Yazid, Malik dan hufadz lainnya meriwayatkan dari az-Zuhri: “Sesunguhnya Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam berjalan di depan j jenazah.” Az-Zuhri berkata, “Salim me- 
Met kepadaku bahwa ian berjalan di depan jenazah.” Ibnul Mubarok berkata. 

Hadits az- Zahn i ini yang mun! lebah shohih dari hadits Ibnu 'Uyainah,” Dan Ibnu 
Hibban menshohihkannya dalam Shohiihnya dari jalan Sywaib bin Abi Hamzah dari 
az-Zuhri dari Salim dari ayahnya. Sebagaimana dalam Nashbur Rooyah (11/295) dengan 
lafazh as-Sunan dan ia menambahkan padanya penyebutan ‘Utsman. Al-Albani telah 
menjawab 7 /afan- Nasa-i terhadap hadits tersebutdengan kemursahan Cal-Irwaa 1739. 
dan hadits itu di shohih Sunan Ibnu Majah 0215), dan Shohiih Abu Dawud (3179). 

e Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (178) dalam &/-/anaa-iz, Muslim (938) dalam ah 
Janaa-iz. 
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597. Dari Abu Sa'id rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Rosululloh Sh0o/- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kamu melihat jenazah, 
berdirilah! dan barangsiapa yang mengikutinya,jangan duduk sampai 
mayat diletakkan.” Muttafag 'alaih. 5” 

GA na Un Sa, EN PAN KA Oa A AMA 

Haa sea at 22 


| , š “ 1 pi KL 2 
Da gl aa pel Arah oya TS TU 


te 


598. Dari Abu Ishag, sesungguhnya “Abdulloh bin Zaid memasukkan mayit 
dari arah kaki kuburan, ia berkata, “Ini termasuk sunnah.” Dikeluar- 
kan oleh Abu Dawud. “8 
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599. Dari Ibnu "Umar rodhiyallohu anhuma, Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila kamu meletakan mayit dalam kuburan, 
ucapkanlah: “Bismillah wa alaa Millati Rosulillah”" Dikeluarkan oleh 
Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban, 
dan ad-Daroguthni meng/ /aInya dengan wagof (menganggapnya 


maugu?) 


'7 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (1311) dalam a/-/anaa-iz, Muslim (959) dalam 
al-Janaa iz. 

58 Shohih, lafazhnya: “Al-Harits mewasiatkan agar disholatkan oleh “Abdulloh bin Yazid, 
maka ia ea kemudian memasukkannya ke dalam kubur dari arah kakinya, 
ia berkata, Ini termasuk sunnah.” Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam a/-Mushonnaf' 
(1VA130), a Dawud (3211), dan dari jalannya al-Baihagi (IV/54) ia berkata, “Sanad 
ini shohih.” ļa berkata, “Ini termasuk sunnah.” Sehingga menjadi Musnad. la memiliki 
beberapa syawahid dari hadits Ibnu "Abbas dan lainnya. (Ahkaamul Janaa-iz 190-cet. 
Ma'arif)). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (3211). 

5 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3213) dari jalan Muslim bin Ibrohim dari Hammam 
dan sanadnya shohih dari Ibnu "Umar dengan Latih: “Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam apabila meletakkan mayit di dalam kubur, beliau mengucapkan: “Bis 
anillah wa ala Sunnati Rosuhillah “WAl-Ahkaam (152)). 

Dan diriwayatkan oleh Ahmad (4797), Ibnu Hibban, at-Tirmidzi, Ibnu Majah (1550) dari 
jalan al-Hajjaj dari Nafi dari Ibnu 'Umar. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohrih at 
Tirmidzi. Dan al-Hakim meriwayatkan dari jalan ‘Abdulloh bin Roja` dari Hammam dengan- 
nya. Ia (al-Hakim) berkata, “Shohih sesuai dengan svarat Syaikhoin, Hammam seorang 
yang tsabat dan ma mun apabila ia memusnadkan seperti hadits ini, tidak bisa di za ¥/ apa- 
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600. Dari ‘Aisyah, sesungguhnya Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa Sallam 
bersabda, “Mematahkan tulang mayat sama dengan mematahkannya 
ketika hidup.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad sesuai 
dengan syarat Muslim. 6% 
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601. Ibnu Majah menambahkan dari hadits Ummi Salamah rodhiyallohu 


anha. “Dalam dosa.” 60! 
A 
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602. Dari Sa'ad bin Abi Waggos rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Buatlah 
liang lahat untukku, dan tegakkan di atasnya batu sebagaimana yang 
dilakukan kepada kuburan Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam.” 
Diriwayatkan oleh Muslim. 0? 





bila Syu'bah memaugu/fkannya.” Ia berkata, “Hammam bersendirian dalam memarfi - 
kannya dengan sanad ini, dan ia rsigoh. Akan tetapi Syu'bah dan Hisyam ad-Dustuwai 
meriwayatkan dari @otadah secara maugufkepada Ibnu “Umar.” Al-Albani menjawabnya, 
beliau berkata, “Hammam tidak bersendirian dalam memarfu kannya sebagaimana yang 
diklaim oleh al-Baihagi, Ibnu Hibban telah meriwayatkan dari jalan Sa'id dari Ootadah 
secara marfu , sebagaimana dalam at- T3/khiis (164), yang benar bahwa hadits itu shohih 
secara marfu 'dan maugut” (Akirwaa (748)). 
“MW Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (3207), Ibnu Majah (1616), ath-Thohawi dalam 
Musykilul Atsaar (11/108), Ibnu Adi dalam a/-Kaami! (3 173/2) darinya Abu Nu'aim 
dalam Akhbaar Ashbahaan (11/186), ad-Daroguthni (367), al-Baihaqi (IV/58), Ahmad 
(VI/58, 168-169, 200, 364) dari beberapa jalan dari Sa'ad bin Sa'id -saudara Yahya bin 
Said dari Umaroh dari “Aisyah. Ad-Daroguthni menambahkan: “Dalam dosa.” Dalam 
suatu riwayat: “Yakni dalam dosa.” Ta adalah penafsiran dari sebagian rowi. Ibnu Adi 
berkata, “Porosnya pada Sa'ad bin Sa'id.” Ahmad berkata, “Dho'if haditsnya.” An-Nasa-i 
berkata, “Laisa bi! gowiyy” Al-Albani menjawab, “Ia buruk hafalannya, akan tetapi 
tidak bersendirian, ia dimutaba zh oleh sejumlah rowi lain,” d/-Irwaa (763). (Lihat 
Shohiih Ibnu Majah). 
Dho'if, dikeluarkan oleh Ibnu Majah (1617), al-Bushiri dalam az-Zawaa-id (5 103/1) 
berkata, “Padanya terdapat ‘Abdulloh bin Ziyad, ia majhul” Kemungkinan ia adalah 
“Abdulloh bin Ziyad bin Sam'an al-Madani salah seorang rowi yang matruk, dan ia mem- 
punyai syahid dari hadits “Aisyah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, 
dan Ibnu Hibban -telah berlahu (598)-. (A/-/rwaa '(U1/210)). 
“? Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (966) Bab fil Lahdi wa Nashbil Labin 'alal Mayyit, 
an-Nasa-i (2007), Ibnu Majah (1556) dalam a/-/anaa-iz, Ahmad (1492). (Lihat Ahkaamul 
Janaa-12). 
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603. Dan riwayat al-Baihagi dari Jabir rodhiyallohu 'anhu serupa dengan- 
nya, ia menambahkan: “Dan kuburannya ditinggikan diatas tanah 
sejengkal ” Dishohihkan oleh Ibnu Hibban. 63 
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604. Dan riwayat Muslim darinya rodhiyallohu anhu. “Rosululloh Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam melarang; menyemen kuburan, duduk di 
atasnya,dan membuat Pn di aa MN 
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605. Dari ‘Amir bin Robiah rodhiyallohu anhu.“ Sanehi Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam mensholatkan ‘Utsman bin Madz'un dan 
mendatangi kuburannya lalu menaburkan tanah di atas tiga kali sambil 
berdiri.” Diriwayatkan oleh ad-Daroguthni. 8 


“8 Sanadnya hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (2160), al-Baihagi 
(111/410) dan sanadnya hasan. Ia mempunyai syahid yang mursal dari Sholih bin Abil 
Akhdhor, ia berkata, “Aku melihat kuburan Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 
setinggi sejengkal atau sekitar sejengkal,” (Ahkaamul Janaa-iz, hal. 195). 

“4 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (970) Bab an-Nahyu an Tajshishil Gobri wal Binaa' 
‘Alaih. Dan riwayat at Tirmidzi semakna dengannya (1052) dari Jabir, Abu Dawud 
(3225), an-Nasa-i (2028). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih an-Nasa-i (2027). 

“5 Dho'if, diriwayatkan oleh ad-Daroguthni (192), al-Baihagi (111/410), dari al-Gosim bin 
'Abdulloh al-Ghomri dari 'Ashim bin "Ubaidillah dari 'Abdulloh bin "Amir bin Robi'ah 
dari ayahnya. Al-Baihagi berkata, “Sanadnya dho'if, tapi ia mempunyai syahid dari 
jalan Ja'far bin Muhammad dari ayahnya dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam secara 
mursal. Dan Abu Huroiroh meriwayatkannya secara marfu'” Al-Albani berkata, “Ia 
lebih dho'if dari yang dsebutkan oleh al-Baihagi, karena al-Gosim ini marruk dan di- 
anggap oleh Ahmad sebagai pendusta sebagaimana dalam ar-Tagriih. Maka yang seperti 
ini tidak dapat menguatkan dan tidak boleh dijadikan sebagai syahid” (Al-Irwas (752)). 
Yang diamalkan adalah hadits Abu Huroiroh: “Sesungguhnya Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam mensholati jenazah kemudian mendatangi mayit dan menaburkan 
tanah di atasnya dari arah kepalanya tiga kali.” Silahkan merujuk ke Ahkaamul Janaa- 
iz, hal. 193. 
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606. Dari Utsman rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam apabila telah selesai menguburkan mayit, berdiri 
sejenak dan bersabda, “Mohonkanlah ampun untuk saudaramu, dan 
mintalah agar ia dikuatkan, karena sesungguhnya sekarang ia sedang 
ditanya.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan disohihkan oleh al-Hakim. “* 
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607. Dari Dhomroh bin Habib salah seorang Tabi'in berkata, “Mereka me- 
nyukai apabila kuburan telah disempurnakan dan orang-orang telah 
pergi untuk diucapkan disisi kuburan: “Wahai fulan, katakanlah: Laa 
ilaaha illalloh viga kali. Wahai fulan, katakanlah: Robbku Alloh, agama- 
ku Islam, dan Nabiku Muhammad.” Diriwayatkan oleh Sa'id bin 
Manshur secara Megan na 
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608. Dan riwayat ath-Thobroni serupa aa dari kaa Abu Umamah 
secara marfu dan panjang. 8 


“v6 Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (3221) Bab al-Isrighfaar 'indal Oobri til Mayyit 
&i Waqtil Inshirof, al-Baihaqi (1V/56), al-Hakim (1/370). 'Abdulloh bin Ahmad dalam 
Zawaa-id az-Zuhud, hal. 129. Al-lakim berkata. “Shohih sanadnya.” Dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi dan sanadnya javvid, dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu 
Dawud, lihat Ahkaamul Janaa-iz, hal. 198, 

“? Mauguf, dikeluarkan oleh Sa'id bin Manshur dalam Sunarmya. Al-Albani berkata, “Arsar 
yang mauguf kepada sebagian Tabi'in ahli Syam, tidak dapat dijadikan sebagai syahid 
untuk riwayat yang marfu bahkan ia menjadikannya cacat” (Adh-Dho rifah (599). 

%8 Munkar, dikeluarkan oleh al- Qodhi al-Khola’i dalam a/-Fawaa-id (55/3) dari Abu Darda 
Hasyim bin Muhammad al-Anshori, telah menceritakan kepada kami; ‘Utbah bin Sakan 
dari Abu Zakaria dari Jabir bin Sa'id al-Azdi, ia berkata, “Aku masuk kepada Abu 
Umamah al-Bahili yang sedang naza , lalu ia berkata kepadaku, ‘Wahai Abu Sa`d, jika 
aku mati maka lakukanlah untukku sebagaimana yang diperitahkan oleh Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam untuk melakukannya kepada orang-orang mati, beliau 
bersabda ...." Al-Albani berkata, “Sanad ini dhofjiddan, dan hadits ini disebutkan 
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609. Dari Buroidah bin al-Hushoib al-Aslami adhi allohu Ska ia ber- 
kata: Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Dahulu aku 
pernah melarang kamu berziarah kubur, maka (sekarang) berziarahlah.” 
Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi menambahkan: “Karena 
sesungguhnya ia D kepada kehidupan akhirat.” ** 

Aan à la Kap aya oyl EA Oya kara ZALTA e 

610. Ibnu Majah menambahkan dari hadits Ibnu Mas'ud: “Dan menjadi- 

kan zuhud dalam kehidupan dunia.” *:* 
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611. Dari Abu Huroiroh Ba DaN PA Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam melaknat wanita yang berziarah kubur.” 
Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban. 
Setelah mengeluarkan hadits ini at-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan, 
dalam bab ini ada pula riwayat dari Ibnu “Abbas dan Hasan.” "' 





oleh al Haitsami (11/45) dari Sa'id bin “Abdulloh al Azdi, ia berkata, 'Aku menyaksikan 
Abu Umamah...al Hadits.” Ta (al-Albani) berkata, “Diriwayatkan oleh ath-Thobroni 
dalam a/ Kabiir, dalam sanadnya ada sejumlah rowi yang tidak aku kenal.” An-Nawawi 
berkata dalam a/ Majmuu (V/304) setelah menisbatkannya kepada ath-Thobroni: 
“Sanadnya dho'if." Ibnu Sholah berkata, “Sanadnya tidak berdiri.” Al Albani berkata, 
“Kesimpulannya adalah bahwa hadits tersebut menurutku munkar, jika tidak palsu.” 
(Adh-Dho tifah (599)). 

“9 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (977) dalam a/-/anaa-iz, at-Tirmidzi (1054) Bab Maa 
Jasa fir Rukhshoh fil Zivaarotil Gubur, an-Nasa-i (2033). dan Abu Dawud (3235). At- 
Tirmidzi berkata. “Hadits Buroidah adalah hadits hasan shohih.” Dishohihkan oleh al- 
Albani dalam Ahkaamul Janaa-iz dan ash-Shohiihah (886). 

si Dho'if, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1571) dalam a/-/anaa-iz, Bab Maa Ja-a fi Liyaaroril 
@ubur, dan didho'ifkan oleh al-Albani dalam DhoTif Ibnu Majah dan al-Misykaah (1769), 
ia berkata, “Sanadnya dho'if, dan dihasankan oleh al-Bushiri. Dan padanya terdapat 
an unah Ibnu Juroij. Dan telah shohih dalam hadits lainnya tanpa kalimat razhid 
(penzuhudan).” (Lihat Shohiih Ibnu Majah). 

P! Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1056) Bab Maa Ja-a fii Karoohiyari Zivaaroril 
Oubur lin Nisaa; Ibnu Majah (1576), Ibnu Ilibban (790), al-Baihagi (IV:78), ath-Thoyalisi 
{1/17 L-rarribnya), Ahmad (11/337). Ibnu ‘Abdil Barr (111/234-235) dari jalan ‘Umar bin 
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612. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam melaknat wanita yang meratap dan yang 
mendengarkannya.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud. ©? 
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613. Dari Ummi “Athiyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Skol- 


lallohu alaihi wa Sallam membai'at kami untuk tidak meratap.” Mut- 
tafag ‘alaih. 6'3 
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614. Dari Ibnu Umar rodhiyallohu anhuma, Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Mayat akan di adzab di kuburnya disebabkan oleh 
ratapan yang dilakukan untuknya.” Muttafaq 'alaih. 8 
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615. Dan bagi keduanya dari al-Mughiroh bin Syu'bah. 615 





Abi Salamah dari ayahnya dari Abu Huroiroh. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shohih.” 
Al-Albani berkata, “Rijal sanad hadits ini semuanya 1sigoh selain Umar bin Abi Salamah, 
padanya terdapat pembicaraan yang semoga haditsnya tidak turun dari derajat hasan, 
akan tetapi haditsnya ini shohih karena mempunyai beberapa syahid.” (Ahkaamul 
Janaa-iz (235), cet. Ma'arif). 

Dalam Sunan at-Tirmidzi “Sebagian ahli ‘ilmu berpandangan bahwa itu sebelum Nabi 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam memberikan rukhshoh dalam berziarah kubur, dan ketika 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam memberi rukhshoh, masuk padanya laki-laki dan 
wanita. 

e? Dho'if sanadnya, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3128) Bab fin Nauh. Didho'ifkan oleh 
al-Albani dalam Dho 7if Abu Dawud (3128). Padanya terdapat Muhammad bin al-Hasan 
bin 'Ugbah dari ayahnya dari kakeknya, dan ketiga-tiganya dho'if. 

63 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1306), Muslim (936) Bab ar- Tasydiid fin Niyaahah. 

it Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (1288) dalam 3/-Janaa-iz, Muslim (927) Bab al- 
Mayyit Yu adzabu hi Bukaa' Ahlihi Alaihi. 

S5 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1291). Muslim (1593). 
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616. Dari Anas rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku menyaksikan anak 
wanita Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam dikuburkan, sementara 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam duduk disisi kuburan, maka 
aku melihat kedua matanya berlinang air mata.” Diriwayatkan oleh 
al-Bukhori. "'s 
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617. Dari Jabir rodhiyallohu Sain da Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu menguburkan mayat di waktu 
malam kecuali dalam keadaan darurat.” Dikeluarkan oleh Ibnu Majah 
dan asalnya ada pada Muslim, akan tetapi ia berkata, “Beliau melarang 
seseorang dikuburkan di waktu malam sampai di sholatkan.” "7 
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618. Dari “Abdulloh bin Ja'far rodhiyallohu anhu, ia berkata: Ketika datang 
kabar terbunuhnya Ja'far, Rosululloh Sholallohu alaihi wa sallam 
bersabda, “Buatlah makanan untuk keluarga Ja'far, karena mereka 
sedang ditimpa kesedihan.” Dikeluarkan oleh imam yang lima kecuali 
an-Nasa-i. "8 


o!9 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (1285) Bab Goul Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam Yu adzabul Mayyit. 

617 Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1521) dalam 2/-/z3naa-iz, Muslim (943) dalam 
al-Janaa-iz. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah. Dan ada komentar 
yang penting dalam Ahkaamu/ Janaa-iz (176) cet. Ma'arif. 

S'$ Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3132) Bab Shon atu Tho'3am Ji Ahlil Mayvit, at- 
Tirmidzi (998) Bab Maa Ja-a firhIho'aam Yushna u Ii Ahli Mayyit, Ibnu Majah (1610) 
dalam a/-/anaa-iz. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shohih.” Al-Albani berkata dalam 27- 
Misykaah (1739), “Sanadnya shohih.” Beliau menghasankan dalam Shohiih at-Tirmidzi (998). 
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619. Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya rodhiyallohu anhuma, ia 
berkata, “Rosululloh Sho/lallohu 'alaihi wa Sallam mengajarkan apa- 
bila keluar menuju kuburan untuk mengucapkan: ‘As-Salam atas peng- 
huni kubur dari kaam mu 'minin dan muslimin, dan sesungguhnya 
Insyaalloh kami akan menyusul kalian, Aku memohon kepada Alloh 
keselamatan untuk kami dan kamu.” DINA ahan oleh Muslim.?:" 
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620. Dari Ibnu “Abbas Hak aon sn Ana ia berkata, “Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam melewati perkuburan Madinah, lalu beliau 
menghadapkan wajahnya kepada mereka sambil mengucapkan: ‘As- 
Salaamu 'alaikum wahai ahli kubur, semoga Alloh mengampuni dosa 
kami dan kamu, kalian pendahulu kami dan kami akan menyusul.” 
an oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, “Hasan.” & 
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621. Dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu mencela mayit, karena 
mereka telah mendapatkan (balasan) apa yang dahulu mereka lakukan.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhori. 2! 





"| Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (975) dalam 4/ Janaa iz, Ibnu Majah (1547). (Lihat 
al-Misykaah (1764)). 

”" Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1053) Bab Maa Yaguulu ar-Rojul idea Dakholal 
Magoobir. At Tirmidzi berkata, “Hadits hasan ghorib.” Al-Albani berkata dalam a/- 
Misykaah (1765), “Sanadnya dho'if, padanya terdapat Oobus bin Abi Dzibyan, ia dho'if.” 
Lihat Dho vifat Tirmidzi (1053). 

“2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1393) Bab Maa yunhaa an Sabbilil Amwaar. 
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622. At-Tirmidzi meriwayatkan dari al-Mughiroh serupa dengannya, akan 


tetapi ia berkata, “Maka kamu menyakiti orang-orang yang masih 
hidup.” "2 
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“2' Shohih, diriwayatkan oleh at Tirmidzi (1982) Bab Maa Ja a fisy Svatami, Ahmad (17744, 
17745), Ibnu Hibban (1987) dari jalan Sufyan dari Ziyad bin 'Alayoh. ia berkata: Aku 
mendengar Mughiroh bin Syu'bah berkata: Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam 
bersabda, "Janganlah kamu mencaci mayit, sehingga menyakiti orang yang masih hidup.” 
Abu Isa berkata, “Para Sahabat Sufyan berselisih dalam hadits ini." Al-Albani berkata, 

“Perselisihan tersebut dari tiga segi, dan ia mempunyai syahid dari hadits ‘Aisy sah pada 


al Bukhori yang telah berlalu (622)- jadi hadits ini shohih.” (Ash Shohiihah (2397), 
dan Shohiih at-Tirmidzi (1982)). 
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623. Dari Ibnu Abbas idhin anhuma. “Sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam mengirim Mu'adz ke Yaman,” lalu ia me- 
lanjutkan haditsnya, di dalamnya disebutkan: “Sesungguhnya Alloh 
telah mewajibkan shodagoh pada harta mereka, yang diambil dari 
orang-orang kaya dan dibagikan kepada para Fugoro mereka.” Muttafag 
'alaih dan ini lafazh Aan 625 
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e23 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1458) dalam az-Zakaat, Muslim (19) dalam a7- 
imaan, Abu Dawud (1584), an-Nasa-i (2434), at-Tirmidzi (625). Ibnu Majah (1783), ad- 
Darimi (1614), ad- Dara ka (218), al-Baihagi (IV/96, 101) dari Ibnu “Abbas, lihat 
al-Irwaa (782). 
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624. Dari Anas, sesungguhnya Abu Bakar ash-Shiddig rodhivallohu sal 
menulis surat kepadanya: “Ini adalah kewajiban shodaqoh yang di- 
wajibkan oleh Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam kepada kaum 
muslimin, dan yang diperintahkan oleh Alloh kepada Rosul-Nya ialah; 
Pada setiap 24 ekor unta atau kurang dari itu dikeluarkan kambing, 
yaitu di setiap 5 ekor unta satu kambing. Apabila telah sampai jumlah 
25 ekor unta sampai 35 ekor unta, dikeluarkan satu bintu makhodh 
(anak unta betina yang umurnya telah menginjak tahun kedua), jika 
tidak ada maka ibnu labun dzakar (seekor anak unta jantan yang umur- 
nya telah menginjak tahun ketiga). Apabila telah sampai 36 ekor sampai 
45 ekor, dikeluarkan satu bintu labun berina (unta betina yang umur- 
nya telah menginjak tahun ketiga). Apabila telah sampai 46 ekor sampai 
sampai 60 ekor, dikeluarkan satu higgoh (anak unta betina yang umur- 
nya telah mencapai tahun keempat) yang telah siap kawin. Apabila 
telah sampai 61 ekor sampai 75 ekor, dikeluarkan satu jadz ah (unta 
betina yang telah masuk tahun kelima). Apabila telah sampai 76 ekor 
sampai 90 ekor, dikeluarkan dua ekor bintu labun (anak unta betina 
yang umurnya telah menginjak tahun ketiga). Apabila telah sampai 
91 sampai 120 ekor, dikeluarkan dua ekor higgoh (anak unta betina 
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yang umurnya telah mencapai tahun keempat) dan yang telah siap 
kawin. Apabila telah melebihi 120 ekor, maka setiap 40 ekor satu 
bintu labun (anak unta betina yang umurnya telah menginjak tahun 
ketiga), dan setiap 50 ekor satu 47ggoh (unta betina yang umurnya 
masuk tahun keempat). Barangsiapa yang hanya memiliki 4 ekor unta, 
maka tidak ada kewajiban zakat padanya kecuali bila yang empunya 
mau mengeluarkan. 


Pada shodagoh kambing yang digembalakan: Apabila telah sampai 40 
ekor sampai 120 ekor, dikeluarkan satu ekor. Apabila telah sampai 
121 ekor sampai 200 ekor, dikeluarkan dua ekor kambing. Apabila 
lebih dari 200 sampai 300 ekor, dikeluarkan tiga ekor kambing. Apa- 
bila melebihi 300 ekor, maka setiap seratus ekor dikeluarkan satu 
kambing. Apabila kambing seseorang kurang dari 40 ekor walaupun 
kurang seekor, maka tidak wajib padanya shodagoh kecuali jika pe- 
miliknya mau mengeluarkan. 


Tidak boleh menggabung kepemilikan yang berpisah dan memisah- 
kan yang bergabung karena takut dari shodagoh. Dan apa-apa yang 
termasuk persekutuan antara dua orang, maka hendaklah keduanya 
saling mengeluarkan haknya secara adil. Janganlah seseorang menge- 
luarkan zakatnya dari binatang yang telah tua, yang pecak sebelah, 
dan kambing jantan kecuali jika mushoddig (yang bershodagoh) mau 
mengeluarkannya. 


Dan pada rigoh (perak murni) yang telah sampai 200 dirham, dikeluar- 
kan rubu 'usyur (2,5 90), jika ia hanya mempunyai 190 dirham, maka 
tidak ada kewajiban zakat padanya kecuali bila pemiliknya mau me- 
ngeluarkan. 

Barangsiapa yang memiliki unta yang sampai kepada shodagoh jadz ah 
(unta betina yang telah masuk tahun kelima), tapi tidak mempunyai 
Jadz ah dan mempunyai higgoh (unta betina yang umurnya masuk 
tahun keempat),maka boleh diterima dan ditambah dua ekor kambing 
jika tidak keberatan atau diganti 20 dirham. Dan barangsiapa yang 
sampai kepada shodagoh higgoh (unta betina yang umurnya masuk 
tahun keempat), tapi tidak mempunyai higgoh dan ia mempunyai 
jadz ah (unta betina yang telah masuk tahun kelima}, maka boleh di- 
terima darinya jadz ah, dan si pengambil zakat mengembalikan ke- 
padanya 20 dirham atau dua ekor kambing.” Diriwayatkan oleh al- 
Bukhori . 52 


*4 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1454) Bab Zakaatr Ghonam, an-Nasa-i (2446). 
Lihat a/-Wisvkaah (1796). 
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625. Dari Mu'adz bin Jabal rodhiyallohu anhu: “Sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam mengirimnya ke Yaman, beliau memerintah- 
kannya untuk mengambil dari setiap tiga 30 ekor sapi satu tabi' atau 
tabi ah (anak sapi berumur setahun lebih yang jantan atau betina). Dan 
dari setiap 40 ekor sapi satu musinnah (sapi betina berumur dua tahun 
lebih). Dan dari setiap orang yang telah baligh (dari kafir dzimmi) di- 
ambil satu dinar atau baju kaum Mu 2fri yang senilai dengannya.” Di- 
keluarkan oleh imam yang lima, dan ini lafazh Ahmad. Dan at-Tirmidzi 
menghasankannya, ia mengisyaratkan kepada perselisihan pada ke- 
maushuhannya, dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. 65 
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626. Dari ‘Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya rodhiyallohu 'anhu, 
ia berkata: Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Shodagoh 


(zakat) kaum muslimin diambil di perkampungan mereka.” Diriwa- 





s2 Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1578). at-Tirmidzi (623), An-Nasa-i (2452), Ibnu 
Majah (1803), ad-Darimi (1/382), Ibnu Abi Syaibah (IV/12), Ibnu Hibban (1/382), al- 
Hakim (1/398), al- Baihagi (IV/89, 1X/193). dari beberapa jalan dari Abu Wail dari Masrug 
dari Mu'adz bin jabal. At-Tirmidzi berkata. “Hadits hasan.” Al-Hakim berkata, “Shohih 
sesuai dengan syarat Syaikhoin.” Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, 
“Ia sebagaimana yang keduanya katakan, ada yang mengatakan bahwa Masrug tidak 
mendengar dari Mu'adz sehingga terputus, tapi tidak ada hujjahnya sama sekali. Ibnu 
'Abdil Barr berkata, “Hadits tersebut tsabit dan bersambung.” 
Al-Albani berkata, “Al-A'masy meriwayatkan dari Ibrohim juga dari Masrug dengannya, 
dikeluarkan oleh Abu Dawud (1577), an Nasa-i, ad-Darimi, Ibnu Abi Syaibah, ad 
Daroguthni, dan al-Baihagi. Ia dimuraha ah oleh 'Ashim yaitu bin Abi Nujud dari Abu 
Wail dengannya. Dikeluarkan oleh ad-Darimi dari Abu Bakar bin “Ayyasy darinya.” Al- 
Albani berkata, “Sanad ini hasan. Dari sudut ini pula Ahmad mengeluarkan (V/233), akan 
tetapi ia tidak menyebutkan Masrug dalam sanadnya, kemudian ia mengeluarkan (V/247). 
Demikian pula dari jalan Syarik dari 'Ashim dengannya. Lihat Shohiih Sunan di tempat- 
nya masing-masing." (A-rwaa (795)). 
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yatkan oleh Ahmad dan riwayat Abu Dawud: “Dan tidak diambil 
shodagoh mereka kecuali di tempat tinggal mereka.” 2 
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627. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, ia pena Rosululloh Shol- 
Jallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada kewajiban zakat atas 
seorang muslim atas hamba sahaya dan kudanya.” Diriwayatkan oleh 
al-Bukhori dan Muslim: “Tidak ada zakat atas hamba sahaya 
kecuali zakat fithroh.” 6? 
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628. Dari Bahz bin Hakim dari Sa dari kakeknya, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Pada setiap unta yang digem- 
balakan; setiap 40 ekor dikeluarkan seekor bintu labun (anak unta 
betina yang umurnya memasuki tahun ketiga). Tidak boleh dipisah- 
kan unta dari hisabnya. Barangsiapa yang memberikan (zakatnya) 
dengan berharap pahala, maka ia mendapat pahalanya. Dan barangsiapa 
yang tidak membayar (zakatnya), maka kami akan mengambilnya 
secara paksa beserta setengah hartanya sebagai perintah Robb kami 
yang harus dilakukan. Dan tidak halal sedikitpun untuk keluarga 
Muhammad.” Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa-i 
dan dishohihkan oleh al-Hakim. Dan asy-Syafři mengomentari 
pendapat dengannya yang menunjukkan kepada ketsabirannya. 





»'$ Hasan shohih. diriwayatkan oleh Ahmad (7012). Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya 
shohih.“ Abu Dawud (1591). Al-Albani berkata, “Hasan shohih.” Lihat Shohiih Abu 
Dawud (1591), dan al- a 

$2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1464) Bab Laisa alal Muslim Bi 'Abdihi Shodagoh, 
Muslim (982). Lihat a/- Misykaah (1795). 

»# Hasan, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1575), an-Nasa-i (2449), dalam a/-Kubroo (IV2, 
UI/1), ad-Darimi (1677). Ibnu Abi Syaibah (IV/10), Ibnul Jarud (174), al Hakim (1/398), 


Kitab Zakat 251 


pi pis fe a a | 


2 AA 5 $ 
Hn TPA) Gile 33 das Daan aj IN > te g> Sala 


P3 = 


! aj JG JB AR AN Gp) GE NYA 
$ 4 


A 


i al 3 Basa Ga Sai Ge Sea PEE Wb WW CA 


J 


a 
% 
` 
v 
` 


“a 


ale eae aa Jú ah SNS Sama? SI aa lai 


Da aia Ta yia a a Bik 0 a Ih BP LaS 
Lardy È A AR (pm Wa Dad at olay. PS 


Da F Pa a 


629. Dari 'Ali rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu alaihi 


wa Sallam bersabda, “Apabila kamu mempunyai 200 dirham, dan 
telah berlalu satu tahun (Aau, maka dikeluarkan darinya setengah 
dinar dan selebihnya disesuaikan dengan hisabnya. Tidak ada zakat 
pada harta sampai berlalu padanya satu tahun (hau!).” Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan ia adalah hadits hasan dan diperselisihkan ke- 
marfu annya. 029 
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630. Dan riwayat at-Tirmidzi dari Ibnu “Umar rodhiyallohu anhuma: 


“Barangsiapa mendapatkan harta, maka tidak ada zakat padanya sampai 
berlalu satu tahun (hau/).” Yang rojih hadits ini mauguf ** 


al-Baihagi (IV/105), dan Ahmad (IV/2,4) dari beberapa jalan dari Bahz dengannya. Al- 


2 


bdi 


3 
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Hakim berkata, “Shohih sanadnya.” Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, 
“Ia hanya berstatus hasan karena perselisihan yang ada pada Bahz bin Hakim.” (Al-Irwaa' 
(791). 

Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1573), al-Baihagi (IV/95), al-Ilafizh berkata 
dalam ar-7a/khiis (hal.175), “Laa basa sanadnya, dan arsar-atsar menguatkannya, sehingga 
boleh dijadikan hujjah.” Al-Albani berkata, “Para #uffazh menyelisihi Jarir, mereka 
meriwayatkan dari Abu Ishag secara maugufkepada “Ali rodhiyallohu anhu. Dikeluar- 
kan oleh Ibnu Abi Syaibah (IV/30) dari jalan Sufyan dan Svarik, ad-Daroguthni (199) 
dari Zakaria bin Abi Zaidah, ketiga-tiganya dari Abu Ishag. Kemudian Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari jalan Jafar (yaitu bin Muhammad bin 'Ali bin al-Husain) dari ayah- 
nya dari 'Ali dengannya Rijalnya tsigoh, rijal Muslim. Akan tetapi ia mungorhi antara 
Muhammad bin 'Ali bin al-Husain dan Kakeknya yaitu 'Ali, akan tetapi ta adalah syahid 
yang jayyid untuk periwayatan para tsigoh hadits tersebut secara mauguf yang demikian 
itu atas dasar waham dari Jarir yang merofa kannya.” 

Al-Hafizh az-Zaila'i dalam Nashbur Len (11/328) berkata, “Hadits itu hasan.” An- 
Nawawi berkata dalam a/-Khu/aashoh, “Ia adalah hadits yang shohih atau hasan 
dan kedho'ifan al-Harits tidak merusaknya, karena ia di mutaba 4h oleh “Ashim.” 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (631) dalam az Zakaat, ad- Daroquthni (198), al-Baihaqi 
(IV/104) dari jalan ‘Abdurrohman bin Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Ibnu 'Umar 
secara marfu | AL Baihaqi berkata, “Abdurrohman tidak boleh dijadikan hujjah.” Dan 
at-Tirmidzi menyebutkan semakna dengannya. Dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohiih at-Tirmidzi (631). Dan telah diriwayatkan secara mauguf dari beberapa jalan 
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631. Dari “Ali rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Tidak ni zakat pada sapi 
pekerja.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ad-Daroguthni. Dan 
yang rojih hadits ini maugufjuga. 
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632. Dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari a ‘Abdulloh bin 
'Amru rodhiyallohu 'anhum, sesungguhnya Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengurus anak yatim 
yang mempunyai harta, hendaklah ia niagakan dan jangan dibiarkan 
habis dimakan zakat.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ad-Daro- 
guthni dan sanadnya lemah, dan ia mempunyai syahid yang mursal 
pada Imam en gaz 
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633. Dari “Abdulloh bin Ai Aufa rodhiy Saki NA nan ia berkata, “Rosu 
lullah Sholallohu @laihi wa Sallam apabila datang suatu kaum ke- 








dari Nafi' dari Ibnu ‘Umar. Dishohihkan sanadnya oleh al- Albani dalam Shohiih at- 
Tirmidzi (632), ia (al-Albani) berkata. “Ia dihukumi marfu ” (Al-Irnaa 1787). 

#1 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dari al-!larits al-A “war dari “Ali. Zuhair berkata, 
“Saya menyangka dari Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam,” Di dalam ada al-Harits al- 
A'war, Al-Albani berkata, “Dhofjiddan.” Hadits itu dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohiih Abu Dawud dan ad- Daroguthni 01103). Lihat a/ Misykaah (1799). 

"32 Dho'if, dikeluarkan oleh atr-Tirmidzi (641), ad- Daroguthni (206), al-Baihaqi (1V/107) 
dari jalan al-Mutsanna bin ash-Shobbah dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari 
kakeknya, bahwa Nabi Sholallohu ‘alaihi wa Sallam berkhutbah... AI- Hadits. At- 
Tirmidzi berkata, “Dalam sanadnya ada pembicaraan, karena Mutsanna bin ash-Shobbah 
yudho af dalam hadits itu." la mempunyai syahid yang mursal pada asy-Syafi'1 (1/235) 
dari Yusuf bin Mahak, sesungguhnya Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, 

“Jalankanlah harta anak yatim, janganlah dihabiskan untuk sedekah." Para perowinya 
tsiyoh, kalaulah tidak ada 'an 'znah Ibnu Juroij. 
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padanya dengan membawa zakat, beliau bersabda, "Ya Alloh, berilah 
sholawat kepada mereka.” Muttafag 'alaih. 623 
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634. Dari Ali rodhiyallohu anhu: “Sesungguhnya al- Abbas rodhiyallohu 
anhu bertanya kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam mengenai 
mempercepat zakat sebelum waktunya tiba, maka beliau memberikan 
rukhsoh (keringanan) mengenai hal itu.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan al-Hakim. 634 
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635. Dari Jabir bin ‘Abdulloh rodhiyallohu anhuma, Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada zakat pada pada perak yang 
kurang dari lima ugiyyah (600 gram). Tidak ada zakat pada unta yang 
kurang dari lima ekor. Dan tidak ada zakat pada kurma yang kurang 
dari lima wasag (1050 liter).” Diriwayatkan oleh Muslim. 65 


584 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1498) dalam 4z-Zakaat, Muslim (1078). Lihat 
al-Misykaah (1777). 

& Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (678) Bab Maa Ja-a fi Ta jiil az-Zakaar, Ibnu Majah 
(1795), Ibnul Jarud dalam a/-Munragoo (360), al-Hakim (111/332), Abu Dawud (1624) 
Bab Ta Ji az-Zakaat, ad- Darimi (1636), ad-Daroguthni (212-213), al-Baihagi (V/M1), 
Ahmad (1/104), semuanya dari Sa'id bin Manshur,telah menceritakan kepada kami, 
Isma'il bin Zakaria dengannya. Abu “Ubaid dalam 2/-Amwaa! (1885) dari Isma'il bin 
Zakaria dari al-!Iajjaj bin Dinar dari al- Hakam dari Hujiyah bin Adi dari “Ali dengan- 
nya, Ibnul jarud mengomentari: Yahya bin Ma'in berkata, “Isma'il bin Zakaria al- 
Kholigoni adalah rsigoh dan al-Hajjaj bin Dinar al-Wasithi juga rsigoh.” Al-Hakim 
berkata, “Shohih sanadnya.” Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Al- 
Hajjaj bin Dinar dan Hujiyah bin Adi masih diperselisihkan, dan hadits keduanya hasan,” 
lihat Shohrih at- Tirmidzi. (Al-lrwaa (1/347)). 

"5 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (980) dalam az-/akaat, Abu Nwaim dalam a/-Mus- 
takhroj (XV1/37/2), ath Thohawi (1/314), dari Abu Zubair dari Jabir bin “Abdulloh dari 
Rosululloh Skollallohu alaihi wa Sallam. Dan Ibnu Majah (1794), Ahmad (11/296) dari 
jalan Muhammad bin Muslim, ia berkata, Telah mengabarkan kepada kami: 'Amru bin 
Dinar dari Jabir secara marfu! Al Bushiri dalam Majma 'az-Zawaa-id ((V NY Sberkata - 
“Sanad ini hasan.” Dishohihkan oleh al-Hakim (1/400) sesuai dengan syarat Muslim 
dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Rijalnya rsigoh, rijal Syaikhoin 
selain Muhamad bin Muslim yaitu ath-Thoifi. Ia dari rijal Muslim saja, dan padanya 
ada kelemahan.” Dishohihkan oleh al-Albani dalam #/-/rwaa (816). 
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636. Dan riwayatnya dari hadits Abu Sa'id: “Tidak ada zakat pada kurma 
dan biji-bijian yang kurang dari lima wasag (1050 liter).” Dan asal 
hadits Abu Sa'id ini ada pa Muttafag 'alaih. 636 
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637. Dari Salim bin “Abdulloh dari ayahnya rodhiyallohu anhuma, Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Pada apa-apa yang dihujani 
oleh langit dan mata air atau arsariy (yang tidak di airi), (zakatnya) 
sepersepuluh. Dan pada apa-apa yang di airi dengan unta, (zakatnya) 
seperdua puluh.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori dan riwayat Abu 
Dawud: “Atau ba a/ (ladang yang mengandalkan air hujan) padanya 
sepersepuluh dan apa-apa yang di airi dengan sawani (binatang ternak 
untuk Nae un atau unta, padanya seperdua puluh.” 37 
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638. Dari Abu Musa al-Asy'ari dan Mu'adz rodhiyallohu 'anhuma, sesung- 
guhnya Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda kepada keduanya: 
“Janganlah kamu mengambil zakat kecuali dari empat jenis berikut, 
sya Tr (gandum), hinthoh (sejenis gandum), kurma kering, dan kurma.” 
Diriwayatkan oleh ath-Thobroni dan al-Hakim. * 





6» Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1459). Muslim (979), Malik (/244/2), Abu Dawud 
(1558), an-Nasa-i (1/342), ar-Tirmidzi (1/122), ad-Darimi (1/384-385), dan Ibnu Majah 
(1793). Lihat a/-/riaa (800). 

»7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1483), Abu Dawud (1596). an-Nasa-i (1/344), 
At Tirmidzi (1! 125), Ibnu Majah (1817). Alirwa (799). 

s$ Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni dan al-Hakim: Abu Hudzaifah meriwayatkan, telah 
mencentakan kepada kami: Sufyan dari Tholhah bin Yahya dari Abu Burdah dari Abu 

Musa dan Mu'adz bin Jabal ketika keduanya dikirim oleh Rosululloh Shollallohu alaihi 
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639. Dan riwayat ad-Daroquthni dari Mu'adz. rodhiyallohu anhu, ia ber- 
kata, “Adapun gitstsa (sejenis mentimun), semangka, delima, dan 
tebu, maka telah dimaafkan oleh Rosululloh. Sanadnya lemah.” 
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640. Dari Sahl bin Abi Hatsmah rodhivallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam memerintahkan: “Jika kamu telah mem- 
perkirakan (hitungan zakat), ambillah dan tinggalkan sepertiga (dari 
zakat) untuk pemiliknya, jika tidak sepertiga maka seperempat.” Di 








wa Sallam ke Yaman untuk mengajarkan manusia perkara agamanya. ..al-Hadits. Al- 
Hakim berkata, “Sanadnya shohih.” Dan disetujui oleh adz-Dzahabi, demikian pula 
az-Zaila'1 dalam Nashbur Roovah (11/389). tapi ia berkata, “Berkata asy-Syaikh dalam 
al-Imaam. Ini tidak jelas dalam me marfu kan.’ 

Al-Albani berkata, “Diantara hal yang menguatkan bahwa asal hadits ini marfu adalah 
bahwa Abu 'Ubaid mengeluarkan dalam a/-Amwaa/ (1174 1175) dari beberapa jalan 
dari 'Amru bin Utsman dari 'Abdulloh bin Mauhib maula Ali Tholhah. Ia berkata: 
Aku mendengar Musa bin Tholhah berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 
menyuruh Mu'adz bin Jabal ketika mengutusnya kc Yaman untuk mengambil shodagoh 
(zakat) dari hinrhoh (gandum), sya “ir (sejenis gandum), kurma dan anggur." Ini adalah 
sanad yang shohih dan mursal, ia sangat jelas dalam me marfu kan dan tidak berbahaya 
kemursalannya. (A-rwas (801). 

« (Dho'if, berkata al-Hafizh dalam ar-13/khiish. “Diriw ayatkan oleh ad-Darogurhni, al- 
Hakim, dan al- Baihagi dari hadits Mu'adz dan di dalamnya ada kedho'ifan.” Lihat 
Taudhiihul Ahkaam (W/125) vw )diriwayatkan oleh al- Hakim dalam a/-Musradrok 
(1/401), ath-Thobroni dalam Men ya ad- Daroguthni (11/96) dari hadits Ishag bin 

Yahya bin Tholhah bin “Ubaidillah dari pamannya yaitu Musa bin Tholhah dari Mu'adz 

bin Jabal bahwa Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tanah yang di 
airi dengan aìr hujan, lahan gambut, dan dengan aliran, dikeluarkan sepersepuluh, 
dan yang diairi dengan unta dikeluarkan setengah dari sepersepuluh. vang demikian 
itu berlaku untuk kurma, gandum, dan biji-bijian. Adapun mentimun. semangka, delima, 
tebu dan sayur-mayur telah dimaafkan olch Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam.” 
Al-Hakim berkata, “Shohih sanadnya dan keduanya tidak mengeluarkannya.” 
Penulis ar- Tangiih berkata, “Penrashhihan al- Hakim terhadap hadits ini perlu ditinjau 
kembali, karena hadits tersebut dho'if, Ishag bin Yahya ditinggalkan oleh Ahmad, an- 
Nasa-i dan lainnya.” Abu Zur'ah berkata. “Musa bin Tholhah bin Ubaidillah dari "Umar 
adalah riwayat yang mursal. Mu'adz meninggal pada kekhilafahan ‘Umar, maka peri- 
wayatan Musa bin Tholhah darinya lebih mursal lagi." Syaikh Tagiyuddin rohimahulloh 
berkata dalam &/-/maam, “Kebersambungan antara Musa bin Tholhah dan Mu'adz tidak 
benar.” (Nashbur Rooyah (11/464, 465)). 
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riwayatkan oleh imam yang lima kecuali Ibnu Majah dan dishohihkan 
oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. ** 
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641. Dari Attab bin Usaid rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam memerintahkan: “Untuk memperkira- 
kan jumlah (zakat) anggur sebagaimana memperkirakan jumlah kurma, 
dan anggur diambil zakatnya dalam keadaan kering (zabih).” Diriwayat- 
kan oleh am yang lima, dan sanadnya terputus. ©"! 
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642. Dari ‘Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya rodhiyallohu 
anhu. “Sesungguhnya ada seorang wanita yang datang kepada Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersama anak wanitanya, sementara 





ow Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1605), an-Nasa-i (2491). at-Iirmidzi (643) dan 
ini lafadxnya. Ahmad (15286, 15662). ad Darimi (11/271, 272), Ibnu Khuzaimah dalam 
Shohiihnya (1/235/2), Ibnu Hibban (798), Abu ‘Ubaid dalam af Amwaa! (48511448). 
Demikian pula Ibnu Zanjuyah (1073/1992), Ibnu Abi Syaibah (11/194), al-Hakim (1/402), 
ath-Thoyalisi (1234) dari jalan Syu'bah dari Khubaib bin “Abdurrohman, ia berkata: 
Aku mendengar 'Abdurrohman bin Mas'ud bin Niyar berkata, “Sahal bin Abi Hatsmah 
datang kepadaku di majlis, lalu ia meny ampaikan bahwa Rosululloh Skollallohu alaihi 
uya Sallam bersabda,.... Al-Hakim berkata, “Shohih sanadnya,” dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi. Al-Albani berkata, “Ini termasuk parein keanehannya, karena beliau me- 
nyebutkan Ibnu Niyar dalam a/-Miizaan." la berkata, “Tidak dikenal.” (Lihat adh- 
Dho iifah (2556), dan Dho tif Sunan, karva al-Albani). 
“: Dho'if, dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (217), at-Tirmidzi (644), Abu Dawud (1603), 
al-Baihagi UV/121). Ibnu Majah (1819) dalam 4z-Zakaar, dari jalan Muhammad bin 
Sholih at Tammar dari Ibnu Sahab dari Sa'id bin Musayyib dari “Attob dengannya, 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan ghorih." Rijal tsigoh selain at-Yammar. Al- 
Hafizh berkata dalam ar-Tagriih, " 'Shodug yukhthi.” Abu Dawud berkata, “Sa'id tidak 
mendengar dari “Attob sedikitpun.” Dan ad- Daroguthni mengi lainya dengan 
kemursalan, dan di-riwayatkan oleh ad-Daroguthni juga secara mursal dari Sa'id bin 
an (2618), dan dihasankan sanadnya oleh an-Nasa-i dalam Shohiih an-Nasa-i 
(2617), dan didho'ifkan oleh beliau di sunan-sunan lainnya. Lihat a/-/rwaa (807). 
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pada ditangan anaknya terdapat dua gelang dari emas, maka beliau 
bersabda, "Apakah engkau keluarkan zakat emas ini ? Ia menjawab, 
“Tidak. Beliau bersabda, ‘Sukakah engkau bila Alloh memakaikan 
padamu di hari Kiamat dua gelang dari api Neraka ? Lalu ia melempar- 
kan kedua gelang tersebut.” Diriwayatkan oleh imam yang tiga dan 
sanadnya kuat, dan dishohihkan oleh al-Hakim dari hadits "Aisyah. 5? 
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643. Dari Ummi Salamah rodhiyallohu anha, sesungguhnya ia biasa me- 
makai perhiasan dari emas, ia berkata, “Wahai Rosululloh, apakah 
ini termasuk menimbun harta (kanzun) ?" Beliau bersabda, “Jika engkau 
mengeluarkan zakatnya, bukan kanzun.” Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan ad-Daroguthni dan dishohihkan oleh al-Hakim.$# 





6 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1563) Bab al-Kanzu Maa Huwa ? wa Zakaatul 

Huliyy. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (1563), dan diriwayat- 
kan oleh at-Tirmidzi (637) Bab Maa Ja a fi Zakaatil Huliyy. Abu Isa berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Mutsanna bin ash-Shobbah dari 'Amru bin Syu'aib ...semakna 
dengannya, Sedangkan Mutsanna bin ash-Shobbah dan Ibnu Lahi'ah dianggap dho'if 
dalam hadits ini, tidak ada yang shohih satupun dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 
dalam bab ini. 
Hadits at-Tirmidzi tadi dikatakan oleh al-Albani: “Hasan dengan selain lafadz ini.” a/- 
Irwaa U1/296) dan a/-Misykaah (1809). Dan diriwayatkan oleh an Nasa-i (2479) Bab 
Zakaatil Hulivy, dan al-Hakim (1/390), ia berkata, “Hadits shohih.” Dan dari 'Abdulloh 
bin Syaddad bin al-Haad berkata: Kami masuk kepada ‘Aisyah istri Nabi Sholallohu 
alaihi wa Sallam, ‘Aisyah berkata, “Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam masuk 
kepadaku dan melihat ditanganku gelang dari perak, beliau bersabda, 'Apa ini wahai 
“Aisyah ? Aku menjawab, ‘Aku membuatnya untuk berhias untukmu wahai Rosululloh," 
Beliau bersabda, Apakah engkau mengeluarkan zakatnya ? Aku berkata, “Tidak, atau 
Masyaalloh.' Beliau bersabda, “Cukuplah bagimu bagian dari Neraka.” Dikeluarkan 
oleh Abu Dawud (1565), ad-Daroguthni (205). al-Hakim (1/389-390), ia berkata, “Shohih 
sesuai dengan syarat Syaikhoin,” dan disetujui oleh ads-Dzahabi dan didukung oleh 
al-Albani, (Al-Irwaa '(296)). 

“3 Hasan, yang marfu nya saja, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1564) Bab al Kanzu Maa 
Huwa ? wa Zakaatul Huliyy dari “Attob bin Basyir dari Ajlan dari “Atho' dari Ummi 
Salamah. 

Al-Albani berkata, “Hasan yang marfu nya saja.” Lihat Shohiih Abu Dawud (1564), dan 
al-Misykaah (1810). Al-Hakim dalam a/-Mustadrok dari Muhammad bin al-Muhajir 
dari Tsabit dengannya (1/390), ia berkata, “Hadits ini shohih sesuai dengan syarat al- 
Bukhori dan tidak dikeluarkan oleh keduanya.” Dan disetujui oleh adz-Dzahabi, dan 
ad-Daroguthni (11/105). 

Ibnul Jauzi berkata dalam &t-Tahgirg, “Muhammad bin Muhajir dikatakan oleh Ibnu 
Hibban: 'Memalsukan hadits atas 7sigoh.” Dalam ar-7angiih: “Ini adalah kesalahan 
fatal, karena Muhammad bin al-Muhajir a/-Kadzdzab bukan yang ini, yang ini me- 
riwayatkan dari Tsabit bin “Ajlan, ia tsiyoh ahli Syam.” Dikeluarkan oleh Muslim dalam 
Shohiihnya.” (Nashbur Rooyah (11/442)). 
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644. Dari Sh bin Jundub rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam menyuruh kami untuk mengeluarkan 
shodagoh dari barang yang kami sediakan untuk dijual.” Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dengan sanad /ayyin. 944 
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645. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu sa sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Pada rikaaz (harta karun 
jahiliyah) dikeluarkan seperlima.” Muttafag 'alaih. “# 
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646. Dari Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya rodhiyallohu 
anhum, sesungguhnya Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam ber- 
sabda mengenai harta karun yang ditemukan oleh seseorang dibawah 
reruntuhan: “Jika kamu menemukannya di desa yang berpenduduk, 
maka umumkanlah. Dan jika engkau menemukannya di desa yang 





“# Dho'if, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1562), darinya al Baihagi (IV/146-147) dari 
Sulaiman bin Musa Abu Dawud, telah menceritakan kepada kami; Ja'far bin Sa'ad bin 
Samuroh bin Jundub, telah menceritakan kepadaku; Khubaib bin Sulaiman dari ayahnya, 
yaitu Sulaiman dari Samuroh bin Jundub. Diriwayatkan oleh ad-Daroquthni (hal. 214) 
dan ath Thobroni, darinya “Abdul Ghoni al-Magdisi dalam 2s-Sunan (3 133/2), dari 
Ja'far bin Sa'ad bin Samuroh bin Jundub dari Khubaib bin Sulaiman bin Samuroh bin 
Jundub dari ayahnya dari Samuroh bin Jundub dengannya. 

Al-Magdisi berkata, “Sanad ini hasan ghorib." Demikian pula dihasankan oleh Ibnu 

“Abdil Barr sebagaimana dalam Nashbur Rooyah (11/376). Al-Albani berkata, ' Justru 
ia dho'if, Ja'far bin Sa'ad, Khubaib bin Sulaiman dan ayahnya semuanya majhul” Adz- 
Dzahabi berkata, “Sanad ini gelap tidak boleh dijadikan hukum.” Al-Hafizh dalam ar- 
Talkhiis (11/179): “Dalam sanadnya terdapat kemajhuhn.” (Al-/rwaa’(827)). 

65 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1499), Muslim (1710), Abu Dawud (3085), an- 
Nasa-i (2495), at-Tirmidzi (642), ad-Darimi (1/393), Ibnu Majah (2509), Malik (1/249/9), 
Ahmad (!1/239, 254) dari jalan Sa'id bin al-Musayyib dan Abu Salamah dari Abu Huroiroh 
dari Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam. 
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tidak berpenduduk, maka pada harta tersebut dan harta rikaaz di- 
keluarkan seperlima.” Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dengan sanad 
yang hasan. 4 
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647. Dari Bilal bin al-Harits rodhivallohu anhu “Sesungguhnya Rosululloh 


Shollallohu alaihi wa Sallam mengambil zakat barang tambang di 
Oobaliyah.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud.” 


A 
- 


SAN 








“6 Dikeluarkan oleh al-Hakim dalam a/-Musradrok (11/65) dan ia mendiamkannya, tapi 


647 


7 


ia berkata, “Aku terus mencari bukti mendengarnya Syu'aib bin Muhammad dari 
'Abdulloh bin 'Amru, sampai waktu ini saya belum menemukannya.” Dan diriwayatkan 
oleh asy-Syafi'i dalam a/-Umm (11/37) dari Sufyan dari Dawud bin Syabur dan Ya'qub 
bin 'Atho' dari 'Amru, dari jalan asy-Syafi'i, al-Baihagi meriwayatkan dalam Sunan 
al-Kubroo (IV/155). Dan diriwayatkan oleh Abu "Ubaid al-Gosim bin Salam dalam a/- 
Amwaal (hal.337) dari jalan Ibnu Ishag dari 'Amru dengannnya, dari hadits Muhammad 
Ibnu 'Ajlan dari “Amru dengannya. (Nashbur Rooyah (1/458)). 

Dho'if, diriwayatkan oleh Malik (582) dari Robi'ah bin Abi ‘Abdurrohman. Abu Dawud 
(3061), Abu Ubaid (338/863), al-Baihagi (IV/152). ia berkata, “Asy-Syaff'i berkata. “Hadits 
ini tidak tsabir menurut ahli hadits, walaupun mereka menshohihkannya, maka tidak 
ada padanya riwayat dari Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam kecuali hanya sebatas igrho' 
saja, adapun zakat ma adin (barang tambang) yang kurang dari seperlima, sama sckali 
tidak pernah diriwayatkan dari Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam” 

Al-Baihagi berkata, “Ia sebagaimana yang dikatakan oleh asy-Syafi'i dalam riwayat Malik. 
dan telah diriwayatkan dari “Abdul “Aziz ad-Darowardi dari Robi'ah secara maushul 
Dan ia mempunyai syahid dari Wsaur bin Zaid dari Ikrimah dari Ibnu “Abbas dari Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam yang dikeluarkan oleh Abu Dawud (3063).” Al-Albani 
berkata, “Jadi hadits tersebut dengan gabungan jalan-jalannya menjadi shohih dalam 
igtho bukan dalam mengambil zakat barang tambang.” (Lihat Dho Yf Abu Dawud dan 
al-Inwaa (830)). 
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648. Dari Ibnu 'Umar rodhiyallohu 'anhuma, ia berkata, “Roulullah Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam mewajibkan zakat fithroh satu sh0 dari 
kurma, atau satu sho'gandum, atas setiap budak atau merdeka, laki- 
laki atau wanita, anak kecil atau dewasa dari kaum muslimin. Beliau 
memerintahkan agar dikeluarkan sebelum manusia keluar menuju 
tempat sholat.” Muttafaq ‘alaih. %8 


èg - D 
saa AÉ aa -> EE NG ar . SI 
EA LD Sena e gah JANG Pa AS buy a14 

GK SA 


649. Dan riwayat Ibnu 'Adiy dari jalan lain dan ad-Daroguthni darinya 
pula dengan sanad yang lemah: “Cukupkanlah mereka dari meminta- 
minta pada hari ini,” 





“48 Shohih, dikeluarkan oleh Malik (1/284/52) darinya al-Bukhori (1503), Muslim (984), 
Abu Dawud (1611), an-Nasa-i (2504). at-Tirmidzi (675), Ibnu Majah (1826), Ahmad 
(11/63). semuanya dari Malik dari Nafi” dari Ibnu "Umar semakna dengannya. (Silahkan 
merujuk a/-Irwaa (832)). 

“ Dho'if, dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (225) dan al-Hakim dalam Ma ifar Uluumul 
Hadits (131), al-Baihagi (IV/175) dari beberapa jalan dari Abi Mi'syar. Al-Baihagi ber- 
kata, “Abu Mi'syar ini adalah Najih as-Sindi al-Madini, selainnya lebih rsigoh darinya.” 
Al-Hafizh dalam ar-Yagriib berkata, “Dho'if.” Demikian pula Ibnul Mulaggin dalam 
al-K bulaashoh (S3 22/2). an-Nawawi berkata dalam a/-Majmuu (VV126) dan al-Hafizh 
dalam Buluughul Maroom: “Sanadnya dho'if.” Didho'ifkan pula oleh al-Albani. (A/- 
Irwaa (844)). 
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650. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Dahulu 
pada zaman Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam kami mengeluarkan- 
nya berupa satu sho'dari thoam (gandum bur), atau satu sho' dari 
kurma, atau satu sh0'dari sya ir (gandum), atau satu sho'dari zabib 
(anggur kering).” Muttafag 'alaih. 250 


Dalam suatu riwayat: “Atau satu sho'dari agith (susu yang diasamkan 
lalu dimasak sampai airnya menguap ?”"),” Abu Sa'id berkata, “Adapun 
saya senantiasa mengeluarkannya sebagaimana aku dahulu mengeluar- 
kannya pada zaman Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam.” 


Dan riwayat Abu Dawud: “Aku tidak akan mengeluarkannya kecuali 


satu sho' 
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651. Dari Ibnu ‘Abbas rodhiyallohu 'anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam mewajibkan zakat fithroh sebagai pembersih 
orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan kotor, dan makanan 
bagi orang-orang miskin. Barangsiapa yang membayarnya sebelum 
sholat, maka ia adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa yang 
membayarnya setelah sholat maka ia adalah shodagoh biasa.” Di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dan dishohihkan oleh 


al-Hakim.$s! 





"t Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1508). dan Muslim (985), Abu Dawud (1616, 1618), 
an-Nasa-i (2514) dan Ibnu Majah (1829). (Rujuk al-Irwaa 1847)). 

Hasan, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1609), Ibnu Majah (1827), ad-Darogurhni (219), 
al-Ilakim (1/409). al Baihagi IV/163) dari jalan Marwan bin Muhammad, telah men- 
ceritakan kepada kami: Abu Yazid al-Khoulani, ia adalah seorang syaikh yang shodug. 
Ibnu Wahab meriwayatkan darinya —tclah menceritakan kepada kami: Sayyar bin 
'Abdurrohman ash-Shodafi dari 'Ikrimah dari Ibnu “Abbas. Ad Daroguthni berkata, 
“Tidak ada padanya rowi yang majruh.” Al-Hakim berkata, “Shohih sesuai dengan 
syarat al-Bukhori.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi, diserujui oleh al-Mundziri dalam 
at-Targhiib, dan al Hafizh dalam Buluughu! Maroom. Al-Albani berkata, “Perlu ditinjau 
kembali, karena sanad sebelum “Ikrimah tidak dikeluarkan oleh al-Bukhori satupun 


65 
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652. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tujuh orang yang akan Alloh Naungi, di hari tidak 
ada naungan kecuali naungan-Nya...-ia melanjutkan haditsnya, di- 
sebutkan di dalamnya:- dan seseorang yang bershodagoh lalu me- 
nyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
diinfakkan oleh tangan Kn ” Muttafag ‘alaih. 5? 
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653. Dari Ugbah bin “Amir rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap orang berada dalam 
naungan shodagohnya hingga diputuskan diantara manusia (hari 
Aan i ON oleh T Hibban dan al-Hakim. ®3 


- Han, 
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juga, mereka semuanya shodug selain Marwan, ia es/goh jadi sanadnya hasan. Dihasan- 
kan olch an-Nawawi dalam a/-Majmuu (V1/126), dan Ibnu Qudamah dalam 2! Mughni 
(111/56).” (Al-Invaa '(843)). 

6? Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (660. 1423) dalam az-Zakaar. Muslim (1031) dalam 
3z-Zakaar, at-Tirmidzi (1391), an-Nasa-i (5380), Ahmad (11/439), dan Malik (1777). 
semuanya dari Abu Huroiroh. (Lihat a/-/rwaa (887)). 

"5 Sanadnya shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shohirhnya (V/132, no.817)- 
mawarid. Al-Hakim (I /A16), ia berkata, ` ‘Hadits ini shohih sesuai dengan syarat Muslim 
dan keduanya tidak mengeluarkannya.” Al-Albani berkata dalam adh-Dho iifah (V 11/22), 
“Dari hadits Harmalah bin “Imron dari Yazid bin Abi Habib dan sanadnya shohih. Ia 
ditakhrij dalam kitabku: ' Takhriiju! Musyvkilah no.118." (Lihat adh-Dho titah (3021), 
dan ash-Shohuihah (3484)). 
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654. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhivallohu anhu, Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Muslim mana saja yang memakaikan pakaian 
kepada muslim lain yang tidak mempunyai baju, Alloh akan memakai- 
kan kepadanya pakaian Surga. Muslim mana saja yang memberi makan 
muslim lainnya yang kelaparan, Alloh akan memberi makan kepada- 
nya dari buah-buahan Surga. Muslim mana saja yang memberi minum 
muslim lainnya yang kehausan, Alloh akan memberinya minum dari 
ar-Rohigul Makhtum." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan sanadnya 
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655. Dari Hakim bin Hizam rodhiyallohu anhu, Nabi Sholallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tangan diatas lebih baik daripada tangan dibawah, 
mulailah (shodaqoh) kepada orang yang kamu tanggung, sebaik- 
baiknya shodaqoh adalah pada saat kaya. Barangsiapa yang menjaga 
kehormatannya, Alloh akan jaga kehormatannya, dan barangsiapa 
yang merasa cukup, Alloh akan kayakan (hatinya).” Muttafag 'alaih 
dan ini lafazh al-Bukhori ." 
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656. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Dikatakan kepada 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam: 'Shodagoh apa yang paling 





“1 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1682) dalam az-Zakaar, at-Tirmidzi (2449). Abu 
“Isa berkata, “Hadits ini ghorjib." Al Albani berkata, “Sanadnya dho'if.” Lihat Dho'if 
Abu Dawud (1682). At-Tirmidzi berkata, “Telah diriwayatkan pula dari “Athiyyah dari 
Abu Sa'id secara mauguf dan menurut kami ia lebih shohih.” (Sunan at-Tirmidzi). 

“5 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1428), dan Muslim (1034) dalam az-Zakaat. 


264 Kitab Zakat 


utama ? Beliau bersabda, “Berusaha shodagoh di masa paceklik, dan 
mulailah memberi shodagoh dari yang engkau tanggung.” Dikeluarkan 
oleh Ahmad dan Abu Dawud dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah, 
Ibnu Hibban dan al Hakim.” 
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657. Darinya pula, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bershodagohlah!” Lalu seseorang berkata, “Wahai Rosululloh, 
saya punya sedinar,” beliau bersabda, “Shodagohkan kepada dirimu.” 
la berkata, “Saya punya yang lain.” Beliau bersabda, “Shodagohkan 
kepada anakmu.” Ia berkata, “Saya punya yang lain.” Beliau bersabda, 
“Shodagohkan kepada pembantumu.” Ia berkata, “Saya punya yang 
lain.” Beliau bersabda, “Engkau lebih faham padanya.” Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban 
dan al Hakim.” 
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"se Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (8487), Abu Dawud (1677) dalam az-Zakaar. Ibnu 
Hibban dalam Shohriimya (V/144), dan al-Hakim (1/414). Al-Albani berkata, “Sanadnya 
shohih.” Ibnu Khuzaimah (2444), Muhaggignya (al-A'zhomi) berkata, “Sanadnya shohih 
dan semua rijalnya ts1goh.” (Ash-Shohirhah (566), dan al Irwaa (83). 

"5 Hasan. diriwayatkan oleh NE Daw 1 Teen Bab Shilarurohim, an Nasa-i (2535) dalam 

az-Zakaat, Ibnu Hibban (828-830), al-Hakim (1/415), Ahmad (7371, 9736) dari jalan 
Muhammad bin 'Ajlan dari al- Magbari dari Abu Huroiroh. Al-Hakim berkata, “Shohih 
sesuai dengan syarat Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Al-Albani berkata, “Perlu ditinjau kembali, karena Ibnu ‘Ajlan hanya dikeluarkan oleh 
Muslim dalam srawahid saja, sebagaimana yang dinukil oleh adz-Dzahahbi sendiri dalam 
al-Miizaan dari al-Hakim juga, kemudian juga ia adalah shodug hafalannya sebagai- 
mana yang dikatakan oleh adz-Dzahabi. jadi ia adalah hadits hasan.” (A/-/rvaa (895)). 
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658. Dari Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata: Nabi Shollallohu 'alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila seorang wanita bershodagoh dari maka- 
nan rumahnya tanpa berlebih-lebihan, maka ia mendapatkan pahala 
shodagohnya, suaminya mendapatkan pahala hasil usahanya, pem- 
bantunya mendapat seperti itu pula, dan sebagian mereka tidak ber- 
kurang dari pahala sebagian lainnya a gun) juga.” Muttafaq ‘alaih &8 
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659. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Zainab 
istrinya Ibnu Mas'ud datang dan berkata, “Wahai Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam sesungguhnya engkau hari ini memerintah- 
kan bershodagoh, dan saya mempunyai perhiasan dan ingin bersho 
dagoh dengannya, lalu Ibnu Mas'ud menganggap bahwa ia dan anak- 
nya adalah orang yang lebih berhak diberikan shodagoh.' Nabi Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, Ibnu Mas'ud benar, suamimu dan 
anakmu adalah orang yang paling berhak kamu shodagohi.” Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhori. 55” 
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660. Dari Ibnu “Umar rodhivallohu 'anhuma, ia berkata: Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang senantiasa meminta- 
minta kepada manusia, sampai ia datang pada hari Kiamat dalam ke- 
adaan wajahnya tidak ada berdaging sedikitpun.” Muttafag 'alaih. 660 


»8 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (1425) dalam Bab Ajrul Marah idza Tashoddagor, 
dan Muslim (1024) dalam Bab Ajrul Khoozin al-Amiin. 

539 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1462) dalam az-Zakaat, Bab az Zakaat alal 
Agoorib. 

su Diriwayatkan oleh al Bukhori (1475) dalam az-Zgkaar. dan Muslim (1040) Bah Karooharu! 
mas-alah Linnaas. 
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661. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh Sho- 
lallohu alaihi wa bersabda, “Barangsiapa yang meminta harta manusia 
untuk memperkaya diri, sesungguhnya ia meminta bara api, silahkan 
ia mempersedikit atau memperbanyak (sebagai ancaman dari Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam"). Diriwayatkan oleh Muslim. ”' 
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662. Dari az-Zubair bin al“Awwam rodhivallohu anhu, Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Salah seorang dari kamu mengambil tali- 
nya dan membawa seikat kayu bakar dipunggungnya, lalu ia menjual- 
nya untuk memelihara kehormatannya, lebih baik baginya dari me- 
minta-minta kepada manusia, mereka memberi atau tidak.” Diriwa- 
yatkan oleh al-Bukhori. "2 
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663. Dari Samuroh bin Jundub rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Meminta adalah cakaran 
yang dengannya ia mencakar wajahnya, kecuali meminta kepada 
penguasa atau pada waktu sangat membutuhkan.” Diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi dan ia menshohihkannya. 8s 





"l Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1041) dalam az Zakaat, dan Ahmad (7123). 

“2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1471) Bab al-Isti faaf f1 Mas-alah. 

“ni Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (681) Bab Maa Ja-a fin Nahyi 'anil Mas-alah, At 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shohih,” dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
at-Tirmidzi (681), dan diriwayatkan oleh Abu Dawud (1639), dan an-Nasa-i (2600). 
Dishohihkan oleh al-Albani, dan lihat a/- Misykaah (1846). 
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664. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh 
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Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal shodagoh untuk 
orang kaya kecuali lima orang, ami/ (panitia zakat), seseorang yang 
membeli shodagoh dengan hartanya, orang yang terlilit hutang, orang 
yang berperang di jalan Alloh, atau orang miskin yang diberikan 
shodagoh lalu ia hadiahkan kepada orang kaya.” Diriwayatkan oleh 
Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. Dishohihkan oleh al-Hakim 
tapi ia meng? Jalnya dengan irsal. ** 
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665. Dari Ubaidillah bin "Adi bin al-Khiyar rodhivallohu 'anhu, bahwa 


ada dua orang bercerita kepadanya: Bahwa keduanya datang kepada 
Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam meminta shodagoh, maka 
beliau memperhatikan keduanya, ternyata kedua orang tersebut ber- 
badan tegap. beliau bersabda, “Jika kamu mau, aku akan berikan, dan 
tidak ada hak untuk orang kaya dan orang yang masih kuat berusaha.” 





“4 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (11144). Abu Dawud (1636) Bab Man Yajuuzu lahu 
Akhdzul Shodagoh wahuwa Choniyr, Ibnu majah (1841) dalam az-Xakaar, al Hakim 
(1407) al-Baihagi (VII/15) dari beberapa jalan dari “Abdurrozzag, telah mengabarkan 
kepada kami: Ma'mar dari Zaid bin Aslam dari 'Atho' bin Yasar dari Abu Sa'id al-Khudri. 
Al-Hakim memastikan kemaushulannva, ia berkata, “Hadits shohih sesuai dengan syarat 
Syaikhoin dan keduanya tidak mengeluarkan karena Malik memursakannya dari Zaid 
bin Aslam.” Ia berkata, “Ia shohih (yakni secara maushu!), Malik terkadang memursal- 
kannya dan terkadang memaushulkannya atau dimusnadkan oleh Tsigoh.” Dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi dan diroyihkan oleh al-Albani. (Lihat 2/-/rwaa (870). 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, dan dikuatkan oleh Abu Dawud dan 
an-Nasa-1. 665 
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666. Dari @obishoh bin Mukhorig al-Hilali rodhuyallohu anhu, ia berkata: 
Rosululloh Sholallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Meminta-minta 
tidak halal kecuali untuk tiga orang; Seseorang yang sedang menang- 
gung beban, maka halal untuknya meminta sampai ia menyelesaikan- 
nya, kemudian ia menahan diri. Dan orang yang ditimpa musibah pada 
hartanya, maka halal untuknya meminta sampai mendapat kehidupan 
yang mencukupi. Dan orang yang ditimpa kefagiran, sehingga ber- 
kata tiga orang yang berakal dari kaumnya: “Sesungguhnya fulan telah 
ditimpa kefakiran, maka halal untuknya meminta sampai mendapat 
kehidupan yang mencukupi. Selain dari tiga ini wahai Oobishoh ada- 
lah haram, dan orang yang memakannya adalah memakan yang 
haram.” Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban. ** 
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%5 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (17511), Abu Dawud (1633) dalam ax-Zakaar, an 
Nasa-i (2598) dalam 3z-Zakaat. Dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu 
Dawud 1633). 

"e Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1044) Bab Man Tahillu lahul Mas-alah, Abu Dawud 
(1640), ad-Darimi (1678), Ahmad (15486), an-Nasa-i (2580), dan Ibnu Khuzaimah (2361). 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam a/-/rwaa (868). 
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667. Dari "Abdul Muththolib bin Robi'ah bin al-Harits rodhivallohu anhu, 
ia berkata: Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 
guhnya shodagoh itu tidak layak untuk keluarga Muhammad, karena 
ia sebenarnya adalah kotoran manusia.” 65 


Dalam suatu riwayat: “Sesungguhnya shodagoh tidak halal untuk 
Muhammad dan keluarga Muhammad.” Diriwayatkan oleh Muslim. 
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668. Dari Jubair bin Muth'im rodhivallohu anhu, ia berkata, “Aku berjalan 
bersama Utsman bin “Affan menuju Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam, 
kami berkata, "Wahai Rosululloh, engkau memberi Bani Muththolib 
seperlima ghonimah Khoibar dan tidak memberi kami, padahal kami 
dan mereka satu kedudukan (nasab)” Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Bani Muththolih dan Bani Hasyim 
adalah satu.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori. 588 
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669. Dari Abu Rofi' rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa mengutus seseorang untuk mengambil shodagoh Bani 
Makhzum, ia berkata kepada Abu Rofi', “Temanilah saya, nanti engkau 
akan mendapat bagiannya.” la berkata, “Tidak, sampai saya tanyakan 





~ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1072) dalam az-Zgkaar, Bab Tarku Isti 'maal ali Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam alash Shodagoh, Abu Dawud (2985), an-Nasa-i (2609), 
Ahmad (17064), al-Baihagi (VII/31), ath-Thohawi (1/299) dari Muththolib bin Robi'ah 
hin al-Harits. (A/Jrwaa (879). 

*8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3140) dalam Fardhul Khumus, Bah Waminad 
Dalil ala Annal Khumus li imaam. 
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kepada Rosululloh.” Lalu ia pun menanyakannya. Beliau bersabda. 
“Maula suatu kaum termasuk dari mereka dan sesungguhnya tidak 
halal shodagoh untuk kita.” Diriwayatkan oleh Ahmad, imam yang 
tiga, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban. WO 
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670. Dari Salim bin 'Abdulloh bin “Umar dari ayahnya Sa aloku anhu, 
sesungguhnya Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam memberi Umar 
sesuatu, ia berkata, “Berikanlah kepada orang yang lebih fagir dariku.” 
Beliau bersabda, “Ambillah sebagai hartamu, atau shodagohkan, dan 

apa saja yang datang kepadamu dari harta seperti ini, sementara engkau 


tidak mengharapkannya tidak pula memintanya, maka ambillah, tapi 
jika tidak, maka janganlah engkau mengharapkannya.” Diriwayatkan 
oleh Muslim. 0/0 
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561 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (VI/10), Abu Dawud (1650) Bab Shodagoh alaa Bani 
Hasyim, at-Tirmidzi (657) dalam az-Zakaat. Abu ‘Isa berkata, “l ladits ini hasan shohih.” 
Dan diriw ayatkan oleh an-Nasa-i (2612), Ibnu Khuzaimah dalam Shohirhnya (2344), 
dan Ibnu Hibban (2282). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at Tirmidzi. Lihat 
al- Misykaah (1829), al-Irwaa (111/365. 880). dan ash-Shohiihah (1612). 

“3 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1045) Bab Ibaahatul Akhdzi Liman UWihiyaa min 
Ghoiril Mas-alah wala Isvroof 
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671. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rasulullah Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu dahului Romadhon 
dengan puasa sehari atau dua hari, kecuali seseorang yang biasa me- 
lakukan suatu puasa, silahkan ia Papua ” Muttafaq ‘alaih. © 
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672. Dari ‘Ammar bin Yasir rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Barangsiapa 
yang berpuasa di hari yang masih diragukan, ia telah bermaksiat ke- 
pada Abul Qosim (Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam)” Disebutkan 
oleh al-Bukhori secara mu a//ag, dan disambung oleh imam yang 
lima, dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 472 
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s7! Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1904) dalam Fish Shoum, dan Muslim (1802) 
dalam Fish Shivam. 

s7 Shohih, di ra /ig oleh al-Bukhori dalam Shohiihnya dengan shighor jazem, Abu Dawud 
(2334) Bab Karoohivatu Shoumi Yaumi Syak, at-Tirmidzi (686), Bab Maa Ja-a fi Karoo- 
hiyati Shoumi Yaumi Syak. Abu "Isa berkata, “Hadits "Ammar adalah hadits hasan shohih, 
dan diamalkan oleh kebanyakan ahli ilmu dari kalangan Sahabat Nabi Sholallohu alaihi 
wa Sallam dan para Tabi'in, dan ini pendapat Sufyan ats-Tsauri, Malik bin Anas, ‘Abdulloh 
bin al-Mubarok, asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishaq.” Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (2188) 
Bab Syiyaami Yaumi Syak, ad-Darimi (1682), al-Hakim (1/424), al-Baihaqi (1V/208), 
Ibnu Majah (1645) dalam #sh-Shivaam, Ibnu Hibban (878), dan Ibnu Khuzaimah (1914). 
Al-Albani mengomentarinya: Aku berkata, “Hadits ini shahih Jighoirihi, karena ia mem- 
punyai jalan lain, dalam a/-Irwaa (943) dan dikuatkan oleh hadits terdahulu (1912).” 
Lihat a/-Irwaa (861). 
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673. Dari Ibnu “Umar rodhiyallohu Sena ia ka Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kamu melihat hilal, ber- 
puasalah, dan bila melihatnya kembali berbukalah, dan apabila terjadi 
mendung maka genapkanlah.” Muttafag 'alaih. 878 


Dan riwayat Muslim: “Apabila terjadi mendung maka genapkanlah 
tiga puluh hari.” Dan riwayat al-Bukhori: “Maka sempurnakanlah 
jumlah bulan tiga puluh hari.” 
ABIS kad sae Nga) a dada Ta AV 
674. Dan riwayatnya dalam hadits Abu Huroiroh: “Maka sempurnakanlah 
aa bulan Sya'ban tiga puluh hari.” 7 
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675. Dari Ibnu Umar rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Orang-orang ber- 
usaha melihat hilal, maka aku mengabarkan kepada Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bahwa aku telah melihatnya, lalu beliau memerintah- 
kan manusia agar berpuasa.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan di- 
shohihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. 5” 
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"4 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (1900) dalam ash-Shoum, dan Muslim (1080) 
dalam ash-Shivaam. 

"4 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (1909). 

"» Shobih, diriwayatkan olch Abu Dawud (2342) Bab fi Syahaadaril Waahid alaa Ru vati 

Ililaal Romadhon, ad- Daroguthni (227), al-Baihagi (IV/212), Ibnu Hibban (871), ad- 
Darimi (1691) dari jalan Marwan bin Muhammad dari “Abdulloh bin Wahab dari Yahya 
bin “Abdulloh bin Salim dari Abu Bakar bin Nafi dari ayahnya dari Ibnu ‘Umar, Ad- 
Daroquthni berkata, “Bersendirian padanya Marwan bin Muhammad dari Ibnu Wahab 
dan ia tsigoh.” 
Al-Albani berkata, “Ia tidak bersendirian, ia dimuraha ah oleh Harun bin Sa'id al-Aili, 
telah menceritakan kepada kami; ‘Abdulloh bin Wahab dengannya.” Dikeluarkan oleh 
al- Hakim (1/423) darinya al- Baihagi. Al-Hakim berkata, “Shohih sesuai dengan syarat 
Muslim.” Disepakati olch adz Dzahabi dan disetujui oleh al-Albani.(Al-Irwaa' (908)). 
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676. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu anhuma, bahwa ada seorang Arab Badui 
datang kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam dan berkata, “Sesung- 
guhnya aku telah melihat hilal.” Beliau bersabda, “Apakah engkau 
bersaksi Laa Haah il Alloh ? Ia berkata, “Ya.” Beliau bersabda, “Hai 
Bilal. beritahukan orang-orang agar berpuasa besok.” Diriwayatkan 
oleh imam yang lima, dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban. An-Nasa-i merojihkan kemursalannya.” "5 
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Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang tidak 
meniatkan puasa sebelum fajar, maka tidak sah puasanya.” Diriwayat- 
kan oleh imam yang lima, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i condong untuk 
merojihkan kemaugufannya, sedangkan Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban menshohihkan kemarfy annya. Dan riwayat ad-Daroguthni: 
“Tidak sah puasa bagi orang yang tidak meniatkannya dari malam.” 7 


“te Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2340) dalam ash-Shoum, at-Tirmidzi (691) Bah 
Maa Ja-a fish Shoum Bisyahaadah, an-Nasa-i (2113) dalam ash-Shoum, Ibnu Majah 
(1652), dalam ash-Shiyaam, ad-Darimi (1692) dalam ash-Shoum, Ibnu Khuzaimah 
(111/208. no.1923), Ibnu Hibban (870), ad-Daroguthni (227-228), al- Hakim (1/424), al- 
Baihagi (IV/211, 212) dari beberapa jalan dari Sammak bin Harb dari Ikrimah dari Ibnu 
‘Abbas. Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho tif at-Tirmidzi (691). Abu “Isa berkata, 
“Hadits Ibnu ‘Abbas diperselisihkan, dan hadits diamalkan oleh mayoritas ahli ilmu, 
dan para 'ulama tidak berselisih dalam masalah 1#hor bahwa tidak diterima untuknya 
kecuali persaksian dua orang.” Lihat a/-/rwaa (907). 

e” Shohih. dikeluarkan oleh Abu Dawud (2454), Ibnu Khuzaimah (1933) dalam Shohiih- 
nya, ad- Darogurhni (hal.234), ath-Thohawi (1/325), al-Baihagi (1V/202), al-Khothib 
dalam Jeariikh Baghdaad (11/920) dari beberapa jalan dari “Abdulloh bin Wahab, telah 
menceritakan kepadaku, Ibnu Lahi'ah dan Yahya bin Ayyub dari 'Abdulloh bin Abu 
Bakar bin Hazm dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdulloh dari ayahnya dari Hafshoh 
istri Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, bahwa Rosulullah Shollallohu alaihi wa Sallam 
bersabda,...al-Hadits. Semuanya dengan lafazh : “Yujmi'.” Selain ath-Thohawi, ia ber- 
kata, “Yubayyit.” 
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678. Dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Suatu hari Nabi Shol- 

Jalohu alaihi wa Sallam masuk kepada kami dan bersabda, “Apakah 

ada makanan? Kami berkata, “Tidak ada. Beliau bersabda, “Kalau 

begitu aku berpuasa.” Kemudian beliau mendatangi kami di hari lain, 

kami berkata, “Dihadiahkan kepada kita hais (makanan yang terbuat 

dari korma, mentega, dan keju). Beliau bersabda, 'Perlihatkanlah ke- 

padaku, sesungguhnya pagi ini aku berpuasa.” Lalu beliau memakan- 
nya.” Diriwayatkan oleh Muslim. "8 
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679. Dari Sahal bin Sa'ad sah anhuma, Ana Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia senantiasa diatas 
kebaikan selama mereka mempercepat berbuka.” Muttafag 'alaih. 67 





Dan dikeluarkan oleh Ahmad (VI/287) dari jalan Hasan bin Musa, telah menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah, telah menceritakan kepada kami, “Abdulloh bin Abu Bakar 
denganya. Al-Albani berkata, “Sanad ini shohih, semua rijalnya ts/gop.rijalnya Syaikhoin 
selain Ibnu Lahi'ah, telah meriwayatkan darinya ‘Abdulloh bin Wahab, sehingga hadits 
shohih.” (Lihat a/-/rwaa (914)). Dan an-Nasa 1 (2331), at Tirmidzi (730) meriwayatkan 
dari beberapa jalan dari Yahya saja. 
At Tirmidzi berkata, “Hadits Hafshoh tidak kita ketahui secara marfu kecuali dari segi 
ini, dan ia meriwayatkan dari Nafi dari Ibnu Umar dari perkataanya dan ini lebih shohih, 
dan diriwiyatakan pula dari az-Zuhri secara mauguf kami tidak mengetauhi ada yang 
memarfu kannya kecuali Yahya bin Ayyub.” Al-Albani berkata, “Justru Ibnu Lahi'ah 
juga memarfi' kannya sebagaimana yang telah lalu, demikian pula perowi lainnya.” 
Dan diriwayatkan oleh ad-Daroguthni (11/172), Ibnu Majah (1700), Ibnu Abi Syaibah 
(IT/155/2), al-Khoththobi dalam Ghorribi! Hadiitrs (NYA 3) dengan lafazh : “Tidak sah 
puasa bagi yang tidak menfardhukannya (meniatkan) -riwayat Ibnu Majah: “...dari 
tan Dari riwayat Ishag bin Hazim dari 'Abdulloh bin Abu Bakar dari Salim. Al- 
Albani berkata, “Sanad ini shohih.” Dalam a/-Misykaah (1987) beliau berkata, “Sanadnya 

shohih, tidak menjadikannya cacat orang yang mernaugufkannya.” (al Irwaa (914)). 

s8 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1154), dan an-Nasa-i (2322), 

SN Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1957), dan Muslim (1098). 
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680. Dan riwayat at-Tirmidzi dari Hadits Abu Huroiroh, dari Nabi Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Alloh berfirman: ‘Hamba-Ku 
yang paling Aku cintai adalah yang paling cepat berbuka puasa.” 
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681. Dari Anas bin Malik rodhiyallohu 'anhu, ia beti: Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Bersahurlah, karena sesungguhnya 
sahur itu berkah.” Ke 'alaih. s8! 
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682. Dari Salman bin “Amir adh-Dhobbi rodhiyallohu anhu, dari Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kamu berbuka, hendaklah ia berbuka dengan kurma, bila tidak ada 
maka dengan air karena ia adalah pembersih.” Diriwayatkan oleh imam 
yang lima, dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan al- 
Hakim. 8 





%0 Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (700) Bab Maa Ja-a fi Ta jillil Firhr. Al-Albani 
berkata dalam 27- Misykaah (1 989). “Sanadnya dho'if.” Dikeluarkan oleh Ahmad (8342). 
Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya shohih.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia ber- 
kata, “Hadits hasan.” Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho'ifat Tirmidzi (700). 

581 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (1923), dan Muslim (1095). 

68? Dho'if. dikeluarkan oleh Abu Dawud (2355), at-Tirmidzi (658), Ibnu Majah (1699), 
Ahmad (IV/17, 19), Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (892), al-Hakim (1/432), ia berkata, 

“Shohih sesuai dengan syarat al- Bukhori.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. At-Tirmidzi 
berkata, “Iladits hasan shohih.” Ibnu Khuzaimah dalam Shohiihnya Aa Dishohih- 
kan oleh Abu Hatim ar-Rozi sebagaimana dalam ar-T3/khiis (192). Al-Albani berkata, 
“Saya tidak tahu segi penshohihannya, apalagi dari imam seperti Abu Ilatim, sedang- 
kan kaidah-kaidah hadits menolak penshohihan hadirs seperti ini karena Hafshoh ber- 
sendirian dari Robab, maknanya bahwa ia majhul bagaimana akan shohih haditsnya?” 
Al-Albani berkata, “Kesimpulannya, bahwa yang shohih dalam bab ini adalah hanya 
hadits Anas yang berasal dari perbuatan Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam , adapun 
sabda dan perintahnya tidak shohih.” (Rujuk a/-/rwaa (IV/50)). 
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683. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam melarang puasa terus menerus, lalu seseorang 
dari kaum muslimin berkata, Sesungguhnya engkau melakukannya 
wahai Rosululloh?” Beliau bersabda, ‘Siapa diantara kamu yang seperti- 
ku? sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum oleh Robb- 
ku? ketika mereka enggan meninggalkannya, beliau pun melanjutkan 
puasa dengan mereka sehari kemudian sehari lagi. Lalu mereka me- 
lihat hilal, beliau bersabda, ‘Seandainya hilal itu terlambat niscaya 
aku akan tambahkan.’ Paa akan beliau memberikan sangsi ketika 
mereka enggan berhenti.” ** 
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684. Darinya rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sholallohu 'alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan 
dusta, dan terus-menerus melakukannya serta perbuatan bodoh, maka 
tidak ada keperluan bagi Alloh untuk meninggalkan makanan dan 
minumannya.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori dan Abu Dawud dan 
ini lafazh miliknya. 8 
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583 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1965) Bab ar-Tankill Liman Aktsarol Wishool, 
dan Muslim (1103) Bab an-Nahyu nil Wishool fish Shoum. 

4 Diriwayatkan oleh al-Bukhori (1903, 6057), Abu Dawud (2362) Bah al-Ghiibah lish Shoo- 
im, dan ia adalah lafazh Abu Dawud tanpa lafazh:." je" 
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685. Dari "Aisyah rodhivallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam mencium dan menggauli istrinya ketika puasa, akan 
tetapi beliau adalah orang yang paling kuat menahan nafsunya.” Mut- 
tafaq ‘alaih dan ini lafazh Muslim, ia menambahkan dalam suatu ri- 
wayat: “Di bulan Romadhon.” 682 
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686. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu 'anhuma, sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam pernah berbekam ketika ihrom, pernah pula 
berbekam ketika a Baa oleh al-Bukhori. 66 
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687. Dari Syaddad bin Aus rodhiyallohu 'anhu, sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam melalui seseorang yang sedang berbekam di 
Bagi di bulan Romadhon, beliau bersabda, “Telah batal orang yang 
membekam dan yang dibekam.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori. 687 
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688. Dari Anas bin Malik rodhiyallohu anhu, la berkata, “Pertama kali 
pembekaman yang dimakruhkan bagi orang yang berpuasa adalah 
Jafar bin Abi Tholib yang berbekam ketika puasa, lalu Nabi Sholallohu 


"S5 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1928) Bab al-Gublah lish Shoo-im, Muslim (1106) 
Bab Daan anal Oublah fish Shoum Laisar Muharromah 'alaa Man lam Tuharik Syah- 
warahu. 

"se Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (1938) Bab al-/lijaamah wal Qo-i. 

“t Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2369) dari Syaddad bin Aus, Bab fish Shoo-im 
Yahrajim, Ibnu Majah (6181) Bah Maa Ja-a fi! Hijaamah lish Shoo-im, Ahmad (16663), 
Ibnu Khuzaimah Asam Shohiihnya (1962, 1963), Ibnu Hibban (900), al-Hakim (1/428, 
429), dishohihkan oleh al-Albani dalam Skhohiih Abu Dawud (2369). Lihat al-Irwaa' 
(IV/67) dalam bab ini diriwayatkan pula dari Tsauban dan ia shohih. 
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alaihi wa Sallam lewat dan bersabda, “Keduanya telah berbuka (batal 
puasanya“). Kemudian beliau memberikan keringanan setelah itu 
untuk berbekam bagi orang yang berpuasa. Dan Anas pernah berbekam 
ketika puasa.” Diriwayatkan oleh ad-Daroguthni dan ia menguatkannya. $ 
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689. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha. “Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam memakai celak pada bulan Romadhon ketika sedang 
berpuasa.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang lemah. 
At-Tirmidzi berkata, “Tidak ada satu pun yang shohih pada bab ini.” 8 
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690. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, la berkata: Rosululloh Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang lupa ketika ber- 
puasa, lalu ia makan atau minum, hendaklah ia menyempurnakan 
puasanya, karena sesungguhnya Alloh memberinya makan dan minum.” 
Makan 'alaih. 
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"88 Shohih. dikeluarkan oleh ad Daraguthni (239) darinya al-Baihagi (IV:/268). Ad Daro 
guthni berkata, “Semuanya tsigoh, aku tidak mengetahui adanya Mat” Disetujui oleh 
al-Baihagi dan disetujui oleh al-Albani. (a/ /rwas 'UV.73)). 

“89 Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1678) dalam ash-Shiyaam, Bab Maa Ja-a lis 
Siwaak wal Kuhul lish Shoo-im dan ia dalam Shohiih Ibnu Majah (no.1369). 

“31 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1933) Bah ash-Shoo-im idza Akala au Svariba 
Naasiyan, Muslim (1155) dalam as4-Shivaam. 


282 Kitab Puasa 


691. Dan riwayat al-Hakim: “Barangsiapa yang berbuka di bulan Romadhon 
karena lupa, maka tidak ada godho' dan kafarot baginya.” Shohih. 8! 
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692. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sho/- 
Jallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang terdorong muntah 
maka tidak ada godho' atasnya, dan barangsiapa yang muntah sengaja 
hendaklah ia menggodho'.” Diriwayatkan oleh imam yang lima, Ahmad 
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693. Dari Jabir bin ‘Abdulloh rodhiyallohu 'anhuma: “Sesungguhnya Rosu- 

lulloh Sholallohu alaihi wa Sallam keluar ke Mekkah di waktu £ar- 

hu Mekkah di bulan Romadhon, beliau berpuasa hingga sampai Kuro’ 

Ghomim. Sementara manusia pun ikut berpuasa, kemudian beliau 

meminta segelas air dan mengangkatnya agar orang-orang melihat 

kepadanya, lalu beliau minum. Maka dikatakan kepadanya setelah 

itu: Sesungguhnya sebagian orang masih berpuasa.’ Beliau bersabda, 

‘Mereka adalah orang-orang yang berbuat maksiat, mereka adalah 
orang-orang yang berbuat maksiat.” 6 





™: Sanadnya hasan. dikeluarkan oleh Ibnu llibban (906), al-Hakim (1/430), ia menshohih- 
kannya sesuai dengan syarat Muslim dan disepakari oleh adz-Dyahabi. Dikeluarkan 
oleh ad-Daroguthni dan al Baihagi, keduanya berkata, “Semuanya csigoh `” Al-Albani 
berkata, “Sanadnya hasan.” (Lihat «/-/rwaa 'UV/87)). 

“» Shohih, dikeluarkan oleh Imam Ahmad (J1/498), Abu Ishag al-Harbi dalam Ghortibil 
Hadiis (V1155/1) dari jalan Hakam bin Musa dari Muhammad bin Sirin dari Abu Huroiroh. 
Dan dikeluarkan oleh oleh Abu Dawud (2380), at-Tirmidzi (1/139), ad-Darimi (11/14), 
ath-Thohawi (1/348), Ibnu Khuzaimah (1960), Ibnu Hibban (907), Ibnul Jarud (385), 
ad-Daroguthni (240), al- Hakim (1/427), al-Baihagi ((V/219) dari beberapa jalan Jain dari 
“Isa bin yunus dengannya. Ad-Daroguthni berkata, “Semua perowinya tsigoh.” Al- 
Hakim berkata. “Shohih sesuai dengan syarat Syaikhoin.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Al-Albani berkata, “la sebagaimana yang dikatakan oleh keduanya.” (A/-4rwaa (923)). 

:" Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (1114) dalam ash-Shiyaam, at-Tirmidzi (710), an- 
Nasa-i (2263), asy-Syali'1 (1/268), ath-Thohawi (1/331), al- Baihagi (IV/241) dari Jafar 
bin Muhammad dari ayahnya dari Jabir bin “Abdulloh rodhiyallohu anhu, sesungguhnya 
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694. Dalam suatu lafazh: “Lalu dikala Kena aa ma- 
nusia telah ditimpa kesulitan dalam berpuasa, mereka menunggu apa 
yang engkau lakukan, lalu beliau meminta segelas air setelah “Ashar 
dan minum,” Diriwayatkan oleh Muslim. *** 
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695. Dari Hamzah bin e al- Aslini ar 'anhu, ia bera 
“Wahai Rosululloh, saya kuat untuk berpuasa pada waktu safar, apa- 
kah saya berdosa?” Beliau bersabda, “Ia adalah keringanan dari Alloh, 
barangsiapa yang mengambilnya maka itu bagus, dan barangsiapa yang 
suka untuk berpuasa maka tidak ada dosa baginya.” Diriwayatkan oleh 
Muslim dan asalnya ada dalam Muttafaq “alaih dari hadits “Aisyah 
bahwa Hamzah bin ‘Amru Tenan a 
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696. Dari Ibnu ‘Abbas rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Diberikan ke- 
ringanan kepada orang tua renta untuk berbuka dan memberi makan 
setiap harinya seorang miskin dan tidak ada godho' baginya.” Diriwa- 
yatkan oleh ad-Daroguthni dan al-Hakim dan keduanya menshohih- 
kannya. 8 








Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam keluar...al-Hadits. At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
hasan shohih." (Rujuk a/-/rwaa (IV/57)). 

“83 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1114). 

%5 Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (1121). an-Nasa-i (2303), ath-Thohawi (1/334), Ibnu 
Khuzaimah (2026), al-Baihaqi (IV/243) dari Abul Aswad dari ‘Urwah bin az-Zubsir dari 
Abu Marowih dari Hamzah bin 'Amru al-Aslami rodhivallohu anhuma. Dan hadits 
“Aisyah dikeluarkan oleh al-Bukhori (1943), Muslim (1121), Abu Dawud (2402), an- 
Nasa-i (2304), at-Tirmidzi (711), ia berkata, “Hasan shohih.” Ibnu Majah dalam Shohiih- 
nya, al- Albani (1357), al-Baihagi (IV/243), Ahmad (VI1/46,193) dari jalan yang banyak 
dari Hisyam bin “Urwah dari Hamzah. (A/-Irwaa (927). 

6% Diriwayatkan oleh ad-Daroquthni (H/205), al-Hakim (1/440), ia menshohihkannya dan 
disetujui oleh adz-Dzahabi, 
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697. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu Gahi ia berkata, “Seseorang datang 
kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam lalu ia berkata, “Aku telah 
binasa wahai Rosululloh,” beliau bersabda, “Apa yang membuat engkau 
binasa? ia berkata, “Aku bersetubuh dengan istriku di siang hari bulan 
Romadhon.' Beliau bersabda, “Apakah engkau mempunyai sesuatu 
untuk memerdekakan budak? ia berkata. ‘Tidak.’ Beliau bersabda, 
‘Apakah engkau mampu berpuasa dua bulan terus menerus? la berkata, 
‘Tidak.’ Beliau bersabda, ‘Apakah engkau mempunyai sesuatu untuk 
memberi makan 60 orang miskin. Ia berkata, ‘Tidak.’ Lalu ia duduk, 
kemudian dibawakan kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam satu 
arog (keranjang besar) kurma, maka beliau bersabda, “Bershodagohlah 
dengan ini! ia berkata, “Apakah kepada yang lebih fakir dari kami, 
padahal tidak ada diantara dua /abah (kota Madinah) penghuni rumah 
yang lebih membutuhkan dari kami.” Maka Nabi Shollallohu ‘alaihi 
wa Sallam tertawa sampai terlihat taringnya, kemudian bersabda, 
"Pergilah dan beri makan istrimu.” Diriwayatkan oleh imam yang 
tujuh dan ini lafazh Muslim. 6” 
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"7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6709-6711), Muslim (1111) dalam ask -Shiyaam, 
Abu Dawud (2390), at-Tirmidzi (724) dalam ash-Shiyaam, Ibnu Majah (1671), Malik 
dalam a/-Muwathrho (660), Ahmad (7248). At-Tirmidzi berkata, “Hadits Abu Huroiroh 
adalah hadits hasan shohih.” 
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698. Dari "Aisyah dan Ummu Salamah rodhiyallohu anhuma “Sesungguh- 
nya Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam masuk di waktu pagi dalam 
keadaan junub karena jima’, kemudian beliau mandi dan meneruskan 
puasanya.” Muttafaq ‘alaih, Muslim menambahkan dalam hadits Ummu 
Salamah: “Dan beliau tidak menggodho'.” 598 
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699. Dari "Aisyah rodhiyallohu ‘anha, sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang meninggal sedangkan 


ia mempunyai kewajiban puasa, hendaklah walinya berpuasa untuk- 
nya.” Muttafag 'alaih.” 
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68 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1926) Bab ash-Shoo-im Yushbihu Junuban, dan 
Muslim (1109). 


s8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1952), Muslim (1147), Abu Dawud (2400), dan 
Ahmad (23880). 
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700. Dari Abu Ootadah al-Anshori rodhiyallohu anhu, sesungguhnya 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam ditanya mengenai puasa 
“Arofah. Beliau bersabda, “Menghapus dosa tahun lalu dan yang akan 
datang.” Beliau ditanya mengenai puasa hari ‘Asyuro’, beliau bersabda, 
“Menghapus dosa tahun lalu.” Beliau ditanya kembali mengenai puasa 
hari Senin, beliau bersabda, “Itu adalah hari kelahiranku, hari aku diutus, 
dan hari diturunkan wahyu kepadaku.” Diriwayatkan oleh Muslim. 
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701. Dari Abu Ayyub al-Anshori rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Rosu- 
lulloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang ber- 
puasa Romadhon kemudian diikuti enam hari Syawal, maka seakan- 
akan ia berpuasa setahun penuh.” Diriwayatkan oleh Muslim.” 
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79 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1162), Abu Dawud (2425-2426), al-Baihagi (IV/286, 
293), Ahmad (V/297, 308) dari “Abdulloh bin Ma'bad az-Zamani dari Abu Ootadah. 
Ibnu Majah (1730-1738) dalam Shiyaam Yaum ‘Arofah wa 'Aasyuuroo', at-Tirmidzi 
(749) dalam Shiyaam 'Arofah. (Lihat Shohiih at-Tirmidzi (1752)). 

79! Hasan shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1164), at-Tirmidzi (759), Abu Dawud (2433), 
ad-Darimi (1754), Ibnu Majah (1716), Ahmad (23022) dari beberapa jalan dari Sa'ad 
bin Sa'id saudara Yahya bin Sa'id dari “Umar bin Tsabit al-Anshori dari Abu Ayyub 
dengannya. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shohih.” Al-Albani berkata, “Sa'ad bin 
Sa'id adalah shodug, dan buruk hafalannya akan tetapi hadits itu mempunyai syawahid 
yang menguatkannya, diantaranya adalah hadits Tsauban secara marf' Maka hadits 
ini menjadi shohih.” (Al-irwaa (950)). 
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702. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang hamba pun 
yang berpuasa satu hari di jalan Alloh, kecuali Alloh akan jauhkan 
dengan puasa tersebut dari api Neraka tujuh puluh tahun.” Muttafag 
‘alaih dan ini lafazh Muslim. ??? 
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703. Dari “Aisyah idhak anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam berpuasa sampai kami mengira beliau tidak akan 
berbuka, dan beliau berbuka sampai kami mengira beliau tidak akan 
berpuasa. Tidak pernah aku melihat Rosululloh Sholallohu alaihi 
wa Sallam menyempurnakan puasa sebulan penuh kecuali Romadhon, 
dan tidak pernah aku melihat beliau banyak berpuasa pada suatu bulan 
kecuali di bulan aye van: ” Muttafaq 'alaih dan ini lafazh Muslim. 3 
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704. Dari Abu Dzarr rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam menyuruh kami agar berpuasa setiap bulan tiga hari 
yaitu tanggal 13, 14 dan 15.” Diriwayatkan oleh an-Nasasi dan at- 
Tirmidzi serta dishohihkan oleh Ibnu Hibban. 7% 


72 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2840), dan Muslim (1153). Lihat 2/ Misykaah 
(2053). 

“1 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1969). dan Muslim (1156) Bab Shiyaam Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam fii Ghoiri Romadhoon. 

74 Hasan, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (761), an-Nasa-i (7422), Ibnu Hibban (943, 944), 
al-Baihagi (IV/294), ath-Thoyalisi (475), dan Ahmad (V/162, 177) dari jalan Yahya bin 
Sam dari Musa bin Tholhah. At-Tirmidzi berkata, “Hadirs hasan.” Al-Albani berkata, 
“Hasan, dan Yahya bin Sam Aa ba sa bihi. Dan hadits tersebut mempunyai jalan-jalan 
lainnya yang dengannya mejadi hasan.” (A/-Irwaa (947), dan ash-Shohiihah (1567)). 
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705. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi seorang wa- 

nita untuk berpuasa sementara suaminya menyaksikan kecuali dengan 


izinnya.” Muttafaq ‘alaih dan ini lafazh al-Bukhori. Abu Dawud me- 
nambahkan: “Selain Romadhon,” 7% 
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706. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallohu 'anhu, sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam melarang berpuasa pada dua hari raya, 
yaitu Tedul Fithri dan 'Tedul Adhha.” Muttafag 'alaih. 7% 
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707. Dari Nubaisyah al-Hudzoli rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Hari tasyrig adalah hari makan, 
minum dan berdzikir kepada Alloh Azza wa Jalla.” Diriwayatkan 
oleh Muslim?” 
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708. Dari “Aisyah dan Ibnu “Umar rodhiyallohu anhum, berkata, “Tidak 
ada keringanan untuk berpuasa pada hari tasyrig, kecuali bagi yang 


tidak mendapatkan hadyu (sembelihan haji).” Diriwayatkan oleh 
al-Bukhori. '8 


75 Shohih, diriwayatkan oleh al: Bukhori (5195), Muslim (1026) dan tambahan tersebut 
Ara Dawud (2458), dan dishohihkan oleh al-Albani. Lihat Shohiih Abu Dawud 

7 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (1996) Bab Shoum Yaumin Nahar, Muslim (827) 
Bab an-Nahyu an Shoum Yaumil Fithri wa Yaumil Adhha. 

“7 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1141) Bab Tahriim Shoum Ayyaamit Tasyriig. 

78 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1998) Bah Shiyaamir Tasyritg. 
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709. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, dari Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu khususkan malam Jum'at dengan 
giyamul lail (sholat malam Pen)tanpa hari lainnya. Jangan kamu khusus- 
kan hari Jum'at dengan puasa tanpa hari lainnya kecuali puasa yang 
biasa ia lakukan.” Diriwayatkan oleh Muslim.” 
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710. Darinya pula rodhiyallohu 'anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang dari kamu ber- 
puasa di hari Jum'at kecuali bila berpuasa sehari sebelumnya dan se- 
hari setelahnya.” Muttafag “alaih. ”'* 
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711. Darinya pula rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila telah sampai pertengahan bulan 
Sya'ban maka janganlah kamu berpuasa.” Diriwayatkan oleh imam 
yang lima dan dianggap mungkar oleh Ahmad. ?!! 


”WShohih, diriwayatkan oleh Muslim (1144) Bab Karoohatu Shiyaam Yaumil Jumu'ah 
Munfaridan. 

70 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1985) Bab Shoum Yaumil Jumu 'ah, dan Muslim 
(1144) Bab Karoohatu Shiyaami Yaumil Jumu'ah Munfaridan. 

7! Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2337) dalam ash-Shoum, at-Tirmidzi (738) 
dalam ash-Shoum. Ia berkata, “Hadits hasan shohih.” Ibnu Majah (1651) dalam ash- 
Shiyaam, Ahmad (9414), dan ad-Darimi (1740). Al-Albani berkata dalam al-Misykaah 
(1974), “Ahmad menganggapnya munkar, akan tetapi sanadnya shohih.” (Lihat Shohrih 
Sunan at-Tirmidzi (738). Makna hadits ini menurut sebagian ahli “ilmu adalah seseorang 
tidak berpuasa sehingga apabila telah sampai pertengahan Sya'ban, ia mulai berpuasa 
(ini tidak diperbolehkan), karena hal bulan Romadhon. Ini ditunjukkan oleh hadits 
tersebut. Dan yang dimakruhkan hanyalah bagi orang yang sengaja berpuasa karena 
hal Romadhon. (Sunan at-Tirmidzi. 
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712. Dari Shomma' binti Busr rodhiyallohu 'anha, sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu berpuasa 
pada hari Sabtu, kecuali yang diwajibkan kepada kamu. Walaupun 
salah seorang dari kamu tidak mendapatkan apa apa kecuali kulit 
anggur atau batang pohon, hendaklah ia mengunyahnya.” Diriwayat- 
kan oleh imam yang lima dan para perowinya £sigoh tapi ia mudhthorib, 
Malik mengingkari hadits ini dan Abu Dawud berkata: “Sudah di- 
mansukh (dihapus rw). 712 
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72 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2421) Bab an-Nahyu an Yukhoshu Yaumil Sabti 
bish-Shoum, dan at-Tirmidzi (744) Bab Maa Ja-a fii Shoumi Yaumil Sabti. Ia berkata, 
“Hadits ini hasan.” Ibnu Majah (1726) dalam ash-Shoum, Ahmad (26535), ad-Darimi 
(1749), al-Baihagi (IV/302), al-Hakim (1/435), dan Ibnu Khuzaimah dalam Shohiihnya 
(2164), dari Sufyan bin Habib, al-Walid bin Muslim, dan Abu “Ashim. Adh-Dhiya dalam 
al-Muntagoo min Masmuu 'aatihi bi Marwa (3 34/1) dari Yahya bin Nashr. Semuanya 
dari Tsaur bin Yazid dari Kholid bin Ma'dan dari “Abdulloh bin Busr as-Sulami dari 
saudarinya ash-Shomma. 

Al-Hakim berkata, “Shohih sesuai dengan syarat al-Bukhori.” Disepakati oleh adz- 

Dzahabi dan disetujui oleh al-Albani (al-Irwaa '(960)), ia di? Ia! dengan adanya ikhtilaf 
dalam sanadnya yaitu pada Tsaur. An-Nasa-i berkata, “Hadits mudhthorib” Al-Albani 

berkata, “Segi mudhthorib saling berjauhan dan masih mungkin untuk mentarjih 

salah satunya.” Malik berkata, “Ini dusta.” Abu Dawud berkata, “Hadits ini mansukh." 

Dan Al-Albani menganggap aneh perkataan Malik tersebut (a/-/rwaa'(IV/124)). Ada 

pun klaim nasakh, bellau menjawab, “Barangkali dalil yang memansukhkan menurutnya 

adalah hadits Kuroib budak Ibnu “Abbas: “Sesungguhnya Ibnu “Abbas dan para Sahabat 

Rosulullah Shollallohu alaihi wa Sallam mengirimku kepada Ummi Salamah untuk 

bertanya, “Hari apa yang seringkali beliau berpuasa?’ ia menjawab, ‘Hari Sabtu dan Ahad.’ 

Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. Ia berkata, 'Sanadnya shohih.’ Dan di- 

sepakati oleh adz-Dzahabi.” Al-Albani berkata, “Sanad ini didho'ifkan oleh “Abdul 

Hagg al-Isybili dalam Ahkaam Wusthoo dan ini yang rojih menurutku.” (Al-Irwaa ' 
(IV/125)). 


Kitab Puasa 291 


713. Dari Ummu Salamah rodhiyallohu anha: “Sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam seringkali berpuasa pada hari Sabtu, dan 
Ahad. Beliau bersabda, Kedua hari tersebut adalah hari raya kaum 
Musyrikin, dan aku ingin menyelisihi mereka.” Dikeluarkan oleh an- 
Nasa i dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan ini lafazh miliknya.” 
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714. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu: “Sesungguhnya Nabi Shol/- 
lallohu alaihi wa Sallam melarang berpuasa “Arofah di “Arofah.” Di- 
keluarkan oleh imam yang lima selain at-Tirmidzi, dishohihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim, tapi al-Ugoili menganggapnya 
mungkar. 





78 Dho'if, dikeluarkan oleh Ahmad (VI/324), Ibnu Khuzaimah (2167), Ibnu Hibban (941), 

dan al-Hakim (1/436), darinya al-Baihagi (IV/303) dari jalan “Abdulloh bin Muhammad 
bin "Umar bin “Ali, ia berkata: telah menceritakan kepada kami: Ayahku dari Kuroib 
bahwa ia mendengar Ummu Salamah berkata: .....seterusnya. Berkata al-Hakim, “Isnadnya 
shohih,” dan disetujui adz-Dzahabi. 
Al-Albani berkata, “Muhammad bin “Umar bin “Ali tidak masyhur, dan adz-Dzahabi me- 
nyebutkannya dalam 2/-Miizaan, ia berkata, 'Aku tidak mengetahui adanya kelemahan, 
tidak pula melihat adanya pembicaraan, ia telah diriwayatkan oleh Ashhabussunan yang 
empat.” Kemudian ia menyebutkan hadits miliknya yang diriwayatkan oleh an-Nasa 1” 
Kemudian ia (al-Albani) berkata, “Abul Hagg al-Isybili menyebutkannya dalam Ahkaamu/ 
Wusthoo, ia berkata, 'Sanadnya dho'if.” Ibnul @oththon berkata, “Ia sebagaimana yang 
beliau katakan yaitu dho'if, karena keadaan Muhammad bin “Umar tidak diketahui, ke- 
mudian ia menyebutkan setelah hadits Kuroib dari Ummi Salamah (aku berkata, “Lalu ia 
menyebutkannya dan berkata”), dikeluarkan oleh an-Nasa-i.” Ibnul @oththon berkata, 
“Aku memandang haditsnya hasan yakni tidak sampai kepada shohih.” Al-Albani berkata. 
“Perkataan Ibnul @oththon saling bertentangan pada Muhamad bin “Umar, terkadang ia 
menghasankan dan terkadang ia mendho'ifkan. Jadi hadits ini dho'if dan menyelisihi 
hadits yang shohih: Janganlah berpuasa pada hari sabtu.” (Adh-Dho “ifah (1099)). 

74 Dho'if, dikeluarkan oleh Abu Dawud (2440), Ibnu Majah (1732), ath-Thohawi dalam 
Musykil al-Atsaar (IV/112), al-Ugoili dalam adh-Dhu afaa (106), al-Harbi dalam 
Ghoriibil Hadiits (V/38/2), al-Hakim (1/434), dan al-Baihaqi (IV/284) dari jalan Hausyab 
bin Ugoil dari Mahdi al-Hijri dari ‘Ikrimah dari Abu Huroiroh secara marfu’ Al-Hakim 
berkata, “Shohih sesuai dengan syarat al-Bukhori.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Al-Albani berkata, “Hausyab bin ‘Uqoil dan syaikhnya Mahdi al-Hijri tidak dikeluar- 
kan oleh al-Bukhori, bahkan al-Hijri ini majhu/, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
Hazm dalam al-Muhal/laa (VI1/18), dan disetujui oleh adz-Dzahabi dalam 3/-Miizaan. 
Dan dalam at-7ahdziib dari Ibnu Ma'in serupa dengannya, jadi bagaimana hadits itu 
bisa dikatakan shohih,” Ibnu Hazm berkata, “Tidak boleh dijadikan hujjah.” Demikian 
pula didho'ifkan oleh Ibnul Qoyyim dalam Zaadul Ma aad. Al-Albani berkata, “Tautsiq 
Ibnu Hibban tidak dapat diterima demikian pula tashih Ibnu Khuzaimah dalam Shohiih- 
nya (2101).” (Lihat adh-Dho fifah (404)). 
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715. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amru rodhiyallohu anhuma, ia berkata: Rosu- 

lulloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada puasa bagi 
yang mau berpuasa selama-lamanya.” Muttafaq ‘alaih. 7! 


P GS nah SG ah ka a ANAA 
716. Dan riwayat Muslim dari hadits Abu Qotadah dengan lafazh: “Ia 
tidak puasa tidak pula berbuka.” 716 
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75 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1977) Bab Haggul Ahli fish-Shoum, Muslim (1159) 
Bab an-Nahvu an Shoumid Dahr Liman Tadhorror bihi au Fawwara bihi Haggon. 
78 Shohih diriwayatkan oleh Muslim (1162), telah berlalu di nomor 698. 
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717. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa 
Romadhon karena iman dan berharap pahala, akan diampuni dosanya 
yang telah lalu.” Muttafag 'alaih. 7 
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718. Dari ‘Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam apabila masuk sepuluh akhir bulan Romadhon, beliau 
mengencangkan ikat pinggangnya, menghidupkan malamnya, dan 
membangunkan a is Mur ‘alaih. 78 
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719. Darinya rodhiyallohu anha: “Sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam beri'tikaf sepuluh hari terakhir bulan Romadhon hingga 
beliau diwafatkan oleh Alloh ‘Azza wa Jalla, kemudian istri-istri beliau 
beri tikaf setelahnya.” Muttafaq ‘alaih. 7° 
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717 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (2009) Bab Fadhlu Man Qooma Romadhon, 
Muslim (759) Bab at-Targhiib fii Qiyaami Romadhoon. 

78 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2024), Muslim (1174) Bab al-Jjrihaad fil “Asyril 
Awaakhir min Syahri Romadhoon. 

79 Shobih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2126) Bab al-I rikaaf fl Asyril Awaakhir, dan 
Muslim (1172) Bab Prikaafal Asyrul Awaakhir min Romadhoon. 
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720. Darinya rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam apabila ingin beri tikaf beliau sholat Shubuh, kemudian masuk 
ke tempat i'tikafnya.” Muttafag ‘alaih. ° 
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721. Darinya rodhiyallohu anha, ia berkata, “Sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam pernah memasukkan kepalanya kepada- 
ku sedangkan beliau di masjid, lalu aku menyisir rambutnya. ketika 
i'tikaf beliau tidak masuk ke rumah kecuali karena ada suatu keper- 
luan.” Muttafag 'alaih dn ini lafazh al-Bukhori. 7?! 
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722. Darinya rodhiyallohu anha, ia berkata, “Yang sunnah buat orang yang 
Ptikaf untuk tidak menjenguk orang sakit, tidak menyaksikan jenazah, 
tidak menggauli dan menyetubuhi istri dan tidak keluar untuk keperluan 
kecuali yang sangat penting. Dan tidak ada i'tikaf kecuali sambil ber- 


.» 


puasa dan di masjid Jami.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan para 
perowinya Jaa ba sa bihi, akan tetapi yang rojih bagian akhirnya mauguf?'2 


72 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2033) Bab T'tikaafin Nisaa, Muslim (1171) Bab 
Mata Yadkhulu Man Aroodal Itikaaf fii Mu takafihi. 

723 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2029) Bab Laa Yadkhulul Bait illa Lihaajah, 
Muslim (297) Bab Jawaazu Ghoslil Haidh Ro'sa Zaujihaa Watarjiilihi. 

72 Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2473) Bab al-Mu takif Ya uudul Mariidh. 
Al-Albani berkata, “Hasan shohih.” Lihat Shohiih Abu Dawud (2473). Dalam mem- 
bantah kemaugufinnya. Al-Albani berkata, “Tidak butuh kepada hal itu, karena tidak 
ada satu pun dari rowinya yang menyebutkan bahwa ia berasal dari sabda Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam, karena hadits tersebut asalnya bukan sabda Nabi Shollallahu alaihi 
wa Sallam, tapi perkataan “Aisyah yang menghikayatkan perbuatan beliau Sho/lallohu 
alaihi wa Sallam.” (Al-Irwaa' UV/140)). 
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723. Dari Ibnu "Abbas rodhiyallohu ‘anhuma, sesungguhnya Nabi Shol- 

lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang beri'tikaf tidak harus 

berpuasa kecuali jika ia mewajibkan atas dirinya.” Diriwayatkan oleh 
ad-Daroguthni dan al-Hakim. Yang rojih dan sa juga. ?2 
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724. Dari Ibnu Umar rodhiyallohu anhuma: “Bahwa adi beberapa orang 
dari para Sahabat Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam melihat malam 
Lailatul Qodar dalam mimpi di tujuh hari terakhir, maka Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Saya melihat mimpi kamu 
telah sepakat di tujuh terakhir, maka barangsiapa yang ingin mencari- 
nya, hendaklah ia mencarinya di tujuh hari terakhir.” Muttafaq ‘alaih. 7+ 





728 Diriwayatkan oleh ad-Daroguthni dalam Sunarnya (11/199), telah menceritakan kepada 
kami: Muhammad bin Ishag as-Suusi, telah menceritakan kepada kami; “Abdulloh bin 
Muhammad bin Nashr ar- Romli, telah menceritakan kepada kami; Muhammad bin 
Yahya bin Abi “Umar, telah menceritakan kepada kami, "Abdul “Aziz bin Muhammad 
dari Abi Suhail bin Malik paman Malik bin Anas dari Thowus dari Ibnu "Abbas. 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dalam a/-Musradrok. ia berkata, “Shohih sanadnya 
dan keduanya tidak mengeluarkannya dan dirujuk lagi sanadnya.” Ad-Daroquthni ber- 
kata, “Syaikh ini mezmarfu kannya sedangkan yang lainnya tidak.” Dalam ar-Tanqiih: 
“Syaikh tersebut adalah “Abdulloh bin Muhammad ar-Romli.” Ibnul Qoththon dalam 
kitabnya berkata, “Abdulloh bin Muhammad bin Nashr ini, aku tidak mengetahuinya.” 
Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi, ia berkata, “Bersendirian padanya ‘Abdulloh bin 
Muhammad ar-Romli,” dan al- Baihaqi menshohihkan kemaugufannya. Ia berkata, 
“Rofa nya adalah salah.” Ia berkata, “Demikian pula dimarfi kan oleh “Umar bin Zuroroh 
dari Abdul "Aziz secara mauguf” Kemudian ia mengeluarkannya juga, dan al-1 Iafizh me- 
rojihkan kemaugufannya sebagaimana dalam Buluughu! Maroom. (Nashbur Rooyah (111/63)). 

74 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2015) Bab Ilrimaas Lailatil Oodar fis-Sab il Awaa- 

khir, Muslim (1165) Bab Fadhlu Lailari! Godar. 
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725. Dari Mu'awiyah bin Abu sa rodhiyallohu anhuma, dari Nabi 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda mengenai malam Lailatul Qodar. 

“Malam dua puluh tujuh.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud, yang rojih 

mauguf dan telah di perselisihkan dalam penentuannya kepada empat 
puluh pendapat, aku telah sebutkan dalam Far-hu/ Baarii. 
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726. Dari "Aisyah rodhivallohu 'anha, ia berkata, “Wahai Rosululloh, bila 
aku mengetahui malam Lailatul Qodar, apakah yang harus aku baca?” 
beliau bersabda, “Katakanlah: “Ya Alloh, sesungguhnya Engkau Maha 
Pemaaf, suka kepada maaf, maka maafkanlah aku.” Diriwayatkan oleh 


imam yang lima selain Abu Dawud dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi 
dan al-Hakim. ”** 
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727. Dari Abu Sa'id rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh sering mengadakan perjalanan 
jauh kecuali kepada tiga masjid: Masjidil Harom, masjidku ini dan 
Masjidil Agsho.” Muttafag ‘alaih. 77 


735 Shohih, Mean oleh Abu Dawud (1386) Bab Man Goola: Sab in wa Isyriin, di- 
shohihkan oleh al Albani dalam Shohiih Abu Dawud (1386). 

725 Shohih, diriway atkan oleh at-Tirmidzi (3513) dalam ad: Da 'awaar, ia berkata, “Hadits 
ini hasan shohih.” Ibnu Majah (3850) Bab ad-Du'aa' bil Afhsi wal Aafiyah, Ahmad 
(24856), al-Hakim (1/530), ia berkata, ' 'Shohih sesuai dengan syarat Syaikhoin dan ke- 
duanya tidak mengeluarkannya.” Dan disepakati oleh adz- Dzahabi. 

” Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1189), Muslim (827) dalam &/-Hayj, at-Tirmidzi 
(326), Ibnu Majah (1410), Ahmad (11025) dari jalan Qoz’ah darinya. At-Tirmidzi ber- 
kata, “Hadits hasan shohih.” (A/#rwaa (IV 71429). 
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728. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “umroh menuju ‘umroh peng- 
hapus dosa apa yang ada pada keduanya, dan haji Mabrurtidak ada 
balasan untuknya selain Surga.” Muttafag ` ‘alaih, 728 
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729. Dari Aisyah rodhivallohu 'anha, ia berkata, “Wahai Rosululloh, apa- 
kah wanita wajib berhijab?” beliau bersabda, “Ya, wajib bagi mereka 
untuk berjihad yang tidak ada perang padanya, seperti haji dan “umroh.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dan ini lafazh miliknya. 
Sanadnya shohih dan asalnya ada pada ash-Shohiih. 





' Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1773) Bab Wujuubul Umroh wa Fadhluhaa, 
Muslim (1349), an-Nasa-i (2622), Ibnu Majah. Lihat Shohiih Ibnu Majah (2353), karya 
al-Albani, 

=" Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (VI/165), Ibnu Majah (291), ad-Daroguthni (282) 
dari Muhamad bin Fudhoil, telah menceritakan kepada kami: Habib bin Abi "Umroh 
dari “Aisyah binti Tholhah dari “Aisyah rodhiyallehu anhu. Al-Albani berkata, “Sanad 
ini shohih sesuai dengan syarat Syaikhoin.” Dishohihkan pula oleh Ibnu Khuzaimah 
dalam Shohrihnya sebagaimana dalam ar- farghih (11/106), dan dikeluarkan olch al- 
Bukhori (1862) dalam a/-#Hajj, al-Baihagi (IV/326), Ahmad (VI/79) dari jalan “Abdul 
Wahid bin Ziyad, telah menceritakan kepada kami: Habib bin Abi “Umroh dengan 
lafazh: “Aku (“Aisyah) berkata, Wahai Rosululloh, bolehkah kami berperang dan ber- 
jihad bersamamu?” beliau bersabda, “Akan tetapi jihad yang paling baik dan bagus 
adalah haji... Al-Hadits.(A/-/rwaa (981)). 
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730. Dari Jabir bin 'Abdulloh rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “ Daane 
kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam orang Arab Badui. Ia ber- 
kata, Wahai Rosululloh, kabarkanlah kepadaku mengenai “umroh, 
apakah ia wajib? beliau bersabda, “Tidak, tapi ber' umroh itu lebih baik 
untukmu.” Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan yang rojih 
mauguf. Dan dikeluarkan oleh Ibnu “Adi dari Jan lain yang lemah.“ 
ANG pp baang kdi) Ngaya ade ai DAS ENYA 
731. Dari Jabir rodhiyallohu anhu secara marfu : “Haji dan “umroh adalah 
fardhu.” 3! 
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732. Dari Anas Pah pa NA ali ia berkata, “Dikatakan kepada F Rosu- 
lulloh: ‘Apakah sabil itu?” beliau menjawab, “Bekal dan kendaraan.” 





71 Dho'if sanadnya, dikeluarkan oleh Ahmad (14334), telah menceritakan kepada kami, 
Abu Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami; Al-Hajjaj bin Arthoah dari Muham- 
mad bin al-Munkadir dari Jabir bin ‘Abdulloh dengannya. Muhaggigqnya Doktor Hamzah 
Zain berkata, “Sanadnya hasan karena al-Hajjaj bin Arthoah.” Ar Tirmidzi (931) dari 
al-Hajjaj dari Muhammad bin al Munkadir dari Hat Al-Albani berkata dalam Dho tif at- 
Tirmidzi, “Dho'if sanadnya.” Abi ‘Isa berkata, “Hadits hasan shohih.” Dan ini adalah 
pendap pat sebagian ahli ilmu, mereka berkata, “Umroh tidak wajib.” Asy Syafi'i berkata, 

“Umroh adalah sunnah.” (Dho Hf Sunan at Tirmidzi (931)). Ad- Daroquthni berkata, 

“AI Hajjaj bin Arthoah tidak bisa dijadikan hujjah, Ibnu Juroij telah meriwayatkan dari 
Ibnul Munkadir dari Jabir secara none Al Baihaqi berkata, “Dimarfu kan oleh al 
Hajjaj bin Arthoah, dan ia dhoif” Al Albani berkata dalam adt- Dho if ah (3520), "Al 
Hajaj bin Arthoah mudallis dan telah meriwayatkan dengan '3n.” Dan dikeluarkan oleh 
Ibnu 'Adi dalam 2/-Kaamil dari Abu Ishmah Nuh bin Abi Maryam dari Muhammad 
bin al-Munkadir dari Jabir secara marfu “( Nashbur rooyah 11288). 
Al-Albani berkata. “Dan dikeluarkan oleh al Hakim dalam Wuumul Hadis (hal 127) 
darinya ad-Dailami (11/97) dari jalan 'Abdulloh bin Sholih, ia berkata: telah mengabar- 
kan kepada kami: Ibnu Lahi'ah dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir secara 
marfu ! “Haji dan 'umroh adalah fardhu.” Al Albani berkata, “Sanad ini dho'if, karena 
buruknya hafalan Ibnu Lahi'ah dan ‘Abdulloh bin Sholih.” 

78 Lihat hadits yang lalu. 
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733. Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Ibnu “Umar juga, dalam 
sanadnya terdapat kelemahan. 
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pan A 
734. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu anhuma: “Sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu 'alaihi wa Sallam bertemu dengan sebuah rombongan di ar- 
Rouha, beliau bersabda, Siapakah kaum ini? mereka berkata, ‘Kaum 
muslimin. Mereka bertanya, ‘Siapakah engkau? beliau menjawab, 
“Aku Rosululloh.” Lalu ada seorang wanita mengangkat anak kecil 
seraya berkata, “Apakah anak ini boleh haji? beliau bersabda, Ya, 

dan pahalanya untukmu.” Diriwayatkan oleh Muslim. ?" 





73 Dho'if , dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (254), al Hakim (1/442) dari "Ali bin al-'Abbas, 
telah menceritakan kepada kami: ‘Ali bin Sa'id bin Masrug al-Kindi, telah mencerita- 
kan kepada kami; Ibnu Abi Zaidah dari Sa'id bin Abi "Arubah dari @otadah dari Anas. 
Al-Hakim berkata, “Shohih sesuai dengan syarat Syaikhoin.” Dan disetujui oleh adz 
Dzahabi dan al-Baihaqi menyelisihi mereka, beliau menyebutkan sanadnya kepada 
Jafar bin 'Aun, anbaana Sa'id bin Abi 'Arubah dari @otadah dari al-Hasan, ia berkata, 
"secara marfu'dan mursal” Ia berkata, “Inilah yang mahfudz dari Gotadah dari al- 
Hasan dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam secara mursal” Ibnu 'Abdil Hadi dalam 
Tangiih ar Tahgiig UV70/ 1): “Yang benar dari Ootadah dari al Hasan dari Nabi Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam secara mursal, ada pun yang marfu 'dari Anas maka ia adalah 
waham," (Rujuk al-Irwaa 1988). 

78 Dho'if jiddan, dikeluarkan oleh at Tirmidzi (813), Ibnu Majah (2896), ad-Daroguthni 

(255). al-Baihagi (IV/330), al “Ugoili dalam adh-Dhu afaa (323), arh “Thobroni dalam 

at Tafiir (VT/40/7485). dan asy Svafi' (1/283/740) dari jalan Ibrohim bin Yazid al-Makki 

dari Muhammad bin 'Abbad bin Ja'faral Makhzumi dari Ibnu Umar. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan, Ibrohim adalah bin Yazid al-Khousi al-Makks, se 

bagian ahli ilmu memperbincangkannya hafalannya.” Lihat DÀo Tf at- Trimidzi (318). 

({Al-Irwaa'(1V/162)). 

Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (1336), Abu Dawud (1736), an-Nasa i (2648), Ahmad 

(1/219, 244, 288), al-Baihagi (V/155), dan ath-Thohawi (1/235) dari jalan Kuroib darinya. 

(Ak-lrwaa 1985). 
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bin “Abbas pernah membonceng Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa 
Sallam, lalu datang seorang wanita dari Bani Khots'am, maka al-Fadhl 
memandangnya dan wanita itu pun memandang al-Fadl, kemudian 
Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam memalingkan wajah al-Fadhl ke 
arah lain. Wanitu itu berkata, "Wahai Rosululloh, sesungguhnya haji 
yang diwajibkan Alloh atas para hambanya itu telah turun ketika 
ayahku sudah tua renta dan tidak kuat menunggang, bolehkah aku 
menghajikannya?” beliau bersabda, Ya. Dan itu terjadi pada haji Wada?” 
Muttafaq ‘alaih. 7 
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736. Darinya rodhiyallohu anhuma, sesungguhnya wanita dari Juhainah 
datang kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam dan berkata, “Sesung- 
guhnya ibuku bernadzar untuk haji, dan tidak sempat haji sampai 
meninggal, apakah aku harus menghajikannya?” Beliau bersabda, “Ya, 
hajikanlah ia, bagaimana pendapatmu seandainya ibumu mempunyai 
hutang, apakah engkau wajib membayarkannya? bayarlah hutang 


735 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1513), Muslim (1334), Malik (1/359/97), Abu Dawud 
(1809), an-Nasa i (2641), Ibnu Majah (2907), al-Baihagi (IV/328). dan Ahmad (1/212, 213). 
(AL Irwaa (992)). 
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737. Darinya rodhiyallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Anak kecil mana saja yang telah haji, ke- 
mudian baligh maka hendaklah ia haji kembali. Hamba sahaya mana 
saja yang sudah haji lalu dimerdekakan maka hendaklah ia berhaji 
kembali.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihagi. Para 
perowinya ts'goh akan tetapi diperselisihkan kemarfu annya, yang 
mahfuzh adalah mauguf “' 
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7** Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (1852), an Nasa 1 (2/4), Ibnul Jarud (501), al 

Baihagi (IV/335), ath Thoyalisi (2621). dan Ahmad (1/239 240) dari Sa'id bin Jubair 
darinya. (A-/rwaa 1993). 

Shohih, dikeluarkan oleh asy-Syafi dari Malik bin Mighwal dari Abus Safar, ia berkata: 
Ibnu “Abbas berkata,... al Hadits. Al-Albani berkata, “Ia pun menyebutkannya dengan 
maknanya secara maugufpada Ibnu "Abbas. Dan dikeluarkan oleh ath-Thohawi (1/435), 
al Baihagi (V/156) dari Abus Safar. Dan sanadnya shohih sebagaimana yang dikatakan 
oleh al-Hafizh dalam Far-hu/ Baarii (IV/61).” Al-Albani berkata, “Dan telah datang 
secara marfu yang diriwayatkan oleh Muhammad bin al-Minhal adh-Dhorir, telah 
menceritakan kepada kami: Yazid bin Zuroi' telah menceritakan kepada kami: Syu bah 
dari al-A masy dari Abu Dzibyan dari Ibnu 'Abbas. Dan dikeluarkan oleh ath-Thobroni 
dalam a/-Ausath (W110/1), al-Hakim dalam a/-Mustadrok (1/481), al-Baihaqi (1V/325), 
al-Khothih dalam Taariikh Baghdaad (V1/209) dan dikeluarkan oleh Ibnu "Adi dalam 
al-Kaami! (64/2) dari al-Harits bin Suroij saja. Kemudian setelah berkata. “Hadits ini 
dikenal dengan Muhamad bin al-Minhal dari Yazid bin Zuroi', dan saya mengira bahwa 
al-Ilarits mencuri hadits darinya, dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi “Adi dan sejumlah 
rowi bersamanya dari Syu'bah secara mauguf” Al-Albani berkata, “Yazid bin Zuroi' 
dan Muhammad bin al-Minhal adalah tsigop dijadikan hujjah oleh Syaikhoin, sebagai: 
mana dalam at- Tagriibh. Dan hati saya merasa tentram akan keshohihan hadits ini, dan 
tidak berbahaya kemaugufan orang yang memaugufkannya kepada Syu'bah, oleh karena 
itu al-ITakim berkata, Shohih sesuai dengan syarat Syaikhoin.' dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi.” 

Al-Albani berkata, “Dan yang menguatkan kemarfu annya adalah apa yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafya. telah mengabarkan kepada kami, Abu 
Mw'awiyah dari al-A'masy dari Abu Dzibyan dari Ibnu “Abbas ia berkata, “Hafalkanlah 
dariku, jangan kamu katakan bahwa Ibnu “Abbas yang mengatakannya, lalu ja menyebut 

kannya.” (Al-Irwaa (986)). 
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738. Darinya rodhiyallohu anhuma, ia berkata: Aku mendengar Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam berkhutbah, beliau bersabda, “Janganlah 
seorang laki-laki bersendirian dengan seorang wanita kecuali bersama 
mahromnya. Janganlah wanita bersafar kecuali bersama mahromnya.” 
Lalu ada seseorang berdiri dan berkata, “Wahai Rosululloh, sesungguh- 
nya istriku keluar untuk haji sementara aku diwajibkan ikut perang 
ini dan itu.” Beliau bersabda, “Pergilah, dan haji bersama istrimu.” 
Muttafaq ‘alaih dan ini lafazh Muslim.” 
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739. Dan darinya rodhiyallohu 'anhuma, sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam mendengar seseorang berkata, “Labbaik untuk Syub- 
rumah.” Beliau bersabda, “Siapakah Syubrumah?"” ia berkata, “Saudaraku 
atau kerabatku.” Beliau bersabda, “Apakah engkau sudah menghajikan 
dirimu?” ia berkata, “Belum.” Beliau bersabda, “Hajikan dulu dirimu 
kemudian hajikan Syubrumah.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
Ibnu Majah dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban. Menurut Ahmad 
yang rojih adalah mauquf ™ 





78 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (3006) dalam a/-/ihaad, Muslim (1341) Bab Safarul 
Marah Ma'a Muhrim ilaa Hajji wa Ghoirihi. 

7 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1811), Ibnu Majah (2903), Ibnul Jarud (499), 
Ibnu Hibban dalam Shohrihnya (962), ad-Daroguthni (276), al-Baihaqi (1V/336), dan 
ath-Thobroni dalam Mu jam al- Kabiir UW161/1), semuanya dari “Abdah bin Sulaiman 
bin Abi “Arubah dari Ootadah dari "Azaroh dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu "Abbas. Al- 
Baihaqi berkata, “Sanad ini shohih.” Al-Hafizh Ibnul Mulaggin dalam Khulaashoru! 
Badri! Muniir (3104/1) berkata, “Sanadnya shohih sesuai dengan syarat Muslim, dan 
ath-Thohawi mengi /aMnya dengan kemaugufannya, sedangkan ad-Daroguthni dengan 
kemursahnnya, dan Ibnul Jauzi dengan kelemahan dan yang lainnya dengan idhtiroh 
dan keterputusannya.” Dan al-Albani menshohihkannya sebagaimana dalam a/-/rwaa' 
(994). (Rujuk Nashbur Roovah (al-Hajj ‘anil Ghoir) (IV /289)). 
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740. Dan darinya rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam berkhutbah kepada kami, beliau bersabda, “Sesungguh- 
nya Alloh mewajibkan haji kepada kamu.” Lalu al-Agro' bin Habis 
berdiri dan berkata, “Apakah setiap tahun wahai Rosululloh?” beliau 
bersabda, “Kalau aku jawab “Ya”, niscaya menjadi wajib (setiap tahun). 
Haji itu hanya sekali selebihnya adalah tathowwu'.” Diriwayatkan 
oleh imam yang lima kecuali at-Tirmidzi. 7+ 





74 Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1721), an-Nasa-i (2620), ad-Darimi (H/29), ad- 
Daroquthni (280), al-Hakim (1/441, 470}, Ahmad (1/255, 290), dan Ibnu Majah (2886) 
dalam a/-Manaasik dari beberapa jalan dari az-Zuhri dari Abu Sinan darinya. Al-Ilakim 
berkata, “Sanadnya shohih, Abu Sinan adalah ad-Duali.” Al-Albani berkata, “Namanya 
Yazid bin Umayyah, ia 1s/goh dan diantara mercka ada yang memasukkannya sebagai 
Sahabat.” Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud. (Al-rwaa IV 149). 

"1 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1337), an-Nasa-i (2619), ad-Daroguthni (281), 
Ahmad (11/508), al-Baihagi (IV/326) dari jalan ar-Robi' bin Muslim al-Ourosyi dari 
Muhammad bin Ziyad dari Abu Huroiroh. (AZ-/rwaa (980)). 
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742. Dari Ibnu “Abbas rodhivallohu anhuma. “Sesungguhnya Nabi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam menentukan Dzul Hulaifah sebagai migor 
penduduk Madinah, Juhfah sebagai migor penduduk Syam, Oornul 
Managzil sebagai migot penduduk Manazil, dan Yalamlam sebagai migor 
penduduk Yaman, migot tersebut bagi tempat-tempat tersebut dan 
bagi orang yang searah dengannya dari selain tempat tersebut, untuk 
orang yang ingin melaksanakan haji dan “umroh. Barangsiapa yang 
lebih dekat dari itu maka (zigornya) dari tempat ia berangkat hingga 
penduduk Mekkah migotnya dari Mekkah (dalam haji"").” Muttafag 
‘alaih. 7# 
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743. Dari Aisyah rodhivallohu 'anha: “Sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam menentukan Dzat “Irgin sebagai migor penduduk 
“Irag.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i.? 


> z 


b A z 
CE ERE E At Lena A3 ja aa AI Ë 
Say AA oa, SINI soale dado ra eka US akta VE 


- Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (1524), Muslim (1181), Abu Dawud (1738), an 
Nasa-i (2654), ad- Darimi (11/30), ad-Daroguthni (263), Ahmad (2129), dan al Baihagi 
(263) dari jalan Thowus dari Ibnu 'Abbas. (A7 /rwaa 1996). 

“ Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1739), an-Nasa i (2653) dalam a/-/ajj.ad Daro- 
guthni (262). dan al-Baihagi (V/28) dari beberapa jalan dari Aflah bin Humaid dari al- 
Oosim bin Muhammad dari “Aisyah rodhivallohu 'anha. Dan dikeluarkan oleh Ibnu 
'Adi dalam a/-Kaami! (29/2), ia berkata: Ibnu Sho'id berkata kepada kami: “Ahmad bin 
Hanbal bersama yang lainnya mengingkari hadits ini atas Aflah bin Humaid.” 
Al-Albani berkata, “Menurutku pengingkaran ini tidak ada seginya, karena Aflah bin 
Humaid adalah rs1goh secara sepakat, dan dijadikan hujjah oleh Syaikhoin.” Al-Albani 
berkata, “Dan hadits ini mempunyai syawahid yang menunjukkan bahwa Aflah hafal 
dan mendhobirhnya, diantaranya adalah hadits Jabir -akan datang setelahnya lihat 
Shohiih Abu Dawud (1739) (A HIrnvaa (999). 
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745. Dalam Shohiih al-Bukhori “Sesungguhnya “Umarlah yang menentukan 
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746. Dan pada riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi dari Ibnu 


‘Abbas: “Sesungguhnya Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam menentu- 
kan al- Agig sebagai miqot penduduk Masyriq.” 7+ 
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"4 Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (J 183). k asy- Syafi'i (777), ath-Thohawi (1/360), Abu 
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Nu'aim dalam &/-Musrakhroj (X1X/132/1- » dan Ahmad (111/333) dari Ibnu Juroij, telah 
mengabarkan kepadaku: Abu Zubair Ni a ia mendengar Jabir bin ‘Abdulloh rodhi- 
vallohu anhu ditanya mengenai muhal (migot, ia berkata: Aku mendengar (sangkaan 
saya beliau marfu kan kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam) maka bersabda, “Muhall- 
nya penduduk Madinah dari Dzul Hulaifah, dan jalan lain adalah Juhfah, muhal/nya 
ahli “Irog dari Dzat 'Irgin, muhalnya ahli Nejed dari @oron, dan muhalnya ahli Yaman 
dari Yalamlam.” Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (2915) dari jalan Ibrohim bin Yazid dari 
Abu Zubair dari Jabir. 
Al-Albani berkata, “Sanad imi dho 1fjiddan, karena Ibrohim disini adalah al-Khouzi, dan 
dikeluarkan oleh al Baihagi (XXVTI/5) dengan sanad shohih dari 'Abdulloh bin Wahab, 
telah mengabarkan kepadaku, Ibnu Lahi'ah dari Abu Zubair al-Makki dari Jabir bin 
“Abdillah, ia berkata: Aku mendengar Rosulullah Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, 
“Dan mahali orang Trog dari Dzat 'Irgin.” “Abdul Ghoniyy bin Sa'id al-Azdi berkata, 
“Apabila para ‘Abdulloh meriwayatkan dari Ibnu Lahi'ah. maka riwayatnya shohih.” 
Al Albani berkata, “Maka hadits ini shohih dari jalan ini, dan keraguan dalam me marfu’ 
kannya yang terdapat dalam riwayat Ibnu Juroij tidak dapat menjadikannya cacat, lebih 
lebih hadis ini mempunyai svawahid yang menjadi kuat bila digabungkan, diantaranya 
adalah hadits “Aisyah yang telah berlalu . (Lihat al Irwaa (998). 
Shohih. dikeluarkan oleh al Bukhori (1531), dan al-Baihagi (V/27) dari 'Abdulloh bin 
'Umar. 
Munkar, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (832), Abu Dawud (1740), Ahmad (1/344), al- 
Baihaqi (V/28) dari jalan Yazid bin Abi Ziyad dari Muhammad bin “Ali dari Ibnu “Abbas. 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.” 
Ibnul Qoththon dalam kitabnya sebagaimana dalam Nasfbur Rooyah (IV/85) berkata, 
“Aku khawatir hadits ini terputus, karena Muhammad bin ‘Ali bin “Abdulloh bin ‘Abbas 
meriwayatkan dari ayahnya dari kakeknya Ibnu “Abbas. Muslim dalam Kitab Tamnyiiz 
berkata, “Kami tidak mengetahui ia mendengar dari kakeknya, tidak pula bertemu, al 
Bukhori tidak pernah menyebutkan tidak pula Abu Hatim bahwa ia meriwayatkan 
dari kakeknya, ta menyebutkan bahwa ia meriwayatkan dari ayahnya.” 
Al-Albani berkata, “Hadits ini menurutku munkar karena menyelisihi hadits-hadits 
yang terdahulu dari ‘Aisyah, Jabir dan Ibnu 'Umar.” 
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747. Dari ‘Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Kami keluar bersama 
Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam di tahun Haji Wada'. Diantara 
kami ada yang berih/a/ dengan “umroh, diantara kami ada yang berihla/ 
dengan haji dan “umroh, diantara kami ada yang berih/a/ dengan haji 
saja, dan Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam berihla/ dengan haji. 
Ada pun orang yang ber/h/a/ dengan “umroh maka ia bertaha/lul ketika 
datang. Ada pun orang yang berjh/a/ dengan haji atau menggabung- 
kan antara haji dan "umroh, mereka tidak bertaha/lul hingga Hari 
Nahr (tgl 10)” Muttafag 'alaih. 7 


SERU 
PARTAI 


= 4 


— 


Yoga Buldozer for charity 


http -Jkampungsunnah wordpress com 





747 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (319), Muslim (1211), Abu Dawud (1779), Malik 
dalam a/-Muwarhrho (1/335/36), al-Baihagi (V/2), Ahmad (V1/36} dari Malik dari Abul 
Aswad Muhammad bin “Abdurrohman dari Urwah bin Zubair dari “Aisyah. (Al-Irwaa' 
(1003). 
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748. Dari Ibnu "Umar rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam tidak berihla! kecuali dari masjid (Dzul 
Hulaifah).” Man ‘alaih. 748 
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749. Dari Khollad bin as-Saib dari ayahnya rodhiyallohu anhuma, sesung- 

guhnya Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Jibril 

mendatangiku, ia menyuruhku agar memerintahkan para Sahabatku 

mengangkat suara mereka ketika 1h/a/” Diriwayatkan oleh imam yang 
lima dan dishohihkan ae at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. 7“? 
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750. Dari Zaid bin Tsabit rodhiyallohu anhu. “Sesungguhnya Nabi Shol- 


lallohu alaihi wa Sallam melepaskan pakaiannya untuk 1h/a/dan be- 
uan mandi.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menghasankannya. 7 
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78 Shohih, diriwayatkan olch al-Bukhori (1541), dan Muslim (1186). 

79 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1814), at-Tirmidzi (829), ia berkata, “Hadits 
hasan shohih.” An-Nasa-i (829), Ibnu Majah (2922). Ahmad (16122), Ibnu Hibban dalam 
Shohiihnya (VI/42), Malik (744). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih as-Sunan 
dan lihat Shohiih Sunan at-Tirmidzi (829). 

7“ Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (830), ia berkata, “Hadits hasan ghorib.” Ad- 
Darimi (1794). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi (830). 
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751. Dari Ibnu “Umar rodhiyallohu anhuma: ERTA Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam ditanya pakaian apa yang boleh dipakai 
oleh orang yang berihrom?”" beliau bersabda, “Tidak boleh memakai 
gamis, sorban, celana, burnus, tidak juga sepatu kecuali orang yang 
tidak menemukan sandal, maka silahkan ia memakai khuffdan hen- 
daklah ia memotongnya lebih rendah dari mata kaki, tidak boleh me- 
makai pakaian yang terkena za faron dan waros.” Muttafag 'alaih dan 
ini lafazh Muslim. 7! 
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752. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha, la berkata, “Aku memakaikan minyak 
wangi kepada Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam untuk ihrom- 


nya sebelum berihrom, dan untuk halalnya sebelum thowaf di Ka'bah.” 
Muttafag 'alaih. >? 
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753. Dari Utsman bin “Affan rodhiyallohu anhu, sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang sedang ihrom 
tidak boleh menikah, tidak menikahkan, dan tidak meminang.” Di- 
riwayatkan oleh Muslim. > 


1 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1542) dalam a/- Hajj, Muslim (1177) dalam a/-Hajj, 
an-Nasa i (2269) Malik (716), Ahmad (5144), at-Tirmidzi (11159), al-Baihagi (V/46.49) 
dari beberapa jalan dari Nafi. Al-Bukhori dan an Nasa i menambahkan: “Dan wanita 
yang ihrom tidak boleh memakai nigob (cadar), tidak pula memakai sarung tangan." 
Dan ini adalah tambahan yang shohih. (A/ #rwaa (1012)). 

/52 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1539)dalam a/-/fajj, Muslim (1189) dalam a/- 
Hajj, Abu Dawud (1745), an-Nasa-i, at- Timid ad- Darimi (11/32). Ibnu Majah (2926), 
dan ad-Daroguthni (V/34). (Al-lrwaa (1047). 

753 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1409), Abu Dawud (1841). an-Nasa-i (2842). Malik 
(780), Ahmad (464), ad-Daroguthni (275, 399), ath-hoyalisi (74), dan at-Tirmidzi, ia 
berkata, “Hadits hasan shohih.” (Al-Irwas (1037). 
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754. Dari Abu Ootadah al-Anshori rodhiyallohu anhu dalam kisah orang 
yang tidak mengenakan ihrom berburu keledai liar. Ia berkata: Rosu- 
lulloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah diantara kamu 
ada yang menyuruhnya berburu? atau menunjukkannya kepada (bi- 
natang buruan)?” Mereka berkata, “Tidak.” Beliau bersabda, “Silahkan 
makan sisa daging yang ada.” Muttafaq ‘alaih. 75+ 
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755. Dari Sho'b bin Jatsamah: “Sesungguhnya ia menghadiahkan kepada 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam daging keledai liar di Abwa 
atau Waddan, maka beliau menolaknya, beliau bersabda, “Kami me- 
nolaknya karena kami sedang ihrom.” Wg ‘alaih. 5 
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756. Dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata: Rosululloh Sho/lallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Lima jenis binatang semuanya fasig (ber- 
mudhorot), boleh dibunuh di daerah halal maupun daerah haram, 





74 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1824), Muslim (1196), an-Nasa-i (11/26). ad-Darimi 
(11/3839). ath-Thohawi (1/389). al- P (V/189), Ibnul Jarud (435), dan Ahmad 
(V/302) dari jalan "Utsman bin “Ahdulloh bin Mauhib, ia berkata: Telah mengabarkan 
kepadaku: “Abdulloh bin Abi Gotadah bahwa ayahnya mengabarkan;... (al-Hadits). Di- 
keluarkan oleh Abu Dawud (1582), dan Ibnu Majah (3093). (Rujuk al-Irwaa 41028). 

755 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1825), dan Muslim (1193). 
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kala jengking, burung elang, burung gagak, tikus dan anjing buas.” 
Muttafag 'alaih. 76 
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758. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu anhuma: “Sesungguhnya Nabi Sho/- 
lallohu alaihi wa Sallam berbekam dalam keadaan ihrom.” 758 
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759. Dari Ka'ab bin “Ujroh ala anhu, ia berkata, “Aku di bawa 
kepada Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa Sallam sementara kutu ber- 
jatuhan di wajahku,” beliau bersabda, “Aku tidak menyangka penya- 
kitmu begitu parahnya, apakah kamu mendapatkan kambing sembe- 
lihan?” ia berkata, “Tidak.” Beliau bersabda, “Puasalah tiga hari atau 
beri makan enam orang fakir miskin, setiap orangnya setengah sho?” 
Muttafag 'alaih. 7 
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78? Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1829). Muslim (1198). at-Trimidzi (837), an- 
Nasa-i (2881), Ibnu Majah (2087). Ahmad (3087), dan al Baihagi (V/209). (Rujuk a/- 
Irwaa 11036)). 

?8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1839), Muslim (1202), at-Tirmidzi (839), an- 
Nasa-i (2845), dan Ahmad (1925). 

"9 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1816), Muslim (1201), Ibnu Majah (3079), Ahmad 
(17643), al- Baihagi (V/55), dan ath-T'hoyalisi (1062). (A/-rwaa (IV/231)). 
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759. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu 'anhu, ia berkata, “Ketika Alloh mem- 
beri kemenangan Rosul-Nya atas kota Mekkah, beliau berdiri di 
hadapan manusia lalu memuji dan menyanjung-Nya dan bersabda, 
Sesungguhnya Alloh menahan Mekkah dari pasukan Gajah, dan mem- 
beri Rosul-Nya dan kaum Mukminin kekuasaan atasnya. Sesungguh- 
nya ia tidak pernah halal (memeranginya) untuk seorang pun sebelum- 
ku, dan dihalalkan untukku hanya sesaat dari waktu siang, dan se- 
sungguhnya tidak halal lagi untuk seorang pun setelahku. Maka tidak 
boleh diganggu binatang yang ada padanya, tidak boleh dicabut rum- 
putnya, tidak boleh diambil barang yang jatuh padanya kecuali buat 
orang yang mengumumkannya. Dan barangsiapa yang saudaranya 
di bunuh, ia boleh memilih antara dua pilihan mengambil diyat atau 
gishosh. Al- “Abbas berkata, “Kecuali tumbuhan idzkhir wahai Rosu- 
lulloh, karena kami menjadikannya untuk kuburan dan rumah kami? 
beliau bersabda, “Kecuali idzkhir.” Muttafag 'alaih. 7° 
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760. Dari ‘Abdulloh bin Zaid bin “Ashim rodhiyallohu ‘anhu, danni 
nya Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguh- 
nya Ibrohim “A/aihis Sallam mengharamkan Mekkah dan mendo'akan 
kebaikan untuk penduduknya. Dan sesungguhnya aku mengharankan 
Madinah sebagaimana Ibrohim mengharamkan Mekkah, dan aku 
mendo'akan keberkahan pada sho'dan mudnya seperti Ibrohim ber- 
do'a dengannya untuk penduduk Mekkah.” Muttafag 'alaih. 8 





759 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2434) Bab Kitaabatul Ilmi, Muslim (1355) Bab 
Tahriim Makkah wa Shoidihaa. Abu Dawud (2017), dan Ahmad (7201). (Al-Jrwaa' 
(IV/249)). 

'« Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (2129) Bab Barokah Shoo' Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam wa Muddihi, dan Muslim (1360) Bab Fadhlul Madiinah. 
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761. Dari ‘Ali bin Abi Tholib rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Madinah itu haram antara 
‘Air dan gunung Tsaur.” Diriwayatkan oleh Muslim. 76! 





Yoga Buldozer for charity 


http-//kampungsunnah wordpress com 





761 Shohih, diriwayatkan oleh muslim (1370) Bab Fudhlul Madinah. (Lihat 2/-/rwaa (1058)) 
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762, Dari Jabir bin “Abdulloh rodhiyallohu anhuma: “Sesungguhnya Ro- 
sululloh Sholallohu alaihi wa Sallam pergi haji dan kami keluar ber- 
samanya, sehingga ketika kami sampai di Dzul Hulaifah, Asma’ binti 
‘Umais melahirkan, maka beliau bersabda, ‘Mandilah, dan tutuplah 
kemaluan dengan baju dan berihromlah.’ Dan Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam sholat di masjid (Dzul Hulaifah) lalu naik menung- 
gangi unta (namanya) a/-(Joshwa, sehingga ketika beliau telah berada 
di atas tanah lapang beliau ber7h/2/ dengan kalimat Tauhid: “Labbaik 
Allohumma Labbaik.. (Aku memenuhi panggilanmu ya Alloh, aku 
memenuhi panggilan-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu, aku memenuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji bagi-Mu, dan seluruh nikmat 
dan kerajaan adalah milik-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu).' Hingga 
apabila kami telah sampai ke Ka'bah beliau memegang rukun (Hajar 
Aswad) lalu berlari-lari kecil tiga putaran dan berjalan pada empat 
putaran berikutnya, setelah itu mendatangi Magom Ibrohim lalu 
sholat (di belakangnya). Kemudian beliau kembali ke rukun (Hajar 
Aswad) dan memegangnya, kemudian keluar dari arah pintu menuju 
bukit Shofa, tatkala beliau telah dekat dari Shofa beliau membaca: 
“Sesungguhnya Shofa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Alloh 
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(al-Bagoroh: 158), lalu beliau bersabda, "Aku memulai dengan apa 
yang Alloh mulai. Lalu beliau naik bukit Shofa hingga dapat melihat 
Baitulloh dan menghadap kiblat lalu beliau mentauhidkan Alloh dan 
mengagungkan-Nya dan mengucapkan: “Laa Ilaahaillallohu Wahdahu 
laa Syariikalahu... (Tidak ada ilah yang berhak disembah (dengan 
benar?) kecuali Alloh yang tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya 
lah seluruh kerajaan dan pujian, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. 
Tidak ada ilah yang berhak disembah (dengan benar?) selain Alloh 
saja yang telah mewujudkan janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan 
menghancurkan pasukan Ahzab). Kemudian beliau berdoa diantara 
ucapan tersebut tiga kali. Kemudian beliau turun menuju Marwa se- 
hingga ketika beliau telah berada di perut lembah beliau bersa 7 (ber- 
lari) sampai naik lalu berjalan menuju Marwa, lalu beliau melakukan 
seperti apa yang dilakukan di Shofa.” 


Lalu Jabir melanjutkan haditsnya, disebutkan padanya: “Ketika telah 
masuk hari Tarwiyah (tgl 8 ri), mereka bergegas menuju Mina dan 
berzh/a/ dengan haji sedangkan Rosululloh Sholallohu alaihi wa 
Sallam menaiki ontanya. Di Mina beliau sholat Dzuhur, ‘Ashar, Ma- 
ghrib, ‘Isya’ dan Shubuh. Kemudian beliau tinggal beberapa saat sam- 
pai matahari terbit, lalu berangkat hingga sampai ‘Arofah. Beliau men- 
dapati kemah telah didirikan di Namiroh, maka beliau singgah disitu 
sampai matahari tergelincir kemudian menyuruh agar untanya al- 
Qoshwa disiapkan dan berangkat menuju perut lembah, lalu beliau 
berkhutbah. Kemudian dikumandangkan adzan dan iqomat, maka 
beliau sholat Dzuhur kemudian iqomat dan sholat ‘Ashar. Beliau tidak 
sholat apa pun antara keduanya. Kemudian beliau menunggang unta- 
nya dan mendatangi tempat wuguf Beliau menjadikan perut untanya 
al-Ooshwa ke arah ash-Shokhrot (bebatuan yang berada di belakang 
Jabal Rohmah) dan menjadikan tali pembatas jalan untuk berlalu 
lalang manusia di hadapannya dan menghadap kiblat. Beliau terus 
wuguf sampai matahari tenggelam dan warna kuning telah sedikit 
hilang, sehingga apabila bulatan matahari telah benar-benar tenggelam 
beliau pun berangkat sementara al-@oshwa dikuatkan tali kekangnya 
sampai-sampai kepalanya mengenai maurik (tempat meletakkan kaki 
penunggangnya), beliau bersabda sambil melambaikan tangan kanan- 
nya, Wahai manusia, berjalanlah dengan tenang, berjalanlah dengan 
tenang.” Acapkali beliau melalui gundukan tanah dari gunung, untanya 
di naikkan sedikit hingga dapat naik. Lalu sampailah beliau di Muz- 
dalifah kemudian sholat Maghrib dan “Isya dengan satu adzan dan 
dua igomat, beliau tidak sholat diantara keduanya. Kemudian beliau 
berbaring hingga terbit fajar, lalu beliau sholat Fajar ketika telah jelas 
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Shubuh dengan satu adzan dan igomat.kemudian naik keuntanya al- 
Ooshwa dan mendatangi 2/-Masy ari/ Harom. Disitu beliau menghadap 
kiblat, berdo'a, bertakbir dan bertahlil. Beliau terus berdiri hingga 
langit benar-benar terang, lalu beliau berangkat (menuju Mina) se- 
belum matahari terbit. Ketika sampai perut Wadi Muhassir, beliau 
menggerakkan untanya sedikit lalu berjalan melalui jalan tengah yang 
menuju Jumroh Kubro, hingga sampailah di Jumroh yang berada di 
sisi pohon, beliau melemparnya dengan tujuh buah kerikil, setiap 
kerikilnya sebesar biji kacang, beliau lemparkan dari arah perut lem- 
bah. Kemudian beliau berangkat menuju tempat sembelihan, disana 
beliau menyembelih kurban, lalu beliau menaiki ontanya dan berang- 
kat menuju Baitulloh dan sholat Dzuhur di Mekkah.” Diriwayatkan 
oleh Muslim dengan sangat yang panjang. ?8? 
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763. Dari Khuzaimah bin Tsabit rodhiyallohu anhu “Sesungguhnya Nabi 
Shollallohu Tarihi wa Sallam bila telah selesai dari berralbiah di waktu 

haji atau "umroh, beliau memohon kepada Alloh keridhoan dan Surga- 


Nya, beliau berlindung dengan Rahmat-Nya dari api Neraka.” Diriwa- 
yatkan oleh sa an dengan sanad yang lemah, ?63 
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764. Dari Jabir rodhiyallohu Bam ia berkata: Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Aku menyembelih di sini dan Mina semuanya 
tempat sembelihan, sembelihlah ditempat-tempat kamu. Aku wuguf 
di sini dan semua bagian “Arofah adalah tempat wuguf Aku wuguf 


762 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1218) Bab Hajji Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 
dan lihat pula kitab Hajji Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam, karya al-Albani. 

768 Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dalam Musnadnya (1/307) dalam sanadnya ada Sholih bin 
Muhammad bin Zaidah Abu Wagid al-Laitsi al- Madani, al-Bukhori berkata, “Munkar 
hadits.” An-Nasa-i berkata, “Laisa bil gowiyy.” Ad-Daroguthni berkata, “Dho'if.” Lihat 
Mrizaan I'tidal (11/229). (Lihat al-Misykaah (2552)). 
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di sini dan semua bagian Muzdalifah adalah tempat wuguf” Diriwa- 
yatkan oleh Muslim. 764 
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765. Dari “Aisyah rodhiyallohu ‘anha. “Sesungguhnya Nabi Sholallohu 


alaihi wa Sallam ketika datang ke Mekkah,beliau memasukinya dari 
arah atas (awali) dan keluar dari bawah.” Muttafag 'alaih. ?5 
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766. Dari Ibnu “Umar rodhiyallohu anhuma: “Sesungguhnya ia tidak men- 
datangi Mekkah kecuali bermalam dahulu di Dzi Tuwa sampai pagi 
hari kemudian mandi. Beliau menyebutkan bahwa itu berasal dari 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam.” Muttafag 'alaih.”**? 
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767. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu anhuma. “Sesungguhnya ia mencium 
Hajar Aswad dan sujud padanya.” Diriwayatkan oleh al-Hakim secara 
marfu dan al-Baihagi secara mangut "6! 
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768. Darinya rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam menyuruh mereka agar berlari-lari kecil pada tiga putaran per- 





7 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1218) Bab Maa /a-a Anna “Arofah Kulluhaa Maugif. 

755 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1577) Bab Min Aina Yakhruju min Makkah, dan 
Muslim (1258) Bab Istihbaab Dukhuul Makkah min ats- Tsaniyyatil Ulyaa. 

76 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1573), Bab al-Ighrisaal 'inda Dukhuul Makkah, 
dan Muslim (1259) Bab Isrihbaabil Mabiit bi Dzi Thuwa. 

%7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Hakim (1/455), ia berkata, “Hadits ini shohih sanadnya 
dan keduanya tidak mengeluarkannya.” Disepakati oleh adz-Dzahabi, dan ad-Daroquthni 
(11/289). Dikeluarkan oleh ath-Thoyalisi dalam Musnadnya (hal.7), dan ad-Darimi (11/53). 
Al-Albani berkata, “Sujud pada Hajar Aswad shohih secara marfu 'dan mauguf” (Al- 
Irwaa (1112). 
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tama dan berjalan antara dua rukun dan pada empat putaran.” Mut- 
tafaq ‘alaih. 768 
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769. Dari Ibnu “Umar rodhiyallohu okonie ‘Sesungguhnya ia thowaf awal 
di Baitulloh, beliau berlari kecil di tiga putaran pertama dan selebih 
berjalan.” 


Dalam suatu riwayat: “Aku melihat Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa 
Sallam apabila thowafpada waktu haji atau umroh pertama datang, 
beliau berlari kecil tiga putaran seputar Baitulloh dan berjalan pada 
empat PA Pee e Maca ‘alaih. 76 
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770. Darinya rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Aku tidak pernah mea 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam memegang Baitulloh kecuali 
dua Rukun Yamani.” Diriwayatkan oleh Muslim. 70 
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771. Dari Umar rodhiyallohu anhu: “Sesungguhnya ia mencium Hajar 
Aswad, dan berkata: “Sesungguhnya aku tahu engkau hanyalah batu 
yang tidak dapat memberikan manfaat dan mudhorot, seandainya aku 
tidak melihat Rosululloh Skollallohu alaihi wa Sallam menciummu, 
tentu aku tidak akan menciummu.” Muttafag 'alaih. 7! 





78 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori dalam a/-//ajj (1602), Muslim (1264) Bab Istihbaab 
ar-Romal fith-Thowaaf wal Umroh, an-Nasa-i (2945), dan Abu Dawud (1886). 

79 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1644) Bab Maa Ja-a fis-Sa yi baina ash Shofia 
wal Marwah, dan Muslim (1261) dalam a/-Hajj. 

7 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1269) Bab Istihbaab Istilaam ar-Ruknaiin fith-Thowaaf 

7! Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1597), Bab Maa Deukiro f1 Hajaril Aswad, Muslim 
(1270) dalam aI- Haji. 
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772. Dari Abu Thufail, ia berkata, “Aku melihat Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam berthowaf di Baitulloh, beliau memegang rukun 

dengan menggunakan tongkatnya lalu mencium tongkat itu.” Diriwa- 

yatkan oleh Muslim. ”? 
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773. Dari Ya'la bin Umayyah, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam berthowaf dengan beridhtiba (menyilangkan kain ihrom) 

memakai kain berwarna hijau.” Diriwayatkan oleh imam yang lima 
kecuali an-Nasa-i dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi. ”* 
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774. Dari Anas rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Diantara kami ada yang 
bertahlil dan ada pula yang bertakbir dan tidak satu pun diingkari oleh 
beliau.” Muttafag “alaih. 4 
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775. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam mengutusku menemani orang-orang yang lemah 
dari Muzdalifah pada waktu malam.” Muttafaq ‘alaih. 77 





772 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim Bab Jawaaz Thowaaf alaa Ba'iir wa Ghoirihi, Ibnu 
Majah (2949), Abu Dawud (1879), Ahmad (23286), dan al-Baihagi (V/100, 101). (Rujuk 
al-Iwaa 114). 

73 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1883) Bah al-Idhthibaa fith-Thowaaf at-Tirmidzi 
(859) Bab Maa Ja-a anna Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam Thoofa Muthdhobi aan. At: 
Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits ats-Tsauri dari Ibnu Juroij dan kita tidak mengetahui 
kecuali dari haditsnya, dan ia adalah hasan shohih.” Diriwayatkan pula oleh Ahmad 
(17492), Ibnu Majah (2954) dalam a/-Manaasik, dan dihasankan oleh al-Albani dalam 
Shohrih at- Tirmidzi (859). 

"4 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1659) Bab ar-Talbriyah wat Takbiir idza Ghodaa 
min Minaa ilaa Arofah, dan Muslim (1285) dalam al-Haj. 

73 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1677) dalam a/- Hajj, dan Muslim (1293) dalam 
al- Hajj. 
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776. Dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “ “Saudah 1 meminta izin 
kepada Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam untuk berangkat 
menuju Mina sebelum beliau, dan ia adalah wanita yang berat, beliau 
pun Na ” Muttafag 'alaih. 75 
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777. Dari Ibnu ‘Abbas rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda kepada kami: ‘Janganlah kamu 
melempar jumroh sampai matahari terbit.” Diriwayatkan oleh imam 
yang lima kecuali an-Nasa-i dan sanadnya terputus. 77 
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778. Dari Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata, ' Nabi Shollallobu ahihi 
wa Sallam memberi izin Ummu Salamah pada malam hari Nahr, ia 
melempar jumroh sebelum fajar, kemudian pergi thowaf ifadhoh.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan sanadnya sesuai dengan syarat 
Muslim. 778 





76 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1680) dalam a/-Hayj, dan Muslim (1290) dalam 
al-Hajj, 

77 Shohih, dikeluarkan oleh Ahmad (1/249) dari Syu'bah dari al-Hakam dari Ibnu ‘Abbas. 
Al-Albani berkata, “Sanadnya shohih dan ia di sifati rubbamaa dallasa, diriwayatkan 
oleh al-Baihaqi (V/1 32) dari Syu bah dari al-Hakam dari Migsam dari Ibnu “Abbas. maka 
sanadnya muttashil” Al-Albani berkata, “Dan telah diriwayatkan oleh selain Syu'bah 
dari al-Ilakam -yaitu bin “Utaibah al-Kufi- dari Migsam dari Ibnu “Abbas.” Dan di- 
keluarkan oleh at-Tirmidzi (893), Abu Dawud (1940), Ibnu Majah (3025), dan Ahmad 
(1/326). At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shohih.” Al-Albani berkata, “Sanadnya shohih 
dan Miqsam ini adalah bin Bujroh.” (Lihat Shohiih at-Tirmidzi dan al-Irwaa' (IN/274)). 

78 Dho'if , diriwayatkan oleh Abu Dawud (1942), al-Baihagi (V/133) dari jalan Ibnu Abi 
Fudaik dari adh-Dhohhak bin "Utsman dari Hisyam bin ‘Urwah dari ayahnya dari ‘Aisyah. 
Al-Albani berkata, “Sanad ini rijalnya tsgoh, rijal Muslim, tapi adh-Dhohhak terdapat 
kelemahan pada hafalannya, ia diselisihi Aslam sanad dan matannya dan didho'ifkan 
oleh Ibnul @oyyim, ia berkata, Sesungguhnya ia adalah hadits yang munkar, diinkari 
oleh Ahmad dan yang lainnya.” Al-Albani berkata, “Kesimpulannya adalah bahwa 
hadits tersebut dho'f karena mudrhorib sanad dan matannya, kalaulah shohih maka 
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779. Dari 'Urwah bin Mudhorris rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululah 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menyaksi- 

kan sholat kita ini yakni di Muzdalifah, lalu wuguf bersama kami 

sampai berangkat dan sebelumnya telah wugufdi “Arofah di waktu 

malam atau siang, maka sempurnalah hajinya dan hampir selesai 

urusannya.” Diriwayatkan oleh imam yang lima dan dishohihkan 
oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah. 7? 
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780. Dari “Umar rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Sesungguhnya kaum 
Musyrikin tidak berangkat ke Mina kecuali setelah matahari terbit, 
mereka berkata: ‘Terbitlah Tsabir. Dan sesungguhnya Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam menyelisihi mereka. Beliau berangkat ke Mina se- 


belum matahari terbit.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori . 78 
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hanya menunjukkan khusus untuk wanita-wanita yang lemah sehingga tidak benar 
berdalil dengannya untuk selain mereka.” (A/-Irwaa (1077), dan Dho'if Abu Dawud). 

779 Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1950), at-Tirmidzi (891), an-Nasa-i (3039), Ibnu 
Majah (3016), ad-Darimi (11/59), ath-Thohawi (1/408), Ibnul Jarud (467), Ibnu Hibban 
(1010), ad-Daroguthni (264), al-Hakim (1/463), al-Baihagi (V/116), ath-Thoyalisi (1282), 
dan Ahmad (IV/15,261) dari beberapa jalan dari asy-Sya’bi dari ‘Urwah. At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits hasan shohih.” Al-Albani berkata, “Rijalnya ts'goh, rijal Syaikhoin selain 
Ibnu Abi Zaidah, ia mudallis dan ia meriwayatkan dengan an.” Al-Hafizh berkata, “Hadits 
ini dishohihkan oleh ad-Daroguthni, al-Hakim, al-Oodhi Abu Bakar bin al-'Arobi sesuai 
dengan syarat keduanya. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud(Al- 
Irwaa' (1066)). 

780 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1684), at-Tirmidzi (896), Ibnu Majah (3022), dan 
at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shohih.” 


Kitab Haji 325 


782. Dari Ibnu “Abbas dan Usamah bin Zaid rodhiyallohu anhum berkata, 
“Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam senantiasa berta/biah hingga me- 
lempar jumroh agobah.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori. 8 
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782. Dari ‘Abdulloh bin Masud rodhiyallohu TA bahwa ia menjadi- 
kan Ka'bah di sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya lalu 
beliau melempar jumroh dengan tujuh kerikil, ia berkata, “Ini adalah 
tempat yang diturunkan padanya surat al-Bagoroh.” Muttafag 'alaih. 782 
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783. Dari Jabir rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam melempar jumroh pada hari Nahr di waktu Dhuha, 
ada pun setelah itu beliau melempar setelah matahari tergelincir.” 
Diriwayatkan oleh Muslim. 783 
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784. Dari Ibnu Umar rodhiyallohu anhuma: “Sesungguhnya ia melempar 
jumroh pertama dengan tujuh buah kerikil, bertakbir setiap kali me- 


lempar satu kerikil. Kemudian ia maju mencari tempat yang mudah 
lalu berdiri menghadap kiblat, kemudian berdo'a dengan mengangkat 


781 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1685), Muslim (1280), at-Tirmidzi (908), dan 
an-Nasa-i (3055). 

78: Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1749), dan Muslim (1296). 

783 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1299) dari hadits Jabir. 
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kedua tangannya dan ia berdiri lama. Kemudian ia melempar jumroh 
wustho, kemudian maju ke sebelah kiri mencari tempat yang mudah, 
ia kembali berdiri menghadap kiblat untuk berdo'a dengan mengangkat 
tangannya dan beliau berdiri lama. Kemudian melempar jumroh 
agobah dari arah perut wadi (lembah), kemudian ia langsung berangkat 
tanpa berhenti terlebih dahulu. Ia berkata, “Demikianlah aku melihat 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam melakukannya.” Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhori. 784 
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785. Darinya adhah bahan “Sesungguhnya Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, Ya Alloh, rahmatilah orang yang mencukur 
habis rambutnya. Mereka berkata, Dan orang yang memendekkan 
juga wahai Rosululloh.” Di lain waktu beliau bersabda, “Dan orang 
yang memendekkan rambutnya.” Muttafaq ‘alaih. 78 
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786. Dari “Abdulloh bin “Amru bin al-'Ash rodhiyallohu anhuma “Sesung- 
guhnya Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam wugufdi Haji Wada, 
maka orang-orang bertanya, seseorang berkata, 'Saya tidak tahu, saya 
mencukur sebelum menyembelih." Beliau bersabda, 'Sembelihlah, tidak 
apa-apa. Yang lain datang dan berkata, “Aku tidak tahu, menyembelih 
dahulu sebelum melempar. Beliau bersabda, “Lemparlah, tidak apa- 
apa. Tidaklah beliau ditanya pada hari itu mengenai sesuatu yang 
dilakukan terlebih dahulu atau belakangan kecuali bersabda, “Laku- 
kanlah, tidak apa-apa.” Muttafag 'alaih. 786 


784 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1751). 
785 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1727), dan Muslim (1301). 
76 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1736), dan Muslim (1306). 
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787. Dari Miswar bin Makhromah rodhiyallohu anhu: “Sesungguhnya 
Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam menyembelih sebelum men- 


cukur rambut, dan memerintahkan para Sahabat untuk melakukan- 
nya.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori. 787 
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788. Dari “Aisyah rodhiyallohu ‘anha, ia berkata: Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kamu telah melempar dan men- 
cukur rambut, maka halal untukmu minyak wangi dan segala sesuatu 
kecuali wanita.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dan pada- 
nya ada kelemahan.” 


78 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1811), dar Ahmad (IV/327) dari jalan “Abdur- 
rozzag, ia berkata: Telah mengabarkan kepada kamis Ma'mar dari az-Zuhri dari ‘Urwah 
dari al-Miswar (Ahmad menambahkan: dan Marwan), keduanya berkata: “...(lalu me- 
nyebutkannya),” dan lafazh itu milik al-Bukhori. (A/-Irwaa'0121)). 

78 Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1978) dari al-Hajjaj bin Arthoah dari az-Zuhri 
dari Umroh dari “Aisyah tanpa lafazh: “Kamu menyembelih dan mencukur.” Abu 
Dawud berkata, “Hadits ini dho'if, al-Hajjaj tidak pernah melihat az-Zuhri.” 

Al-Albani berkata, “ 7//arnya adalah al-Hajjaj yaitu Ibnu Arthoah, ia mudalhsdan mu an an” 
Hadits Ini mempunyai syahid dari hadits Ibnu “Abbas, dikeluarkan oleh Ahmad (2090). 
Ahmad bin Syakir berkata, “Sanadnya terputus, Hasan al-“Uroni tidak mendengar dari 
Ibnu “Abbas.” 

Al-Albani berkata mengenai hadits Ibnu “Abbas, “Sanad ini semua rijalnya tsigoh, rijal 
Syaikhoin, akan tetapi terputus antara Hasan al-“Uroni dan Ibnu “Abbas, kemudian ke- 
banyakan rowi dari Sufyan mernaugufkannya kepada Ibnu “Abbas. Yang benar bahwa 
hadits tersebut adalah maugufbersama keterputusannya.” Dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohiih Abu Dawud (1978). (Lihat adh-Dho'iifah (1013). Hadits “Aisyah diriwa- 
yatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, telah menceritakan kepada kami, Waki' dari Hisyam 
bin “Urwah dari 'Aisyah, dan diriwayatkan oleh ad-Daroguthni dalam Sunarmnya (279) 
dari hadits al-Hajjaj bin Arthoah dari Abu Bakar bin 'Amru bin Hazm dari ‘Amroh 
bahwa ia berkata: Rosulullah Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, “...(al-Hadits).” 
Lihat Nashbur Rooyah (IV/171). 

Al-Albani berkata, “Sanadnya dho'if sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh dalam 
Buluughul Maroom, dan “ilamya adalah al-Hajjaj bin Arthoah dan mereka berikhtilaf 
padanya dalam matannya, disebutkan padanya: “Kamu menyembelih dan mencukur.” 
Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (24983) dari "Aisyah tanpa lafazh: “Kamu 
menyembelih.” Hamzah az-Zain berkata, “Sanadnya hasan karena al-Hajjaj bin Arthoah.” 
Dan Ibnu Khuzaimah dalam Shohiihnya (2937). 
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789. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu 'anhuma, sesungguhnya Nadi Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada bagi wanita Sa/y men- 
cukur habis) tapi mereka hanya tagshir (memendekkan rambut. Di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang hasan. ~ 
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790. Dari Ibnu "Umar rodhiyallohu anhuma: “Sesungguhnya al- Abbas 
bin “Abdul Muththolib rodhiyallohu anhu meminta izin kepada 
Rosululloh Skollallohu 'alaihi wa Sallam untuk bermalam di Mekkah 
pada malam-malam yang seharusnya di Mina untuk memberi minum 
(para jama'ah haji Peri), maka beliau mengizinkannya.” Muttafag 'alaih. “ 
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791. Dari Ashim bin "Adi rodhiyallohu anhu: “Sesungguhnya Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam memberi keringanan kepada penggembala 
unta untuk tidak bermalam di Mina, mereka melempar di hari Nahr 
kemudian melempar keesokan harinya dan lusa juga untuk dua hari, 





Al-Albani berkata dalam adh Dho'ifah, “Hadits ini mempunyai asal yang shohih, akan 
tetapi tanpa penyebutan menyembelih dan mencukur, jadi tambahan tersebut munkar.” 
(Rujuk Nashbur Roovah (IV /171). adh-Dho jif ah (1013), dan ash-Shohiihah (239). 

7** Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1985), telah menceritakan kepada kami; Abu 
Ya'gub al-Baghdadi —tsigoh-, telah menceritakan kepada kami: Hisyam bin Yusuf. Al- 
Albani berkata, “Abu Ya'gub ini adalah Ishag bin Abi Isroil Ibrohim bin Kamjaro al- 
Marwayi, ia (s'goh sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Dawud dan yang lainnya. 
Dan dikeluarkan oleh ad-Daroguthni dalam Sunannya (hal.277), ad-Darimi dalam Sunan- 
nya (11/64), dan al-Baihagi (V/104). (Lihat ash-Shohiihah (605)). 

7“ Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1624), Muslim (1315), Abu Dawud (1959). Ibnu 
Majah (3065). ad-Darimi (11/75). asy-Syafi'i (1094), Ibnul jarud (490). al-Baihaai V 153: 
dan Ahmad (4677) dari beberapa jalan dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar. '4/-/rwaa 1079 
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kemudian melempar pada hari Nafar (kedua).” Diriwayatkan oleh 
imam yang lima, dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban.” 
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792. Dari Abu Bakroh rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam berkhutbah pada hari Nahr....al-Hadits.” 
Muttafag 'alaih. 7? 
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793. Dari Sarro' binti Nabhan rodhiyallohu anha, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam berkhutbah di hari Ru-us (hari kedua 
dari hari raya kurban Pen), beliau bersabda, “Bukankah ini pertengahan 
hari tasyrig?' al-Hadits.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
yang hasan. 
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794. Dari Aisyah rodhiyallohu anha, sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda kepadanya, “Thowafmu di Baitulloh, dan s2 mu 
antara Shofa dan Marwa mencukupimu untuk haji dan “umrohmu.” 
Wanaya oleh Muslim. 
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7 Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1975-1976), at Tirmidzi (955), Ibnu Majah (3036, 
3037), an-Nasa-i (3069) dalam a/-#fajj, Ahmad (23262), Ibnu Hibban (1015), T Hakim 
(1/478), dan al-Baihaqi (¥/192). At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shohih.” Dishohih- 
kan oleh al Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi dan dishohihkan oleh al-Albani 
sebagaimana dalam a/-/rwaa (1079). 

7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1741) dalam a7 Hajj}, Muslim (1679) dalam a/- 
Qosaamah. Lihat af-Misykaah (2659). 

793 Dho'if , diriwayatkan oleh Abu Dawud (1953) Bab Ayyu Yaumin Yakhthubu bimina. 
Didho'if kan oleh al-Albani dalam Dho rif Abu Dawud, 

"4 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1211), Abu Dawud (1897) dan ini lafazhnya. Di- 
shohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud. 
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795. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu anhuma: “Sesungguhnya Nabi Sh0o/- 
lallohu alaihi wa Sallam tidak berlari kecil di tujuh putaran pada 
Thowaf Ifadloh.” Diriwayatkan oleh imam yang lima kecuali at- 
Tirmidzi dan dishohihkan oleh al-Hakim. 7% 
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796. Dari Anas rodhiyallohu anhu. “Sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam sholat Dzuhur, ‘Ashar, Maghrib dan Isya, kemudian tidur 
di Muhashshob kemudian berangkat ke Baitulloh dan thowaf padanya.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhori. 7% 
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797. Dari “Aisyah rodhiyallohu anha. “Sesungguhnya ia tidak melakukan 
perbuatan itu yakni singgah di al-Abthoh. Ia berkata, ‘Sesungguhnya 
Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam singgah di situ karena ia 
adalah tempat yang paling mudah untuk berangkat.” Diriwayatkan 
oleh Muslim.” 
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798. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu anhuma, ja bana “Orang-orang 
diperintahkan agar menjadikan akhir urusan haji dengan thowafdi 
Baitulloh, akan tetapi wanita haidh diberi keringanan tidak melaku- 
kannya.” Muttafag 'alaih. 8 





7” Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2001) dalam a/-Manaasik, Ibnu Majah (3060) 
dalam a/-Manaasik, dan Malik dalam a/-Muwarhrho' Dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohiih Abu Dawud. 


7% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1756), dan ad-Darimi (1873). Lihat a/ Misykaah 
(2664). 

7” Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1311), Ibnu Majah (3067), dan Ahamd (23623). 

78 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (1755) dalam a/-Hajj, Muslim (1328), dan ad-Darimi 
(1933). Lihat al-/rwaa (1086). 
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799. Dari Ibnu Zubair rodhiyallohu 'anhuma, ia berkata: Rosululloh Shol- 
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sholat di masjidku ini lebih utama 
seribu kali dari sholat di tempat lain. Dan sholat di Masjidil Harom 
lebih utama seratus kali dari sholat di masjidku.” Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban.”” 
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"8 Sanadnya shohih, dikeluarkan oleh Ahmad (9905). Ibnu Hibhan (1027). al- Baihagi, ath- 
Thohawi dalam a/-Musyki! (1/245), dan ath-Yhoyalisi (1367). Al-Albani berkata, “Sanad 


mereka kecuali ath-Thoyalisi adalah shohih sesuai dengan syarat Syaikhoin.” (A/-Irwaa' 
(1V/146)). 


332 Kitab Haji 


BAB FA WAT (LUPUT) DAN /#SHOR (TERHALANG) 


- > < 3 á < TN A 
Da BN ag gah I IB NGGE IN ab akak ah BANA 
i a Jan Siae E 5 A. am ga Be Na adan Si DA A 
(ja ala) DLG Lle LA 5 LUAS pe. yag hm alo s cawl a Ho geng 
800. Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu ‘anhuma, ia berkata, “Rosululloh SA07- 
lallohu 'alaihi wa Sallam tertahan (dari “umroh) maka beliau mencukur 
rambutnya, menyetubuhi istrinya dan menyembelih hadyunya (kur- 
bannya ""'), hingga ber'umroh di tahun depan.” Driwayatkan oleh 


al-Bukhori. 8 
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801. Dari “Aisyah rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam masuk kepada Dhuba'ah bintu Zubair bin “Abdul Murhtholib. 
la berkata, ‘Wahai Rosululloh, sesungguhnya aku ingin berhaji, se- 
dangkan aku sakit. Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Ber- 
hajilah dan tetapkanlah syarat bahwa tempat tahallulku adalah di 
tempat aku terhalang.” Muttafag ‘alaih. "" 
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802. Dari 'Tkrimah dari al-Hajjaj bin 'Amru al-Anshori rodhiyallohu anhu, 
ia berkata: Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 
siapa yang patah tulangnya atau pincang (diperjalanan menuju haji 
pni) maka ia telah halal dan wajib berhaji di tahun depan.” ‘Ikrimah 
berkata, “Lalu aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbas dan Abu Huroiroh 





wi Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1809). 
wi Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5089), an-Nasa-i (2768), dan Ahmad (24780). 


Kitab Haji 333 


mengenai hal tersebut, mereka berkata, Benar.” Diriwayatkan oleh 
imam yang lima dan dihasankan oleh at-Tirmidzi. 802 


Akhir juz yang pertama, pertengahan kitab yang diberkahi ini. Ia ber- 
kata, “Selesai darinya pada tanggal 12 Robi'ul Awwal tahun 827 H. Bagian 
ini akhir seperempat ibadah, juz berikutnya adalah kitab Niaga. Sholawat 
dan salam atas sayyiduna Muhammad, keluarganya dan para Sahabatnya 
dengan salam yang banyak selama-lamanya. Semoga Alloh mengampuni 
penulisnya, kedua orang tuanya dan seluruh kaum muslimin. Hasbunallohu 
wa ni mal wakiil. 
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“8 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1862), at-Tirmidzi (940), Ibnu Majah (3077), 
an-Nasa-i (2861), Ahmad (15304), dan ad-Darimi (1894). At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
hasan shohih.” Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzr (940). 
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